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identitas perusahaan
corporate identity

Nama / NamE

PT Bank Ekonomi Raharja Tbk

BIDaNG USaHa / LINE OF BUSINESS 

Layanan Perbankan Komersial
commercial banking services

KEPEmILIKaN / OwNERSHIP

•	 98,94% atau 2.641.582.000 lembar saham 
dimiliki oleh HSBC asia Pacific Holding (UK) 
Limited

•	 1,00% atau  26.700.000 lembar saham 
dimiliki oleh PT Bank Central asia Tbk

•	 0,06% atau  1.718.000 lembar saham dimiliki 
oleh masyarakat

•	 98.94% or 2,641,582,000 shares are owned 
by hsbc asia pacific holding (uk) limited

•	 1.00% or 26,700,000 shares are owned by  
pt bank central asia tbk

•	 0.06% or 1,718,000 shares are owned by 
public

TaNGGaL PENDIRIaN /  ESTaBLISHED

15 mei 1989 / 15 may 1989

Hukum Pendirian: No. 104/KmK.013/1990
modal Dasar: Rp 800.000.000.000
modal Ditempatkan dan Disetor penuh:              
Rp 267.000.000.000

legal establishment: no. 104/kmk.013/1990
authorized capital: idr 800,000,000,000
issued and fully paid-up capital:                         
idr 267,000,000,000

TOTaL KaRYawaN / TOTaL OF EmPLOYEE

2.484

KaNTOR PUSaT / HEaDQUaRTER

Graha Ekonomi,
Jl. Setiabudi Selatan Kav.7-8, 
Jakarta 12920, Indonesia
Telp: (021) 25545800 (Hunting)
Fax: (021) 57904455

website: www.bankekonomi.co.id
E-mail: becare@bankekonomi.co.id

CaLL CENTER

BE Care: 500237 atau (021) 500237

aKUNTaN PUBLIK / PUBLIC aCCOUNTaNT

Siddharta & widjaja
wisma GKBI Lantai 33
Jl. Jend. Sudirman Kav.28
Jakarta 10210, Indonesia
Telp: (021) 574 2333, 574 2888
Fax: (021) 574 1777, 574 2777

BIRO aDmINISTRaSI EFEK / REGISTaR

PT. Blue Chip mulia
Gedung Bina mulia I,  Lt. 4
Jl. H.R. Rasuna Said Kav 10-11
Jakarta 12950, Indonesia
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sejarah singkat
bank ekonomi

brief history of bank ekonomi                                                                        

pt Bank ekonomi raharja tbk pertama kali berdiri pada 
tanggal 15 mei 1989 dengan nama pt Bank mitra raharja. 
pada tahun yang sama di bulan september, pt Bank mitra 
raharja berubah menjadi  pt Bank ekonomi raharja, dan 
lebih dikenal sebagai Bank ekonomi hingga saat ini

pada tahun 2009, hsBC holdings plc. melalui anak 
perusahaannya, hsBC asia pacific holdings (uk) limited 
mengambil alih 88,89% saham Bank. pada tahun yang sama 
kepemilikan saham hsBC meningkat melalui tender.  

komposisi pemegang saham sampai dengan 31 desember 
2013 adalah sebagai berikut: 
•	 hsBC asia pacific holdings (uk) limited, 98,94%,
•	 pt Bank Central asia, tbk, 1%, 
•	 0,06% saham dimiliki oleh masyarakat.

hsBC yang merupakan bank terkemuka dengan pengalaman 
global dan jaringan internasional di 75 negara telah 
menciptakan sinergi bagi Bank, sebagai penyedia layanan 
perbankan terkemuka di indonesia dan memiliki pengalaman 
kuat di pasar domestik.

pt Bank ekonomi raharja tbk was established on 15 may 1989 
under the initial name of pt Bank mitra raharja. in september 
of the same year, the name was renamed to become pt Bank 
ekonomi raharja, which later came to be known as Bank 
ekonomi until today.

in 2009, hsBC holdings plc. through its subsidiary hsBC asia 
pacific holdings (uk) limited took over 88.89% share of the 
Bank. later in the same year, hsBC increased its ownership 
through a tender process.

the share ownership composition as at 31 december 2013 
was:
•	 hsBC asia pacific holdings (uk) limited, 98,94%,
•	 pt Bank Central asia, tbk, 1%, 
•	 0,06% share owned by the public.

hsBC, a prominent banking services provider with global 
experience and expertise supported by its international 
network in 75 countries has created the best synergy for the 
Bank, a well-known banking services provider in indonesia 
which has a strong experience in domestic market.
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didukung dengan jaringan internasional, Bank tumbuh dan 
berkembang pesat menjadi salah satu mitra kerja andalan 
perbankan nasional, khususnya bagi usaha kecil dan 
menengah (ukm).

untuk melanjutkan komitmen Bank dalam mengutamakan 
kepentingan nasabah secara konsisten, Bank meninjau 
kembali nilai-nilai pelayanan yang menjadi aspirasi sebagai 
tujuan jangka panjang bisnis. nilai-nilai tersebut tercermin 
dalam konsep Smile, Helpful, Informative, Neat, dan Extra miles 
atau “shine”. selain shine, Bank juga memiliki budaya 
kerja yang tekandung dalam nilai-nilai Our values, dan telah 
diaplikasikan secara konsisten dan menyeluruh pada aktivitas 
operasional Bank sejak tahun 2011. disamping itu, Bank juga 
terus mengajak masyarakat untuk tumbuh bersama-sama 
dan memanfaatkan potensi dan kesempatan yang ada. hal 
ini sesuai dengan brand positioning dari grup hsBC, “Our 
Purpose”.

pada tahun 2013, Bank berhasil meraih beberapa 
penghargaan dalam industri keuangan dan perbankan 
sebagai bentuk pengakuan atas upaya peningkatan 
berkesinambungan pada sisi bisnis dan operasional.

di dukung oleh 101 jaringan kantor yang terdiri dari kantor 
pusat, kantor cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor 
kas, 129 atm milik sendiri yang tersebar di 31 kota di seluruh 
indonesia dan akses terhadap lebih dari 40.000 atm yang 
terhubung dengan jaringan visa, atm Bersama dan atm 
prima, Bank selalu berkomitmen untuk senantiasa menjadi 
mitra keuangan yang dapat diandalkan masyarakat indonesia 
dalam layanan perbankan kelas dunia di indonesia.

By empowering its main strengths, the Bank has been rapidly 
growing and evolving, becoming one of the mainstay partners 
in the national banking industry, especially for the small and 
medium-sized enterprises (smes).

to continue its commitment to consistently putting costumers’ 
interests in the first place, the Bank revisited its service values 
that became the aspirations of long-term business goal. 
the service values were reflected in the concept of shine 
which stood for smile, helpful, informative, neat, and extra 
miles. the cultures expressed in shine values have been 
consistently supported by the corporate values captured in Our 
values, and have applied in the whole operational activities of 
the Bank since 2011. moreover, the Bank also invites society to 
grow together and utilize the existing potentials and chances. 
it is aligned to the hsBC group’s brand positioning, “Our 
purpose”.

in 2013, the Bank succesfully received a number of reputable 
accolades for its continuous efforts in business and 
operational improvements in financial and banking industry.

supported by 101 branch offices consisting of headquarter, 
branch offices, sub-branch and cash offices, 129 self-owned 
atms spread across 31 cities in indonesia, and access to 
more than 40,000 atms that are widely connected to visa, 
atm Bersama and atm prima network, the Bank is always 
committed to making a meaningful contribution to society, 
while being a reliable financial partner in providing  world class 
banking services in indonesia.

40,000 129
more
than

atm atms

101 branches

networks bank ekonomi
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Berdiri pertama kali dengan nama pt Bank 
mitra raharja.

Berubah nama menjadi pt Bank ekonomi 
raharja (Bank ekonomi).

pt Bank mitra raharja was established.

Changed its name to pt Bank ekonomi 
raharja (Bank ekonomi).

1989
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

1

1

2

2

memperoleh ijin usaha sebagai Bank devisa.

Obtained license to operate as a foreign 
exchange bank.

1992
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .1

1

Bank mencatatkan 270.000.000 lembar 
sahamnya di Bursa efek indonesia.

the Bank issued 270,000,000 shares at 
indonesia stock exchange.

2008
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

1

1

memperoleh izin dari menteri keuangan 
republik indonesia, dan mulai beroperasi 
secara komersial sebagai Bank umum.

Obtained license from the minister of 
finance and started its commercial banking 
operations.

1990
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

1

1

pemegang saham Bank menyetujui untuk 
merubah status Bank dari perseroan 
tertutup menjadi perseroan terbuka.

Obtained approval from shareholders to 
change the Bank’s status from private to 
public company.

2007
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

1

1

jejak langkah
MILESTONES
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meluncurkan kartu debit Bank ekonomi visa.

membuka 2 kantor cabang dan 4 kantor cabang 
pembantu, dan merelokasi 1 kantor kas.

the launch of Bank ekonomi debit Card visa.

inaugurated two branch offices and 
4 sub-branch offices, and relocated 1 cash office.

2013
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

1

1

2

2

penunjukkan antony Colin turner sebagai 
direktur utama Bank melalui rapat umum 
pemegang saham tahunan (rupst) tanggal 
17 mei 2010.

antony Colin turner was appointed as 
president director in the annual general 
meeting of shareholders (agms) held 
on 17 may 2010.

2010
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

1

1

penunjukkan ravi sreedharan sebagai direktur 
utama melalui  rapat umum pemegang saham 
luar Biasa (rupslB) tanggal 20 desember 2008.

hsBC holdings plc., melalui anak perusahaannya, 
hsBC asia pacific holdings (uk) limited, 
grup mengambil alih 88,89% saham Bank.

melalui penawaran tender, kepemilikan saham 
hsBC asia pacific holdings (uk) limited di Bank 
meningkat menjadi 98,94%. 

ravi sreedharan was appointed as president 
director in the  extraordinary general meeting of 
shareholders on 20 december 2008.

hsBC holdings plc., through its subsidiary, hsBC 
asia pacific holdings (uk) limited, took over 
88.89% share of the Bank.

through a tender offering, the ownership of hsBC 
asia pacific holdings (uk) limited increased to 
98.94%. 

2009

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

1

1

2

3

2

3

mengubah visi dan misi untuk memperkuat kultur 
dan budaya kerja Bank yang menerapkan standar 
pelayanan perbankan terbaik.

meluncurkan sebuah program peningkatan 
kualitas layanan prima perbankan dengan 
tema shine, yang merupakan singkatan dari 
lima cerminan perilaku ideal (Smile, Helpful, 
Informative, Neat, dan Extra mile).

peluncuran nilai perusahaan yang baru; Open, 
Dependable dan Connected.

merelokasi 1 kantor kas.

Changed its vision and mission in order to 
strengthen the Bank’s culture in workplace 
towards the implementation of the best standard 
of banking services.

the launch of banking-service quality 
improvement program based on the concept of 
shine, which represented the five ideal attitudes 
(smile, helpful, informative, neat, and extra mile).

the launch of the Bank’s new values; Open, 
dependable and Connected.

relocated one cash office.

2011

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

1

1

2

3

2

3

4

4

migrasi sistem core banking ke sistem hsBC universal 
Banking (huB).

membuka 2 kantor cabang dan merelokasi 3 kantor 
cabang dan 4 cabang pembantu.

Bekerjasama dengan jaringan atm Bersama yang 
menghubungkan atm Bank ekonomi dengan 49.000 
terminal atm yang tersebar diseluruh indonesia.

migration of core banking systemto hsBC universal 
Banking (huB) system.

inaugurated two branch offices and relocated three 
branch offices and four sub-branch offices.

initiated a cooperation with atm Bersama network 
that connected the Bank’s atm to 49,000 atm 
terminals across indonesia.

2012

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

1

1

2

3

2

3
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Visi

misi

Vision

mission

menjadi bank komersial 
terbaik di indonesia, 
memimpin di sektor ukm dan 
korporasi.

to become the best commercial bank in 
indonesia, leading in the sme and corporate 
sector.

menyediakan solusi-solusi perbankan 
terbaik bagi para pemangku kepentingan 
melalui layanan profesional berstandar 
internasional dengan memegang teguh prinsip 
kehati-hatian.

providing the best banking solutions to all stakeholders through international standard 
professional services adhering to prudent principles.
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DEPENDABLE

OPEN

CONNECTED

bertanggung jawab dan dapat diandalkan

terbuka terhadap perubahan dan transparan

bekerjasama untuk memenuhi kepentingan internal dan eksternal

accountable & reliable

open to changes & be transparent

colaboration to meet internal and external interests

1

2

3

Budaya Bank yang diadaptasi dari Tata Nilai Grup HSBC 
pada tahun 2010 adalah komitmen Bank untuk selaku 
menerapkan perilaku yang mencerminkan Budaya 
Perusahaan dalam setiap aspek operasional Bank.

Budaya Bank ini membantu setiap orang untuk memahami 
cara Bank bekerja. Dengan demikian, akan memudahkan 
mereka untuk bekerja sama dengan Bank karena adanya 
harapan yang sama dimanapun dan dengan siapapun Bank 
bertransaksi. 

The Bank’s Values which were adopted from HSBC Group’s 
Values in 2010 are the Bank’s commitment to always putting 
Our Values’ behaviors into practice in all aspects of how we 
operate.

These Values principles help people to better understand 
how the Bank operates and therefore make it easier to 
do business with the Bank or work for the Bank as the 
expectations remain the same wherever and whoever the 
Bank deals with. 

nilai Dependable tercermin dalam hal-hal sebagai berikut:
•	 Berpegang teguh pada hal-hal yang benar
•	 menjalankan komitmen dengan baik
•	 Bersikap, bermental tangguh dan dapat dipercaya
•	 Bertanggung jawab secara personal
•	 dapat mengambil keputusan
•	 menggunakan penilaian dan akal sehat
•	 dapat diandalkan

nilai Open tercermin dalam hal-hal sebagai berikut:
•	 Bersifat terbuka terhadap ide dan budaya yang berbeda
•	 Berkomunikasi secara terbuka
•	 Jujur dan transparan
•	 Belajar dari kesalahan
•	 mau mendengarkan
•	 memperlakukan orang dengan adil
•	 menghargai perspektif yang berbeda
•	 menghormati pendapat orang lain
•	 mau terlibat

nilai Connected tercermin dalam hal-hal sebagai berikut:
•	 menekankan kerja sama antar pihak
•	 memenuhi harapan internal dan eksternal
•	 menghargai pemangku kepentingan internal dan 

eksternal
•	 menilai manfaat dan risiko bagi Bank

dependable value is reflected in the following aspects:
•	 stand firm for what is right
•	 deliver on commitments
•	 Be resilient and trustworthy
•	 take personal accountability
•	 Be decisive
•	 use judgment and common sense
•	 empower others

Open value is reflected in the following aspects: 
•	 Open to different ideas and cultures
•	 Communicate openly
•	 honestly and transparently
•	 learn from mistakes
•	 listen
•	 treat people fairly
•	 value different perspectives
•	 respect other people’s suggestions
•	 Be inclusive

Connected value is reflected in the following aspects: 
•	 emphasize multi parties collaboration
•	 meet internal and external expectations
•	 respect internal and external stakeholders
•	 value the benefits and risks on Bank

budaya perusahaan
our Values
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Bertempat di Ritz Calton, Jakarta. Bank menggelar Service 
Gathering dengan tema Go for Formule 1 Standard of Service.

Located in Ritz Carlton, Jakarta, the Bank organised the 
Service Gathering with the theme of Go for Formule 1 
Standard of Service.

Janjikan pengalaman perbankan individu kelas dunia, Bank 
resmikan kantor cabang ke-99 di Purwokerto.

Promising to deliver world class banking experience, the Bank 
inaugurated the 99th branch office in Purwokerto.

Perayaan ulang tahun ke-23, “One Day to Make A Difference”.
Celebrated the 23rd Anniversary of the Bank, “One Day to Make 
A Difference”.

Bank membangun rumah bagi dua keluarga di desa Bojong  
Koneng, Bogor.
The Bank built houses for two families in Bojong Koneng 
Village, Bogor.

Mengawali agenda kerja tahun 2013, Bank membuka kantor 
cabang baru di kota Pati, Jawa Tengah.

Entered the year of 2013, the Bank opened a new branch 

office in Pati, Central Java.

Bank bersama Electronic Solution melakukan perjanjian 
kerjasama berupa pemberian fasilitas kredit.

The Bank and Electronic Solution signed agreement on credit 
facilities.

Bank meresmikan kantor cabang pembantu Kemang, Jakarta.
The Bank inaugurated sub branch office in Kemang, Jakarta.

januari
January

maret
march

maret
march

april
april

januari
January

februari
february

februari
february

11

05

08

18

15

08

21

peristiwa penting 2013
significant eVents 2013
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Fokus tingkatkan performa bisnis, Bank resmikan kantor 
cabang pembantu Jelambar, Jakarta.

Focusing on business performance improvement, the Bank 
inaugurated sub branch office in Jelambar, Jakarta.

Terus kembangkan layanan ke wilayah Utara Indonesia, Bank 
resmikan kantor cabang ke-100 di Medan.

Continuously expanding services in the northern area of 
Indonesia, the Bank inaugurated the 100th branch office in 
Medan. 

Bank menggelar Halal Bi Halal dengan tema 1001 Malam dan 
dimeriahkan oleh Abang None Jakarta.

The Bank organised the Eid or “Halal Bi Halal” themed “1001 
Nights”, enlivened by the performance of Abang None Jakarta.

Bank menggelar Rapat Umum Pemegang Saham & Paparan 
Publik.

The Bank organised Annual General Meeting of Shareholders 
& Public Expose.

Helena Suryawani, Direktur Keuangan Bank menjadi 
salah satu dari 19 wanita Indonesia penerima “Anugerah 
Perempuan Indonesia” dari  Majalah Business Review 2013.

Helena Suryawani,  the Bank’s Finance Director, was one 
of the 19 Indonesian women receiving the “Anugerah 
Perempuan Indonesia” award from Business Review 
Magazine in 2013.

Pengundian hadiah utama Program Triple Happiness berupa 
1 mobil Toyota Nav1 & Toyota Avanza.  

The main prizes of the Triple Happiness Program; Toyota 
Nav1 and Toyota Avanza, were drawn.

Bank mengadakan Buka Puasa Bersama bersama anak asuh  
Masjid Sunda Kelapa dengan tema “Warna – Warni Ramadhan 
1434 H”.

The Bank carried out Iftar with the orphanages of the Sunda 
Kelapa Mosque with the theme of “Colorful Ramadhan 1434 H”.

april
april

juli
July

agustus
august

mei
may

mei
may

juni
June

juli
July

22

26

23

07

22

19

19
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significant eVents 2013

peristiwa penting 2013

Sebagai  bentuk apresiasi terhadap Relationship Manager & 
Sales Manager Bank menggelar Top Sales Conference First 
Round di Pulau Dewata Bali.

As an appreciation to the Relationship Managers, the Bank 
held Top Sales Conference First Round in the island of Gods, 
Bali. 

Perkuat hubungan dengan nasabah, Bank gelar acara 
Bancassurance  Customer Gathering di Medan.

Tightening relationship with customers, the Bank organised 

Bancassurance Customer Gathering in Medan.

Bank menggelar BER Award Night, sebuah ajang penghargaan 
bagi  para karyawan yang telah memberikan kontribusi 
terbaiknya sepanjang tahun 2013.

The Bank organised BER Award Night, which was an awarding 
event for employees who gave their best contributions in 2013.

Bank bekerjasama dengan PKPU meresmikan Komunitas Ramah 
Lingkungan di Deli Serdang, Sumatra Utara.
The Bank, in cooperation with PKPU, launched “Environmental 
Friendly Community Program” in Deli Serdang, North Sumatera.

Memperingati kemerdekaan Indonesia  ke-68 Bank 
menggelar family gathering dengan tema “Fun in Work, Fun 
with Family”. 

Commemorating Indonesia’s 68th Independence Day, the 
Bank held family gathering with the theme of “Fun in Work, 
Fun with Family”. 

Bank meraih penghargaan “the 3rd Best Bank in Corporate 
Communication” yang diselenggarakan oleh Institut 
Perbanas, Economic Review dan Indonesia Asia Institute.

The Bank  was awarded the 3rd Best Bank in Corporate 
Communication by Perbanas Institute, Economic Review and 
Indonesia Asia Institute.

Bekerjasama dengan Pusat Pengembangan Sumber Daya 
Wanita (PPSW), Bank meresmikan program pelatihan 
keuangan untuk perempuan dewasa di Jakarta Barat.

In cooperation with Center of Women Resources 
Empowerment, the Bank launched financial training program 
for mature women in West Jakarta. 

agustus
august

noVember
november

desember
december

desember
december

september
september

september
september

oktober
October

29

01

05

14

14

26

25
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penghargaan
accolades

•	 direktur keuangan bank ekonomi 
terpilih sebagai pemimpin terbaik 
perempuan di sektor perbankan dan 
institusi keuangan oleh institut 
perbanas dan majalah business reView, 
tahun 2013. 

•	 bank terbaik ke-3, kategori komunikasi 
perusahaan, diberikan oleh institut 
perbanas, indonesia-asia institute, dan 
majalah economic reView, tahun 2013.

•	 bank terbaik ke-10, kategori e-banking, 
Versi majalah infobank, tahun 2013.

•	 bank terbaik ke-10, kategori internet 
banking, Versi majalah infobank, tahun 
2012.

•	 bank terbaik ke-4, kategori e-banking, 
Versi majalah infobank, tahun 2012.

•	 bank terbaik ke-10, kategori petugas 
keamanan, Versi majalah infobank, 
tahun 2012

•	 serVice to care award 2012,  kategori 
tabungan, bank konVensional dengan 
aset di bawah rp 75 triliun, diberikan 
oleh markplus. inc, tahun 2012.

•	 bank terbaik ke-2, kategori pemasaran, 
diberikan oleh anugerah perbankan 
indonesia dan institut perbanas, tahun 
2012.

•	 bank terbaik ke-3, kategori aspek 
keuangan, diberikan oleh anugerah 
perbankan indonesia dan institut 
perbanas, tahun 2012.

•	 the bank’s finance director was 
awarded as the best female leader 
in banking & financial institution 
sector by business reView magazine and 
perbanas institute, 2013. 

•	 the 3rd best bank in corporate 
communication, awarded by perbanas 
institute, indonesia-asia institute and 
economic reView magazine, 2013.

•	 the 10th best bank in internet e-banking 
from infobank magazine, 2013.

•	 the 10th best bank in internet banking 
from infobank magazine, 2012.

•	 the 4th best bank in e-banking from 
infobank magazine, 2012.

•	 the 10th best bank in security personel 
from infobank magazine, 2012

•	 serVice to care award 2012, in 
the category of saVing accounts, 
conVentional banking asset under idr 75 
trilion, by markplus. inc, 2012.

•	 the 2nd best bank in marketing, from 
anugerah perbankan indonesia and 
perbanas institute, 2012.

•	 the 3rd best bank in financial aspects, 
awarded by anugerah perbankan 
indonesia and perbanas institute, 2012.

•	
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2013 20112012 2010 2009

Jumlah Aset

Kredit yang diberikan - bruto

Kredit yang diberikan - neto

Efek - efek untuk tujuan investasi

Simpanan dari Nasabah

28.750
19.625
19.445

2.956
23.347

24.099
14.026
13.861

2.861
20.072

25.365
17.218
17.077

1.482
20.961

21.473
11.447
11.306

1.917
18.396

21.592
8.670
8.521
7.049

19.012

Total Assets

Loans to customers - gross

Loans to customers - net

Investment Securities

Deposits from Customers

laporan posisi keuangan statement of financial position

Pendapatan Bunga - bersih

Pendapatan Non-Bunga

Beban Operasional 

Laba Sebelum Pajak

Laba Bersih

1.159
167
964
325
241

929
114
692
327
243

958
158
886
247
192

850
177
629
397
296

832
104
416
452
332

Net Interest Income (NII)

Other Operating Income

Other Operating Expenses

Profit Before Tax (PBT)

Net Income

laporan laba rugi komprehensif statement of comprehensive income

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
(KPMM)

13,10% 16,37%14,21% 19,05% 21,75% Capital Adequacy Ratio (CAR)

permodalan

rasio keuangan key financial ratio

Rasio Kredit terhadap Pendanaan 83,07% 70,06%81,82% 62,44% 45,54% Loan to Deposit Ratio (LDR)

likuiditas liquidity

Rasio Kredit Bermasalah - bruto

Aset produktif bermasalah terhadap 
total aset

0,92%

0,51%

0,74%

0,45%

0,28%

0,15%

0,35%

0,20%

1,11%

0,46%

Non-Performing 
Loans (NPL) ratio - gross

Non-performing earning assets to total 
productive assets

kualitas aset assets Quality

Rasio Imbal hasil terhadap aset

Rasio Imbal hasil terhadap ekuitas

Marjin Bunga Bersih

Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO)

1,19%
9,03%
3,60%

94,13%

1,49%
10,43%

4,38%
81,00%

1,02%
7,63%
3,77%

90,02%

1,78%
14,34%

4,09%
76,32%

2,21%
19,42%

4,63%
77,79%

Return of Assets (ROA)

Return of Equity (ROE)

Net Interest Margin (NIM)

Operating Expenses to Operating 
Revenue

rentabilitas rentability

Persentase Pelanggaran Batas 
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)

a. Pihak Terkait

b. Pihak Tidak Terkait

Persentase Pelampauan Batas 
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)

a. Pihak Terkait

b. Pihak Tidak Terkait

Giro Wajib Minimum (GMW) dalam Rupiah

Posisi Devisa Neto (PDN)

0,00%
0,00%

0,00%
0,00% 
8,18%
1,75%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
9,01%
0,29%

0,00% 
0,00%

0,00%
0,00%
8,37%
2,65%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
8,12%
0,45%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
5,09%
0,54%

Percentage of Violation of Legal Lending 
Limit (LLL)

a. Related Parties

b. Third Parties

Percentage of Excess of Legal Lending 
Limit (LLL)

a. Related Parties

b. Third Parties

Statutory Reserved Requirement in Rupiah

Net Open Position (NOP)

kepatuhan compliance

ikhtisar keuangan
financial highlights

( dalam miliar rupiah ) ( in idr billion )

capital
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100%

80%
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20%

2013 20112012 2010 2009

tahun / Year

rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (bopo)
Operating Expenses to Operating Revenue Ratio

94,13% 90,02%

81,00%
76,32% 77,79%

2013 20112012 2010 2009

100%

80%

60%

40%

20%

tahun / Year

rasio kredit terhadap pendanaan
Loan to Deposit Ratio (LDR)

83,07% 81,82%

70,06%
62,44%

45,54%

2013 20112012 2010 2009

2.5%

2.0%

1.5%

1.0%

0.5%

tahun / Year

rasio kredit bermasalah - bruto
Non-Performing Loans (NPL) ratio - gross

0,92%

0,28%

0,74%

0,35%

1,11%

26%

2013 20112012 2010 2009

500

400

300

200

100

tahun / Year

laba bersih
Net Income

241

192

243
296

332
laba bersih sebesar 
rp 241 milliar atau naik 
sebesar 26% pada akhir 
tahun 2013. 

Net income rose by 26% to 
IDR 241 billion as at end of 
December 2013.
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komposisi pemegang saham
KRONOLOGIS PENCaTaTaN SaHam&

shareholder’s composition
& chronological of share listing

PaDa 25 OKTOBER 2007, PaRa PEmEGaNG SaHam BaNK mENYETUJUI UNTUK 
mENGUBaH STaTUS BaNK DaRI PERSEROaN TERTUTUP mENJaDI PERSEROaN 
TERBUKa, PENGUBaHaN INI DILaKUKaN mELaLUI PENawaRaN PERDaNa 
DI BURSa EFEK INDONESIa. SaHam YaNG DITERBITKaN aDaLaH SEBaNYaK-
BaNYaKNYa 270.000.000 LEmBaR SaHam DENGaN NILaI NOmINaL RP 100 PER 
SaHam.

ON OCTOBER 25, 2007, SHaREHOLDERS OF THE BaNK aPPROvED THE PROPOSaL TO CHaNGE THE BaNK’S 
STaTUS FROm a PRIvaTE COmPaNY TO BECOmE a PUBLIC COmPaNY, THROUGH aN INITIaL PUBLIC 
OFFERING aT THE INDONESIa STOCK ExCHaNGE. THE NEwLY ISSUED SHaRES wERE aT maxImUm OF 
270,000,000 SHaRES wITH THE PaR vaLUE OF IDR 100 PER SHaRE.

pada 28 desember 2007, Bank memperoleh 
pernyataan efektif dari ketua Badan pengawas pasar 
modal dan lembaga keuangan (Bapepam–lk) untuk 
melakukan penawaran umum perdana sebanyak-
banyaknya 270.000.000 lembar saham dengan nilai 
nominal rp 100 per saham dan harga penawaran 
saham sebesar rp 1.080 per saham. kemudian, Bank  
mencatatkan sahamnya di Bursa efek indonesia pada 
8 Januari 2008.

nama lembaga dan profesi penunjang pasar modal:

1. notaris: dr. irawan soerodjo sh. msi
2. konsultan hukum: makes & partners law firm
3. akuntan publik: Osman Bing satrio & rekan
4. Biro administrasi efek: pt Blue Chip mulia

On 28 december 2007, the Bank received the effective 
notification from the Chairman of Capital market and 
financial institution supervisory agency (Bapepam–
lk) that allowed the Bank to conduct its initial public 
Offering a maximum of 270,000,000 shares with par 
value of idr 100 per share and initial offering price of 
idr 1,080 per share. the Bank listed its shares at the 
indonesia stock exchange on 8 January 2008.

the names of the supporting capital market 
institutions and professionals:

1. notary: dr. irawan soerodjo sh. msi
2. legal counsel: makes & partners law firm
3. public accountant: Osman Bing satrio & rekan 

Certified public accountant firm
4. share registrar: pt Blue Chip mulia
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komposisi
pemegang

saham
SHaREHOLDER’S COmPOSITION

98,94% hsbc asia pacific holding uk limited

1,00% pt bank central asia tbk

0,06% masyarakat
puBliC
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crafting
dreamthe

merakit sebuah impian
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SEMANGAT PANTANG MENYERAH TERPANCAR DI SETIAP WAJAH ANAK-ANAK INDONESIA. SEPERTI SAAT 
MEREKA BERSAMA-SAMA MERAKIT SEBUAH LAYANG-LAYANG. DIMULAI DARI PROSES MENGASAH BILAH 
BAMBU UNTUK RANGKA, MEREKA YAKIN DENGAN SEMANGAT DAN KEGIGIHAN LAYANG-LAYANG ITU AKAN 
TERBANG TINGGI BEBAS DI ANGKASA. SEPERTI HALNYA BANK EKONOMI, SEMANGAT TINGGI DAN KEGIGIHAN 
ADALAH MODAL UTAMA UNTUK MENGABULKAN VISI BANK EKONOMI MENJADI BANK KOMERSIAL TERBAIK DI 
INDONESIA.

UNYIELDING SPIRIT GLOWS IN EVERY FACE OF INDONESIAN CHILDREN. LIKE WHEN THEY ASSEMBLE A 
KITE TOGETHER. STARTING FROM HONING A BAMBOO TO BE A FRAME, THEY BELIEVE WITH THE SPIRIT AND 
TENACITY THEY HAVE, THE KITE WILL SOAR FREELY IN THE SKY. JUST LIKE BANK EKONOMI, HIGH SPIRIT AND 
PERSISTENCE IS THE KEY TO FULFILL ITS VISION TO BE THE BEST COMMERCIAL BANK IN INDONESIA.

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
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laporan komisaris utama
report of president commissioner

jayant rikhye
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“i am confident that this year, the bank is again well-prepared and 
well-placed to grow with its clients, and is keen to support their 
further business expansion”

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

para pemegang saham yang terhormat,

saya menulis kata sambutan ini pada bulan maret 2014 
setelah dikonfirmasi sebagai komisaris utama di awal 
tahun ini sebagai hasil keputusan yang dilakukan oleh 
pemegang saham pada bulan mei 2013. atas nama dewan 
komisaris, izinkan saya pertama-tama melakukan tinjauan 
atas kinerja Bank secara keseluruhan pada tahun 2013, 
mempertimbangkan prospek komersial pada tahun 2014 
serta meninjau tata kelola perusahaan Bank yang sehat. 

kinerja bank ekonomi pada tahun 2013

kinerja komersial Bank pada tahun 2013 merupakan yang 
terbaik sejak diakuisisi oleh grup hsBC pada tahun 2009. 
investasi jangka panjang grup pada karyawan, sistem 
dan proses di dalam anak perusahaannya saat ini telah 
membuahkan hasil, salah satunya tercermin dari sisi 
keuangan. pertumbuhan yang berkelanjutan ini sangat 
menggembirakan di tengah kondisi makro ekonomi regional 
dan lokal yang menantang pada tahun 2013. kami berharap 
pencapaian ini akan terus berkembang lebih baik lagi di 
tahun-tahun mendatang.

laba sebelum pajak meningkat sebesar 32% menjadi 
rp 324,7 miliar pada tahun 2013. Biaya-biaya terkendali 
dengan baik, hanya meningkat sejalan dengan kenaikan 
inflasi, dan pendapatan meningkat lebih cepat untuk 
mendongkrak laba. di tengah kondisi likuiditas perbankan 
yang semakin ketat, Bank mampu menjaga hubungan 
baik dengan nasabah sehingga mereka selalu memilih 
Bank sebagai mitra keuangan mereka yang setia.rasio 
kecukupan modal Bank tetap di atas 13% pada akhir tahun, 
dan mayoritas pemegang saham telah menegaskan kembali 
keinginan mereka untuk menambah modal demi mendukung 
keberlanjutan pertumbuhan Bank.

meskipun demikian, para pemegang saham senantiasa 
mengarahkan manajemen Bank untuk menjaga tingkat risiko 
yang konservatif. salah satu indikator pencapaian ini adalah,  

dear shareholders,

i write these remarks in march 2014 having been confirmed 
as president Commissioner early this year following election 
by shareholders in may 2013. On behalf of the Board of 
Commissioners, let me firstly review the Bank’s whole 
performance in 2013, consider market and commercial 
prospects in 2014 as well as review the Bank’s sound 
corporate governance. 

bank ekonomi performance 2013

the Bank’s commercial performance in 2013 was the best 
since its acquisition by hsBC group in 2009. the group’s 
patient investment in its subsidiary’s human resources, 
systems and processes, to the highest international standard, 
is now bearing fruit also in terms of financial results.  this 
improvement is sustainable and will blossom further; and this 
despite more challenging macroeconomic regional and local 
conditions in 2013 than in recent years. 

profit Before tax (pBt) advanced 32% to idr 324.7 billion in 
2013.  as detailed elsewhere in this annual report, costs were 
well-controlled, rising only in line with inflation, and revenues 
rose faster to boost profit, both headline and underlying, in 
a sustainable way.  the Bank was able to draw on its deep 
relationships with a growing number of loyal, local customers 
to improve its liquidity despite tightening conditions in the local 
market. the Bank’s Capital adequacy ratio (Car) remained 
above 13% at year-end, and the majority shareholder has 
reaffirmed their readiness to inject further capital to support 
the Bank’s continued steady growth.  

nonetheless, shareholders continue to direct the Bank’s 
executive team to maintain conservative risk appetite and are 
glad to note, despite customer advances rising by 14%, that 

“saya yakin bahwa tahun ini, bank kembali berada dalam 
posisi yang baik untuk tumbuh bersama para nasabah 
serta mendukung ekspansi usaha mereka”
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rasio kredit bermasalah (npl) bruto tetap kurang dari 1% 
sampai dengan akhir tahun meskipun piutang nasabah 
meningkat sebesar 14%.

saya menyampaikan penghargaan kepada para direktur dan 
seluruh manajemen untuk kinerja yang menggembirakan 
selama tahun 2013.

prospek komersial untuk tahun 2014

saya yakin bahwa tahun ini, Bank kembali berada dalam 
posisi yang baik untuk tumbuh bersama para nasabah serta 
mendukung ekspansi usaha mereka. namun, beberapa 
indikator perekonomian lokal dan regional yang belum 
pulih seutuhnya tahun ini dapat memberikan dampak pada 
daya saing Bank. manajemen melihat indikasi pelemahan 
di sektor-sektor tertentu yang mengakibatkan tertekannya 
kredit korporasi. hal ini juga telah disadari oleh para 
pemegang saham di kawasan regional dan global. 
likuiditas pasar menjadi lebih ketat dan margin perbankan 
telah tertekan. kondisi ini menuntut penanganan dari 
manajemen yang berpengalaman, bijaksana, yang saya yakin 
akan terus saya temui dalam diri para direktur Bank.  

tingkat pertumbuhan produk domestik Bruto (pdB) dan 
indikator ekonomi makro lainnya di indonesia tetap kuat; 
demikian juga dengan para nasabah Bank. mereka akan 
terus bertumbuh. pada saat yang sama, Bank berupaya 
untuk melanjutkan pertumbuhannya yang stabil pada tahun 
ini, melalui pendapatan yang lebih tinggi, pengawasan pada 
biaya-biaya dan dan kredit bermasalah. akan tetapi, likuiditas 
akan tetap menjadi tantangan yang dapat mengakibatkan 
penurunan marjin. tidak ada perubahan signifikan pada 
rencana bisnis Bank di tahun 2014 ini.

penerapan tata kelola perusahaan

Bank senantiasa berkomitmen untuk memastikan bahwa 
tata kelola perusahaan (gCg) telah diterapkan dengan baik 
dengan standar tertinggi.

lingkungan komersial yang relatif baik memberikan 
kesempatan yang baik untuk kembali fokus pada prinsip-
prinsip gCg yang baik. ini adalah tema utama tidak hanya 
bagi Bank, tetapi juga bagi grup hsBC di seluruh dunia. 
Bank, sebagai sebuah anak perusahaan dapat terus memetik 
manfaat dan belajar dari grup, begitu pula sebaliknya. Bank 
bertujuan untuk memenuhi standar global grup hsBC dalam 
hal uji tuntas pelanggan, mulai dari kewajiban kenali nasabah 
anda (kyC) yang telah ditingkatkan sampai praktik terbaik 
sampai pada kepatuhan terhadap undang-undang kejahatan 
keuangan. dewan komisaris akan selalu meningkatkan 
kesadaran terhadap prinsip-prinsip gCg melalui struktur, 
risiko dan kerangka kerja lain; serta melalui kode etik dan 
pengawasan yang diselaraskan sepenuhnya dengan peraturan 
perundang-undangan indonesian.

gross non-performing loans (npls) remained less than 1% at 
year-end.

i commend directors and the whole management team for 
this impressive performance in 2013.

commercial prospects for 2014

i am confident that this year, the Bank is again well-prepared 
and well-placed to grow with its clients in indonesia and to 
support their further expansion regionally. yet some external 
conditions have deteriorated, both regionally and locally, 
impacting the Bank’s competitive environment. management 
reports separately on emerging signs of corporate credit 
stress in certain sectors in indonesia which is evident to 
shareholders elsewhere in the region and indeed globally.  
market liquidity is tighter and banking margins have 
been compressed. this demands experienced, sensible, 
commercial management which i believe the Bank’s directors 
will continue to provide.  

gross domestic product (gdp) growth rates and other 
macroeconomic fundamentals remain strong in indonesia; 
and the Bank’s existing clients continue to grow successfully. 
accordingly, the Bank seeks to continue its own steady growth 
during 2014, with higher revenues exceeding overheads 
and with npls constrained.  however liquidity will be more 
expensive and margins may decline.  no significant changes 
are planned to the Bank’s established preferred sectors, 
industries or products in 2014. 

corporate governance implementation

the Bank is committed in ensuring the highest standards of 
good Corporate governance (gCg) are applied throughout the 
Bank.

this relatively muted commercial environment offers a good 
opportunity to re-focus on principles of good Corporate 
governance.  this is a key theme not just for the Bank in 
indonesia but for hsBC group globally. the subsidiary 
can continue to benefit and learn from the group, and 
vice-versa. the Bank aims to match hsBC group’s global 
standards of client due diligence, from improved know your 
Client (kyC) obligations to best practice of financial Crime 
Compliance. the Board of Commissioners will continue to 
enhance awareness of gCg principles through suitable local 
structures, risk and other frameworks; and through codes 
of conduct and usual oversight – always fully aligned with 
indonesian laws and regulations.
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dewan komisaris telah pula menilai komite-komite tata 
kelola khusus Bank yang komposisinya tidak berubah sejak 
tahun 2012. kami tetap yakin sepenuhnya terhadap kesiapan 
dan kapasitas mereka untuk melaksanakan sejumlah tugas 
dan fungsi pengawasan secara profesional.
 

perubahan pada dewan komisaris

sebagaimana yang telah diputuskan dalam rapat umum 
pemegang saham tahunan (rupst) pada tanggal 7 mei 2013, 
saya telah ditunjuk sebagai komisaris utama, dan selanjutnya 
telah pula disetujui oleh OJk, menggantikan Bapak 
guy harvey-samuel yang pindah ke posisi senior lainnya 
dalam grup hsBC. saya dan dewan komisaris menampaikan 
rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada Bapak guy untuk pengabdian 
dan sumbangsihnya yang sangat besar dalam mendukung 
pertumbuhan Bank selama masa jabatannya sebagai 
komisaris utama. 

dengan demikian, komposisi dewan komisaris Bank per 
tanggal 31 desember 2013 adalah sebagai berikut:

komisaris utama:
Jayant rikhye

wakil komisaris utama merangkap komisaris independen: 
hanny wurangian

komisaris independen:
hariawan pribadi

penghargaan

atas nama dewan komisaris, izinkan saya menyampaikan 
terima kasih kepada semua pemangku kepentingan, mitra 
usaha, karyawan, dan nasabah atas kesetiaan, dukungan 
dan bimbingan yang senantiasa mereka berikan sepanjang 
tahun 2013. saya berterima kasih pula kepada para komisaris 
yang terus menjalankan berbagai kewajiban dengan penuh 
kegigihan, profesionalisme dan kebijaksanaan. merupakan 
kebahagiaan bagi saya secara pribadi dan profesional untuk 
bekerja di antara anda, serta melayani anda semua.    

the Board of Commissioners has also assessed the Bank’s 
particular governance committees whose composition is 
unchanged from 2012.  we remain entirely confident of their 
ongoing readiness and capacity to execute the numerous 
supervisory duties and functions professionally.

changes to board of commissioners

as resolved at the annual general meeting of shareholders 
(agms) on 7 may 2013, i was appointed as president 
Commissioner, subsequently approved by OJk, replacing mr 
guy harvey-samuel who moved to another senior position 
within hsBC group.  the Commissioners and i express our 
deepest gratitude and highest appreciation to guy for his 
very significant dedication and contribution in supervising 
and supporting the growth of the Bank during his tenure as 
president Commissioner. 

at 31 december 2013 the Bank’s Board of Commissioners 
comprised the following:

president commissioner: 
Jayant rikhye

deputy president commissioner and independent 
commissioner: 
hanny wurangian

independent commissioner: 
hariawan pribadi

appreciation

On behalf of the Board of Commissioners, let me thank all 
the Bank’s stakeholders, business partners, employees, 
customers and our regulators for their continued loyalty, 
support and guidance throughout 2013. i also thank our 
long-serving Commissioners for continuing to undertake our 
responsibilities with diligence, professionalism and wisdom. it 
is my personal and professional pleasure to work among you, 
and serve all of you.  

jayant rikhye *)
komisaris utama

President Commissioner*) efektif sejak 3 maret 2014 *) Effective since 3 March 2014
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laporan direktur utama
report of
president director

antony colin turner
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para pemegang saham dan pemangku kepentingan yang 
terhormat,

saya sangat senang untuk memberikan tinjauan atas 
kemajuan yang dicapai Bank ekonomi selama tahun 2013 
dan kembali memulai tahun 2014, tahun keempat saya 
menjabat sebagai direktur utama. pertama-tama, izinkan 
saya mengulas kondisi makro ekonomi dan perbankan global; 
kemudian menggambarkan kinerja Bank yang positif selama 
tahun 2013; dan memaparkan strategi komersial dan internal 
Bank yang akan kami harapkan dapat selalu mendukung 
kemakmuran para nasabah, karyawan dan para pemangku 
kepentingan lainnya.      

kondisi ekonomi makro dan perbankan 
tahun 2013 

seperti yang kita ketahui bahwa kondisi makro ekonomi 
global tidak seramah pada kondisi tahun-tahun sebelumnya. 
khususnya, dimulainya “pengerucutan”, atau pengurangan, 
terhadap ekspansi moneter oleh Bank sentral amerika 
serikat telah mendorong pasar global untuk menyesuaikan 
diri, termasuk mengalirnya modal dan devisa keluar dari 
indonesia. 

tekanan tersebut tampak jelas hampir di sepanjang paruh 
kedua tahun 2013, serta memiliki dampak tidak langsung 
terhadap ekspansi kredit dan kualitas aset di indonesia.

Bank tidak luput dari dampak tersebut tetapi strategi 
penyaluran kredit Bank yang penuh kehati-hatian berhasil 
membawa Bank tidak terkena konsekuensi merugikan apa 
pun selama tahun 2013, dan sejauh ini, di tahun 2014. 

pada penutupan tahun 2013, nilai tukar rupiah terhadap 
dolar amerika adalah rp 12.170. nilai ini mengalami 
depresiasi sebesar 26% dari rp 9.670 di awal tahun. 

penyesuaian-penyesuaian tersebut sebagian telah mendorong 
Bank indonesia (Bi) untuk menaikkan kebijakan suku 
bunga acuannya menjadi 7,5% sampai akhir tahun. secara 
keseluruhan, kebijakan ini telah meredam kegiatan ekonomi 
sepanjang paruh kedua tahun 2013 – meskipun dengan 
pertumbuhan produk domestik Bruto (pdB) tahunan sebesar 
6,2% dan melindungi makro ekonomi indonesia dari tekanan 

honorable shareholders and stakeholders,

i am glad to review Bank ekonomi’s progress during 2013 and 
look forward to 2014, my fourth full year as president director. 
let me first assess the global macroeconomic and banking 
condition; then reflect on the Bank’s positive performance; and 
finally consider how continuation of the Bank’s commercial 
strategy and internal improvements will safeguard and enable 
the continued prosperity of investors, clients, staff and other 
stakeholders.      
 

macroeconomic and banking conditions in 2013

we all note that global macroeconomic conditions were less 
benign in recent years. in particular, the start of “tapering”, or 
the reduction, of deliberate monetary expansion by the united 
states federal reserve prompted global markets to adjust, 
including outflow of capital from indonesia and its currency. 

this pressure was evident throughout much of the 2nd half of 
2013 and had modest knock-on effects to indonesia’s credit 
expansion and asset quality. 

the Bank was not immune from this but cautious credit 
appetite and management approach meant that the Bank 
suffered no adverse consequences during 2013 or, thus far, 
into 2014. 

at the close of 2013, the rupiah exchange rate against us 
dollars stood at idr 12,170, having seen 26% depreciation 
from the level of idr 9,670 at the start of the year. 

these adjustments in part prompted Bank indonesia (Bi) 
to increase its benchmark policy interest rate to 7.5% by 
year-end (since higher) generally dampening economic 
activity during the 2nd half of 2013 – albeit with annual gross 
domestic (gdp) growth of 6.2% and protecting indonesia’s 
macro economy from pressures which adversely impacted 
other global emerging markets subsequently.  

banking industry was maintaining positiVe performance throughout the year of 2013. 
from the Views on institutional context, intermediary functions, profitability, capital 
structure, and funding, the national banking industry in oVerall recorded positiVe 
performance in 2013. 

industri perbankan terus mempertahankan kinerja positif selama tahun 2013. 
ditinjau dari aspek kelembagaan, fungsi intermediasi, profitabilitas, struktur 
permodalaan, dan pendanaan, industri perbankan nasional secara umum 
mencatat kinerja positif pada tahun 2013.
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yang berdampak buruk pada pasar berkembang global 
lainnya kemudian. inflasi indeks harga konsumer tahunan 
berjalan pada 8,4%.

kinerja bank ekonomi

dengan latar belakang yang penuh ketidakpastian tersebut, 
Bank telah menghasilkan peningkatan kinerja selama tahun 
2013 melalui prinsipkehati-hatiannya dan pengendalian 
terkontrol pada risiko kerdit dan risiko-risiko lainnya. laba 
sebelum pajak tahun 2013 meningkat sebesar 32% menjadi 
rp 324,7 miliar. pendapatan tumbuh dengan pesat melebihi 
pertumbuhan biaya yang dibatasi pada 9%. 

dana pihak ketiga (dpk) meningkat sebesar 11% menjadi 
rp 23,4 triliun; dan pinjaman nasabah meningkat pula 
sebesar 14% menjadi rp 19,6 triliun. peningkatan ini 
umumnya didorong oleh kenaikan pinjaman modal kerja. 
ditengah ketatnya persaiangan dalam industri perbankan, 
Bank memiliki alokasi likuiditas yang baik dengan rasio ldr 
sebesar 83%. pencapaian ini ditopang oleh hubungan baik 
Bank dengan nasabah yang terjalin semakin harmonis. 

peningkatan kinerja tersebut tercapai sembari tetap 
mempertahankan kewaspadaan terhadap potensi risiko 
serta prinsip-prinsip keberlanjutan dan kehati-hatian 
yang diterapkan oleh Bank dan grup hsBC. rasio kredit 
Bermasalah (npl) tetap terjaga kurang dari 1%. rasio 
kewajiban penyediaan modal minimum (Car) terjaga 
pada level di atas 13% dan imbal hasil atas ekuitas (rOe) 
meningkat menjadi 9%.   

strategi bank ekonomi

visi dan misi Bank, sebagaimana yang diuraikan dalam bagian 
lain dari laporan tahunan ini, tetap tidak berubah dari tahun-
tahun sebelumnya. Begitu pula kepemilikan Bank yang tidak 
berubah, dan para pemegang saham (terutama grup hsBC) 
tetap konsisten dalam menerapkan strategi komersial serta 
pengawasan terhadap risiko – sembari tetap mengharapkan 
pertumbuhan yang berkelanjutan baik dalam posisi maupun 
kinerja keuangan. 

Catatan menunjukan bahwa kinerja para direktur, manajemen 
dan karyawan pada tahun 2013 lebih baik dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya. perbaikan yang bersifat 
infrastruktur seperti sistem, proses dan sumber daya 
manusia telah menghasilkan peningkatan yang  secara nyata 
dapat dijadikan landasan yang lebih kuat untuk mendukung 
para direktur dalam peningkatan kinerja tahun ini dan 
selanjutnya.

pada bulan mei 2013 lalu, grup hsBC telah mengumumkan 
sebuah tinjauan stratejik atas Bank – sebagaimana yang 
telah dilakukannya pada beberapa instansi grup lainnya 
di seluruh dunia. namun demikain, keputusan akhir dari 
tinjauan stratejik ini belum disimpulkan pada akhir tahun 
atau selama kwartal pertama 2014, sampai dengan laporan 
tahunan ini dicetak. 

annual Consumer price index (Cpi) inflation was running at 
8.4% by year-end.  

bank ekonomi performance

against this uncertain backdrop the Bank produced a strongly 
improved performance during 2013 yet maintained its sound, 
prudential  principles with careful control of credit and other 
risks.  profit Before tax rose 32% in 2013 to idr 324.7 billion.  
revenues grew strongly ahead of cost growth restricted to 9%.  

the Bank’s third party liabilities rose 11% to idr 23.4 trillion; 
and customer lending also rose by 14% over the year to idr 
19.6 trillion, driven in particular by working capital loans. 
liquidity was plentiful for the Bank with the ratio of loans 
to deposits (ldr) at 83%, despite conditions tightening in 
the broader market, in which the Bank benefited from deep 
relationships with its loyal, well-served customer base.         

these performance improvements were achieved whilst 
strictly maintaining the Bank’s and hsBC group’s historical 
risk caution and sustainable, prudential principles.  non-
performing loans (npls) gross ratio remained less than 1%.  
the Bank’s Capital adequacy ratio (Car) remained above 13% 
and return on equity (rOe) improved to 9%.   

bank ekonomi strategy

the Bank’s vision and mission, as explained elsewhere 
in this annual report, remain unchanged from previous 
years.  similarly the Bank’s ownership is unchanged, and 
shareholders (principally hsBC group) remain consistent 
in their strategic commercial preferences and cautious risk 
appetite – yet expecting continued growth in both financial 
position and performance of  the Bank. 

the record shows that directors, management and staff 
were able to deliver this growth during 2013 better than 
in preceding years.  in particular, the infrastructural 
improvements of systems, processes and human resources 
produced clear uplift in revenues which directors are 
confident of sustaining given the stronger platforms which 
now support them.

hsBC group announced a strategic review of the Bank during 
may 2013 – as it had for several other group investments 
globally – but no outcome had emerged by year-end or during 
1Q14 as this report is printed.  
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Oleh karena itu, dampak dari tinjauan tersebut terhadap 
nasabah dan karyawan sampai hari ini dapat dihindarkan; 
sementara para direktur dan tim manajemen tetap berfokus 
pada peningkatan operasional, layanan nasabah dengan 
panduan strategis yang saat ini tidak berubah.  

prospek dan tantangan tahun 2014

Berbagai tantangan di tahun 2014 timbul dari kondisi pasar 
global yang belum stabil, dan perlambatan pertumbuhan 
ekonomi dalam negeri dapat mengarah pada tertekannya 
industri korporasi. 

Biaya bagi para nasabah korporasi telah meningkat: buruh, 
bahan bakar minyak, suku bunga, bahan baku yang harganya 
ditetapkan dalam dolar amerika serta inflasi dalam negeri. 
situasi ini menjadi lebih sulit bagi bisnis untuk karena akan 
menyebabkan harga menjadi lebih tinggi, dan mengakibatkan 
tertekannya marjin. Bank telah mengalami hal serupa baik 
secara langsung dan tidak langsung. Oleh karena itu, Bank 
bertekad untuk mempertahankan batas likuiditas dengan 
pebuh kehati-hatian meskipun pendekatan tersebut bukanlah 
pendekatan yang paling ramah biaya. 

di tengah tantangan-tantangan tersebut, tetap terdapat 
prospek yang positif untuk mencapai atau melampaui tren 
kinerja yang baik, dengan pendapatan yang direncanakan 
akan tumbuh lebih pesat daripada biaya. demikian pula, 
meskipun berkurang dibandingkan pada tahun-tahun 
sebelumnya, pinjaman direncanakan akan tumbuh lebih 
baik sejalan dengan kondisi di pasar. pemegang saham 
telah menjamin adanya peningkatan yang signifikan dalam 
modal Bank yang akan disetor selama tahun 2014. hal ini 
untuk mendukung tingkat pertumbuhan sedang yang telah 
direncanakan. sektor, industri dan produk tidak berubah dari 
tahun-tahun sebelumnya, demikian juga dengan rencana 
strategis dan komersial Bank.

tata kelola perusahaan dan budaya kerja

peningkatan kinerja dapat dicapai sejalan dengan penerapan 
tata kelola perusahaan yang berkelanjutan. tata kelola 
perusahaan yang baik telah menjadi tantangan bagi industri 
jasa keuangan tidak hanya di indonesia tetapi juga di seluruh 
dunia. Oleh karena itu Bank dan grup hsBC selalu bertekad 
untuk menjalankan tata kelola dengan penuh disiplin dalam 
setiap aktivtas perbankan. hal ini termasuk pada transparansi 
terhadap pengawasan non-eksekutif oleh para komisaris, 
regulator dan auditor; kewajiban due diligence, kenali nasabah 
anda (kyC); serta penerapan penanggulangan kejahatan 
finansial dengan penuh kehati-hatian di seluruh kegiatan 
operasional Bank. 

accordingly, the practical impact of this review on customers 
and staff to date has been negligible; meanwhile directors 
and the management team continue to focus on improving 
the Bank’s operations, client service and performance within 
currently unchanged strategic guidance.  
  

2014 prospects and challenges

Challenges in 2014 arise from less benign market conditions 
globally, less rapid economic growth domestically perhaps 
leading to some signs of corporate stress.  

Cost inputs for corporate clients have risen: labour, fuel, 
interest rates, usd-priced raw materials and domestic 
inflation. Business finds it harder to pass on these costs 
in higher prices, leading to margin pressure. the Bank 
experiences this indirectly through its clients, but also directly 
with its own margins reducing and costs rising. therefore, the 
Bank is determined to maintain very cautious liquidity buffers 
although this prudent approach is not the most cost-efficient. 

despite these challenges, the outlook remains positive 
to match or exceed the healthy performance trend, with 
revenues planned to grow faster than costs.  similarly, 
lending growth is planned broadly in line with market, albeit 
reduced from that of recent years.  shareholders have pledged 
significant increases in the Bank’s capital to be paid in during 
2014 to support this moderate planned growth. preferred 
sectors, industries and products will be similar to recent years 
with management anticipating no significant strategic or 
commercial shifts.    

corporate governance and corporate culture

performance improvements were achieved alongside steady, 
sustainable developments and implementation of the Bank’s 
Corporate governance. good Corporate governance has 
become a touchstone for the financial services industry 
not just in indonesia but globally; clearly the Bank and 
hsBC group are determined to be leading adherents of 
these new, more disciplined requirements which impact 
every part of the Bank’s organization and its activities.  this 
covers transparency towards non-executive oversight by 
Commissioners, regulators and auditors; due diligence in 
general and know your Client (kyC) obligations in particular 
for clients; and the application of prudent global standards 
generally throughout the Bank’s operations. 
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tanggung jawab sosial perusahaan

Bank telah melaksanakan berbagai kegiatan tanggung Jawab 
sosial perusahaan (Csr) secara konsisten dengan fokus pada 
pendidikan. Contoh kegiatan pada fokus ini adalah kegiatan 
lokakarya untuk memperkenalkan dunia perbankan kepada 
anak-anak pada usia dini, perbaikan sarana dan prasarana 
sekolah, serta program pendidikan manajemen keuangan 
keluarga.

Bidang lain yang juga menjadi fokus utama Bank mencakup 
lingkungan dan kesejahteraan sosial. fokus pada dua pilar 
ini tergambar pada kegiatan pelestarian lingkungan hidup 
dan kegiatan-kegiatan yang bertujukan untuk membantu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya mereka 
yang tinggal di sekitar kantor/cabang Bank.

seluruh program dan inisiatif tersebut telah dilaksanakan 
dengan mempertimbangkan nilai tambah dan keberlanjutan, 
dan seringkali mengikutsertaan para karyawan dan pimpinan 
senior Bank sebagai sukarelawan.

tahun ini, Bank berkomitmen untuk kembali memainkan 
peran penting sebagai bagian dari anggota masyarakat, serta 
untuk menjadi warga negara korporasi yang baik.  

perubahan atas komposisi direksi

terdapat sedikit perubahan pada komposisi direksi selama 
tahun 2013. Bapak Jeffrey Chi ming Cheung telah ditunjuk 
sebagai direktur menggantikan ibu tjioe mei tjuen yang 
resmi meninggalkan Bank pada tanggal 29 Januari 2013.

selain itu, susunan direksi tidak berubah dengan komposisi 
pada akhir tahun 2013 adalah sebagai bertikut:

corporate social responsibility

the Bank has carried out various Corporate social 
responsibility (“Csr”) activities on an ongoing basis with 
a focus in education, such as workshop to introduce the 
banking world to children at early ages, school facilities and 
infrastructure, and family financial management education 
program.

Other areas that were addressed by the Bank included 
environmental and social welfare, such as environmental 
conservation and activities that aimed to help improve the 
welfare of people, especially those living in the immediate 
vicinity of the Bank’s offices.

all of these programmes and initiatives were carried out on 
the basis that they are value-added and sustainable, very often 
voluntarily drawing in the Bank’s own employees as well as 
senior leaders of the Bank.

this year, the Bank wishes to play a part in the community 
beyond the Bank’s particular services role, and to be good 
corporate citizens.  

changes in board of directors structure

there was modest change to the Board of directors during 
2013.  mr Jeffrey Chi ming Cheung was appointed as director 
replacing mrs tjioe mei tjuen on 29 January 2013.

Otherwise the Board was unchanged throughout 2013, at the 
end of which it comprised:

Offering new serviCes and faCilities
suCh as internet and mOBile Banking 
sinCe 2012, the Bank COntinues tO maintain 
its prOfile tO prOvide lifetime 
finanCial suppOrt fOr its CutsOmers

dengan bertambahnya layanan dan 
fasilitas seperti internet dan mobile 
banking sejak tahun 2012, bank terus 
berupaya mengukuhkan identitasnya 
sebagai penyedia solusi keuangan yang 
mendukung para nasabahnya untuk kini 
dan selamanya
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antony colin turner
direktur utama

President Director

direktur utama:
antony colin turner

direktur:
gimin sumalim

direktur:
helena suryawani

direktur:
endy abdurrahman

direktur:
lenggono sulistianto hadi

direktur:
jeffrey chi ming cheung

sehubungan dengan pengunduran diri ibu mei, saya 
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya atas sumbangsihnya yang sangat penting bagi Bank, 
khususnya pada  awal paska-akuisisi oleh grup hsBC pada 
tahun 2010 - 2012; serta menyambut hangat Jeffrey, seorang 
veteran dari grup hsBC yang telah menjadi penduduk Jakarta 
untuk waktu yang lama, sebagai direktur Operasional.

penghargaan

para direktur mengakui bahwa pencapaian-pencapaian 
tersebut berasal dari pengabdian para karyawan Bank, 
kesetiaan dari para nasabah serta integritas para mitra usaha 
Bank. 

atas nama direksi, izinkan saya menyampaikan terima kasih 
dan apresiasi kepada seluruh karyawan Bank atas komitmen 
dan profesionalisme mereka sepanjang tahun 2013. demikian 
pula saya menyampaikan terima kasih saya kepada para 
pemegang saham dan regulator atas dukungan, kolaborasi 
dan bimbingan mereka yang senantiasa mereka berikan. 

akhir kata, izinkan saya kembali menyampaikan apresiasi 
kepada para nasabah atas kesetiaan dan kepercayaan mereka 
menjadikan Bank ekonomi sebagai mitra pilihan mereka.

hubungan baik ini merupakan kunci bagi keberhasilan Bank, 
dan merupakan kehormatan bagi bagi saya untuk dapat 
bekerja bersama mereka di indonesia. 

president director:
antony colin turner

director:
gimin sumalim

director:
helena suryawani

director:
endy abdurrahman

director:
lenggono sulistianto hadi

director:
jeffrey chi ming cheung

as regards the resignation of mrs mei, i extend my highest 
gratitude and appreciation for her vital contribution to the 
Bank during the critical early post-acquisition period by hsBC 
group from 2010 - 2012; and a warm welcome to Jeffrey, a 
veteran of hsBC group and longtime Jakarta resident, as 
Operations director.

appreciation

directors recognise that these achievements derive from the 
dedication of the Bank’s employees, the continued loyalty of 
the Bank’s customers and the integrity of the Bank’s business 
partners.

On behalf of the Board of directors, let me express my 
gratitude and appreciation to all the Bank’s employees 
for their commitment and professionalism in 2013, as 
always. similarly my thanks to shareholders and regulatory 
authorities for their lasting support, collaboration and 
guidance.  

finally, i am obliged to customers for their loyalty and trust in 
retaining Bank ekonomi as their bank of choice.

these enduring relationships remain the key to the Bank’s 
on going success, and it is my privilege to be working among 
them in indonesia. 
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tinjauan

kondisi perekonomian dunia dan regional yang belum stabil 
telah membawa pengaruh pada industri perbankan dan 
keuangan nasional di banyak negara. di asia, pertumbuhan 
produk domestik bruto (Gross Domestic Product / gdp) pada 
tahun 2013 hanya mencapai 4,8%, dan diperkirakan akan 
turun menjadi 4,6% pada tahun 2014. penurunan gdp ini 
dianggap kurang menguntungkan bagi perbankan regional 
karena dapat memicu peningkatan risiko likuiditas dan 
stabilitas keuangan.

dalam kondisi perekonomian global yang cenderung 
mengalami perlambatan, makro ekonomi indonesia juga 
menghadapi tantangan sejalan dengan menguatnya tekanan 
inflasi, melebarnya defisit neraca berjalan, dan depresiasi 
rupiah. namun demikian, gejolak di pasar keuangan tidak 
sepenuhnya mempengaruhi kinerja keuangan indonesia 
karena perekonomian indonesia, selain filipina, dapat 
tumbuh relatif stabil dan melebihi pertumbuhan ekonomi di 
kawasan asia tenggara. 

demikian juga dengan Bank, proses transformasi yang 
masih berlangsung berhasil mendukung kinerja yang lebih 
baik dibandingkan tahun sebelumnya. pencapaian ini diraih 
melalui penerapan strategi yang terbukti sukses menopang 
pertumbuhan Bank dan mampu terus bersaing dalam 
industri perbankan tanah air.

globalization and the unstable world and regional economic 
condition impacted financial and banking industry in many 
countries. in asia, the growth of gross domestic product 
(gdp) only scored 4.8% in 2013, and is estimated to decrease 
to 4.6% in 2014. the decline in gdp is seen unfavorable for 
regional banking industry as this distasteful condition may 
trigger liquidity and financial stability risk to increase.

amid the lingering slowdown in the overall global economy, 
the economy of indonesia was also buffeted as inflation 
accelerated, the current accounts deficit widened, and the 
rupiah depreciated. nonetheless, the recent turbulence 
in financial markets did not fully interfere the overall 
macro-economic condition of the country as the indonesian 
economic, besides the philippines, could still grow 
confidently beyond the economic growth of south east asia 
region.

similarly, the Bank, in continuous process of transformation 
still managed to improve its performance in 2013 compared 
to the previous year. this accomplishment was achieved 
through proper implementation of corporate strategies in 
order to remain competitive within the indonesian banking 
industry.

BUSINESS REvIEw 

BISNIS

tinjauan ekonomi dan keuangan

kondisi makro ekonomi 2013 macroeconomic condition 2013

economic and financial reView

gimin sumalim

network & 
distribution director

“bank ekonomi selalu menjaga keberlanjutan 
bisnisnya melalui inoVasi dan strategi untuk 
mencapai pertumbuhan maksimal” 

“bank ekonomi continually maintained its sustainable business 
through innoVation and strategy in order to maximize its growth”
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in doing so, the Bank always maintained adequate liquidity 
to support daily operations and credit expansion. in addition 
to maintaining liquidity sufficiency as the main prop, regular 
review and monitoring was conducted on the fluctuation of 
credit and funding interest rate in the banking industry in 
order to keep up with other banks in a fair competition.

in performing its credit expansion, the Bank emphasized the 
element of prudence to ensure that npl rate was maintained 
within reasonable limit. selective credit disbursement 
was also conducted to ensure that the Bank obtained the 
expected rate of return through cross-sells other banking 
products such as remittance and foreign exchange.

in the other context, the indonesian government has for a 
long time been concerned with the development of small- 
and medium-scale enterprises (smes) as the said segment 
still has quite significant market share in indonesia, and will 
still become the motor of long-term economic growth. 

therefore, the Bank was keen to support the government 
policy encouraging banks to be more proactive in balancing 
credit to the sme sector. the government’s initiative is very 
much aligned with the Bank’s primary business focus.

hence, the Bank did not only disburse working capital credit 
to the businesses in sme sector but also provided loan to 
corporations. the Bank also actively made contribution in 
educating the community about financial matters through 
various financial literacy initiatives, which were also captured 
in the blueprint of the financial services authority (OJk) 
launched in 2013. the financial literacy programmes aim to 
increase community awareness in managing their financial 
affairs, so eventually they might have the access to various 
types of banking products and services in accordance with 
their needs.

the government’s policy has proven to encourage banks to 
fulfill the demands in the market. however, the increasing 
interbank competition and the unstabiity of the macro 
economic conditions and fraught with uncertainty was one of 
the biggest challenges faced by the Bank during 2013.

meskipun kondisi perekonomian global belum stabil, 
pertumbuhan ekonomi indonesia mencatat pertumbuhan 
sebesar 5,7% pada tahun 2013. hal ini juga memberikan 
dampak positif pada kinerja Bank.

despite the decline in global commodity prices and increase 
in energy imports, the indonesian economy was able to 
register relatively solid growth of 5.7% in 2013. 

the achieVement of 2013pencapaian 2013 

salah satu strategi tersebut, Bank selalu memelihara 
kecukupan likuiditas untuk mendukung operasi harian dan 
ekspansi kredit. selain itu, Bank juga melakukan tinjauan 
dan pemantauan berkala terhadap fluktuasi suku bunga 
kredit dan pendanaan di industri perbankan dengan tujuan 
agar tetap mampu bersaing dengan bank lainnya secara 
sehat.

dalam melakukan ekspansi kredit, Bank mengutamakan 
unsur kehati-hatian untuk memastikan npl terjaga 
pada batas yang wajar. penyaluran kredit yang selektif 
juga dilakukan untuk memastikan Bank memiliki tingkat 
pengembalian yang diharapkan melalui cross selling produk 
bank lainnya seperti remittance dan mata uang asing.

di sisi lain, pemerintah indonesia telah lama menaruh 
perhatian besar pada pengembangan usaha kecil dan 
menengah (ukm) karena ukm memiliki pangsa pasar yang 
masih cukup besar di indonesia dan tetap akan menjadi 
motor pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Oleh karena itu, Bank sangat mendukung kebijakan 
pemerintah untuk mendorong bank-bank agar lebih pro-
aktif dalam menyalurkan kredit pada sektor ukm. hal ini 
juga sejalan dengan fokus utama Bank dalam menyusun 
strategi bisnis dan kebijakan operasional.

disamping itu, Bank tidak hanya menyalurkan kredit modal 
kerja kepada pelaku ukm tetapi juga memberikan pinjaman 
kepada korporasi. Bank juga berkontribusi secara aktif 
dalam mengedukasi masyarakat mengenai keuangan 
melalui berbagai inisiatif literasi keuangan sesuai dengan 
rencana kerja (blueprint) yang dicanangkan oleh Otoritas 
Jasa keuangan (OJk) pada akhir tahun 2013. kegiatan 
edukasi keuangan seperti ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya mengelola 
keuangan sehingga mereka dapat memilih produk dan 
layanan perbankan yang sesuai dengan kebutuhan mereka 
(bankable).

kebijakan pemerintah ini telah mendorong bank-bank untuk 
memenuhi permintaan pasar. namun demikian, dampak 
dari ketatnya persaingan dan kondisi perekonomian yang 
masih belum stabil menjadi salah satu tantangan terbesar 
Bank di tahun 2013. 
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untuk mengantisipasi kondisi ekonomi yang terjadi, di tahun 
2013 tersebut, Bank memfokuskan dirinya pada peningkatan 
kegiatan operasional melalui pengembangan ekspansi pasar 
dan produk yang dapat bersaing di pasar serta pengendalian 
risiko internal dan eksternal dalam industri perbankan. hal 
ini ditujukan untuk mengoptimalkan peluang bisnis.

strategi dan upaya Bank untuk mengatasi tantangan 
industri perbankan selama tahun 2013 memberikan hasil 
yang cukup memuaskan. pendapatan bunga bersih dan laba 
sebelum pajak mengalami peningkatan dari pencapaian 
tahun sebelumnya. Bank membukukan laba sebelum 
pajak tahun 2013 sebesar rp 324,7 miliar. Jumlah laba 
tersebut meningkat 31,51% dari laba sebelum pajak tahun 
sebelumnya sebesar rp 246,9 miliar.  selain itu, Bank juga 
membukukan pendapatan non bunga sebesar rp 167,2 
miliar, naik 6,16% dari tahun sebelumnya.

peningkatan laba Bank dipengaruhi oleh faktor kenaikan 
jumlah kredit yang disalurkan dan meningkatnya 
pendapatan berbasis jasa (fee-based income), terutama 
dari aktivitas Bancassurance dan Trade selama tahun 2013. 
seiring dengan meningkatnya pendapatan, Bank menyadari 
bahwa risiko yang dihadapi juga akan meningkat. untuk itu, 
Bank menjaga npl supaya tetap di bawah level 1%. 

manajemen secara aktif juga melakukan pengawasan 
terhadap operasi dan kinerja Bank. pemantauan rutin atas 
pencapaian target menjadi dasar pengambilan keputusan 
Bank untuk menyesuaikan dengan kondisi makro ekonomi 
yang ada. dengan cara tersebut, Bank dapat tetap bersaing 
dalam industri perbankan di tanah air.

walaupun pertumbuhan ekonomi indonesia mengalami 
perlambatan, kinerja penyaluran kredit Bank selama tahun 
2013 tetap tumbuh dibandingkan dengan tahun 2012. 
realisasi penyaluran kredit yang diberikan kepada nasabah 
tahun 2013 sejumlah rp 19,6 triliun,meningkat 13,95% dari 
penyaluran tahun sebelumnya sebesar rp 17,2 triliun. 

per 31 desember 2013, Bank memiliki aset sebesar 
rp 28,8 triliun. Jumlah ini naik 13,39% dari total aset per 
31 desember 2012. 

dalam memperkuat jaringan perbankan dan memperluas 
cakupan pelayanan nasabah, Bank melakukan ekspansi 
dengan menambah jaringan kantor cabang termasuk 
implementasi sistem perbankan inti. Oleh karena itu, beban 
operasional tahun 2013 meningkat 8,87% menjadi 
rp 964,4 miliar. rasio biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional (BOpO) tercatat menjadi sebesar 
94,13%.

di sisi lain, penambahan jaringan berpengaruh positif bagi 
Bank dalam meningkatkan jumlah simpanan dari nasabah. 
simpanan nasabah tahun 2013 meningkat sebesar rp 
2.38 triliun menjadi rp 23,3 triliun. Jumlah ini naik 11,48% 
dari tahun sebelumnya. peningkatan ini sejalan dengan 
peluncuran beberapa program simpanan untuk menarik 
minat nasabah baru dan meningkatkan saldo nasabah lama.

to address the economic condition in 2013, the Bank 
emphasized on market expansion and product development 
as well as the external and internal risk control on banking 
industry. this was intended to prepare the Bank to optimize 
the business potentials in the future. 
 

Overall, although there had been some pressures and 
challenges in 2013, the Bank’s financial results, had again 
been satisfactory. net interest income (nii) and profit Before 
tax (pBt) were higher than those of  previous year. the 
Bank recorded a profit Before tax of idr 324.7 billion, an 
increased of 31.51% compared with the profit Before tax in 
the prior year, which was about idr 246.9 billion. in addition, 
the Bank’s non-interest income grew by 6.16% or idr 167.2 
billion compared with the prior year.

the rise of the Bank’s profit was driven by credit expansion 
and higher fee-based income, which mainly came from 
Bancassurance and trade transactions. however, as the 
income grew, the Bank acknowledged that the risk also 
increased. for that reason, the Bank took actions to control 
the risk by keeping the npl under 1% level by the end of the 
year 2013.

furthermore, the management actively monitored the 
Bank’s operations and performance. periodic monitoring 
on performance became the basis for the Bank to make 
decision on the adjustment based on the current macro 
economic situation. By doing this way, the Bank remained 
competitive within the indonesian banking industry.

On the other hand, Bank’s performance on credit 
disbursement increased in 2013 compared to that of 2012 
even though indonesia’ s economi growth slowed down. 
actual  lending and receivables (gross) in 2013 were about 
idr 19.6 trillion, an increase of 14% from previous year’s 
credit distribution which was ammounted to idr 17.2 trillion. 

as of 31 december 2013, the Bank had  in place total assets 
worth idr 28.8 trillion. this number  increased by 13.39% 
against the previous correspondent period. 

in strengthening banking network and widening the scope 
of customer service, the Bank expanded its branch network 
and implemented a core banking system. due to network 
expansion and core banking system implementation, 
operating expenses slighty increased by 8.8%, up to idr 
964.4 billion. Operational costs to operasional income ratio 
(BOpO) was recorded at the level of 94.13% in 2013. 

On the other hand, expansion of the Bank’s network 
provided positive impact in terms of customer deposits 
growth. deposits from customers in 2013 increased by 
idr 2.38 billion or 11.48% to idr 23.3 trillion compared 
with 2012.  the achievement was in line with the launch of 
several deposit programmes to attract new customers and 
increased balances from existing customers.



33

PT Bank Ekonomi RahaRja, TBk. |  laporan tahunan  |  annual rEport 2013

infografik berikut menyajikan ringkasan perbandingan 
ringkasan kinerja dan posisi keuangan serta rasio-rasio 
keuangan penting tahun 2013.

the following infographic presents the snapshot of the 
Bank’s performance and financial position in 2013.

pada akhir tahun 2013, Bank berhasil meningkatkan 
portofolio kredit menjadi sebesar rp 19,6 triliun pada segmen 
perbankan komersial dan ritel. 

By the end of 2013, the Bank boosted its credit disbursement 
to Commercial and retail Banking segments, totalling to idr 
19.6 trillion.
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perbankan bisnis dan
usaha kecil menengah / ukm
Business Banking and smes

perbankan komersial
COMMERCIAL BANKING

perbankan komersial (Commercial Banking) merupakan 
bidang usaha Bank yang terdiri dari segmen perbankan 
Bisnis (Business Banking) untuk usaha kecil dan menengah 
(ukm) dan segmen perbankan korporasi (Corporate Banking). 
dalam menjalankan kegiatannya, perbankan komersial 
didukung oleh divisi lain, seperti Global Trade and Receivable 
Finance (gtrf) dan tresuri. 

perbankan Bisnis dan usaha kecil dan menengah/ukm  
merupakan segmen usaha Bank yang memiliki proporsi yang 
cukup berimbang dengan perbankan korporasi. 

fokus Bank pada sektor ini seiring dengan kinerja 
perkeonomian indonesia yang selalu di topang oleh bisnis 
ukm dan sejalan dengan inisiatif pemerintah untuk selalu 
mengembangkan industri ukm. selain itu, hal ini juga sejalan 
dengan cita-cita Bank sejak didirikan 23 tahun lalu. 

Oleh karena itu, secara konsisten Bank memberikan 
pelayanan pada segmen ini dengan berpegang teguh pada 
prinsip kehati-hatian. 

total pemberian kredit untuk segmen perbankan Bisnis dan 
ukm tahun 2013 berada pada kisaran rp 10 triliun. Jumlah 
tersebut lebih besar dari portofolio pemberian kredit tahun 
sebelumnya sekitar rp 8,4 triliun. portofolio pemberian kredit 
segmen ini menekankan pada pemberian kredit modal kerja 
dan investasi, sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

pada tahun 2013, Bank memberikan kredit modal kerja 
sebesar rp 6 triliun atau hampir 60% dari jumlah total 
pemberian kredit. Jumlah tersebut lebih rendah dari tahun 
2012, yaitu sekitar rp 6,8 triliun. 

disamping itu, Bank juga memberikan kredit investasi 
sebesar rp 3,2 triliun atau sekitar 31,4% dari seluruh 
portofolio pemberian kredit pada segmen ini. Jumlah tersebut 
naik dua kali lipat dari tahun sebelumnya, yaitu sekitar rp 1,6 
triliun. 

selain kredit modal kerja dan investasi, Bank memberikan 
kredit ekspor/impor sebesar rp 79 miliar untuk membantu 
kinerja usaha nasabah. Jumlah tersebut lebih besar dari nilai 
pemberian kredit ekspor/impor tahun 2012 sebesar 
rp 58 miliar. dengan demikian, portofolio kredit konsumsi 
pada tahun 2013 adalah sebesar rp 237 miliar.

Commercial Banking is the one of the Bank’s business areas 
which is divided into the Business Banking for the small and 
medium enterprise (sme) segment and the Corporate Banking 
segment. in carrying out its operations, Commercial Banking 
is actively and professionally supported by other divisions, 
such as the global trade and receivables finance (gtrf) and 
treasury.

Business Banking, among other business channels of the 
Bank, is one the Bank’s business channels which has an 
equal contribution with Corporate Banking. 

focusing on sme sector is aligned to the macroeconomic of 
indonesia ss the sme sector has becomes the backbone of 
the national economy. in addition to that, providing banking 
services for smes is also in line with the goal of the Bank 
since its establishment 23 years ago. 

therefore, the Bank provided services for this segment based 
on relationship Banking and holding onto the principle of 
prudent banking practices consistently.

total loan distribution for Business Banking and sme 
segment in 2013 was about idr 10 trillion, larger than the 
value of loan portfolio of  previous year which was only about 
idr 8.4 trillion. loan portfolio for this segment emphasised 
on providing productive loans, such as working capital and 
investment loans, according to the customer’s business 
needs.

in 2013, the Bank disbursed idr 6 trillion working capital loan 
or nearly 60% of the total loan. this amount was lower than 
that of 2012, which was about idr 6.8 trillion. 

in addition, the Bank also disbursed investment loan as 
much as idr 3.2 trillion, or about 31.4% of the entire loan 
portfolio in this segment. that number was doubled from that 
of previous year, which was about idr 1.6 trillion.

in addition to working capital and investments loan, the Bank 
also provided idr 79 billion export/import loan in order to 
assist foreign transactions and customers’ businesses. 
that said was far bigger than the total loan in 2012, idr 58 
billion.thus, consumer credit portfolio in 2013 amounted to 
idr 237 billion.

edwin rudianto

head of 
business banking
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Berikut adalah tabel yang berisi data pemberian kredit 
segmen Perbankan Bisnis dan UKM berdasarkan jenis kredit 
tahun 2013 dan 2012.

The following table contains Business Banking loan 
disbursement portfolio based on types of loan in 2013 and 
2012.

tabel portofolio pemberian kredit perbankan bisnis 
berdasarkan jenis kredit tahun 2013 dan 2012

table of business banking loan portfolio
based on types of loan for the year of 2013 and 2012

kredit konsumsi
Consumer Loan

kredit modal kerja
Working Capital Loan

kredit inVestasi
Investment Loan

kredit ekspor / impor
Export / Import Loans

jumlah *)
Total *)

jumlah *)
Total *)

0,24

6,04

3,24

0,80

10,32

10,08

0,26

6,76

1,57

0,06

8,65

8,39

2,33

58,53

31,40

7,74

100,00

2,96

78,22

18,15

0,67

100,00

-

59,95

32,18

7,87

100,00

-

80,61

18,70

0,69

100,00

2013 2012
rp triliun rp triliun% * % *% ** % **IDR Trillion IDR Trillion

tipe kredit yang 
diberikan
Types of Loan

*) termasuk kredit konsumsi    *) including consumer loans
**) tidak termasuk kredit konsumsi    **) not including consumer loans 

sepanjang tahun 2013, ditinjau dari sektor ekonomi, 
industri perdagangan, restoran dan hotel merupakan 
segmen terbesar penyaluran kredit Bank. sektor ekonomi 
terbesar kedua adalah bidang industri atau manufaktur. hal 
ini konsisten dengan fokus bisnis Bank tahun sebelumnya.

tidak kurang dari rp 4,8 triliun diberikan Bank pada 
nasabah yang bergerak di sektor perdagangan, restoran 
dan hotel. Jumlah tersebut merupakan 46,6% dari total 
portofolio pemberian kredit pada segmen ini dan naik dari 
jumlah tahun sebelumnya yang hanya sekitar rp 3,9 triliun. 
untuk sektor perindustrian, Bank mengucurkan kredit 
sebesar rp 2,5 triliun di tahun 2013, naik dari rp 1,9 triliun 
pada tahun sebelumnya. sektor dengan kontribusi terkecil 
adalah listrik, gas, dan air, yaitu hanya sebesar rp 2 miliar.
 

tabel berikut berisi data mengenai portofolio pemberian 
kredit segmen perbankan Bisnis dan ukm tahun 2013 dan 
2012 berdasarkan sektor ekonomi.

throughout 2013, based on its economic sectors, loan 
distribution for trading, restaurant and hotel became the 
Bank’s biggest loan portfolio, followed by manufacturing 
industry. this was consistent with the Bank’s business 
portfolio in the previous year.

moreover, Bank distributed no less than idr 4.8 trillion 
of loan to customers operating in trading, restaurant and 
hotel industry. the value represented 46.6% of the total 
loan portfolio in the segment and it increased from that 
of previous year, which was about idr 3.9 trillion. for the 
industrial sector, the Bank disbursed idr 2.5 trillion of loan 
in 2013, in which it increased from idr 1.9 trillion in 2012. 
the Bank allocated small portion of loan disbursement to 
a number of economic sectors, which were electricity, gas, 
and water with a total sum of loan of idr 2 billion.

the following table contains data of loan portfolio of 
Business Banking and sme segment in 2013 and 2012 
based on economic sector.
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dari aspek sebaran pemberian kredit, wilayah Jakarta, 
medan dan surabaya masih menjadi wilayah pemberian 
kredit terbesar pada tahun 2013. meski demikian, Bank telah 
mengurangi porsi pemberian kredit pada wilayah yang jenuh 
dan mulai mengalokasikan pada nasabah di wilayah lain yang 
memilki porsi penyebaran bisnis lebih besar. selain Jakarta, 
setidaknya ada delapan wilayah lain yang menjadi cabang 
utama dan pusat penyaluran pinjaman perbankan Bisnis. 
wilayah pemberian kredit diperluas dengan dibukanya kantor 
cabang baru di purwokerto dan pati pada tahun 2013.

pemberian kredit bagi nasabah di wilayah Jakarta pada 
tahun 2013 adalah sekitar rp 3,5 triliun atau 34,2% dari 
total jumlah portofolio pemberian kredit. Jumlah ini lebih 
rendah dari portofolio pemberian kredit wilayah Jakarta 

in terms of distribution area, Jakarta, medan and surabaya 
became the regions with the largest lending amount in 
2013. however, the Bank reduced the portion of loans in 
the saturated areas and began to allocate the funds for 
customers in other regions with the larger portion of business 
deployment. Other than Jakarta, there were at least eight 
other territories that became the main center for Business 
Banking. Credit territorial was expanded by inaugurating
new branch offices in new areas, such as purwokerto 
and pati in 2013.

the loan for customers in Jakarta in 2013 was amounted to 
idr 3.5 trillion or 34.2% of the total portfolio. this amount 
was lower than the loan portfolio of Jakarta in 2012, which 
amounted to idr 4 trillion or 47.3% of the overall loan. 

jasa-jasa sosial dan masyarakat
Social and Public Service

jasa-jasa usaha
Business Service

konstruksi
Construction

listrik, gas dan air
Electricity, Gas and Water

pengangkutan, pergudangan dan 
jasa komunikasi
Transportation, Warehousing and 
Communication

perdagangan, restoran dan hotel
Trading, Restaurant and Hotel

perindustrian
Industry

pertambangan
Mining

pertanian, perkebunan dan sarana 
perkebunan
Agriculture, Plantation and Plantation 
Improvement

lainnya
Others

jumlah
Total

0,26

0,62

0,84

0,002

0,88

4,81

2,46

0,02

0,20

0,23

10,32

2,55

5,98

8,14

0,02

8,52

46,62

23,80

0,23

1,94

2,21

100,00

0,20

0,66

0,61

0,06

0,79

3,98

1,91

0,02

0,13

0,29

8,65

2,26

7,57

7,04

0,65

9,17

45,99

22,09

0,24

1,55

3,44

100,00

20122013
% % 

kredit per sektor ekonomi
Loan by Economic Sectors

tabel portofolio pemberian kredit perbankan bisnis 
berdasarkan sektor ekonomi tahun 2013 dan 2012

table of business banking loan portfolio
based on economic sector for the year of 2013 and 2012

rp triliun rp triliun
IDR Trillion IDR Trillion
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tahun 2012, yaitu sebesar rp 4 triliun atau 47,3% dari nilai 
keseluruhan pemberian kredit tahun tersebut. sama halnya 
dengan Jakarta, pemberian kredit untuk wilayah medan juga 
menurun, dari rp 1,8 triliun pada tahun 2012 menjadi rp 1,1 
triliun pada tahun 2013. peningkatan signifikan terdapat pada 
jumlah pemberian kredit di wilayah lainnya, dari hanya rp 
1,3 triliun pada tahun 2012 menjadi rp 4,2 triliun pada tahun 
2013.

data mengenai sebaran wilayah pemberian kredit segmen 
perbankan Bisnis dan ukm tahun 2013 dan 2012 dapat dilihat 
pada tabel berikut.

similar with Jakarta, loan disbursement in medan was also 
decline, from idr 1.8 trillion in 2012 to idr 1.1 trillion in 2013. 
however, there was a significant increase of the amount of 
credit in other areas, from idr 1.3 trillion in 2012 to idr 4.2 
trillion in 2013.

the following table provides loan distribution data in Business 
Banking and smes for the year 2013 and 2012. 

tabel portofolio pemberian kredit perbankan bisnis
berdasarkan sebaran wilayah tahun 2013 dan 2012

table of business banking loan portfolio based on distribution 
for the year of 2013 and 2012

pencapaian segmen perbankan Bisnis dan ukm merupakan 
indikasi bahwa Bank menawarkan produk sesuai kebutuhan 
nasabah dan memberikan pelayanan sesuai dengan yang 
diharapkan. salah satu produk unggulan lain yang dapat 
memenuhi kebutuhan nasabah pada segmen ini adalah 
assetprotect. sebuah produk asuransi kerugian umum 
komersial hasil kerja sama dengan aCe insurance. 

selain memberikan perlindungan dasar, assetprotect 
memiliki fasilitas business continuity benefit yang dapat 
membantu nasabah membangun usahanya dengan segera 
jika terjadi suatu musibah. dengan memanfaatkan fasilitas 
ini, nasabah memperoleh tambahan dana 30% dari nilai 
klaim pada saat pengajuan klaim. sejauh ini, assetprotect 
menjadi satu-satunya produk perbankan di indonesia yang 
memberikan manfaat tersebut.

performance of Business Banking and sme segment 
indicated that the Bank was able to provide products in line 
with customers’ needs and expectation. One of the Bank’s 
excellent products in this segment was assetprotect. 
assetprotect is a Commercial general insurance product, 
that meets customers needs, developed in collaboration with 
aCe insurance 
 
in addition to providing basic protection, assetprotect 
offers business continuity benefits that help customers to 
build their business quickly in the recovery stage after a 
disaster occured. By utilizing this facility, customers received 
30% additional funds of the claimed value at the time of 
submitting the claim. so far, assetprotect is the only banking 
product offering such benefits in indonesia.
 

lainnya
Others

jumlah
Total

3,52

1,08

1,47

4,25

10,32

4,09

1,83

1,42

1,31

8,65

34,17

10,49

14,27

41,07

100,00

47,30

21,17

16,39

15,14

100,00

20122013
% % 

kredit per wilayah
Loans per Region rp triliun rp triliun

IDR Trillion IDR Trillion

jakarta

medan

surabaya
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tabel berikut ini menampilkan data mengenai pertambahan 
premi, polis dan kenaikan pendapatan dari assetprotect tahun 
2013 dan 2012.

the following table displays the data of insurance premium, 
policy and revenue growth from assetprotect in 2013 and 2012.

strategi lain untuk meningkatkan kinerja segmen perbankan 
Bisnis dan ukm adalah dengan meningkatkan fee-based 
income dari layanan asuransi. pada tahun 2013, Bank 
menandatangani perjanjian kerja sama dengan empat 
perusahaan asuransi besar nasional dan berafiliasi 
internasional. perusahaan-perusahaan tersebut yaitu 
asuransi wahana tata, asuransi dayin mitra, aXa dan 
asuransi Central asia (aCa).

kemudian, Bank juga mulai menggunakan Loan Origination 
System pada tahun 2013. sistem ini berlaku untuk proses 
pengajuan kredit di atas rp 10  miliar. dengan adanya sistem 
tersebut, proses persetujuan kredit dilakukan melalui sistem 
elektronik sehingga proses persetujuan kredit menjadi lebih 
efektif dan efisien. selain itu, penerapan sistem ini juga 
mendukung inisiatif penghematan kertas.

sebuah unit baru, yaitu unit analisa risiko juga dibentuk 
tahun 2013. unit ini berada di bawah divisi perbankan Bisnis 
dan berfungsi untuk menganalisa risiko sebuah bisnis 
sebelum menjadi mitra kerjasama Bank. dengan adanya 
unit tersebut diharapkan proses persetujuan kredit dapat 
terkoordinasi dengan lebih baik.

furthermore, another strategy to improve performance of 
Business Banking and sme segment was to increase fee-
based income from the insurance services. in connection with 
this purpose, in 2013, the Bank signed an agreement with 
four major national insurance companies with international 
affiliations. these companies namely tata vehicle insurance, 
insurance dayin partners, aXa insurance and Central asia 
insurance (aCa).

moreover, the Bank started to implement the loan Origination 
system (lOs) in 2013. this system was applied to the loan 
application with more than idr 10 billion of loan value. 
By using this system, the loan was approved in an electronic 
system, and thus, the approval process became more effective 
and efficient. in addition, this system also supported the 
paper-saving initiatives.

a new unit, the risk analysis unit, was also established in 
2013. this unit was responsible to the Business Banking 
division and analyzed the risk of a business unit prior to 
become partner of the Bank. having this unit, loan approval 
process is expected to be more well-coordinated.

pada tahun 2013, Bank memperoleh pendapatan sebesar 
rp 2 miliar dari assetprotect, naik 119% dibandingkan 
pendapatan dari assetprotect tahun sebelumnya. Jumlah 
polis baru pada tahun 2013 lebih dari dua ribu polis. dengan 
bertambahnya polis baru tersebut, nilai premi baru yang 
diperoleh adalah sebesar rp 7 miliar. 

in 2013, the Bank obtained idr 2 billion revenue from the 
sale of assetprotect, increased by 119% compared to the 
revenue generated in the previous year. total new insurance 
policies in 2013 was 2,120. that number was higher than the 
number of policies recorded in 2012, which was 941. with 
the increase of the new policies, the new premium value was 
about idr 7 billion.

tabel jumlah polis,  premi baru dan pendapatan produk assetprotect 
tahun 2013 dan 2012 (dalam miliar rupiah, kecuali ditentukan lain)
table of number of insurance policy, new insurance premium, and revenue from 
assetprotect in 2013 and 2012 (in idr billion, unless otherwise specified)

133,33%

125,29%

122,22%

3

941

0,9

7

2.120

2

2012deskripsi
description 2013 yoy

Total Premi Baru
total new premium

Total Polis Baru
total new policy

Total Pendapatan  dari Premi Baru 
dan Sedang Berjalan)
total revenue from new and existing 
premium
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perbankan korporasi

Bank memiliki divisi perbankan korporasi (Corporate Banking) 
yang secara khusus melayani nasabah dari kelompok pasar 
kelas menengah (Mid-Market) dan korporasi (Corporate).  
divisi perbankan korporasi memiliki sasaran perusahaan-
perusahaan dengan penjualan di atas rp 200  miliar per tahun. 
untuk menjaga tingkat risiko perbankan korporasi akan 
memprioritaskan perusahaan yang telah memiliki manajemen 
keuangan yang lebih profesional dan transparan.

persaingan dalam segmen ini sangat kompetitif, sehingga 
Bank harus bersaing dengan bank nasional dan bank asing 
yang beroperasi di indonesia. pertumbuhan ekonomi tahun 
2013 memberikan kebutuhan jasa perbankan bagi pasar 
kelas menengah dan korporasi, untuk itu Bank memperkuat 
keunggulannya agar dapat bersaing dan  meningkatkan 
pangsa pasar.

untuk memenuhi kebutuhan nasabah, Bank menyesuaikan 
jenis produk yang ditawarkan. produk-produk tersebut yaitu 
Trade Finance, Cash Management, Treasury, kredit modal kerja, 
dan kredit investasi. didukung oleh pelayanan dan keahlian 
untuk melayani pasar kelas menengah dan korporasi, pada 
tahun 2013, Bank dapat membina hubungan baik dengan 
nasabah yang sudah ada dan menjalin hubungan dengan 
nasabah baru.

keberhasilan divisi perbankan korporasi dalam menjalin 
hubungan baik dengan nasabah membawa dampak signifikan 
pada kinerja perbankan korporasi. pada akhir tahun 2013, 
perbankan korporasi membukukan aset sebesar rp 9,2 
triliun, meningkat 10,84% dari tahun 2012 yang tercatat 
sebesar rp 8,3 triliun. 

“DI BaNK EKONOmI KamI mENGERTI KEBUTUHaN DaN KEINGINaN BISNIS NaSaBaH KORPORaSI KamI. 
SETIaP PERUSaHaaN mEmILIKI KEBUTUHaN YaNG BERBEDa, DaN OLEH KaRENa ITU KamI SELaLU FOKUS 
mENDENGaRKaN KEBUTUHaN mEREKa aGaR KamI mamPU mENawaRKaN SOLUSI TERBaIK YaNG DaPaT 
mENDUKUNG PERKEmBaNGaN USaHa mEREKa”

“IN BaNK EKONOmI, wE UNDERSTaND THE NEEDS aND DEmaNDS OF OUR CORPORaTE CLIENT’S BUSINESS. wE KNOw 
THaT EaCH COmPaNY IS DIFFERENT aND IS LOOKING FOR SOLUTIONS THaT aRE RIGHT FOR THEm. OUR FOCUS IS ON 
LISTENING TO THEIR NEEDS aND PROvIDING THEm wITH THE SOLUTIONS THaT aRE RIGHT FOR THEm”

the Bank has a Corporate Banking division which specifically 
serves customers from mid-market and Corporate segments. 
the Corporate Banking division targets companies with sales 
over idr 200 billion per year. in order to maintain the risk 
level, Corporate Banking will prioritize companies with more 
professional and transparent financial management in place.

Competition in this segment is extremely harsh, so that the 
Bank must compete against national banks and foreign banks 
operating in indonesia. economic growth in 2013 created 
the needs for banking service for mid-market and Corporate 
segments, and for that purpose, the Bank has strengthened its 
advantage in order to compete and win the market share.

moreover, in order to meet the needs of customers, the Bank 
enhanced its products; trade finance, Cash management, 
treasury, working Capital and investment loans. supported 
by services and expertise that were specially designed to serve 
the middle Class and Corporate markets, in 2013, the Bank 
established good relationships with current customers and 
initiated long term relationships with new customers.

the success of Corporate Banking division in establishing good 
relationship with customers has brought significant impact on 
Corporate Banking performance. at the end of 2013, Corporate 
Banking booked assets in the amount of idr 9.2 trillion, 
increased by 10.84% from idr 8.3 trillion in 2012. 

dadi budiana

head of 
corporate banking

corporate banking
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terkait dengan profitabilitas, divisi perbankan korporasi 
mendapatkan keuntungan tidak hanya dari marjin bunga 
pinjaman yang diberikan tetapi juga dari penjualan fX, 
biaya transaksi Trade dan Payment & Cash Management 
(pCm). selain itu, divisi perbankan korporasi juga berhasil 
meningkatkan pangsa pasar pada sektor industri minyak bumi 
dan gas serta industri lainnya yang terkait dengan 
Trade Financing.

melihat pencapaian tahun 2013, divisi perbankan korporasi 
optimis mampu kembali menciptakan kinerja cemerlang pada 
tahun 2014. pada akhir tahun 2013, Bank telah menetapkan 
target pencapaian pada divisi perbankan korporasi. untuk 
mencapai target tersebut, tentunya divisi perbankan 
korporasi akan menjalankan rencana strategis untuk meraih 
peluang dan mengatasi tantangan yang ada. 

Berikut adalah realisasi pencapaian aset perbankan korporasi 
tahun 2013 dan 2012.

in terms of profitability, Corporate Banking division earned 
profits, not only from the margin loans but also from the fX 
sales and trading transaction costs and pCm. in addition, the 
Corporate Banking division succesfully managed to increase 
its market share in the sector of oil and gas industry and other 
trade financing related industries.

having performed well in 2013, the Corporate Banking division 
is optimistic to experience another delightful year in 2014. 
at the end of 2013, the Bank set up a performance target for 
Corporate Banking division. to achieve the target, Corporate 
Banking division will execute a  number of strategic plans to 
capture opportunities and overcome challenges.

the following table shows the actual total assets of Corporate 
Banking in 2013 and 2012

tabel realisasi perbankan korporasi tahun 2013 dan 2012 (dalam triliun rupiah)
Table of Realisation of Corporate Banking for the year of  2013 and 2012 (in IDR trillion) 

aset  
Assets

8,39,2

2013deskripsi 2012
Rp Triliun / IDR TrillionDescription Rp Triliun / IDR Trillion

PERBaNKaN RITEL
retail banking

perbankan ritel merupakan segmen usaha Bank yang 
menyediakan produk simpanan berupa giro, tabungan dan 
deposito. sesuai kebutuhan dan segmentasi nasabah, Bank 
mengembangkan produk simpanan menjadi beberapa jenis. 
produk Bank yang termasuk segmen perbankan ritel adalah 
Bancassurance yang merupakan hasil kerja sama Bank 
dengan allianz life insurance. 

retail banking is the business segment providing deposit 
products such as current accounts, saving accounts and time 
deposit. in order to meet customers’ needs and segmentation, 
the Bank developed several types of products. the Bank’s 
product being grouped into this type is Bancassurance 
product, resulted from a cooperation between the Bank and 
allianz life insurance.
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dalam beberapa tahun terakhir, selain menjadi salah satu 
sektor dengan pertumbuhan stabil, perbankan ritel juga 
memiliki marjin keuntungan yang menggiurkan, selain 
tentunya ketahanan sektor ini pada krisis. ditopang oleh 
beberapa kenyataan tersebut, kinerja perbankan ritel Bank 
tahun 2013 dapat dikatakan cukup baik. hal ini terlihat dari 
portofolio produk Bancassurance yang berhasil membukukan 
pencapaian sebesar rp 16 miliar pada tahun 2013. 

pada tahun 2013, kinerja perbankan ritel Bank cukup 
memuaskan. pencapaian tersebut didukung oleh beberapa 
faktor, antara lain analisa market dan profitabilitas yang tepat, 
pengembangan produk yang inovatif dan berdaya jual, dan 
program pemasaran yang tepat sasaran. 

in recent years, the retail Banking sector’s performance has 
been strong, with high profitability and continued growth. 
furthermore, the banking sector has achieved markedly 
increased stability and become more resilient to crises. 
therefore, the Bank was satisfied with the performance of 
retail Banking in 2013. it was seen from the Bancassurance 
portfolio that successfully recorded a value of idr 16 billion in 
2013.

in 2013, the retail Banking obtained a satisfactory 
performance. the achievement was supported by many 
factors, including appropriate market and profitability analysis, 
development of innovative product and selling power, and 
development of targeted marketing programs.

produk simpanan deposit products

bank memiliki produk simpanan nasabah yang 
terdiri dari:

giro, yaitu produk simpanan yang penarikannya 
melalui surat perintah pembayaran atau 
pemindahbukuan. produk giro Bank disebut 
sebagai ekogiro. 

tabungan, yang memiliki variasi produk yaitu:
•	 tabungan super ultra, yaitu tabungan 

dalam rupiah dengan bunga tinggi 
mendekati bunga deposito.

•	 tabungan ultra, yaitu tabungan dalam 
rupiah dengan bunga kompetitif.

•	 tabungan ekonomi, yaitu tabungan dalam 
rupiah dengan program bonus dan hadiah 
menarik.

•	 tabungan eko valas, yaitu tabungan dalam 
pilihan 9 mata uang asing utama. 

•	 tabungan eko Junior, yaitu tabungan bagi 
anak yang ingin belajar menabung sejak 
dini.

deposito, yaitu produk simpanan berjangka 
yang penerikannya hanya dapat dilakukan 
setelah jangka waktu berakhir, dan tersedia 
dalam beberapa pilihan mata uang.

Current accounts. the type of deposit account 
that permits the withdrawal of funds and allows 
checks to be written against the balance. the 
Bank’s current accounts product is called 
ekogiro.

saving accounts, which has a variety of products:
•	 super ultra saving, which is a saving 

accounts in rupiah that offers high interest 
rate close to that of time deposit.

•	 ultra saving, which is a saving accounts in 
rupiah that offers competitive interest rate.

•	 ekonomi saving, which is a saving accounts 
in rupiah that offers bonus and prizes.

•	 eko valas saving, which is a saving 
accounts in the optional 9 major foreign 
currencies.

•	 eko Junior saving, which is a saving 
accounts for children who want to save up 
at the early ages.

time deposits. this product refers to a saving 
accounts or certificate of deposit that pays 
a fixed rate of interest until a given maturity 
date and is available in a number of  currency 
selections. 

the bank offers a number of deposit products which 
consists of :

1

2

3

1

2

3
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Jumlah simpanan dari nasabah pada tahun 2013 mencapai 
rp 23,3 triliun. Jumlah ini meningkat 11,48% dibandingkan 
tahun sebelumnya yang tercatat sebesar rp 20,9 triliun. 
proporsi terbesar adalah dalam bentuk deposito berjangka 
dan deposito on call baik di tahun 2013 dan 2012. dimana 
pada tahun 2013 tercatat sebesar rp 10,5 triliun atau 
45,06% dari total simpanan dari nasabah. proporsi ini 
sedikit mengalami peningkatan bila dibandingkan tahun 
sebelumnya, yaitu 42,58% dari total simpanan nasabah 
atau senilai rp 8,9 triliun.

proporsi produk simpanan terbesar kedua adalah dalam 
bentuk tabungan, yaitu sebesar rp 7,8 triliun atau 33,48% 
dari total simpanan dari nasabah. giro  merupakan produk 
simpanan dengan porsi terkecil yaitu sebesar 21,46% dari 
total simpanan dari nasabah atau senilai rp 5 triliun. 

dengan adanya perubahan komposisi produk simpanan, 
pada tahun 2013, rasio perbandingan dana murah dengan 
total simpanan dari nasabah menjadi 54,94% atau turun 
dari 57,42% pada tahun sebelumnya. hal ini berarti bahwa 
likuiditas produk simpanan sedikit menurun dan biaya dana 
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah deposito.

Berikut adalah tabel komposisi produk simpanan Bank 
selama tahun 2013 dan 2012.

furthermore, the Bank recorded a total value of idr 23.3 
trillion deposit in 2013. this number increased by 11.48% 
compared to the value of deposit products in 2012,  which 
was about idr 20.9 trillion. the largest proportion of 
deposit products in 2012 and 2013 was time deposit and 
on call deposit. in 2013, total value of both deposit types 
was idr 10.5 trillion or 45.06% of total customers’ deposit. 
this proportion increased slightly than that of  previous 
year, which was recorded at 42.58% of total deposits from 
customers with total of idr 8.9 trillion.

the second largest proportion of deposit products was 
saving accounts, which was about idr 7.8 trillion or 33.48% 
of the total customers’ deposit. Current accounts had the 
smallest contribution to the Bank’s portfolio with 21.46% 
proportion of total customers’ deposit or idr 5 trillion of 
current accounts balance.

By the change of deposit products composition, in 2013, 
Casa (Current accounts and saving accounts) ratio was 
about 54.94%, which was lower that the previous year’s  
Casa ratio at the level of 57.42%. this indicated that the 
liquidity of deposit products slightly decreased and funding 
costs increased along the increase of deposit amount.

the table below shows the Bank’s saving composition in 
2013 and 2012.

tabel komposisi produk simpanan tahun 2013 dan 2013

table of deposit from customer composition for the year of 2013 and 2012

giro
Current Accounts

tabungan
Saving Accounts

deposito berjangka dan 
deposito on call
Time Deposit and Deposit on Call

jumlah
Total

5,0

7,8

10,5

23,3

4,1

7,9

8,9

20,9

21,46

33,48

45,06

100,00

19,62

37,80

42,58

100,00

20122013
rp trilion % % IDR Billion

simpanan dari nasabah
Deposits from customer rp trilion

IDR Billion
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di antara produk simpanan lainnya, kinerja tabungan sedikit 
mengalami penurunan tahun 2013. Jika Bank memperoleh 
dana masyarakat berbentuk tabungan sejumlah rp 7,9 triliun 
pada tahun 2012, namun pada tahun 2013 jumlah tersebut 
menjadi rp 7,8 triliun. meski secara umum mengalami 
penurunan, beberapa produk simpanan menunjukkan hasil 
yang cukup baik, antara lain tabungan ekonomi dan tabungan 
eko valas yang kinerjanya naik 25% dan 12,50% sehingga 
membukukan sebesar rp 2,5 triliun dan rp 1,8 triliun pada 
tahun 2013. 

secara umum, pada segmen perbankan ritel, Bank 
menghadapi beberapa kompetitor di industri perbankan 
yang secara agresif menawarkan produk simpanan dengan 
perbedaan suku bunga yang signifikan. ini tentunya menjadi 
salah satu faktor yang mampu mempengaruhi naik atau 
turunnya jumlah simpanan nasabah. 

untuk menjawab kompetisi dengan bank lain, Bank 
menjalankan beberapa program marketing pada tahun 
2013 yang dikemas dengan baik agar nasabah tertarik 
menempatkan dananya di Bank. salah satunya adalah dengan 
memberikan berbagai  hadiah (gimmick) yang menarik. 
selain itu, Bank juga mengembangkan produk simpanan 
bagi nasabah sesuai analisa pasar dan profitabilitas. strategi 
ini diharapkan mampu meningkatkan volume simpanan 
masyarakat di Bank dalam jangka panjang.

secara keseluruhan, kinerja produk Bancassurance 
menunjukkan hasil yang cukup baik pada tahun 2013. Jumlah 
total basic premium baru pada tahun 2013 tercatat sebesar 
rp 36  miliar, naik 60% dari jumlah basic premium baru pada 
tahun sebelumnya. polis baru pada tahun 2013 tercatat 
sebanyak 682 buah, naik 17% dari penambahan polis baru 
tahun 2012. sejalan dengan kenaikan jumlah tersebut, Bank 
membukukan peningkatan penghasilan dari Bancassurance 
sebesar 30% dengan jumlah total rp 16 miliar.

tabel berikut menyajikan informasi mengenai kinerja produk 
Bancassurance dalam hal jumlah polis, total basic premium, 
dan pendapatan tahun 2013 dan 2012.

among other deposit products, saving accounts products 
slightly had decreasing performance in 2013. the Bank 
received customers’ funds in saving accounts as much as 
idr 7.9 trillion in 2012,  but in 2013, the amount somewhat 
decreased to idr 7.8 trillion. however, even though the saving 
accounts decreased in overall, some types of saving accounts 
showed good performance. some of which were tabungan 
ekonomi and tabungan eko valas whose performance 
increased by 25% and 12.50% respectively, and therefore, 
each recorded idr 2.5 trillion and  idr 1.8 trillion in 2013. 

generally, in retail Banking segment, the Bank encountered 
several competitors that aggressively offered their deposit 
products with significant different interest rate. that was 
surely one of the factors affecting the increase or decrease of 
the amount of deposit from customers in 2013.

to anticipate tight competition with other banks, the Bank 
carried out several well-designed marketing programs in 
2013 with the purpose to elevate the customers’ interest to 
place their funds in the Bank. One of the programs offered 
a variety of interesting prizes. in addition, the Bank also 
developed deposit products for customers based on market 
and profitability analysis. this strategy was expected to 
increase the volume of customers’ deposits in the Bank in 
the long run.

in overall, Bancassurance showed good performance in 2013. 
the total amount of new basic premium in 2013 was 
idr 36 billion, an increase of 60% compared with previous 
year. there were about 682 new policies acquired in 2013, 
grew by 17% than those of 2012. in line with the increase of 
the numbers, the Bank recorded 30% increase of income 
from Bancassurance, which was about idr 16 billion of total 
income.

the following table presents information on Bancassurance 
performance in terms of policies, total of basic premium, and 
revenues in 2013 and 2012.

bancassurance
BANCASSURANCE

tabel jumlah polis, basic premium baru dan pendapatan produk bancassurance tahun 2013 
dan 2012 (dalam miliar rupiah, kecuali ditentukan lain)
table of number of policy, new premium and Bancassurance revenue for the year of 2013 and 2012
(in idr billion, unless otherwise specified)

60%

17%

30%

36

682

16

22

583

12

2013deskripsi
description 2012 yoy 

Nilai Basic Premium Baru
total of new Basic premium 

Jumlah Polis Baru
total of new policy

Nilai Total Penerimaan Baru dan 
Sedang Berjalan 
total value of new acceptance and 
progress
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kinerja yang cukup memuaskan tersebut disebabkan 
oleh peningkatan kontribusi nasabah yang sudah ada dan 
meningkatnya jumlah nasabah baru. pencapaian ini terjadi 
di tengah maraknya bank-bank lain bekerja sama dengan 
perusahaan asuransi dan menawarkan produk Bancassurance. 
Banyak produk baru bermunculan sehingga menambah 
pilihan produk bagi nasabah dan tentunya meningkatkan 
persaingan antar bank.

produk Bancassurance yang sesuai  kebutuhan nasabah 
merupakan salah satu faktor yang mendukung pencapaian 
kinerja produk Bancassurance tahun 2013. dengan 
menggunakan referensi bisnis model yang tepat, produk 
Bancassurance didesain dengan baik sehingga memudahkan 
tim penjualan untuk menawarkan produk tersebut kepada 
calon nasabah. selain itu, tim penjualan juga mendapatkan 
program penjualan yang bisa memberi motivasi yang kuat 
untuk meningkatkan penjualan.

sepanjang tahun 2013, Bank mengucurkan kredit untuk 
nasabah sesuai dengan kebutuhannya. penyaluran kredit 
dilakukan berdasarkan jenis kredit sebagai berikut:
1. kredit modal kerja 
2. kredit investasi 
3. kredit ekspor dan impor 
4. kredit  konsumsi 
5. kredit karyawan

secara keseluruhan kredit yang diberikan kepada nasabah 
menunjukkan pertumbuhan positif di tahun 2013 dimana 
saldo kredit meningkat sebesar 13,95% sehingga Bank dapat 
menyalurkan kredit senilai rp 19,6 triliun dimana tahun 
sebelumnya tercatat sebesar rp 17,2 triliun. 

pada tahun 2013, proporsi kredit yang diberikan kepada 
nasabah terbesar dalam bentuk kredit modal kerja yaitu 
59,18% atau senilai rp 11,6 triliun. selanjutnya, proporsi 
terbesar kedua yaitu 24,49% atau senilai rp 4,8 triliun dalam 
jenis kredit investasi. kebijakan pemberian kredit ini tidak 
berubah dibandingkan dengan kebijakan tahun sebelumnya 
yang menyalurkan kredit dengan proporsi terbesar berupa 
kredit modal kerja (63,95%) dan investasi (19,19%).

kemudian, kredit ekspor impor yang diberikan Bank 
sepanjang tahun 2013 tercatat sebesar rp 2,8 triliun atau 

higher number of new customers and bigger contribution of 
current customers resulted in satisfactory performance of 
the Bancassurance. the Bank’s  achievement in this segment 
occured in the situation where other banks offered similar 
Bancassurance products in cooperation with prominent 
insurance companies. therefore, new products came up and 
brought up more choices for customers, and subsequently 
increased the competition level among  banks.

developing Bancassurance product that met the needs 
of customers was one of the influencing factors to the 
Bancassurance’s decent performance in 2013. By using the 
appropriate business reference model, Bancassurance was 
well designed, thus, it was easier for the sales team to offer 
the product to prospective customers. in addition, the sales 
team was also supported by marketing  program that provided 
a strong motivation to increase sales.

throughout 2013, the Bank extended its loan disbursement 
for customers in accordance with their needs. the loan was 
distributed according to particular loan types as follow: 
1. working Capital loans
2. investment loans
3. trade loans
4. Consumer loans 
5. employee loans

in overall, loan distributed for customers positively increased 
in 2013 where the credit balance was higher by 13.95% and the 
Bank disbursed a total of idr 19.6 trillion loan. the loan value 
was  higher than that of previous year, which was a total 
idr 17.2 trillion.

in 2013, compared to the Bank’s total outstanding loan, the 
largest proportion of  59.18% was contributed by working 
capital loans amounted to idr 11.6 trillion. the second 
largest proportion was loan disbursement for investment 
loans ammounted to idr 4.8 trillion or 24.49% of the Bank’s 
total outstanding loan. Compared to that of previous year, 
the Bank’s loan policy did not change, in which the largest 
proportion of loan portfolio in 2012 was the working capital 
loan (63.95%) and investment loan (19.19%).

furthermore, during 2013, the Bank recorded idr 2.8 trillion 
of trade loans, which was about 14.29% of total loan portfolio. 

PEmBERIaN KREDIT
loan disbursement

dengan berbagai produk kredit produktif yang dimiliki, bank selalu berupaya mendukung para 
pelaku usaha yang membutuhkan tambahan dana untuk membiayai aktiVitas dan pengembangan 
usahanya.

haVing Various products of productiVe credit, the bank always striVed to support businesses that 
reQuired additional funds to finance their actiVities and business deVelopment.
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14,29% dari total kredit. Jumlah ini meningkat sebesar 12% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang tercatat senilai 
rp 2,5 triliun. kredit konsumsi dan kredit karyawan stabil 
pada kisaran rp 200 miliar baik pada tahun 2013 maupun 
2012. dengan adanya portfolio penyaluran kredit kepada 
nasabah sepanjang tahun 2013 membuktikan bahwa Bank 
telah menyalurkan dana simpanan nasabah untuk kegiatan-
kegiatan produktif.

tabel dan grafik berikut menunjukkan alokasi kredit Bank 
pada nasabah berdasarkan jenis selama tahun 2013 dan 2012. 

Selanjutnya, dari total kredit yang disalurkan Bank per 
31 Desember 2013, proporsi  kredit terbesar sejumlah Rp 
12,2 triliun atau 62,25% akan jatuh tempo dalam waktu 
hingga satu tahun. Dan sejumlah Rp 5 triliun atau 25,51% 
dari total kredit akan jatuh tempo dalam jangka waktu 
dua hingga lima tahun.

Tabel berikut menyajikan data pemberian kredit Bank 
berdasarkan jangka waktu tahun 2013 dan 2012.

this number increased by 12% from previous year, which was 
about idr 2.5 trillion. Consumer loans and employee loans 
had a small proportion in the Bank’s portfolio and the amount 
was relatively stable at the range of idr 200 billion in both 
2013 and 2012. Based on the 2013’s loans portfolio, the Bank 
disbursed its loans for customers for productive activities.

the following table and graph show the allocation of the 
Bank’s loans to the customer during 2013 and 2012.

Furthermore from the Bank’s total loans as of 31 
December 2013 which were 19.6 trillion, the largest 
proportion of loans amounted to IDR 12.2 trillion or 
62.25% only had one year period of the agreement. The 
second largest loan amount, which was IDR 5 trillion or 
25.51% of the total loan, was a credit agreement with 
more than two to five years period. 

The following table presents the data of the Bank’s 
lending based on period in 2013 and 2012.

tabel portofolio pemberian kredit berdasarkan 
jenis kredit (bruto) tahun 2013 dan 2012

table of loan disbursement portfolio based on the type of credit (gross) for the year of  2013 and 2012

kredit modal kerja
Working Capital Loan

kredit inVestasi
Investment Loan

kredit ekspor dan impor
Export and Import Credit Loan

kredit konsumsi
Consumer Loan

kredit karyawan
Employee Loan

total
Total

11,0

3,3

2,5

0,2

0,2

17,2

63.95

19,19

14,54

1,16

1,16

100,00

20122013
rp triliunrp trilliun % % IDR TrillionIDR Trillion

kredit yang diberikan 
berdasarkan jenis (bruto)

Loans receivables by types (gross)

11,6

4,8

2,8

0,2

0,2

19,6

59,18

24,49

14,29

1,02

1,02

100,00
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dalam iklim persaingan yang semakin kompetitif, sektor 
pasar modal semakin menunjukkan geliatnya dan terus 
berevolusi. Bagi setiap entitas bisnis, peluang peningkatan 
keuntungan dari pasar modal tentu disikapi dengan berbagai 
strategi untuk pemanfaatan yang optimal. sebagai Bank 
yang selalu merespon perkembangan bisnis global, Bank 
secara konsisten menyediakan berbagai layanan perbankan 
internasional, seiring dengan pesatnya perkembangan pasar 
modal.

Bank meningkatkan berbagai layanan dan fasilitas bagi 
investor pasar modal. melalui layanan pengelolaan dana 
(tresuri), transaksi valuta asing, remittance, trade finance, dan 
berbagai layanan jasa lainnya terkait dengan aktivitas pasar 
modal.

didukung kompetensi sdm yang berkualitas, melalui divisi 
tresuri dan institusi keuangan dan divisi perdagangan global 
dan pendanaan piutang (Global Trade and Receivable Finance) 
atau gtrf, Bank mampu meningkatkan kepercayaan investor 
pasar modal kepada Bank.

in today’s increasingly sophisticated wolrd, the depth of capital 
markets and breadth of financial instruments continues to 
evolve. it is for business entities to look for opportunities to 
gain profits from capital market through various strategies for 
the optimum utilisation. as a bank that is always responsive to 
global business development, the Bank consistently provides a 
number of international banking services along with the rapid 
development of capital market.

the Bank extends its services and facilities for capital market 
investors through fund management services (treasury), 
foreign exchange transactions, remittance, trade finance, and 
a variety of other services related to capital market activities.

supported by competent and qualified human resources, 
through the division of treasury and finance and the division 
of global trade and receivables or gtrf, the Bank was, again, 
able to increase investors’ trust to the Bank in capital market.

tabel portofolio pemberian kredit berdasarkan 
jangka waktu (bruto) tahun 2013 dan 2012

table of lending portfolio based on period (gross) 
for the year of 2013 and 2012

hingga 1 tahun
Up to 1 year

lebih dari 1 hingga 2 tahun
More than 1 up to 2 years

lebih dari 2 hingga 5 tahun
More than 2 up to 5 years

lebih dari 5 tahun
More than 5 years

total
Total

6,8

2,9

5,4

2,1

17,2

12,2

1,4

5,0

1,0

19,6

39,53

16,86

31,40

12,21

100,00

62,25

7,14

25,51

5,10

100.00

2013 2012
rp triliunrp triliun % % 

IDR TrillionIDR Trillion

jatuh tempo kredit yang diberikan 
berdasarkan periode perjanjian kredit

Maturity of loan based on the term of loan 
agreement

global bankingperbankan global
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perkembangan arus globalisasi telah menempatkan pasar 
modal menjadi salah satu instrumen yang sangat penting 
dalam perekonomian. Oleh karena itu, untuk mempu terus 
bersaing dalam kondisi perekonomian saat ini, Bank memiliki 
divisi tresuri yang melayani nasabah perbankan ritel, 
perbankan Bisnis, mme/corporate, dan Trade/pCm (payment 
& Cash management). di sisi lain, Bank juga memiliki divisi 
institusi keuangan yang menjadi saluran komunikasi dan 
membina hubungan baik dengan bank lokal, bank asing, dan 
institusi keuangan non-bank dalam hal penyediaan layanan 
dan informasi produk Bank. agar dapat menjalankan tugasnya 
dengan baik dan mencapai target yang diinginkan, baik divisi 
tresuri maupun divisi institusi keuangan melakukan kerja 
sama dengan unit bisnis lainnya. 

pada tahun 2013, Bank melakukan perubahan strategis. 
tresuri, yang awalnya adalah sebuah divisi pendukung 
kemudian menjadi divisi operasional. dengan perubahan 
tersebut, Bank kini memiliki divisi tresuri yang sanggup 
menghasilkan keuntungan setara dengan keuntungan divisi 
tresuri grup hsBC yang mampu mendukung pelayanan yang 
lebih baik dan cepat.

per 31 desember 2013, Bank mencatat kinerja keuangan 
produk tresuri yang terbagi dalam produk derivatif dan efek-
efek untuk tujuan investasi. saldo aset derivatif pada akhir 
tahun 2013 adalah sebesar rp 9,1 miliar sedangkan kewajiban 
derivatif sebesar rp 2,4 miliar. saldo efek-efek untuk tujuan 
investasi terdiri dari sertifikat Bank indonesia (sBi) sebesar 
rp 1,4 triliun, surat perbendaharaan negara (spn) sebesar 
rp 1,3 triliun,  obligasi korporasi sebesar rp 0,6 miliar dan 
obiligasi pemerintah sebesar rp 0,2 triliun. total pendapatan 
bersih instrumen yang diperdagangkan tahun 2013 sebesar 
rp 33,3 miliar.

produk-produk yang ditawarkan selama tahun 2013 masih 
berupa produk yang sederhana (plain vanilla). di antaranya 
adalah fX valuta today, tomorrow, spot, forwards dan fX swaps. 
target utama pemasaran produk tersebut adalah nasabah-
nasabah aktif yang sudah ada, namun demikian, Bank tidak 
mengabaikan potensi kelompok nasabah lainnya. Oleh karena 
itu, Bank mulai bekerja sama dengan mme/corporate, trade, 
dan pCm untuk menjaring nasabah baru. dengan inisiatif 
tersebut, jumlah nasabah bertambah dan transaksi nasabah 
semakin beragam.

Bank melihat bahwa kenaikan jumlah nasabah baru mme/
corporate yang melakukan transaksi dengan Bank menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi secara positif kinerja 
tresuri tahun 2013. selain itu, fluktuasi pasar yang besar 
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya dan kompetensi sdm 
juga menjadi faktor keunggulan tresuri Bank.

development of  globalisation has driven the capital market 
to become one of the most important instruments in the 
economy. therefore, to be able to cope with the current market 
situation, the Bank has a treasury division that serves retail 
Banking, Business Banking, mme/corporate, and trade/pCm 
customers. On the other hand, the Bank also has a financial 
institutions division that becomes the communication channel 
and establishes good relationships with local and foreign 
banks as well as financial institutions in term of service 
delivery and product information. in order to carry out their 
duties properly and achieve the desired target, both the 
treasury and financial institutions divisions worked together 
with other business units.

in 2013, the Bank carried out a strategic change, which 
was the transformation of treasury division which formerly 
operated a supporting division into an operational division. 
through this change, the Bank may expect to provide better 
and faster services and also be able to generate profit 
equivalent to that of treasury division of hsBC group.

as of 31 december 2013, the Bank recorded financial 
performance of treasury products consisting of derivatives and 
investment securities. in 2013, derivative asset recorded the 
ending balance of idr 9.1 billion whereas the derivative liability 
was amounted to idr 2.4 billion. the balance of investment 
securities consisted of idr 1.4 trillion of Certificates of 
Bank indonesia, idr 1.3 trillion of treasury Bills, idr 0.6 
billion of corporate bonds, and idr 0.2 trillion of government 
bonds. as of 2013, total net trading income amounted to 
idr 33.3 billion.

in 2013, the Bank still relied on simple product (plain vanilla) 
as its treasury’s main product. some of which were the fX 
currency today, tomorrow, spot, forwards and fX swaps, whose 
targeted segements were the active existing customers. 
however, the Bank did not avoid other potential customer 
groups. therefore, the Bank started to cooperate with the 
mme/corporate, trade, and pCm to attract new customers. 
with such initiatives, the number of customers increased and 
there was a more diverse customer transaction portfolio.

the Bank acknowledged that the increase of new customers 
of mme/corporate became one of the influencing factors to 
positive performance of treasury in 2013. in addition, bigger 
market fluctuation as well as human resources competency 
were named as the other factors that contributed to the 
treasury’s supreme performance in 2013.

tresuri dan institusi keuangan

“LaYaNaN BISNIS TRESURI SEmaKIN BERTUmBUH SECaRa KONSISTEN, SEHINGGa mamPU 
TERUS mEmENUHI KEINGINaN NaSaBaH KamI DENGaN LEBIH BaIK”

“IN ORDER TO FULFIL THE UNIQUE NEEDS OF OUR CUSTOmERS, TREaSURY COmPETENCY HaS 
COmPREHENSIvELY aND CONSISTENTLY ImPROvED”

maria margaretha
yvonne haswin

head of 
treasury & fi

treasury and finance institution
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selain fokus pada penyaluran kredit melalui perbankan Bisnis, 
korporasi dan ritel, Bank juga terus mengembangkan salah 
satu business channel lainnya, yaitu layanan Global Trade and 
Receivable Finance atau gtrf yang sesuai dengan kebutuhan 
nasabah. fasilitas yang diberikan mencakup layanan 
ekspor dan impor, surat kredit Berdokumen dalam negeri 
(skBdn), dan Bank garansi. nasabah yang dilayani berasal 
dari perbankan Bisnis dan ukm, perbankan komersial dan 
perbankan korporasi. 

kinerja gtrf selama tahun 2013 sangat baik. layanan gtrf 
berhasil menjangkau pangsa pasar dari sektor industri kimia 
dan komoditas. selain itu, Bank juga memberikan layanan 
gtrf bagi industri otomotif dan distribusi. aset perdagangan, 
pendapatan bunga bersih dan pendapatan provisi dan komisi 
mengalami peningkatan pada tahun 2013. aset perdagangan 
yang meningkat sebesar 24% pada akhir tahun 2013 
dibandingkan dengan posisi akhir tahun 2012 menunjukkan 
adanya peningkatan kapasitas usaha.

kontribusi gtrf terhadap total pendapatan bunga, provisi dan 
komisi bersih Bank keseluruhan meningkat dari 7,6% pada 
tahun 2012 menjadi 9,5% pada tahun 2013. total pendapatan 
gtrf tahun 2013 tersebut jauh lebih tinggi dari total 
pendapatan gtrf tahun 2012. 

in addition to focusing its loan disbursement through 
Business, Corporate and retail Banking, the Bank also 
continues to develop its other business channel, namely, 
the global trade and receivables finance or gtrf. this 
function provides a wide range of services including export 
and import services, domestic letter of Credit (skBdn), and 
Bank guarantee. Customers being served in this segment 
come from Business Banking and and smes, Commercial and 
Corporate Banking.

in overall, gtrf posted satisfactory results in 2013. gtrf 
services reached a number of customers from chemical 
industry and commodity sector. in addition, the Bank also 
provided gtrf services for the automotive industry and 
distribution. assets trading, net interest income and net fee 
income from commission and provision increased in 2013. 
assets trading which went up by 24% in 2013 compared to that 
of 2012, demonstrated an increase of business capacity and 
capability in this particular business line.

in overall, gtrf contribution to the total interest income and 
net fee income from commission and provision up from 7.6% 
in 2012 to 9.5% in 2013. thus, gtrf total revenue in 2013 was 
much higher than that of 2012.

 

global trade and receiVable finance

“DI DORONG OLEH KINERJa GTRF SELama TaHUN 2013 YaNG SaNGaT BaIK, KamI aKaN TERUS 
mENGEmBaNGKaN LaYaNaN BISNIS GTRF PaDa TaHUN INI”

“PURSUaNT TO COmPREHENSIvE RESULTS wE aCHIEvED IN 2013, wE DO LOOK FORwaRD TO 
ExPaNDING OUR ExISTING GTRF OPERaTIONS THIS YEaR”

dandy i pandi

head of gtrf & pcm

gtrf
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Berikut ini adalah tabel realisasi pendapatan bunga bersih dan 
pendapatan provisi dan komisi tahun 2012 dan 2013.

grafik berikut menyajikan data mengenai pertumbuhan 
pendapatan provisi dan komisi sejak tahun 2010 hingga 
2013.

the following table presents the actual net interest income 
and service-based revenue in 2012 and 2013.

the following graph presents the data of the growth of 
fee and commission revenue from 2010 to 2013.

grafik pertumbuhan pendapatan proVisi dan komisi gtrf tahun 2010-2013 
The Graphic of GTRF Fee and Commission Growth 2010-2013

tabel pendapatan grtf tahun 2013 dan 2012 (dalam miliar rupiah)
Table of GRTF Revenue for the year of 2013 and 2012 (in IDR billion)

net interest income (nii)

net fee income (nfi)

total

pendapatan bunga bersih

pendapatan proVisi dan komisi

jumlah

pendapatan

42,8

35,8

78,6

realisasi 2012 (rp miliar)
Realisation 2012 (IDR Billion)Income

67,9

49,6

117,5

realisasi 2013 (rp miliar)
Realisation 2013 (IDR Billion)

Secara umum, kontribusi terbesar pencapaian kinerja GTRF 
berasal dari transaksi impor dan perdagangan domestik. 
Kondisi makro ekonomi yang belum stabil dan kondusif 
bagi perdagangan merupakan salah satu tantangan yang 
mempengaruhi kinerja GTRF. Namun demikian, Bank tetap 
berhasil mendorong pertumbuhan pendapatan provisi dan 
komisi sepanjang tahun 2013. 

To conclude, the largest contribution to GTRF performance 
was derived from import and domestic trading transactions. 
The pressure and unstable macroeconomic environment 
in trading sector was one of the influencing factors of the 
GTRF performance. However, given these circumstances, 
the Bank was able to increase the growth of income from 
fees and commissions throughout the year of 2013.
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6,30

5,30

1,30

9,80

2,00

6,60

8.229,40

33,50

3.583,20

6,10

190,0

(6,60)

191,7

8,0

(1,60)

0,0

14,2

112,8

9.637,5

9.380,0

6,50

4,70

3,20

8,80

13,60

13,30

7.419,20

30,70

3.525,20

6,60

203,5

29,00

177,4

30,8

26,1

1,4

13,9

110,1

9.067,5

8.773,0

5,78

5,40

4,90

4,70

4,90

1,20

9.084,00

36,50

3.499,90

6,30

182,6

(3,90)

186,6

(2,6)

(4,1)

(1,0)

14,2

99,4

12.170,0

10.455,0

indikator makro ekonomi nasional / national macro economic indicators

tahun / yearsatuan / 
measurement unit 2011 2012 2013

pendapatan nasional

PDB Riil

Konsumsi Swasta Riil

Konsumsi Pemerintah Riil

Investasi Riil

Ekspor Riil

Impor Rill

PDB Nominal

PDB per Kapita

PDB per Kapita

Tingkat Pengangguran

national income

GDP - actual

Private Sector Spending - actual

Government Spending - actual

Investment -actual

Export - actual

Import - actual

GDP - nominal

GDP - per capita

GDP - per capita

Unemployment Rate

sektor eksternal

Ekspor

Ekspor

Impor

Impor

Neraca Perdagangan

Neraca Pembayaran

Hutang Pemerintah

Cadangan Devisa

Nilai Tukar (akhir periode)

Nilai Tukar (rata-rata)

external sector

Exports

Exports

Imports

Imports

Balance of Trade

Balance of Payment

Government Debt

National Reserves

IDR/USD (end of year)

IDR/USD (average)

helena suryawani

finance director

“tahun 2013 menjadi kelanjutan dari babak baru transformasi bank 
yang telah dimulai sejak tahun sebelumnya. kemajuan bank ditunjukkan 
melalui peningkatan kinerja baik dari sisi keuangan maupun operasional 
perbankan. hal ini juga terbukti membawa pengaruh positif bagi 
nasabah, pemegang saham, serta semakin memperkokoh posisi kami di 
industri perbankan indonesia”

“THE YEaR OF 2013 waS THE BaNK’S NEw ROUND OF TRaNSFORmaTION, CONTINUING wHaT 
HaS BEEN STaRTED FROm PREvIOUS YEaR. THE BaNK’S CONSISTENT IN aDvaNCEmENT waS 
DEmONSTRaTED THROUGH ImPROvING PERFORmaNCE BOTH IN FINaNCIaL aND BaNKING 
OPERaTIONS. THIS CONDITION HaS BROUGHT POSITIvE ImPaCT TO OUR CUSTOmERS, 
SHaREHOLDERS, aND STRENGTHENED OUR POSITION IN THE INDONESIaN BaNKING 
INDUSTRY”

Sumber / Source : www.bps.go.id , www. bi.go.id
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%

% p.a

% pdb % of gdp

poin  point

3,79

6,00

(1,10)

3.822,00

baa3

4,30

5,75

(1,80)

4.316,69

baa3

8,38

7,50

 (2,50)

4.274,18

baa3

indikator lain

Inflasi (akhir periode)

BI Rate (akhir periode)

Surplus (defisit) anggaran 
Pemerintah

Indeks Harga Saham Gabungan 
(akhir periode)

Peringkat moody’s - valuta 
asing Jangka Panjang

other indicators

Inflation (end of period)

BI Rate (end of period)

Surplus (deficit) of Government 
Budgeting

Stock Exchange Index 
(end of period)

moody’s Rating - Long Term 
Foreign Currency

pada tahun 2013, perekonomian indonesia menghadapi 
tantangan yang berat. pemulihan ekonomi global yang lambat 
tidak sesuai dengan perkiraan semula menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi perekonomian nasional. perekonomian 
indonesia tahun 2013 ditandai dengan kenaikan suku bunga, 
kenaikan inflasi, depresiasi mata uang rupiah, serta defisit 
neraca transaksi berjalan. meski banyak indikator kinerja yang 
tidak terlalu baik, indonesia masih menjadi negara dengan 
pertumbuhan ekonomi tertinggi ke-3 di kawasan asia pasifik 
setelah Cina dan filipina. 

Badan pusat statistik (Bps) mencatat inflasi indonesia 
meningkat dari 4,30% tahun 2012 menjadi 8,38% tahun 2013. 
hal tersebut dipicu  oleh inflasi bahan makanan dan kenaikan 
harga BBm bersubsidi tahun 2013. pada bulan desember 2013, 
Bank indonesia juga mempertahankan suku bunga acuan (Bi 
rate) pada tingkat 7,50%.
 
secara umum, penurunan kinerja ekonomi global turut 
berpengaruh pada kondisi ekonomi indonesia. pertumbuhan 
ekonomi indonesia sepanjang 2013 hanya mencapai 5,7%, 
dibawah target pemerintah sebesar 6,3%. Begitu juga dengan 
pertumbuhan investasi di tahun 2013 menjadi sebesar 4,7%, 
dibandingkan tahun 2012 sebesar 9,8%.

dampak pelemahan ekonomi dunia berimbas pada penurunan 
harga komoditas global sepanjang tahun 2013. hal ini terlihat 
dari neraca pembayaran indonesia (npi) yang ikut melemah, 
terbukti dari defisit neraca pembayaran sekitar 3,5% dari pdB 
tahun 2013. 

secara keseluruhan, terjadi penurunan ekspor dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, yang disebabkan oleh penurunan 
ekspor non-migas sebagai akibat berlanjutnya koreksi harga 
komoditas global. kinerja npi yang menurun ini memberikan 
tekanan kepada nilai tukar rupiah pada tahun 2013. untuk 
mengantisipasi hal tersebut, Bank indonesia menetapkan 
kebijakan dengan menaikan suku bunga. 

perekonomian indonesia tahun 2013 masih ditopang oleh 
sektor konsumsi rumah tangga dan pengeluaran pemerintah. 
prediksi kenaikan harga pada awal tahun 2014 mendorong 
konsumen untuk melakukan konsumsi di akhir tahun 2013. 
kenaikan konsumsi rumah tangga secara keseluruhan adalah 
5,4%, sedikit tumbuh dibandingkan dengan tahun 2012. selain 
itu pengeluaran pemerintah tumbuh signifikan pada tahun 2013 
sekitar 5,8%, meningkat pesat dibandingkan tahun 2012.

the economy of indonesia rounded out 2013 by encountering 
formidable challenges. the sluggish recovery of global economy, 
which was not as previously expected, became a factor affecting 
the national economy. indonesia’s economy in 2013 was 
indicated by interest rate hike, higher inflation, depreciation of 
rupiah currency, and current accounts deficit. although many 
performance indicators were not satisfactory, indonesia was still a 
country with the third highest economic growth in the asia pacific 
region after China and the philippines.

statistics indonesia (Bps) recorded that inflation in indonesia 
increased from 4.30% in 2012 to 8.38% in 2013. this was triggered 
by inflation in food and the increase in subsidized fuel price in 
2013. in december 2013, Bank indonesia also maintained the 
reference interest rate (Bi rate) at the level of 7.50%. 

in general, the deterioration in global economic performance also 
affected indonesia’s economic condition. indonesia’s economic 
growth throughout the year 2013 was only 5.7%, below the 
government’s target of 6.3%. similar with investment growth in 
2013 which was 4.7%, compared to 9.8% in 2012.

the impact of global economic weakening has affected the 
decrease in global commodity price throughout the year 2013. it 
can be seen on indonesia’s Balance of payment (Bop) which was 
also weakening, as evidenced by balance of payment deficit of 
approximately 3.5% of gdp in 2013.

Overall, there has been a decrease in exports compared to the 
previous year, which was due to the decrease in non-oil and gas 
exports as the result of continuing correction in global commodity 
price. such deteriorating performance of the indonesia’s Balance 
of payment put a pressure on rupiah exchange rate in 2013. in 
order to anticipate this, Bank indonesia stipulated the policy of 
increasing interest rate.

the indonesia’s economy in 2013 was still supported by household 
consumption and government expenditure sectors. the prediction 
of price increase in the beginning of 2014 has prompted 
consumers to make consumption at the end of 2013. Overall 
increase in household consumption was 5.4%, slightly growing 
compared to the growth in 2012. in addition to that, government 
expenditure grew significantly in 2013 by approximately 5.8%, 
which was a rapid growth compared to 2012.
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pada tahun 2013, sebagai respon atas tantangan 
perekonomian, Bank indonesia (Bi) menempuh kebijakan 
moneter dengan menaikkan Bi rate sebesar 175 bps (basis 
points) dengan tujuan memitigasi tekanan inflasi, sehingga 
defisit transaksi berjalan menuju ke arah yang lebih positif. 

kenaikan suku bunga Bi ini juga berdampak pada kenaikan 
suku bunga kredit dan simpanan, terutama pada semester 
kedua. hal ini terlihat lebih jelas sejak bulan Juli seiring 
dengan pengumuman kenaikan suku bunga Bi.

di tengah melemahnya nilai tukar rupiah, kinerja sektor 
keuangan indonesia khususnya industri perbankan tetap solid. 

pertumbuhan kredit ke sektor perdagangan melambat, namun 
terkompensasi oleh kenaikan kredit ke sektor perindustrian 
dan jasa-jasa usaha. 

in 2013, as a response to the economic challenge, Bank 
indonesia (Bi) implemented the monetary policy of increasing 
Bi rate by 175 bps (basis points) which was aimed at mitigating 
inflationary pressure, so that current accounts deficit was 
heading towards a more positive direction.

such increase in Bi interest rate also had an impact on the 
increase in credit and deposit interest rate, particularly during 
the second half. it was becoming more obvious starting from 
the month of in line with the announcement of the increase in 
Bi interest rate.

amid the weakening rupiah exchange rate, the performance 
of indonesia’s financial sector, particularly banking industry, 
remained solid. 

the growth of credit to trading sector was slowing down, 
but compensated by the increase of credit to industrial and 
business service sector.

industri perbankan indonesia
2013

indonesia’s banking industry in 2013
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kinerja keuangan bank
FINaNCIaL PERFORmaNCE OF THE BaNK

di tengah ketatnya persaingan industri perbankan indonesia, dan 
tekanan perekonomian nasional, bank berhasil mempertahankan 

posisi keuangan yang sehat sepanjang tahun 2013.

IN THE mIDST OF TIGHT COmPETITION IN INDONESIaN BaNKING INDUSTRY aND THE PRESSURE OF NaTIONaL ECONOmY, 
THE BaNK SUCCESSFULLY maINTaINED ITS SOUND FINaNCIaL POSITION DURING THE YEaR 2013.

pada tahun 2013, Bank semakin memperkokoh posisinya 
dalam industri perbankan indonesia. hal ini ditunjukkan 
dengan keberhasilan Bank mencatat peningkatan kinerja,  
baik dari sisi posisi keuangan maupun profitabilitas. 
pencapaian ini terutama didukung oleh pelaksanaan strategi 
yang konsisten dan berkesinambungan, yaitu dengan  
melakukan ekspansi kredit yang memberikan marjin, 
meningkatkan pendapatan provisi dan komisi (fee-based 
income) untuk mendukung pertumbuhan organik laba Bank. 
selain itu, Bank juga secara berkala memantau beban 
operasional dan menjaga kualitas kredit.

dengan keberhasilan Bank menjaga konsistensi kinerja, Bank 
mampu memberikan dampak positif bagi para nasabah dan 
juga industri perbankan tanah air.

in 2013, the Bank has further strengthened its position in the 
indonesia’s banking industry. this is indicated by the Bank’s 
success in booking performance improvement, both in terms 
of financial position as well as in terms of profitability. such 
achievement was particularly supported by consistent and 
continuous strategy implementation, namely through credit 
expansion which delivered margin and increased provision 
as well as commission income (fee-based income) in order 
to support the Bank’s organic growth. in addition to that, the 
Bank also periodically monitored operational expenses and 
maintained credit quality.

through the Bank’s success in maintaining the consistency of 
its performance, it can make positive impact on customers as 
well as domestic banking industry.

Beberapa indikator pencapaian kinerja Bank adalah 
sebagai berikut:

1. pertumbuhan kredit (bruto) yang disalurkan meningkat 
sebesar 13,95% menjadi sekitar  rp 19,6 triliun pada 
tahun 2013 dari total rp 17,2 triliun di tahun 2012.

2. Jumlah simpanan dana nasabah yang berhasil 
dihimpun meningkat menjadi rp 23,3 triliun pada 
tahun 2013 dari rp 20,9 triliun pada tahun 2012 atau 
meningkat sebesar 11,48%.

3. total aset meningkat sebesar 13,39% menjadi rp 28,8 
triliun dari rp 25,4 triliun pada tahun 2012.

4. pendapatan bunga bersih meningkat sebesar 21,04% 
menjadi rp 1.159,4 miliar pada tahun 2013 dari rp 957,9 
miliar pada tahun 2012.

5. pendapatan non-bunga mengalami pertumbuhan 
sebesar 6,16% di tahun 2013 tercatat sebesar rp 167,2 
miliar dibandingkan rp 157,5 miliar di tahun 2012.  

6. peningkatan beban operasional pada tahun 2013 
tercatat sebesar 8,87% menjadi rp 964,4 miliar dari rp 
885,8 miliar pada tahun 2012.

7. laba sebelum pajak untuk tahun berjalan meningkat 
sebesar 31,51% menjadi rp 324,7 miliar dari rp 246,9 
miliar pada tahun 2012.

1. loans to customer (gross) increased by 13.95% to       
idr 19.6 trillion in 2013 from idr 17.2 trillion in 2012.

2. total deposits from customer increased to idr 23,3 
trillion in 2013 from idr 20.9 trillion in 2012 or increase 
by 11.48%.

3. total assets increased by 13.39% to idr 28.8 trillion from 
idr 25.4 trillion in 2012.

4. net interest income increased by 21.04% to idr 1,159.4 
billion in 2013 from idr 957.9 billion in 2012.

5. non-interest income grew by 6.16% in 2013 amounted to 
idr 167.2 billion from idr 157.5 billion in 2012.

6. increase in operating expenses in 2013 was recorded at 
8.87% to idr 964.4 billion from idr 885.8 billion in 2012.

7. profit before tax for the current year increased by 31.51% 
to idr 324.7 billion from idr 246.9 billion in 2012.

Some indicators of achievement of the Bank’s 
performance were as follow:
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pencapaian kinerja tersebut didukung oleh 101 jaringan 
kantor di 31 kota, 129 atm dan 40.000 jaringan atm yang 
siap melayani nasabahnya. dan juga didukung oleh jajaran 
karyawan tetap yang berdedikasi sebanyak 2.484, Bank terus 
memberikan pelayanan perbankan maksimal kepada para 
pemangku kepentingan. dari sisi laba sebelum pajak, Bank 
berhasil membukukan  peningkatan  sebesar 31,51% yang 
juga memberikan dampak pada peningkatan laba bersih per 
saham sebesar 25% menjadi rp 90 per lembar saham dari 
tahun sebelumnya rp 72 per lembar saham.

keberhasilan pencatatan peningkatan profitabilitas ini 
terutama ditopang oleh adanya  kenaikan pendapatan 
operasional yang meningkat sebesar 13,81% menjadi rp 
1.289,1 miliar pada tahun 2013 dimana tercatat rp 1.132,7 
miliar pada tahun sebelumnya.

such performance achievement was supported by the network 
of 101 offices in 31 cities, 129 atms and the network of 40,000 
atms ready to serve its customers. also, supported by 2,484 
dedicated permanent employees, the Bank continued to 
provide the maximum banking service to stakeholders. in 
terms of profit before tax, the Bank succeeded in booking an 
increase of 31.51%, which also made an impact in the increase 
of net earnings per share by 25% to idr 90 per share from 
idr 72 per share in the previous year.

the increasing of profitability was mainly supported by an 
increase in operating income by 13.81% to idr 1,289.1 billion 
in 2013, where it reached idr 1,132.7 billion in the previous 
year.

pendapatan bunga interest income

pendapatan bunga mengalami peningkatan sebesar 19,62%  
dari rp 1.710,2 miliar pada tahun 2012 menjadi rp 2.045,7 
miliar di tahun 2013. peningkatan tersebut terutama berasal 
dari pendapatan bunga kredit yang diberikan kepada nasabah. 
pada tahun 2013, pendapatan bunga yang berasal dari kredit 
yang diberikan kepada nasabah memberikan kontribusi 
sebesar 89,49% atau senilai rp 1.830,6 miliar dari total 
pendapatan bunga dan meningkat sebesar rp 386,5 miliar, 
atau sekitar 26,76% dari senilai rp 1.444,1 miliar di tahun 
2012. meningkatnya pendapatan bunga ini sejalan dengan 
meningkatnya penyaluran kredit kepada nasabah sepanjang 
2013.

rata-rata suku bunga pinjaman di tahun 2013 mengalami 
peningkatan seiring dengan peningkatan suku bunga acuan 
(Bi rate) yang telah menyebabkan meningkatnya biaya 
pendanaan Bank.

Berikut ini adalah tabel yang menyajikan komposisi 
pendapatan bunga pada tahun 2013 dan 2012.

interest income increased by 19.62% from idr 1,710.2 
billion in 2012 to idr 2,045.7 billion in 2013. the increase 
was primarily derived from interest income from loans to 
customers. in 2013, interest income from loans to customer 
contributed 89.49% or idr 1,830.6 billion of total interest 
income, which increased by idr 386.5 billion or 26.76% from 
idr 1,444.1 billion in 2012. increase in interest income was in 
line with increase in loans to customers balance during 2013.

average lending interest rate in 2013 has undergone an 
increase in line with the increase in the reference interest rate 
(Bi rate) which resulted in the increase of the Bank’s cost of 
fund.

the following is the table showing interest income composition 
for the year of 2013 and 2012.
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Interest Income Composition for the Year of 2013 and 2012
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interest income
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selain pendapatan bunga dari kredit yang diberikan kepada 
nasabah, Bank juga mencatat kenaikan pendapatan bunga 
yang berasal dari efek-efek untuk tujuan investasi menjadi 
rp 112,1 miliar dan mewakili porsi 5,48% dari total 
pendapatan bunga. selama tahun 2013, pendapatan bunga 
dari efek-efek tujuan investasi juga meningkat sebesar 
rp 14,6 miliar atau 14,97% dibandingkan tahun sebelumnya.

pendapatan dari penempatan pada Bank indonesia mewakili 
3,28% dari total pendapatan bunga di tahun 2013 atau senilai 
rp 67,2 miliar. namun jika dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya, terjadi penurunan pendapatan bunga atas 
penempatan pada Bank indonesia sebesar rp 75,5 miliar. hal 
ini sejalan dengan penurunan saldo penempatan pada Bank 
indonesia sebesar rp 1,3 triliun atau 65% di tahun 2013, yang 
disebabkan adanya fasilitas fasBi ( fasilitas Bi) yang jatuh 
tempo sepanjang 2013.

in addition to interest income from credit extended to 
customers, the Bank also booked an increase in interest 
income from investment securities, which increased to 
idr 112.1 billion and represented the portion of 5.48% of total 
interest income. during 2013, interest income from investment 
securities also increased by idr 14.6 billion or 14.97% 
compared to the previous year.

income from placements with Bank indonesia was 
idr 67.2 billion or represented 3.28% of total interest income 
in 2013. however interest income from placements with 
Bank indonesia decreased by idr 75.5 billion compared to 
previous year. this was in line  with the decrease in balance of 
placements with Bank indonesia, to idr 1.3 trillion or 65% in 
2013  as certain fasBi facilities were mature during 2013.

beban bunga interest expenses

Bank mengalami peningkatan beban bunga sebesar 17,81% 
menjadi rp 886,3 miliar di tahun 2013 dimana pada tahun 
sebelumnya tercatat sebesar rp 752,3 miliar. simpanan 
nasabah tersebut terdiri dari giro, tabungan dan deposito 
berjangka serta deposito on-call.

peningkatan beban bunga selama tahun 2013 terutama 
berasal dari deposito berjangka dan deposito on call yang 
meningkat sebesar 23,39% atau senilai rp 105,1 miliar.  hal 
ini sejalan dengan pertumbuhan saldo deposito berjangka dan 
deposito on call di tahun 2013 mencapai kenaikan sebesar 
17,98% menjadi rp 10,5 triliun. penyumbang utama kenaikan 
berasal dari deposito berjangka mata uang rupiah sebesar 
80,95%. selain pertumbuhan atas volume deposito berjangka 
dan deposito on call, peningkatan beban bunga juga sangat 
dipengaruhi kenaikan tingkat suku bunga deposito berjangka 
tersebut. dimana pada akhir tahun 2013 tingkat suku bunga 
efektif rata-rata sekitar 8,15% seiring dengan kenaikan suku 
bunga acuan (Bi rate) pada level 7,50% pada tanggal 12 
desember 2013.

saldo tabungan mengalami sedikit penurunan, namun 
demikian beban bunga dari produk ini meningkat menjadi 
rp 193 miliar dari rp 184,3 miliar pada tahun sebelumnya. 
Beban bunga dari produk tabungan ini mewakili 21,78%. 

sedangkan beban bunga dari produk giro bergerak menjadi 
rp 67,2 miliar di tahun 2013, sedikit menurun sebesar 
rp 1,7 miliar atau 2,47% dibandingkan tahun 2012. hal 
tersebut tercermin dari kestabilan volume saldo giro yang 
tercatat pada kisaran rp 4 - 5 triliun.

seiring dengan kenaikan jumlah simpanan dari nasabah dan 
kenaikan tingkat suku bunga Bi di tahun 2013, maka beban 
premi penjaminan ke lembaga penjaminan simpanan (lps) 
juga meningkat sebesar rp 4,1 miliar atau 10,12%; menjadi  
rp 44,6 miliar di tahun 2013.

data mengenai komposisi beban bunga tahun 2013 dan 2012  
ditampilkan pada tabel berikut.

the Bank experienced an increase in interest expenses of 
17.81% to idr 886.3 billion in 2013, in which interest expenses 
were recorded at idr 752.3 billion in the previous year. 
Customer deposits consisted of current accounts, saving 
accounts and time deposits as well as deposits on-call. 

the increase in interest expenses during the year 2013 was 
particularly originated from time deposits and deposits on 
call, which increased by 23.39% or in the amount of idr 105.1 
billion. this was in line with the growth in the balance of time 
deposits and deposits on call in 2013, which grew by 17.98% 
to idr 10.5 trillion. the main contributor of such increase was 
rupiah denominated time deposits which made up 80.95% 
of total. in addition to growth in the volume of time deposits 
and deposits on call, the increase in interest expenses was 
also highly affected by the increase in the interest rate of such 
time deposits, in which by the end of 2013, average effective 
interest rate was approximately 8.15% in line with the increase 
in reference interest rate (Bi rate) to the level of 7.50% on 12 
december  2013.

the balance of saving accounts slightly decreased; 
nevertheless, interest expenses from this product increased 
to idr 193 billion from idr 184.3 billion in the previous year. 
interest expenses from this savings product represented 
21.78% of total. 

meanwhile, interest expenses from current accounts product 
moved to idr 67.2 billion in 2013, slightly decreased by idr 
1.7 billion or 2.47% compared to 2012. this was reflected on 
the stable volume of current accounts balance, which was 
recorded at approximately idr 4 - 5 trillion.

in line with the increase in total customer deposits and the 
increase in Bi interest rate level in 2013, insurance premium 
expenses to the deposit insurance agency (lps) also 
increased by idr 4.1 billion or 10.12% to idr 44.6 billion in 
2013.

data on interest expenses composition for the year of 2013 and 
2012 is set out in the next table.
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pendapatan bunga bersih net interest income

peningkatan pendapatan bunga bersih sebesar 21,04% 
menjadi rp 1.159,4 miliar dibandingkan dengan tahun 2012 
yaitu sebesar rp 957,9 miliar. hal ini tercermin dari kenaikan 
pendapatan bunga di tahun 2013 lebih besar dibandingkan 
kenaikan dari beban bunga. 

walaupun telah terjadi tekanan pada marjin bunga Bank yang 
tercermin dari menurunnya rasio nim (net interest margin) 
menjadi 3,60% di tahun 2013 dari 3,77% di tahun 2012, Bank 
tetap berhasil meningkatkan pendapatan bunga bersih. 
peningkatan pendapatan bunga bersih ini dicapai Bank dengan 
strategi senantiasa memantau komposisi pendanaan dan rasio 
ldr (loan to deposit ratio) yang optimum di sepanjang tahun 
2013. 

grafik berikut ini menyajikan data pendapatan bunga, beban 
bunga, dan pendapatan bunga bersih Bank tahun 2013 dan 
2012.

the increase of net interest income by 21.04% to idr 1,159.4 
billion compared to 2012 which amounted to idr 957.9 billion. 
this was reflected by the increase in interest income in 2013 
which was greater than the increase of interest expense. 

despite the pressure on the Bank’s interest margin, which 
was reflected on the decrease of nim (net interest margin) 
ratio to 3.60% in 2013 from 3.77% in 2012, the Bank continued 
to succeed in increasing net interest income. such increase 
in net interest income was achieved by the Bank through 
the strategy of always monitoring the optimum funding 
composition and ldr (loan to deposit ratio) throughout the 
year 2013. 

the next graph presents the Bank’s interest income, interest 
expense and net interest income for the year of 2013 and 2012.

rp miliar
idr Billion
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pendapatan non-bunga non-interest income

pendapatan non-bunga meningkat sebesar 6,16% menjadi 
rp 167,2 miliar pada tahun 2013 dari rp 157,5 miliar pada 
tahun 2012. kontributor utama peningkatan ini berasal dari 
pendapatan provisi dan komisi – bersih yang meningkat 
sebesar rp 16,4 miliar dan pendapatan bersih dari transaksi 
dalam valuta asing sebesar rp 25,8 miliar.

kenaikan provisi dan komisi-bersih terutama didorong oleh 
meningkatnya pendapatan dari aktivitas Bancassurance dan 
pembiayaan ekspor dan impor.

pendapatan bersih dari transaksi dalam valuta asing terdiri 
dari pendapatan bersih instrumen yang diperdagangkan dan 
laba atas selisih kurs.

pendapatan bersih instrumen yang diperdagangkan 
meningkat sebesar rp 13 miliar atau 64,04%, sehingga 
selama tahun 2013 pendapatan bersih atas instrumen yang 
diperdagangkan tercatat sebesar rp 33,3 miliar, lebih besar 
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu sebesar 
rp 20,3 miliar. seiring dengan kenaikan nilai tukar mata uang 
asing terhadap rupiah selama tahun 2013, Bank mencatat 
laba atas selisih kurs – bersih sebesar rp 42,2 miliar 
meningkat sebesar rp 12,8 miliar atau 43,54%.

selain pendapatan non-bunga diatas, Bank mencatat kerugian 
bersih penurunan nilai aset keuangan di tahun 2013 sebesar 
rp 37,5 miliar. hal ini disebabkan terdapatnya beberapa 
debitur mengalami kualitas kredit yang memburuk di tahun 
2013 sehingga Bank perlu membentuk tambahan penyisihan 
kerugian penurunan nilai.  

data pendapatan non-bunga Bank pada tahun 2013 dan 2012  
dapat dilihat pada grafik yang ditampilkan berikut ini:

the non-interest income increased by 6.16% to idr 167.2 
billion in 2013  from idr 157.5 billion in 2012. the main 
contributors to the increase was the fees and net commission 
income that increased by idr 16.4 billion and net income from 
transactions in foreign currencies which was about idr 25.8 
billion.

the increase in net fees and commissions were primarily 
driven by increase in revenues from bancassurance activities 
and trade financing.

net income from transactions in foreign currencies was 
consisted of net trading income and net foreign exchange gain.

net trading income instruments increased by rp 13 billion, 
or 64.04%, therefore, during 2013, net trading income was 
recorded at idr 33.3 billion, higher than previous year which 
was idr 20.3 billion. along with the increase in foreign 
currency exchange rate against rupiah during 2013, the Bank 
recorded foreign exchange gain of idr 42.2 billion, an increase 
of idr 12.8 billion, or 43.54%.

Other than non-interest income, Bank recorded net 
impairment losses on financial assets in 2013, which was 
idr 37.5 billion. this occurred due to several debtors 
experiencing deterioration of credit quality in 2013 so the Bank 
needed to provide an additional allowance for impairment 
losses.

data on the Bank’s non-interest income for the year of 2013 
and 2012 can be seen as presented in the following graph:
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komposisi beban operasional bank tahun 2013 dan 2012
Composition of Operating Expenses for the Year of 2013 and 2012

beban operasional operating expenses

seiring dengan pengembangan bisnis yang dilakukan oleh 
Bank, beban operasional mengalami peningkatan sebesar 
8,87% atau senilai rp 78,6 miliar menjadi rp 964,4 miliar bila 
dibandingkan dengan beban operasional sepanjang tahun 
2012 senilai rp 885,8 miliar. peningkatan tersebut berasal dari 
kenaikan beban umum dan administrasi sebesar rp 45 miliar 
atau 15,93% dibandingkan tahun sebelumnya.

komposisi peningkatan secara signifikan yang terjadi pada 
beban umum dan administrasi berasal dari beban sewa, 
beban utilitas dan iklan & promosi yang masing – masing 
meningkat sebesar rp 7,4 miliar, rp 17 miliar dan rp 11,2 
miliar dari tahun sebelumnya. kenaikan ini sejalan dengan 
kegiatan ekspansi dan peningkatan jaringan kantor Bank 
serta program pendanaan selama tahun 2013.

selain beban administrasi & umum, peningkatan pada beban 
operasional juga terjadi pada beban depresiasi aset tetap dan 
beban amortisasi aset tak berwujud, dimana masing-masing 
meningkat sebesar rp 16,2 miliar dan rp 10,9 miliar, sehingga 
pada akhir tahun 2013 masing-masing berjumlah sebesar 
rp 67,8 miliar dan rp 24,7 miliar. peningkatan pada beban 
depresiasi dan amortisasi sebagai dampak dari kapitalisasi 
sistem inti perbankan baru termasuk peralatannya yang telah 
diterapkan sejak mei 2012.

peningkatan beban karyawan selama tahun 2013 dapat dijaga 
pada tingkat dibawah 5%, di mana total beban karyawan 
tercatat sebesar rp 544,4 miliar, sedikit meningkat sebesar 
1,21% atau rp 6,5 miliar dibandingkan tahun sebelumnya 
yang tercatat sebesar rp 537,9 miliar. rasio beban 
operasional terhadap pendapatan operasional meningkat 
dari 90,02% menjadi 94,13% di tahun 2013. kenaikan ini 
terutama disebabkan adanya kenaikan beban operasional dan 
adanya tambahan pembentukan penyisihan penurunan nilai 
kredit yang tidak dapat dikompensasikan dengan kenaikan 
pendapatan operasional.

Berikut adalah tabel dan grafik yang berisi data mengenai 
komposisi beban operasional Bank untuk tahun 2013 dan 
2012:

in line with the Bank’s business development, the operating 
expenses increased by 8.87% or idr 78.6 billion to become 
idr 964.4 billion compared to operating expenses during 2012, 
which was idr 885.8 billion. this increase came from the 
increase in general and administrative expenses amounted 
idr 45 billion or 15.93% compared to that of previous year.

the significant increase in general and administrative 
expenses was derived from rental and utilities expense, and 
also advertising and promotion, which increased by idr 
7.4 billion, 17 billion and 11.2 billion respectively compared 
to prior year. the increase was due to  expansion and 
improvement of branch network as well as funding programs 
in 2013.

in addition to general and administrative expenses, the 
increase in operating expenses also occured in fixed asset 
depreciation and intangible asset amortization expense, which 
increased by idr 16.2 billion and idr 10.9 billion respectively, 
therefore by end of 2013, the expenses were amounted 
to idr 67.8 and 24.7 billion respectively. the increase in 
depreciation and amortization expenses were resulted from 
the capitalisation of new core banking system, including its 
equipment, that has been implemented since may 2012.

the increase of personnel expenses in the year 2013 could be 
maintained at a level below 5%. where as the total employee 
expenses was amounted to idr 544.4 billion, increased only 
by 1.21% or idr 6.5 billion compared to prior year recorded 
idr 537.9 billion. the ratio of operating expenses to operating 
income increased from 90.02% to 94.13% in 2013. this 
increase was mostly due to the increasing operating expenses 
and the additional allowance for impairment that could not be 
compensated by the operating income primarily from fees and 
commissions.

the following is the table and graph presenting data on the 
Bank’s operational expenses composition for the year of 2013 
and 2012:
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posisi keuangan bank
financial position of the bank

pada akhir tahun 2013, Bank mencatat total aset sebesar     
rp 28,8 triliun atau meningkat 13,39% dibandingkan 
dengan total aset pada tahun 2012 sebesar rp 25,4 triliun. 
pertumbuhan yang stabil pada sisi aset selama lima tahun 
terakhir jelas semakin memperkokoh posisi Bank sebagai 
salah satu pemain penting dalam industri perbankan 
tanah air.

peningkatan total aset terutama dicapai melalui peningkatan 
pada total kredit yang diberikan kepada nasabah dan efek-
efek untuk tujuan investasi masing-masing sebesar 13,45% 
dan 100%. demikian pula dengan pertumbuhan pada aset 
likuid cukup positif yaitu pada kas dan giro pada Bank 
indonesia dengan peningkatan masing-masing sebesar 40%, 
dan 11,11% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

at the end of 2013, the Bank recorded a total assets of idr 
28.8 trillion, an increase of 13.39% compared to 2012, which 
was idr 25.4 trillion. a steady growth in terms of assets over 
the last five years clearly strengthened the Bank’s position as 
a key player in the indonesian banking industry.

the increase of total assets was mainly resulted from 13.45% 
and 100% increase in total loans and investment in securities, 
respectively. similarly, the growth in liquid assets was positive 
which consisted of cash and current accounts in Bank 
indonesia that increased, respectively, by 40%, and 11.11% 
compared to previous corresponding period.

56,45% 60,72%

33,96% 31,89%

7,03% 5,83%

2,56% 1,56%
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total aset
Total assets

sebagai  bagian dari manajemen risiko likuiditas, Bank 
memelihara sebagian aset dalam bentuk aset likuid. 
aset likuid dianggap sebagai sumber dana yang dapat segera 
dicairkan.

Bank memelihara jumlah aset likuid pada kisaran rp 6 triliun 
baik di tahun 2013 dan 2012; dimana aset likuid untuk posisi 
31 desember 2013 sejumlah rp 6,8 triliun dengan komposisi 
dalam bentuk kas, giro dan penempatan pada Bank indonesia, 
giro pada bank-bank lain dan aset derivatif serta efek-efek 
tujuan investasi.

data mengenai komposisi aset Bank per 31 desember 2013 
dan 2012 ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai berikut ini.

as part of its liquidity risk management, the Bank maintained 
part of its assets in form of liquid assets. liquid assets were 
considered as a source of funds that could be liquidated and 
disbursed immediately.

the Bank maintained the amount of its liquid assets within the 
range of idr 6 trillion in both 2013 and 2012. the liquid assets 
on 31 december 2013 was amounted to idr 6.8 trillion, with 
the composition of cash, demand deposits and placements 
with Bank indonesia and demand deposits with other banks 
and also derivative assets and investment in securities.

data on the Bank’s assets composition as of 31 december 
2013 and 2012 is outlined in the following graphic.
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saldo giro pada Bank indonesia dan bank-bank lain 
mengalami peningkatan pada tahun 2013. giro pada Bank 
indonesia meningkat sebesar 11,11% menjadi rp 2,0 triliun 
dimana pada posisi tahun sebelumnya hanya tercatat sebesar 
rp 1,8 triliun. hal ini menunjukkan bahwa likuiditas Bank 
terjaga dengan baik sehingga giro wajib minimum  (gwm) 
yang dipersyaratkan oleh Bank indonesia terpenuhi.

giro pada bank-bank lain stabil pada kisaran rp 300 miliar 
baik di tahun 2013 dan 2012.

hal sebaliknya terjadi pada penempatan pada Bank indonesia 
(Bi) dimana terjadi penurunan cukup signifikan sebesar 65% 
menjadi rp 0,7 triliun dimana pada posisi tahun sebelumnya 
tercatat sebesar rp 2 triliun. penurunan ini menunjukkan 
beberapa fasilitas Bank indonesia (fasBi) sudah jatuh tempo 
sepanjang tahun 2013 dan Bank lebih fokus mengalokasikan 
dana untuk pemberian kredit kepada nasabah.

total penyaluran kredit yang diberikan kepada nasabah 
sepanjang tahun 2013 mengalami pertumbuhan sebesar 
13,95% menjadi rp 19,6 triliun dibandingkan tahun 
sebelumnya yang sebesar rp 17,2 triliun. kredit yang 
diberikan kepada nasabah memberikan kontribusi sebesar 
68,06% dari total aset Bank. kenaikan saldo kredit pada tahun 
2013 berasal dari permintaan tambahan kredit dari nasabah 
baru maupun nasabah lama.

seiring dengan peningkatan suku bunga oleh Bank indonesia 
sepanjang tahun 2013, maka suku Bunga dasar kredit 
(sBdk) juga mengalami penyesuaian. suku bunga dasar 
kredit naik menjadi 11,50% dimana pada akhir tahun 2012 
hanya sebesar 10,08%.

selain itu, Bank juga tetap menyalurkan kredit dan 
penempatan pada bank-bank lain yang menunjukkan 
pertumbuhan positif. hal ini tercermin dari kenaikan kredit 
kepada nasabah dan penempatan pada bank-bank lain 
sebesar 6,67% menjadi rp 1,6 triliun dimana pada tahun 2012 
tercatat sebesar rp 1,5 triliun.

the balance of demand deposits with Bank indonesia and other 
banks increased in 2013. demand deposits with Bank indonesia 
increased by 11.11% to idr 2.0 trillion compared to previous 
year, which recorded of idr 1.8 trillion. this showed that liquidity 
was well maintained so that the Bank could meet the minimum 
reserves requirement by Bank indonesia.

demand deposits with other banks was stable at level of idr 300 
billlion both in 2013 and 2012.

On the other hand, placements with Bank indonesia 
significantly decreased by 65% to idr 0.7 trillion, while in the 
previous year, it recorded idr 2 trillion. this decline indicated 
that certain fasBi facilities were mature during 2013 and the 
Bank is more focused on allocating resources for lending side 
in loans to customers.

total loans to customers during 2013 increased by 13.95% up 
to idr 19.6 trillion from that of previous year, which was about 
idr 17.2 trillion. loans to customers contributed to 68.06% 
of the total assets of the Bank. the increase in loans balance 
in 2013 came from the additional loans disbursement for new 
customers and existing  customers.

in line with increase in interest rate by Bank indonesia during 
2013, the lending rates also experienced adjustments. prime 
lending rate increased to 11.50% while at the end of 2012 it 
was only 10.08%.

in addition, the Bank also continued to extend its credit and 
placement with other banks which showed positive growth. 
this was reflected by the increase in loans to customer and 
placements with other banks amounted by 6.67% up to idr 1.6 
trillion, where as in 2012 it recorded idr 1.5 trillion.

giro pada bank indonesia dan bank-bank lain

penempatan pada bank indonesia

kredit yang diberikan kepada 
nasabah

DEMAND DEPOSIT WITH BANK INDONESIA AND 
OTHER BANKS

PLACEMENTS WITH BANK INDONESIA

LOANS TO CUSTOMERS

oVerView on assetstinjauan aset
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Berdasarkan mata uang, pada akhir tahun 2013 komposisi 
kredit yang disalurkan untuk mata uang rupiah dan mata 
uang asing adalah masing-masing sebesar 80,61% dan 
19,39%. kredit dalam mata uang rupiah tercatat sebesar rp 
15,8 triliun atau meningkat sebesar 13,67% dibandingkan 
tahun 2012. sedangkan untuk kredit dalam mata uang asing 
tercatat sebesar rp 3,8 triliun atau meningkat sebesar 
15,15% dari tahun 2012.

grafik berikut menyajikan data mengenai pertumbuhan kredit 
tahun 2013 and 2012.

data mengenai komposisi kredit berdasarkan mata uang 
ditampilkan pada grafik berikut ini:

By currency, at the end of 2013 the composition of loans 
in rupiah and foreign currencies were 80.61% and 19.39% 
respectively. loans in rupiah were idr 15.8 trillion, an 
increase of 13.67% compared to 2012. meanwhile, loans 
in foreign currencies were amounted to idr 3.8 trillion, an 
increase of 15.15% from that of 2012.

the next graph presents data on the Bank’s credit growth in 
2013 and 2012.  

data about loans composition based on currency is shown in 
the next graph:    

kredit berdasarkan mata uang
LOANS BASED ON CURRENCY

grafik pertumbuhan kredit kepada nasabah
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selama tahun 2013 dan 2012, kredit berdasarkan jenis masih 
didominasi oleh kredit modal kerja masing-masing sebesar 
59,18% dan 63,95% dari total kredit. namun, pertumbuhan 
kredit modal kerja di tahun 2013 hanya mengalami 
peningkatan sebesar 5,45% atau senilai rp 0,6 triliun.

pertumbuhan tertinggi diperoleh dari kenaikan dalam kredit 
investasi sebesar 45,45% atau rp 1,5 triliun. diikuti oleh 
kredit ekspor dan impor yang meningkat sebesar 12% atau 
rp 0,3 triliun per 31 desember 2013. hal ini sejalan dengan 
rencana bisnis Bank untuk meningkatkan pembiayaan 
transaksi ekspor dan impor.

Berdasarkan klasifikasi kolektibilitas menurut Bank 
indonesia (Bi), pada posisi 31 desember 2013 sebanyak 
98,47% dari total kredit yang diberikan adalah kredit dengan 
kolektibilitas lancar. kredit  dengan kolektibilitas lancar pada 
tahun 2013 meningkat sebesar rp 2,2 triliun dibandingkan 
tahun sebelumnya yaitu menjadi rp 19,3 triliun.

selain itu, kredit dengan kolektibilitas kurang lancar dan 
diragukan mengalami peningkatan masing-masing sebesar 
rp 85,7 miliar dan rp 47,6 miliar menjadi rp 97 miliar dan 
rp 56,2 miliar pada posisi 31 desember 2013. kenaikan ini 
disebabkan penurunan kualitas kredit dari nasabah tertentu 
di tahun 2013.

during 2013 and 2012, loans by type was still dominated by 
working capital loans which represented 59.18% and 63.95% 
to total loans, respectively. however, growth in working capital 
loans in 2013 was only increased by 5.45% or idr 0.6 trillion.

the highest growth in loans was obtained derived from 
investment loans which increased by 45.45% or idr 1.5 trillion. 
it was followed by trade loans which were increased by 12% 
or idr 0.3 trillion per 31 december 2013. this was in line 
with the Bank’s business plan to increase the trade financing 
transactions.

Based on the collectibility classification regulated by Bank 
indonesia, on 31 december 2013, as much as 98.47% of the 
Bank’s loans receivable were classified as pass. total loans 
under this classification increased by idr 2.2 trillion in 2013 
compared to previous year, which became idr 19.3 trillion.

Besides, loans classified as substandard and doubtful 
increased by idr 85.7 billion and idr 47.6 billion to idr 97 
billion and idr 56.2 billion, respectively, on 31 december 2013. 
these increases were due to deterioration of loan quality of 
certain customers in 2013.

kredit berdasarkan jenis

kredit berdasarkan klasifikasi 
bank indonesia

LOANS BASED ON TYPE

LOANS BASED ON 
BANK INDONESIA’S CLASSIFICATION

komposisi kredit berdasarkan jenis
Loans Composition Based on Type
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grafik berikut menampilkan data mengenai komposisi kredit 
berdasarkan jenis kredit. 

the following graph presents the data on loans composition 
based on its type. 
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sektor ekonomi atas kredit yang diberikan masih didominasi 
oleh sektor perdagangan, restoran, dan hotel di tahun 2013 
dan 2012 masing-masing mewakili 35,71% dan 38,37% dari 
total kredit yang diberikan. hal ini sejalan dengan pangsa 
pasar Bank yang fokus pada segmen nasabah ritel.

selain itu, pertumbuhan kredit berdasarkan sektor ekonomi 
juga berasal dari sektor perindustrian yang meningkat 
sebesar rp 1 triliun menjadi senilai rp 5,9 triliun pada akhir 
tahun 2013; diikuti oleh sektor pengangkutan, pergudangan 
dan jasa komunikasi meningkat sebesar rp 0,5 triliun 
menjadi rp 1,7 triliun.

loans by economic sector was still dominated by trading, 
restaurants and hotel in 2013 and 2012, representing 35.71% 
and 38.37% of total loans, respectively. this was in line with 
the Bank’s strategy focusing market share in retail customer 
segment.

in addition, loans growth by economic sector also derived from 
industry sector which increased by idr 1 trillion to 
idr 5.9 trillion at the end of 2013, followed by transportation, 
warehousing and communication which increased by idr 0.5 
trillion to idr 1.7 trillion.

kredit berdasarkan sektor 
ekonomi

LOANS BASED ON ECONOMIC 
SECTOR

komposisi kredit berdasarkan klasifikasi bank indonesia
Loans Composition based on Bank Indonesia’s Classification
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Berikut adalah tabel yang menampilkan data mengenai 
komposisi kredit berdasarkan klasifikasi Bi. 

the following is the table that shows data on credit 
composition based on Bi classification.
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grafik komposisi kredit berdasarkan sektor ekonomi tahun 2013 dan 2012
Graph of Credit Composition Based on Economic Sector in 2013 and 2012
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komposisi kredit berdasarkan sektor ekonomi
Loans Composition Based on Economic Sector

tabel dan grafik berikut menunjukkan data komposisi kredit 
berdasarkan sektor ekonomi tahun 2013 dan 2012.

the following table and graph describe data on credit 
composition based on economic sector in 2013 and 2012. 
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rasio kredit bermasalah - bruto per 31 desember 2013 
meningkat menjadi 0,92% dimana pada tahun sebelumnya 
sebesar 0,28%. hal ini dipicu oleh meningkatnya jumlah 
kredit yang mengalami penurunan nilai di tahun 2013 yaitu 
senilai rp 131,6 miliar, sehingga saldo kredit bermasalah 
sebelumnya rp 47,6 miliar menjadi rp 179,2 miliar.

data mengenai komposisi kredit bermasalah tahun 2013 dan 
2012 dapat dilihat pada grafik berikut.

npl gross ratio as per 31 december 2013 increased to 0.92% 
compared to previous year, which was about 0.28%. this was 
triggered by the increasing number of loans that experienced 
impairment losses in the year 2013 amounting to idr 131.6 
billion, thus, the balance of non-performing loans was changed 
from idr 47.6 billion to idr 179.2 million.

data on non-performing loans composition in 2013 and 2012 is 
shown  in the following graphs.

kredit bermasalah NON-PERFORMING LOANS (NPL)
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simpanan nasabah deposits from customers

tahun 2013, Bank mencatat pertumbuhan jumlah simpanan 
dari nasabah sebesar 11,48%  dari rp 20,9 triliun pada tahun 
2012 menjadi sekitar rp 23,3 triliun. adapun komposisi 
simpanan nasabah adalah 21,46% dalam bentuk giro, 33,48% 
dalam bentuk tabungan dan 45,06% dalam bentuk deposito 
berjangka dan deposito on call. Jika dibandingkan tahun 
sebelumnya, terjadi sedikit perubahan komposisi simpanan 
dari nasabah dimana komposisi di tahun 2012 yaitu giro 
sebesar 19,62%, tabungan sebesar 37,80% dan deposito 
berjangka dan deposito on call sebesar 42,58%. 

peningkatan jumlah simpanan dari nasabah terjadi pada 
jenis produk giro dan deposito berjangka dan deposito on 
call, dengan peningkatan terbesar pada produk giro yang 
meningkat 21,95% menjadi rp 5 triliun dibandingkan tahun 
sebelumnya sebesar rp 4,1 triliun. deposito berjangka dan 
deposito on call mencatat pertumbuhan sebesar 17,98% 
menjadi rp 10,5 triliun dibandingkan tahun 2012 sebesar rp 
8,9 triliun. rasio dana murah terhadap total simpanan dari 
nasabah (Current Accounts and Saving Accounts Ratio – Casa 
ratio) mengalami penurunan dari 57,42% di tahun 2012 
menjadi 54,94% di tahun 2013.

seiring dengan rencana ekspansi Bank di tahun 2013, rasio 
perbandingan antara total kredit dengan total simpanan dari 
nasabah (Loan to Deposit Ratio – ldr) mengalami peningkatan 
menjadi 83,07% (2012: 81,82%). peningkatan ini sejalan 
dengan strategi Bank untuk meningkatkan ldr ke tingkat 
yang optimum untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih 
yang ditargetkan pada marjin bunga yang diharapkan.

in 2013, the Bank recorded a growing number of deposits 
from customers, which was increased 11.48% from idr 20.9 
trillion in 2012 to idr 23.3 trillion in 2013. the composition of 
customer deposits was 21.46% in current accounts, 33.48% 
in saving accounts, and 45.06% in time deposit and deposit 
on call. when compared to previous year, there was a slight 
change in the composition of deposits from customers where 
the composition of current accounts in 2012 was 19.62%, 
saving accounts was 37.80% and time deposit and deposit on 
call was 42.58%. 

the increasing amount of deposits from customers was 
contributed by the increased of current accounts, time 
deposits and deposits on call, with the highest increase 
contributed by current accounts as much as 21.95% from 
idr 4.1 trillion in previous year to idr 5 trillion in 2013. the 
amount of time deposit and deposit on call increased by 
17.98% from idr 8.9 trillion to idr 10.5 trillion. Casa ratio 
decreased from 57.42% in 2012 to 54.94% in 2013.

along with the Bank’s expansion plan in 2013, the ratio of total 
loans to total deposits from customers (loan to deposit ratio 
-ldr) increased to 83.07% (2012: 81.82%). this was in line 
with the Bank’s strategy to increase the ldr to the optimum 
level for generating targeted net interest income at expected 
interest margin.
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giro current accounts

Bila dikelompokkan berdasarkan jenis mata uang, maka giro 
dalam mata uang rupiah memiliki kontribusi terbesar yaitu 
sebesar 62%, diikuti oleh giro dalam mata uang asing sebesar 
38%. dibandingkan tahun 2012, giro dalam mata uang asing 
mengalami peningkatan signifikan sebesar rp 0,8 triliun atau 
72,73%, dari rp 1,1 triliun pada tahun 2012 menjadi 
rp 1,9 triliun di tahun 2013, yang meningkatkan proporsinya 
dari 26,83% di tahun 2012 menjadi 38% di tahun 2013. 
sementara itu, giro dalam mata uang rupiah stabil pada level 
rp 3 triliun baik pada tahun 2013 dan 2012.

when classified by type of currencies, current accounts in 
rupiah had the largest contribution, which was 62%, followed 
by current accounts in other foreign currencies at 38%. 
Compared to year 2012, current accounts in foreign currencies 
increased significantly by idr 0.8 trillion or 72.73%, from idr 
1.1 trillion in 2012 became idr 1.9 trillion in 2013. it increased 
its proportion of 26.83% in 2012 to 38% in 2013. at the same 
time, current accounts in rupiah remained stable at 
idr 3 trillion both in 2013 and 2012.

3,0

1,1

4,1

62,00

38,00

100,00

3,1

1,9

5,0

73,17

26,83

100,00

3,33

72,73

21,95

2012giro
Current accounts

2013
%% %

yoy

Rupiah
idr 

mata uang asing
foreign currency

Jumlah
total

giro berdasarkan mata uang
Current accounts by Currency

tabungan saving accounts

Bank memiliki berbagai produk tabungan dengan bermacam-
macam fasilitas dan keuntungan yang siap memanjakan 
nasabahnya. produk-produk tabungan tersebut antara lain 
tabungan ekonomi, tabungan ultra, tabungan eko Junior, dan 
tabungan super ultra. semua jenis produk ini tersedia dalam 
mata uang rupiah. untuk produk dalam mata uang asing, 
Bank memiliki tabungan eko valas.

tabungan sebagai salah satu produk dana murah yang dimiliki 
Bank mengalami sedikit koreksi sekitar 1,27% sehingga saldo 
tabungan pada posisi 31 desember 2013 tercatat sebesar 
rp 7,8 triliun.

walaupun secara keseluruhan saldo tabungan mengalami 
penurunan, terdapat pertumbuhan positif di tahun 2013 yang 
berasal dari produk tabungan ekonomi dan tabungan eko 
valas masing-masing sebesar 25% dan 12,5%. pada akhir 
tahun, saldo tabungan ekonomi dan tabungan eko valas 
masing-masing tercatat sebesar rp 2,5 triliun dan rp 1,8 
triliun.

Jenis produk tabungan yang mengalami penurunan adalah 
tabungan super ultra dan tabungan ultra masing-masing 
sebesar 26,09% dan 11,11% sehingga pada posisi per 31 
desember 2013 masing-masing tercatat sebesar 
rp 1,7 triliun dan rp 1,6 triliun.

the Bank has variety of saving accounts product with various 
facilities and advantages ready to fulfill customers’ needs. 
saving accounts include tabungan ekonomi, tabungan ultra, 
tabungan eko Junior, dan tabungan super ultra. those 
products were available in rupiah. for foreign currency 
saving accounts, the Bank provided tabungan eko valas to 
customers.

saving accounts as one of the low-cost fund experienced a 
slight correction around 1.27%, thus, the saving accounts 
balance on 31 december 2013 was amounted to idr 7.8 
trillion.

although the overall saving accounts balance had decreased, 
there was a positive growth in 2013 from tabungan ekonomi 
and tabungan eko valas by 25% and 12,5%, respectively. at 
year end, the balance of tabungan ekonomi and tabungan eko 
valas were  idr 2.5 trillion and idr 1.8 trillion, respectively.

types of saving accounts that declined were tabungan super 
ultra and tabungan ultra, by 26.09% and 11.11% respectively, 
thus, the balances as of 31 december 2013, were amounted to 
idr 1.7 trillion and idr 1.6 trillion, respectively.

rp triliun
idr trillion

rp triliun
idr trillion
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untuk menunjang keberhasilan pemasaran produk Bank 
di pasar perbankan indonesia, sepanjang tahun 2013, Bank 
melakukan berbagai promosi, inovasi produk tabungan dan 
peluncuran program baru, dan telah terbukti mendapatkan 
respon positif. salah satu program yang mendapat sambutan 
hangat dari masyarakat adalah program double Cash, yaitu 
suatu program yang dibuat sebagai bentuk apresiasi kepada 
nasabah yang telah membuka rekening dan melakukan 
penambahan saldo di tabungan dalam mata uang rupiah.  

to support the successful marketing in the banking market of 
indonesia, during the year 2013, the Bank conducted a number 
of promotions, saving accounts and product innovation and 
launched new programs, that had been proven to get positive 
response. One of the programs that received rave reviews from 
the public was double Cash program, which was a program 
created as a token of appreciation to customers who opened 
accounts and made additional savings balances denominated 
in rupiah.
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deposito berjangka dan deposito on call time deposits and deposit on call

Berdasarkan jangka waktunya, tidak terjadi pergeseran 
komposisi mayoritas pendanaan pada deposito. di tahun 2013, 
komposisi terbesar adalah pada kelompok deposito dengan 
jangka waktu satu bulan. deposito dengan jangka waktu 1 
bulan ini mengalami peningkatan sebesar 42% menjadi 
rp 7,1 triliun. selain itu, deposito dengan jangka waktu 6 
bulan juga tumbuh sebesar 25% menjadi rp 1 triliun.

di sisi lain, deposito dengan jangka waktu 3 bulan mengalami 
penurunan sebesar 27,78% sehingga tercatat sebesar 
rp 1,3 triliun sedangkan tahun sebelumnya tercatat 
sebesar rp 1,8 triliun.

Based on the maturity term, there was no shifting on the 
major composition of funding. in 2013, the largest composition 
was the deposits with the 1-month period. time deposits with 
one month period increased by 42% to idr 7.1 trillion. 
in addition, deposits with 6-month period also grew by 25% to 
idr 1 trillion.

On the other hand, deposits with 3-month time period 
decreased by 27.78% and recorded a total of idr 1.3 trillion, 
while that of previous year was idr1.8 trillion.
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ekuitas equity

seiring dengan peningkatan kinerja Bank sepanjang tahun 
2013, Bank berhasil membukukan saldo laba sebesar 
rp 2,4 triliun meningkat sebesar 9,09% dibandingkan tahun 
2012.

dengan demikian, saldo ekuitas Bank di tahun 2013 
tercatat sebesar rp 2,9 triliun meningkat sebesar 11,54% 
dibandingkan tahun sebelumnya tercatat rp 2,6 triliun.

in line with the Bank’s improving performance in 2013, 
the Bank recorded retained earnings of idr 2.4 trillion, an 
increase by 9.09% compared to that of 2012.

thus, the balance of the Bank’s equity in 2013 was idr 2.9 
trillion, an increase of 11.54% over the previous year that was 
idr 2.6 trillion.

perbandingan saldo laba dan ekuitas dalam 3 tahun terakhir
Comparison of retained earnings and equity in the last 3 years
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manajemen
risiko

sebagai salah satu implementasi good corporate governance 
(gCg), Bank menyadari pentingnya menjalankan fungsi 
manajemen risiko yang efektif untuk mendukung 
keberlangsungan bisnis, operasional serta reputasi Bank. 
dengan demikian, memahami dan mengelola seluruh 
risiko menjadi salah satu kompetensi inti Bank. Oleh 
karena itu, Bank berkomitmen untuk terus membangun 
kerangka manajemen risiko dengan membentuk satuan 
kerja manajemen risiko yang independen, merumuskan 
risk appetite dan risk tolerance yang akan diambil oleh bank 
untuk tiap jenis risiko, serta mengembangkan kebijakan dan 
prosedur manajemen risiko yang sesuai dengan kultur demi 
menjaga tingkat risiko sesuai batas toleransi Bank. 

Bank telah mengembangkan beberapa metodologi dan 
aplikasi untuk mengukur risiko yang dihadapi oleh Bank 
dalam melakukan kegiatan usahanya, termasuk merumuskan 
kebijakan dan prosedur untuk menangani secara spesifik 
delapan kategori risiko.

sesuai dengan peraturan Bank indonesia (pBi) nomor 5/8/
pBi/2003 tanggal 19 mei 2003 tentang penerapan manajemen 
risiko bagi bank umum sebagaimana telah diubah dengan 
pBi nomor 11/25/pBi/2009, dimana Bank harus melakukan 
penerapan manajemen risiko terhadap 8 jenis risiko.

kedelapan kategori risiko yang dihadapi oleh Bank ini akan 
diidentifikasi dan dievaluasi, sehingga menghasilkan profil 
risiko yang baik untuk setiap kategori risiko sekaligus untuk 
risiko kompositnya. informasi mengenai eksposur Bank 
terhadap risiko-risiko tersebut serta penetapan kebijakan 
yang dilakukan oleh Bank dalam mengukur dan mengelola 
risiko akan selanjutnya dibahas di bawah ini.

as part of good corporate governance (gCg), the Bank 
recognizes the needs of effective risk management function 
to support the operations and business sustainability 
as well as to maintain the Bank’s reputation. thereby, 
understanding and managing all risks has become one of 
the Bank’s core competencies. to response the issue, the 
Bank is committed to continuously striving to develop risk 
management framework by establishing an independent 
risk management work force, formulating risk appetite 
and risk tolerance set by the Bank for each of the risk 
categories, and developing culturally appropriate policies 
and procedures of risk management in order to maintain 
risk level in compliance with the Bank’s tolerance level.

the Bank has developed several methodologies and 
applications to measure the Bank’s risk in conducting 
its business activities, including formulating policies and 
procedures to specifically address the eight categories of 
risk.

in accordance with Bank indonesia regulation number 
5/8/pBi/2003 on 19 may 2003 about the application of 
risk management for commercial bank, as amended by 
regulation number 11/25/pBi/2009, banks must implement 
risk management on each of eight risk categories.

the eight categories of risks faced by the Bank
are identified and evaluated, resulting in a risk profile
for each risk category as well as for the composite
risks. information about the Bank’s exposure to these
risks and the objectives and policies made by the Bank
to measure and manage risk will be discussed further later 
in this section of the annual report.

risk management

“sebagai penyedia jasa keuangan dan perbankan, risiko menjadi 
bagian inti dari kegiatan bank sehari-hari. pengendalian risiko secara 
aktif adalah hal yang penting supaya kami dapat memastikan adanya 
perlindungan dan strategi bank dapat berjalan dengan baik”

“as a proVider of banking and financial serVices, risk is at the core of the 
bank’s day-to-day actiVities. ensuring that we actiVely manage risk to both 
protect and enable bank to deliVer the strategy is critical”

endy abdurrahman

credit & 
operational risk 
director
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delapan kategori risiko
the eight categories of risk

risiko kredit merupakan risiko yang timbul karena kegagalan 
debitur atau counterparties dalam memenuhi kewajibannya 
kepada Bank. dalam mengelola risiko kredit, Bank 
menerapkan organization-wide policy yang membatasi nilai 
kredit untuk setiap segmen pasar, baik untuk individu maupun 
korporasi. konsentrasi risiko kredit timbul ketika sejumlah 
nasabah yang menjalankan kegiatan usaha yang sama atau 
yang melakukan kegiatan usaha di wilayah geografis yang 
sama, atau ketika nasabah memiliki karakteristik serupa yang 
akan menyebabkan kemampuan mereka untuk memenuhi 
kewajiban kontrak yang sama dipengaruhi oleh perubahan 
kondisi ekonomi atau lainnya.

risiko pasar merupakan risiko yang disebabkan oleh 
pergerakan variabel-variabel di pasar, yaitu suku bunga dan 
nilai tukar mata uang yang mempengaruhi portofolio Bank.

Bank mengukur risiko potensi kerugian yang dapat dihasilkan 
dari kemungkinan terjadinya pergerakan yang kurang 
menguntungkan dari fluktuasi suku bunga dan nilai tukar 
mata uang dengan menggunakan metode Value at Risk (var). 
Bank juga melakukan stress test risiko pasar, pengendalian 
& pemantauan utilisasi batas risiko pasar secara harian dan 
posisi devisa netto setiap 30 menit sesuai dengan peraturan 
Bank indonesia.

risiko operasional merupakan kategori risiko yang sangat  
penting, mengingat model bisnis dan produk serta layanan 
perbankan Bank  yang kini terus tumbuh menjadi lebih 
kompleks dan beragam. risiko akibat ketidakcukupan dan /
atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, 

Credit risk arises due to the failure of the borrowers or 
counterparties to fulfill their obligations to the Bank. in 
managing credit risk, the Bank applied organisation-wide 
policy that restricted the credit value for each market segment 
both for individual and corporation. Concentration of credit 
risk emerges when a number of customers undertaking 
similar business activities, carring on business activities 
in the same geographical areas, or the customers have 
similar characteristic so that their ability to meet the similar 
contractual obligation will be affected by the changes in 
economic or other condition.

market risk is the risk of losses in position arising from 
variables movement in market, namely interest rates and 
currency exchange rates affecting the Bank’s portfolio.

the Bank measures the risk of potential losses that may be 
resulted from the possibility of unfavorable fluctuations of 
interest rates and currency exchange rates by using the value 
at risk (var) method. the Bank also performs stress testing 
on market risk, controls and monitors of the utilization of 
market risk limit on a daily basis and monitoring the net open 
position every 30 minutes in accordance with Bank indonesia 
regulations.

Operational risk is a very important risk category,
given that the business models, products
and banking services of Bank has now grown to become
more complex and diverse. the risk of human error,
the failure of information technology and day-to-day
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kegagalan ti dan proses dalam operasional sehari-hari 
termasuk penipuan dan tindakan ilegal lainnya yang harus 
diminimalisasi untuk menjaga tetap berlangsungnya kegiatan 
operasional. Oleh karena itu, Bank menggunakan suatu 
sistem komprehensif yang terdiri dari Risk Control Self 
Assessment, Key Risk Indicator dan Loss Event Database untuk 
mendeteksi risiko operasional sedini mungkin.

risiko likuiditas merupakan risiko yang dihadapi oleh Bank 
karena kegagalan memenuhi kewajibannya kepada deposan, 
investor, dan kreditur, yang disebabkan oleh keterbatasan 
pendanaan atau ketidakmampuan Bank untuk melikuidasi 
aset pada harga wajar. untuk mengelola likuiditasnya, selain 
menjaga gwm primer, Bank juga menjaga gwm sekunder 
dan membuat proyeksi arus kas yang terinci dengan 
menggunakan beberapa skenario secara periodik (harian, 
mingguan maupun bulanan). selain itu, secara periodik Bank 
melakukan stress test dengan menggunakan asumsi skenario  
yang dianggap relevan dengan kondisi perbankan indonesia.

risiko stratejik disebabkan oleh perubahan dramatis di 
lingkungan eksternal yang tidak dapat diakomodasi ataupun 
diantisipasi oleh Bank dengan strategi dan kebijakan yang 
telah ada. untuk menangani risiko ini, Bank berupaya 
untuk merumuskan strategi dan anggaran jangka pendek, 
menengah, dan panjang, dengan mempertimbangkan 
berbagai model dan skenario keuangan yang dapat terjadi di 
kemudian hari.

operational processes as well as fraud and illegal
acts should be minimised to maintain continuity
of operations. therefore, the Bank uses a system
consisting of a risk Control self assessment, key risk
indicator and the loss event database for detecting
operational risk as early stage.

liquidity risk is a risk the Bank faces due to the inability to 
meet its obligations to depositors, investors, and creditors 
as a result of the Bank’s insufficient funding or the Bank’s 
inability to liquidate assets at a fair price. to manage its 
liquidity as well as to maintain its primary reserves, the 
Bank undertakes to keep its secondary reserves and prepare 
detailed cash flow projections using multiple scenarios on 
periods (daily, weekly and monthly). On top, the Bank also 
conducts periodical stress testing using assumptions that are 
relevant to indonesian Banking condition.

strategic risk can be caused by dramatic changes in external 
environment that cannot be accommodated or anticipated by 
the Bank with the existing strategies and policies. to address 
the risk, the Bank attempts to formulate strategy and budget 
for short, medium, and long term by taking into account 
various financial models and scenarios that may occur in the 
future.
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risiko reputasi terkait dengan kebijakan, prosedur, dan 
tindakan Bank yang dapat merusak kepercayaan  dan 
keyakinan dari para pemangku kepentingan Bank. untuk 
menangani risiko ini, Bank menggunakan sistem komunikasi 
menyeluruh untuk menjaga komunikasi yang baik dalam 
lingkup internal dan eksternal. keluhan ditangani dengan 
segera dan disampaikan ke bagian yang berwenang untuk 
segera ditangani dan menyediakan solusi yang tepat untuk 
meningkatkan kualitas layanan.

risiko hukum mengacu pada persoalan-persoalan yang 
muncul dari kontrak dan perjanjian yang dibuat ataupun yang 
terkait dengan produk dan layanan, risiko ini juga terkait 
dengan kelemahan dari aspek yuridis. untuk menangani 
risiko ini, bagian hukum Bank senantiasa melakukan kajian 
terhadap dokumen-dokumen hukum dan mengidentifikasi 
kelemahan-kelemahan yang dapat menimbulkan masalah 
hukum bagi Bank. 

risiko kepatuhan disebabkan dari kegagalan Bank dalam 
mematuhi peraturan perundang-undangan dan ketentuan 
yang berlaku. untuk menangani hal tersebut, seluruh 
jenjang organisasi memiliki tanggung jawab utama dalam 
mematuhinya. direktur independen yang ditunjuk sebagai  
direktur kepatuhan dan satuan kerja kepatuhan mengelola 
risiko kepatuhan serta memastikan pelaksanaannya, 
termasuk penerapan kebijakan anti pencucian uang dan 
pencegahan pendanaan terorisme yang dikelola oleh satuan 
kerja anti pencucian uang.

peraturan Bank indonesia terkait penerapan Basel ii yang 
akan dilanjutkan dengan Basel iii membutuhkan pengelolaan 
risiko yang lebih baik, menyebabkan asas risiko menjadi 
elemen yang sangat penting dalam operasional di industri 
perbankan saat ini. untuk itu, Bank membentuk satuan kerja 
manajemen risiko sebagai alat untuk mengendalikan risiko 
dan mendukung kegiatan usaha Bank.

pengembangan manajemen risiko untuk mendukung 
kegiatan usaha dapat dilakukan melalui peningkatan 
kemampuan dan kompetensi seluruh karyawan Bank.

reputational risk is associated with policies, procedures, 
and actions that may damage the trust and confidence of 
the Bank’s stakeholders. to address this risk, the Bank 
applies bank wide communication system to maintain good 
communication practices internally and externally. Complaints 
to the Bank are promptly being handled and delivered to the 
authorised parties for appropriate solutions in order to improve 
the service quality.

legal risk refers to any issues arising from contracts and 
agreements made or related to the Bank’s products and 
services. the risk also associates with infirmity of judicial 
aspects. to address this risk, the Bank’s legal department 
carefully reviews the legal documents and identifies 
weaknesses that potentially cause legal problems for the 
Bank. 

Compliance risk is present due to the Bank’s failure to 
comply with the prevailing laws and regulations. to handle 
this, all levels of organisation bear a primary responsibility 
for compliance. independent director who is appointed as 
director of Compliance and Compliance working unit manage 
compliance risk and ensure its implementation, including to 
assure the implementation of anti-money laundering and 
prevention of financing of terrorism policy which is managed 
by the anti-money laundering unit.

Bank indonesia regulation concerning the implementation of 
Basel ii which will be continued to Basel iii requires better 
risk management has prompted risk principles to be one of 
the substantial aspects in today’s banking industry. to respond 
to this requirement, the Bank established risk management 
working unit which aims to control potential risk and support 
business activities of the Bank.

improvement of risk management practices in order to support 
business activities is carried out through development of skills 
and competencies of the Bank’s personnel.

manajemen risiko
risk management
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penerapan manajemen risiko yang efektif melalui kerangka 
manajemen risiko yang terintegrasi dapat memastikan dan 
menjamin pengukuran terhadap pengelolaan manajemen 
risiko dan dilaporkan serta dikendalikan sejalan dengan visi, 
misi dan strategi bisnis Bank.

proses manajemen risiko dievaluasi oleh komite manajemen 
risiko yang bertanggung jawab atas penerapan manajemen 
risiko secara keseluruhan. komite ini beranggotakan direksi 
yang diketuai oleh direktur utama dan melaporkan kepada 
dewan komisaris melalui komite pemantau risiko. komite 
ini memiliki tanggung jawab penuh atas penetapan dan 
pelaksanaan kerangka manajemen risiko serta memastikan 
seluruh risiko Bank telah dikelola dengan tepat.

kerangka manajemen risiko Bank dibentuk untuk 
mengidentifikasi dan menganalisa risiko-risiko yang ada di 
dalam operasional Bank, untuk menentukan batasan dan 
pengendalian risiko yang sesuai serta mengawasi risiko dan 
kepatuhan terhadap batasan yang telah ditetapkan. 

kebijakan dan sistem manajemen risiko dikaji secara berkala 
untuk menyesuaikan dengan perubahan kondisi pasar, produk 
dan jasa yang ditawarkan. Bank melalui berbagai pelatihan 
serta standar dan prosedur pengelolaan, berusaha untuk 
mengembangkan budaya pengendalian risiko, dimana seluruh 
karyawan memahami dan berperan serta sesuai dengan 
tanggung jawab mereka.

direksi Juga diBantu 
Oleh kOmite dan unit-
unit risikO seBagai 
Bagian utama dari 
kerangka manaJemen 
risikO di Bank.

1. Komite Aset dan Liabilitas

2. Komite Manajemen Risiko
3. Unit Satuan Kerja Manajemen Risiko
4. Unit Risiko Operasional
5. Unit Anti Fraud

the BOard Of 
direCtOrs is assisted 
By COmmittees and 
risk units as a maJOr 
part Of the Bank’s 
risk management 
framewOrk.

1. Assets and Liabilities Committee 
(ALCO)

2. Risk Management Committee
3. Risk Management Working Unit
4. Operational Risk Unit
5. Anti-Fraud Unit

the Bank needs risk management framework in order to 
apply effective and integrated risk management, thus, it can 
be measured and reported as well as performed in line with 
that Bank’s vision, mission and business strategy.

risk management processes are evaluated by risk 
management Committee who is responsible for overall risk 
management implementation. the Committee is composed 
of director and chaired by the president director and reports 
to the Board of Commissioners through the risk Oversight 
Committee. the Committee has overall responsibility of 
establishing and implementing the Bank’s risk management 
framework as well as ensuring all risks have been managed 
properly.

the Bank’s risk management framework was established 
to identify and analyze the risks inherent in the Bank’s 
operations, set the boundaries and appropriate risk controls, 
and monitor risk and compliance to the established limits. 

policies and risk management systems are regularly reviewed 
in order to align with the changes in market conditions as well 
as products and services offered. the Bank through various 
training and its standards and procedures management, 
strives to develop a risk control culture, in which all 
employees understand their roles and responsibilities.

kerangka manajemen risiko
risk management framework
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dewan komisaris membentuk komite pemantau risiko untuk 
memastikan bahwa kerangka kerja manajemen risiko telah 
memberikan perlindungan yang memadai terhadap seluruh 
risiko yang dihadapi Bank dalam menjalankan usahanya. 
komite pemantau risiko mengawasi perkembangan 
kebijakan manajemen risiko dan menilai penerapannya. 
komite juga memberikan masukan mengenai strategi 
manajemen risiko yang harus diimplementasikan oleh Bank.

Wewenang dan Tanggung jawab Komite 
Pemantau Risiko antara lain:

1. Memiliki wewenang dan tanggung jawab 
untuk memberikan laporan untuk seluruh 
risiko secara menyeluruh, serta memberikan 
usulan terkait dengan risk appetite dan risk 
tolerance yang akan diambil sebagai bagian 
dari strategi Bank kepada Dewan Komisaris.

2. Meminta laporan manajemen risiko secara 
regular dari Komite Manajemen Risiko, serta 
melakukan kajian efektifitas kerangka kerja 
manajemen risiko Bank.

3. Menanamkan dan memelihara budaya 
Bank terkait dengan manajemen risiko dan 
memiliki peran untuk melakukan proses 
pengendalian internal sesuai dengan 
ketentuan dan prosedur yang berlaku.

4. Dalam melaksanakan fungsi pengawasan, 
Komite Pemantau Risiko melakukan 
pengawasan dan evaluasi melalui laporan 
yang diberikan oleh Komite Manajemen 
Risiko. 

the Board of Commissioners established the risk Oversight 
Committee to ensure the risk management framework 
providing adequate protection against potential risks 
encountered by the Bank in carrying out its business. the 
risk Oversight Committee monitors the progress of risk 
management policies and assesses its applications. the 
Committee also provides inputs regarding risk management 
strategy that must be implemented by the Bank.

the authority and responsibilities of the 
the risk Oversight Committee include:

1. Owns the authority and responsibility to 
report for overall risks, and propose risk 
appetite and risk tolerance which will be 
taken by the Bank as part of its strategy to 
the Board of Commissioners .

2. regularly requests risk management report 
from risk management Committee and 
reviews the effectiveness of the Bank’s risk 
management framework.

3. establishes and cultivates the 
implementation of corporate culture as well 
as performing internal control function in 
accordance with the applicable policy and 
procedures.

4. in performing its monitoring function, 
the risk Oversight Committee oversees 
and evaluates performance through 
reports provided by the risk management 
Committee.

komite pemantau risiko
the risk oVersight committee
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komite manajemen risiko Bank terdiri dari anggota direksi 
dan bertanggung jawab atas pelaksanaan pengembangan 
strategi dan kebijakan manajemen risiko sehari-hari dan 
memastikan bahwa kerangka kerja manajemen risiko telah 
memberikan perlindungan yang memadai terhadap seluruh 
risiko Bank. komite manajemen risiko diketuai oleh direktur 
utama dan mengadakan rapat setiap bulan.

komite manajemen risiko menjalankan fungsi sebagai 
berikut ini:

1. menelaah seluruh risiko secara sistematis dan 
memastikan fungsi pengendalian yang memadai 
terhadap risiko-risiko terkait. risiko yang harus ditelaah 
antara lain risiko kredit, risiko operasional, risiko pasar 
dan risiko likuiditas. kajian atas seluruh risiko juga 
dikaitkan dengan imbal hasil yang merefleksikan risiko 
dan modal yang harus dialokasikan.

2. melakukan identifikasi dini terkait dengan risiko bisnis 
untuk menghindari kerugian yang tidak seharusnya 
dan memastikan bahwa Bank telah memperhitungkan 
seluruh risiko dengan tepat.

3. melakukan penyusunan kebijakan manajemen risiko 
serta penyesuaian, termasuk strategi manajemen risiko 
dan rencana kontinjensi apabila kondisi eksternal tidak 
normal terjadi.

4. menjalankan tata kelola dan pengawasan atas sistem 
penilaian risiko guna memastikan bahwa sistem tersebut 
telah tepat sasaran dan dipergunakan secara memadai 
untuk pengendalian risiko pada bisnis.

5. secara independen membentuk unit satuan kerja 
manajemen risiko yang bertanggung jawab kepada 
direktur utama.

6. mengetahui risiko kredit yang muncul, dinamika 
posisi neraca keuangan, interaksi antar portofolio dan 
menyetujui kebijakan yang terkait dengan hal tersebut.

7. melakukan pemantauan atas kerangka kerja stress 
testing dengan melakukan kajian atas seluruh stress 
testing yang terkait dengan initiatives.

8. melakukan perbaikan atau penyempurnaan penerapan 
manajemen risiko yang dilakukan secara berkala 
maupun bersifat insidentil sebagai akibat dari suatu 
perubahan kondisi eksternal dan internal Bank yang 
mempengaruhi kecukupan permodalan dan profil risiko 
Bank dan hasil evaluasi terhadap efektivitas penetapan 
tersebut.

9. melakukan justifikasi terhadap hal–hal yang 
terkait dengan keputusan bisnis yang menyimpang 
(irregularities) seperti keputusan ekspansi usaha yang 
secara signifikan melebihi rencana bisnis Bank.

risk management Committee was established and composed 
of members of the Board of directors. the Committee 
is responsible for the implementation of day to day risk 
management strategy and policies, and to ensure that the 
risk management framework has provided adequate measure 
against all risks. the risk management Committee is chaired 
by the president director and holds a meeting every month.

the risk management Committee performs the following 
functions:

1. review systematically all risk and ensure adequate 
control of the associated risk. review risks include credit 
risk, operational risk, market risk and liquidity risk. the 
review is undertaken taking into account returns that 
reflect risk and capital to be allocated.

2. Carry out the early problem identification associated with 
the business risks in order to avoid undue losses as well 
as ensure that the Bank has taken into account all the 
risks appropriately.

3. formulate risk management policies and adjustments, 
as well as implement risk management strategies and 
contingency plans especially when the unusual external 
condition is occurred.

4. undertake governance and oversight of risk assessment 
system to ensure that the system is conducted on target 
and implemented adequately to control risks in the 
business.

5. independently establish the risk management working 
unit that is responsible to president director.

6. Be aware of credit risks, balance sheet dynamics, 
portfolio interaction, and approve all policies related to 
those.

7. monitor the stress testing framework by reviewing the 
entire stress testing related to the initiatives.

8. rectify or improve the risk management implementation 
both in periodical and incidental basis arising from 
external and internal changes that influences Bank’s 
capital adequacy, risk profile, and results of the 
evaluation on effectiveness of the implementation.

9. Justify irregularities of business decisions such as 
the decision of business expansion that significantly 
goes beyond the Bank’s business plan such as the 
exceedances of business expansion from the agreed 
business plan.

komite manajemen risiko
risk management committee
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skmr merupakan suatu unit independen yang dibentuk untuk 
mendukung tata kelola perusahaan yang baik bagi Bank 
dengan melakukan peranan dalam kajian dan analisa risiko 
untuk mendukung strategi-strategi bisnis. fungsi utama 
dari unit ini adalah untuk memberikan hasil pemantauan 
risiko kepada komite manajemen risiko dan melakukan 
penyusunan profil risiko Bank beserta rekomendasinya ke 
Bank indonesia. kepala skmr bertanggungjawab langsung 
kepada direktur utama.

wewenang dan tanggung jawab utama satuan kerja 
manajemen risiko meliputi:

1. memberikan masukan kepada direksi dalam 
penyusunan kebijakan, strategi, dan kerangka 
manajemen risiko.

2. mengembangkan prosedur dan alat untuk identifikasi, 
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko.

3. mendesain dan menerapkan perangkat yang dibutuhkan 
dalam penerapan manajemen risiko.

4. mengkaji usulan aktivitas dan/atau produk baru yang 
dikembangkan oleh unit bisnis. pengkajian difokuskan 
terutama pada aspek kemampuan bank untuk mengelola 
aktivitas dan atau produk baru termasuk kelengkapan 
sistem dan prosedur yang digunakan serta dampaknya 
terhadap eksposur risiko Bank secara keseluruhan.

5. memberikan rekomendasi kepada unit bisnis dan/atau 
kepada komite manajemen risiko terkait penerapan 
manajemen risiko termasuk maksimum eksposur risiko 
yang dapat diterima oleh Bank.

6. memantau implementasi kebijakan, strategi, dan 
kerangka manajemen risiko yang direkomendasikan 
oleh komite manajemen risiko dan telah disetujui oleh 
direksi.

7. memantau posisi / eksposur risiko secara keseluruhan, 
termasuk pemantauan kepatuhan terhadap toleransi 
risiko dan batas yang ditetapkan.

8. melakukan stress testing guna mengetahui dampak 
dari implementasi kebijakan dan strategi manajemen 
risiko terhadap portofolio atau kinerja bank secara 
keseluruhan.

9. mengevaluasi akurasi dan validitas data yang digunakan 
oleh bank untuk mengukur risiko bagi bank dengan 
menggunakan model tertentu untuk keperluan internal.

10. menyusun dan menyampaikan laporan profil risiko 
kepada direktur utama, direktur risiko kredit dan 
Operasional, direktur kepatuhan, serta komite 
manajemen risiko secara berkala, atau sekurang-
kurangnya secara triwulan. frekuensi laporan harus 
ditingkatkan apabila kondisi pasar berubah dengan 
cepat.

11. melaksanakan kaji ulang secara berkala dengan 
frekuensi yang disesuaikan dengan kebutuhan Bank 
untuk memastikan: kecukupan kerangka manajemen 
risiko, keakuratan metodologi penilaian risiko dan 
kecukupan sistem informasi manajemen risiko.

risk management working unit is an established independent 
unit to support the implementation of the Bank’s good 
corporate governance and conducts review and risk analysis 
in order to support business strategy. the main function of the 
unit is to deliver risk monitoring results to risk management 
Committee and carry out the risk profile analysis as well as 
its recommendation to be reported to Bank indonesia. head 
of risk management working unit is directly responsible to 
president director.

the authority and responsibilities of the risk management  
working unit include:

1. provide inputs to the Board of directors in formulating 
policies, strategy, and risk management framework.

2. develop procedures and tools for the identification, 
measurement, monitor, and control of risks.

3. design and implement the necessary tools in the 
application of risk management.

4. evaluate new activities and/or new products proposal 
developed by business unit. the assessment is primarily 
on the Bank’s capability to manage activities and/or new 
products, the adequacy of systems and procedures  as 
well as its impacts on the Bank’s overall risk exposure.

5. provide recommendations to the business unit and/
or the risk management Committee regarding the 
implementation of risk management including the 
acceptable level of the Bank’s risk exposure.

6. monitor the implementation of policies, strategies, and 
risk management framework that are recommended by 
the Committee and approved by the Board of directors.

7. monitor the overall risk position/exposure and 
compliance to the acceptable limit and risk tolerance.

8. Conduct stress testing and assess the impact of the 
implementation of risk management policies and 
strategies on overall portfolio or the Bank’s performance.

9. evaluate the accuracy and validity of the data that is used 
to measure the Bank’s risk by using specific model for 
internal purposes.

10. prepare and submit the risk profile report to president 
director, Credit and Operational risk director, 
Compliance director, and risk management Committee 
on a regular basis or at least on quarterly basis. the 
frequency of reporting is to be increased should the 
market conditions change rapidly.

11. Carry out periodic review in line with the Bank’s needs 
in ensuring: the adequacy of the risk management 
framework, the accuracy of risk assessment 
methodologies and the adequacy of risk management 
information systems.

satuan kerja manajemen risiko (skmr)

risk management working unit
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unit risiko Operasional bertanggung jawab dalam penerapan 
manajemen risiko yang mencakup:

1. PengAWASAn AKtiF dAn MAnAjeMen PROAKtiF dARi deWAn 
KOMiSARiS dAn/AtAU diReKSi teRhAdAP PROFiL RiSiKO 
OPeRASiOnAL BAnK dAn eKSPOSUR MeLALUi RAPAt KOMite 
SeCARA BeRKALA.

2. PenetAPAn KeBijAKAn dAn PROSedUR dAn BAtAS RiSiKO 
OPeRASiOnAL teRMASUK PeneLAAhAn BeRKALA dengAn 
tUjUAn KePAtUhAn teRhAdAP PeRAtURAn dAn/AtAU 
PRAKtiK-PRAKtiK teRBAiK yAng teRKini.

3. PengiMPLeMentASiAn KeRAngKA KeRjA MAnAjeMen 
RiSiKO OPeRASiOnAL yAng MenCAKUP PROSeS identiFiKASi, 
PeniLAiAn, PeMAntAUAn, dAn PengendALiAn RiSiKO 
OPeRASiOnAL UntUK MenjAgA tingKAt KeRUgiAn RiSiKO 
OPeRASiOnAL BAnK BeRAdA dALAM BAtASAn tOLeRAnSi dAn 
UntUK MenjAgA BAnK dARi KeMUngKinAn KeRUgiAn yAng 
dAPAt teRjAdi.

4. PengeMBAngAn BUdAyA KeSAdARAn RiSiKO dAn 
PengendALiAn PAdA SeLURUh jenjAng ORgAniSASi 
MeLALUi KOMUniKASi yAng MeMAdAi UntUK MenCAPAi 
PengendALiAn inteRnAL yAng eFeKtiF.

the responsibilities of the Operational risk unit in risk 
management practices implementation include:

1. ACtive MOnitORing And PROACtive MAnAgeMent OF the 
BOARd OF COMMiSSiOneRS And/OR BOARd OF diReCtORS 
On the BAnK’S OPeRAtiOnAL RiSK PROFiLe And exPOSURe 
thROUgh RegULAR COMMittee MeetingS.

2. eStABLiSh POLiCieS And PROCedUReS AS WeLL AS the 
OPeRAtiOnAL RiSKS LiMit inCLUding PeRiOdiC RevieWS 
tO enSURe COMPLiAnCe With RegULAtiOnS And/OR the 
LASteSt BeSt PRACtiCeS.

3. iMPLeMent OPeRAtiOnAL RiSK MAnAgeMent FRAMeWORK 
inCLUding the PROCeSS OF identiFiCAtiOn, ASSeSSMent, 
MOnitORing, And COntROL On OPeRAtiOnAL RiSKS in 
ORdeR tO KeeP the BAnK’S OPeRAtiOn LOSS RAte Within 
the tOLeRAnCe LiMit And PRevent the POSSiBLe LOSSeS 
OCCURRed.

4. deveLOP the RiSK AWAReneSS CULtURe And COntROL 
At ALL LeveLS OF ORgAnizAtiOn thROUgh SUFFiCient 
COMMUniCAtiOn tO AChieve eFFeCtive iMPLeMentAtiOn OF 
inteRnAL COntROL.

unit risiko operasional
operational risk unit

tiga lini pertahanan
three lines of defense

Bank mengadopsi strategi tiga lini pertahanan yang meliputi 
lini satu (unit bisnis), lini dua (supporting unit), dan lini tiga 
(internal audit). 

seluruh unit yang ada di setiap lini bersinergi dalam upaya 
penerapan manajemen risiko, termasuk didalamnya 
memastikan pemenuhan aspek kepatuhan yang ada di unit 
kerja terhadap regulasi dan kebijakan yang berlaku.

Bank adopts three lines of defense strategy, covering first line 
of defense (business unit), second line of defense (support 
unit), and third line of defense (internal audit). 

all units in each line of defense involve in the implementation 
of risk management, and at the same time ensuring 
compliance to the applicable regulations and policies.
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unit anti fraud
anti fraud unit

Bank telah membentuk unit anti fraud untuk mencegah 
terjadinya kasus-kasus penyimpangan khususnya 
kecurangan/penipuan, dalam operasional Bank yang dapat 
merugikan nasabah dan/atau Bank, dan untuk meningkatkan 
efektifitas pengendalian internal sebagai upaya untuk 
meminimalkan risiko ‘fraud’.

unit anti fraud bertanggung jawab langsung kepada direktur 
utama serta mempunyai komunikasi dan pelaporan secara 
langsung kepada dewan komisaris. Bank juga memiliki 
kebijakan ’whistleblowing’ yang dinamakan ’Compliance 
Disclosure Line’ yang telah disosialisasikan kepada karyawan 
sebagai sarana pelaporan untuk mendeteksi terjadinya fraud. 

program ini mencakup proses pelaporan dan program 
perlindungan bagi ’whistleblower’, yang dirancang untuk 
memberi kesempatan kepada karyawan untuk melaporkan 
praktik-praktik yang menyimpang, ketika jalur komunikasi 
normal untuk melaporkan keluhan atau masalah tidak 
tersedia/memungkinkan.

produk dan aktifitas baru di Bank dikaji secara komprehensif 
sejalan dengan prinsip kehatian – hatian dengan 
mempertimbangkan aspek risiko dan hasil. proses identifikasi 
yang dilakukan meliputi analisa terhadap 8 jenis risiko yang 
kemungkinan akan berdampak baik terhadap Bank maupun 
nasabah. 

analisa risiko untuk produk dan aktifitas baru dilakukan oleh 
satuan kerja manajemen risiko (skmr) bersama dengan unit 
kerja terkait lainnya.

anti fraud unit was established to prevent the occurrence 
of irregularities cases, particularly fraud, within banking 
operations that can be detrimental to customers and/or the 
Bank. By applying the anti fraud strategy, the unit is also 
expected to improve internal control mechanism to minimize 
the risk of fraud.

the anti fraud unit is directly responsible to president 
director and at the same time directly reports and 
communicates to the Board of Commissioners.the Bank also 
has a whistleblowing policy called the ‘Compliance disclosure 
line’ that has been socialized to employees as a reporting 
channel to detect any fraud.

this program covers reporting and protection to the 
whistleblower to enable them to report any irregularities 
practices as well as provides alternative mechanism when 
normal communication channels to report complaints or 
concerns are not available or are not appropriate.

the Bank’s new products and activities are reviewed 
comprehensively in accordance with prudential principle as 
well as the risk and return aspects. the identification process 
is to analyse 8 categories of risk that have effect on both the 
Bank and customers. 

risk analysis for new products and activities is conducted by 
the risk management working unit (skmr) together with 
other related units.

kajian produk dan aktiVitas baru
reView of new products and actiVities
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Bank senantiasa melakukan sosialisasi manajemen risiko 
untuk menciptakan kesadaran akan risiko kepada seluruh 
unit kerja dan kantor cabang. kegiatan sosialisasi tersebut 
telah dilakukan secara menyeluruh.

sosialisasi manajemen risiko dilakukan dengan 
memanfaatkan berbagai media komunikasi dan kepada 
seluruh karyawan Bank pada segenap tingkatan termasuk 
tenaga kerja outsourcing.

SePAnjAng tAhUn 2013, dALAM RAngKA MeningKAtKAn 
KOMPetenSi MAnAjeMen RiSiKO, SejUMLAh PeLAtihAn 
yAng teLAh diiKUti, AdALAh SeBAgAi BeRiKUt:

1. program sertifikasi profesi 
perbankan yang telah diikuti oleh 
80% dari seluruh karyawan pada 
setiap tingkatan.

2. penyegaran bsmr yang telah diikuti 
oleh 91% dari seluruh karyawan 
yang telah mendapatkan sertifikasi 
manajemen risiko pada tahun-tahun 
sebelumnya.

3. pelatihan yang terkait dengan 
manajemen risiko antara lain terkait 
kontrol atas risiko operasional, 
risiko keamanan informasi, 
pengendalian internal, yang diikuti 
oleh karyawan dari unit bisnis dan 
unit pendukung.

4. pelatihan lainnya untuk 
meningkatkan kompetensi dibidang 
risiko kredit, risiko likuiditas, dan 
risiko pasar baik didalam maupun di 
luar negeri.

to establish risk awareness, the Bank continuously 
conducts socialisation throughout all units and branch 
offices. promotion and socialisation activities have been 
done thoroughly.

socialitation of risk management is performed through 
various communication channels reaching all levels of 
employees in the organisation, including outsourced 
employees.

thROUghOUt the yeAR 2013, in ORdeR tO iMPROve the 
RiSK MAnAgeMent COMPetenCy, A nUMBeR OF tRAining 
hAd Been heLd AS FOLLOWS:

1. banking professional certification 
program involving 80% of employees 
at every level.

2. bsmr refreshment that was 
participated by 91% of employees 
who had earned risk management 
certification in previous years.

3. training related to risk management 
such as operational risk control, 
information security risk, and 
internal control, which involved 
employees from business units and 
supporting units.

4. other training that aimed to improve 
the bank’s capacity in credit risk, 
liquidity risk, and market risk.

sosialisasi manajemen risiko risk management socialisation
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analisa dan pembahasan
risiko manajemen risk management discussion and analysis

risiko kredit
credit risk

sosialisasi manajemen risiko risk management socialisation

risiko kredit merupakan salah satu risiko yang menjadi 
perhatian utama dalam penerapan manajemen risiko. 
manajemen risiko kredit dilakukan oleh seluruh unit yang 
terkait dengan proses kredit, melalui berbagai tingkatan dari 
tingkat operasional sampai dengan tingkat senior manajemen.

Berikut adalah struktur dari pengelolaan manajemen risiko 
yang telah berjalan.

Credit risk is the highest concern in risk management. Credit 
risk management is implemented by the whole units related 
to credit process at various levels within organization, starting 
from operational level up to senior management.

following is the current structure of risk management.

Credit & Operational risk director supervises a number 
of divisions which support the implementation of good risk 
management practices.

formerly, Credit risk management unit served as the first 
filter before a credit proposal was recommended to the credit 
approver or credit committee. the unit conducted proposal 
review independently from business unit.

since the second quarter of 2013, the Bank has changed 
the role of Credit risk management, whereby the analysis 
function was transferred to business units while Credit 
risk management has independent function to conduct 
assessment and grant approval of credit proposals submitted 
by business unit.

Credit approver under the Credit risk management has 
credit authority which is determined and delegated based on 
experience and capabilities of the loan officer.

tingkat operasional

credit risk management

operational leVel

credit risk management

direktur risiko Operasional & kredit melakukan supervisi 
terhadap beberapa divisi yang masing-masing mempunyai 
fungsi dalam mendukung berjalannya manajemen risiko yang 
baik.

sebelumnya, unit Credit risk management berperan 
sebagai penyaring pertama sebelum suatu proposal kredit 
direkomendasikan kepada pejabat pemutus kredit atau komite 
kredit. unit ini melakukan kajian atas proposal kredit secara 
independen dari unit bisnis.

sejak kwartal kedua tahun 2013, Bank melakukan 
penyesuaian fungsi pada organisasi Credit risk management, 
dimana fungsi analisis dipindahkan ke unit bisnis sementara 
fungsi Credit risk management lebih kepada fungsi 
independen yang memberikan kajian dan persetujuan atas 
proposal kredit yang diajukan oleh unit bisnis.

pejabat perkreditan yang berada dibawah organisasi Credit 
risk management memiliki batas kewenangan kredit, yang 
didelegasikan oleh manajemen berdasarkan pengalaman dan 
kapabilitas pejabat kredit tersebut.
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the CQa conducts the role of monitoring and oversight of 
the process from loan applications to the use of an approved 
facility, by specificially reviewing the credit process and 
presents findings and recommendations necessary to improve 
the established credit process.

through sampling verification, CQa assesses the overall 
quality of the credit portfolio and  credit process of the 
business units, and also to ensure business units and the 
involved parties in the credit process has been carrying out 
its duties and responsibilities accordingly with the applicable 
policies and procedures.

CQa serves as second line of defense, thus, the control 
over the credit procedures is conducted inherently and 
independently. the existence of CQa help to improve the skills 
of credit specialists and creation of an effective control.

rid plays its role in monitoring the risk profile of the overall 
credit portfolio. rid also ensures that business unit has made 
necessary follow up towards potential problematic customers.

rid coordinates with marketing division on watchlist 
customers, and also monitors sectors or products which 
indicate potential credit losses if no immediate action is taken.

the function that has been consistently operating had 
supported the effort to maintain npl’s level below 1% during 
2013. the said level signified that the Bank had lower npl 
level compared with the average banks in indonesia.

as part of portfolio assessment implementation, rid has 
conducted portfolio stress testing in 2013. as the indonesian 
rupiah exchange rate and macroeconomic conditions 
weakened, it is important to measure the Bank’s resistance 
if extreme volatility tend to occur as if financial crisis in 1998 
and 2008.

the Bank run an extreme scenario where the npl level 
jumped to 7% which was the highest average level of npls of 
the banking industry in indonesia over the last 10 years. the 
result showed that the Bank was still had capital adequacy 
ratio (Car) at above 9% which complied with the minimum 
Car level specified by regulators.

credit Quality assurance

risk identification (rid)

credit Quality assurance

risk identification (rid)

peran pengawasan atas proses dari pengajuan kredit sampai 
dengan penggunaan fasilitas yang sudah disetujui, dijalankan 
oleh divisi Credit Quality assurance (CQa) yang secara khusus 
mengkaji proses kredit dan menyampaikan hasil temuan 
beserta rekomendasi yang diperlukan dalam memperbaiki 
proses kredit yang telah berjalan. 

melalui pemeriksaan secara sampling, CQa mengkaji 
kualitas portofolio kredit secara keseluruhan, menilai secara 
menyeluruh proses perkreditan yang dilakukan oleh unit 
bisnis, serta memastikan unit bisnis serta pihak yang terkait 
dalam proses kredit telah melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang 
berlaku.

fungsi CQa menjalankan peran second line of defense, 
sehingga kontrol atas prosedur dalam proses kredit melekat 
dan dilakukan terus menerus secara independen dan dengan 
adanya tim khusus seperti ini memungkinkan terbentuknya 
spesialisasi keahlian tkredit sehingga mampu menciptakan 
kontrol yang efektif selama ini.

rid berperan dalam melakukan pemantauan profil risiko dari 
portofolio kredit secara keseluruhan. rid juga berperan untuk 
memastikan bahwa Bisnis telah melakukan tindak lanjut 
yang semestinya terhadap nasabah yang mempunyai indikasi 
bermasalah.

rid berkoordinasi dengan divisi marketing terkait dengan 
nasabah watchlist, dan juga melakukan pemantauan 
atas sektor atau produk yang mempunyai indikasi akan 
menimbulkan kerugian kredit jika tidak dilakukan tindakan 
secepatnya.

fungsi tang telah berjalan secara konsisten ini membantu 
menjaga tingkat kredit bermasalah (Non-Performing Loan /
npl) di bawah 1% selama tahun 2013. tingkat npl tersebut 
menunjukkan bahwa Bank memiliki npl yang lebih rendah 
dibanding dengan rata-rata industri perbankan di indonesia.

sebagai bagian dari kajian portofolio, rid juga telah 
melakukan portfolio stress testing di tahun 2013. dengan 
melemahnya kurs rupiah dan ekonomi makro di indonesia, 
dilihat perlu untuk mengukur ketahanan Bank jika terjadi 
gejolak yang ekstrem seperti krisis moneter di tahun 1998 
maupun 2008.

dengan menggunakan skenario ekstrem dimana tingkat 
npl diskenariokan melonjak ke 7% yang merupakan tingkat 
npl tertinggi pada rata rata industri perbankan di indonesia 
selama 10 tahun terakhir, terbukti bahwa Bank tetap 
mempunyai tingkat kecukupan modal di atas 9% yang menjadi 
tingkat kpmm minimum yang ditentukan oleh regulator.
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to ensure that there is no conflict of interest, special asset 
management (sam) division which responsible for managing 
problematic accounts and the troubled debt restructuring, 
stands apart from the business division and is under  
Operational and Credit risk director. this policy was taken 
to ensure that non-performing loans are being handled 
professionally and independently separated from the lending 
division, thus, conflict of interest can be avoided.

in 2013, the settlement of non-performing loans achieved high 
rate of return that was signified by the low number of write off. 
the npl rate also stay below 1%, as a result of timely non-
performing loans settlement, thus resulting to balance sheet 
with less npl balance.

since 2012, the Bank has been adopting ifrs method that 
allows the fee calculation complies the applicable accounting 
standards for banking industry.

in supporting the smooth disbursement of credit with 
procedure, the division that handles credit policy stands 
separately.

Credit policy division has primary responsibility to support 
business units through formulation of comprehensive credit 
policies that can be used to create effective and efficient 
credit process, by considering prudent banking principle, risk 
aspects and  compliance with Bank indonesia’s regulations.

various policy changes have been widely implemented to 
establish the more professional working system in supporting 
a healthy credit growth.

special asset management (sam)

kebijakan kredit

special asset management (sam)

credit policy

untuk memastikan tidak adanya unsur konflik kepentingan, 
divisi sam yang bertanggung jawab dalam mengelola debitur 
bermasalah dan proses penyelesaian kredit bermasalah, 
berdiri terpisah dari divisi bisnis dan berada dibawah direktur 
risiko Operasional dan kredit. hal ini untuk menjaga agar 
penanganan kredit bermasalah dijalankan secara profesional 
dan terpisah dari divisi yang menyalurkan kredit, sehingga 
menghindarkan adanya konflik kepentingan.

tingkat penyelesaian kredit bermasalah selama tahun 2013 
telah menghasilkan tingkat pengembalian yang cukup tinggi. 
hal ini ditandai dengan rendahnya nilai penghapusan kredit 
selama tahun 2013. rendahnya tingkat npl dibawah 1% 
selama tahun 2013, juga tidak lepas dari proses penyelesaian 
kredit bermasalah yang cepat sehingga mampu menurunkan 
penumpukan npl dalam neraca Bank.

Bank juga telah mengadopsi metode International Financial 
Reporting Standard (IFRS) sejak tahun 2012, sehingga 
perhitungan provisi telah memenuhi standar akuntansi 
perbankan yang berlaku.

dalam mendukung kelancaran pemberian kredit yang 
berpegang pada prinsip kehati-hatian, divisi yang menangani 
kebijakan kredit berdiri secara terpisah.

divisi kebijakan kredit memiliki tanggung jawab utama 
untuk mendukung unit bisnis dengan menyusun kebijakan 
kredit yang komprehensif yang dapat dipergunakan dalam 
mendukung proses kredit secara efektif dan efisien, namun 
tetap menjaga prinsip kehati-hatian, aspek risiko dan sejalan 
dengan ketentuan Bank indonesia.

Berbagai perubahan kebijakan telah banyak dikeluarkan 
untuk mendukung sistem kerja yang lebih profesional dalam 
mendukung pertumbuhan kredit secara sehat.
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this division was specifically established to perform 
surveillance, identification and measurement of operational 
risk, both for actual losses or near miss categories. the 
evaluation report is one of the agendas in risk management 
Committee at monthly meetings and risk monitoring 
Committee meeting held by the Board of Commissioners.

a comprehensive supervision mechanism on the entire loan 
portfolio is conducted regularly, including monthly meeting 
chaired by the president director and attended by the risk 
management Committee and other executive committees that 
support the risk management process within the Bank. 

at a higher level, the risk monitoring Committee comprising 
Commissioner and independent Commissioner supervise the 
meeting once in every three months. the directors and senior 
management who were involved in the supervision and control 
risks in the Bank were also participated in the meeting.

senior management is involved in the credit process through 
participation in the Credit Committee which consists of the 
president director, Operational and Credit risk director, 
Business director and the head of Credit risk management 
(Crm). By involving both credit units and business units, any 
decision related to credit was expected to be made based on 
objective consideration and Bank’s interest.

Credit policy is prepared by an independent unit in order to 
ensure that the policies have supported the credit process. in 
particular, each unit also has a role to ensure the availability 
of procedures and the standard credit process as well as the 
availability of a technical procedure to facilitate the credit 
process in each unit.

Credit policy is the guideline to be used in the credit provision. 
the policy was prepared by Credit policy unit and constantly 
being reviewed and regularly updated.

risiko operasional operational risk

divisi ini merupakan divisi khusus yang melakukan 
pengawasan, identifikasi dan pengukuran risiko operasional, 
baik kerugian aktual maupun yang masuk dalam kategori 
”near miss”. laporan hasil evaluasi masuk dalam laporan 
komite manajemen risiko dalam pertemuan bulanan dan 
pada pertemuan komite pemantau risiko oleh dewan 
komisaris.

pengawasan secara menyeluruh terhadap seluruh portofolio 
kredit dijalankan secara rutin, termasuk diantaranya rapat 
bulanan komite manajemen risiko yang dipimpin langsung 
oleh presiden direktur, serta komite-komite eksekutif lainnya 
yang mendukung proses manajemen risiko di Bank. 

sementara pada tingkat yang lebih tinggi, komite pemantau 
risiko yang terdiri dari komisaris dan komisaris independen 
melakukan pengawasan dalam rapat setiap tiga bulan sekali, 
ikut diundang dalam rapat ini adalah direksi dan manajemen 
senior yang terlibat dalam pengawasan dan pengendalian 
risiko di Bank.

keterlibatan manajemen senior dalam proses kredit 
terakomodasi dalam komposisi kredit komite yang terdiri 
dari direktur utama, direktur risiko Operasional dan kredit, 
direktur Bisnis dan kepala Credit Risk Management (CRM). 
dengan komposisi anggota komite yang melibatkan unit 
kredit dan unit bisnis diharapkan tercapai keputusan kredit 
berdasarkan pertimbangan yang obyektif dan berpihak pada 
kepentingan Bank.

kebijakan kredit disusun oleh unit yang independen untuk 
memastikan kebijakan yang ada mendukung proses kredit 
yang berjalan di Bank. secara khusus, masing- masing unit 
kerja juga memiliki peranan untuk memastikan ketersediaan 
prosedur untuk meyakinkan standarisasi proses kredit serta 
tersedianya suatu prosedur teknis untuk mempermudah 
proses kerja masing – masing unit yang terlibat dalam proses 
kredit.

kebijakan kredit yang merupakan pedoman yang digunakan 
dalam proses kredit disusun oleh unit kebijakan kredit, 
dimana kebijakan ini selalu dikaji ulang dan dikinikan secara 
berkala.

pengawasan aktif dewan komisaris 
dan direksi

kecukupan kebijakan, prosedur dan 
penetapan batas

actiVe control by the board of 
commissioners and the board of directors

adeQuate policies, procedures and 
limit establishment
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Selama tahun 2013, kebijakan kredit yang telah 
dikaji ulang dan diperbaharui antara lain:

1. Pedoman pemberian kredit tahun 2013.
2. Kepatuhan terhadap review tahunan 

dan metode penentuan tanggal kajian 
tahunan.

3. wewenang persetujuan pemberian 
kredit.

4. Panduan fasilitas kredit dan 
penggunaannya.

5. Penetapan Kualitas yang sama 
terhadap aset produktif.

6. Penetapan kualitas kredit berdasarkan 
ketepatan pembayaran pokok dan atau 
bunga.

7. Kebijakan mengenai perubahan 
kualitas kredit.

8. Kebijakan mengenai Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR) dan Kredit Kendaraan 
Bermotor (KKB).

9. Kebijakan dan Prosedur credit checking 
dan pelaksanaan BI checking.

10. Penilaian atas ketentuan kehati-hatian 
Bank Indonesia untuk debitur besar 
dan pihak terkait.

11. Kebijakan mengenai asuransi agunan 
kredit.

12. Kebijakan mengenai penilaian alat 
berat.

13. Kebijakan mengenai kajian hukum 
dalam proses kredit.

During 2013, the credit policies that had been 
reviewed and updated, among others were:

1. Lending Guideline for 2013.
2. Compliance with the annual review 

and the method of determining the 
date of the annual assessment.

3. Credit approval authority.

4. The guideline of credit facility and its 
application.

5. Determination of the uniformity of 
credit rating on the productive assets.

6. Determination of credit quality based 
on the timely payment of principal and 
or its interest.

7. Policy on credit quality changes.

8. Policy related to Housing and motor 
vehicles Ownership Loans.

9. Policies and procedures of 
credit checking and BI checking 
implementation.

10. assessment of the Bank Indonesia’s 
prudential regulations that is 
applicable for large debtors and 
related parties.

11. Policy of loan collateral insurance.
12. Policy on heavy equipment 

assessment.
13. Policy on law assessment in the credit 

process.

annual review is one of the credit policies that must be 
performed by business units. Business units are required to 
conduct an annual review on its debtors. through the annual 
review, the business units could monitor and ensure that the 
debtor’s business ran well and if there were changes in their 
business conditions, the units would be able to anticipate any 
potential adverse of credit quality.

Other than policies and procedures, the Bank also established 
specific credit limit that corresponded with the Bank’s risk 
appetite. the credit limit was established based on loan 
approval officer authority, customer group (to legal lending 
limit), industry, etc.

salah satu kebijakan kredit yang diterapkan dan wajib 
dilakukan oleh unit bisnis adalah terkait dengan proses kajian 
tahunan. unit bisnis diharuskan untuk melakukan kajian 
tahunan atas debiturnya secara disiplin minimal satu tahun 
sekali. dengan adanya kajian tahunan tersebut, unit bisnis 
dapat memantau dan memastikan bahwa usaha debitur masih 
berjalan dengan baik dan jika terdapat perubahan kondisi 
usaha dapat dilakukan upaya antisipasi untuk mencegah 
memburuknya kualitas kredit.

selain penetapan kebijakan dan prosedur, Bank juga 
menerapkan batas yang terkait dalam proses kredit sesuai 
dengan risk appetite Bank. Batas yang ditetapkan antara lain 
terkait dengan batas kewenangan pejabat pemutus kredit, 
batas pemberian kredit kepada debitur (sesuai Bmpk), batas 
industri dan sebagainya.
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the Bank implemented various approaches related to the 
risk concentration management. at the portfolio level, the 
maximum allocation per industry as agreed in the risk 
appetite statement served as guidelines in avoiding excessive 
lending to a particular sector. 

the greatest loan concentration was ‘food & Beverage’ sector 
which was less than 8% of the Bank’s total portfolio. this was 
considered as ‘low risk’, as it was far below the maximum 
significant limits determined by management which was 15%. 
it showed that the lending risk by sector has been diversified 
greatly.

Credit approval authority for customers was determined by 
the number of exposures per group. thus, the possibility of 
excessive credit concentration in one group of debtors can 
be avoided. the Bank also referred to and complied with 
legal lending limit (lll) in accordance with Bank indonesia 
regulations, which determined a limit to credit amount for 
each counterparty both as a group and individual.

Bank menjalankan berbagai pendekatan terkait dengan 
pengelolaan risiko konsentrasi. pada tingkat portofolio, 
pembagian maksimum per industri seperti yang disetujui 
dalam ‘Risk Appetite Statement’ menjadi pegangan dalam 
menghindari pemberian kredit yang berlebihan ke dalam 
suatu sektor tertentu. 

konsentrasi terbesar untuk pinjaman yang diberikan adalah 
sektor ‘Food & Beverage’ dengan persentase tidak lebih 
dari 8% dari total portofolio Bank. pada batas ini masih 
dianggap sebagai ’low risk’, dan masih jauh dibawah batasan 
maksimum yang dianggap signifikan oleh manajemen sebesar 
15%. hal ini menunjukkan pula risiko pemberian kredit 
berdasarkan sektor ekonomi terdiversifikasi dengan baik.

kewenangan persetujuan kredit untuk nasabah ditentukan 
berdasarkan jumlah eksposur per grup. dengan demikian, 
kemungkinan terjadinya konsentrasi kredit yang berlebihan 
pada satu grup debitur dapat dihindari. Bank juga mengacu 
dan memenuhi Batas maksimum pemberian kredit (Bmpk) 
sesuai dengan ketentuan Bank indonesia, yang mana 
membatasi jumlah maksimum pemberian kredit kepada 
setiap pihak lawan baik secara grup maupun individual.

the process of risk identification was carried out by the units 
that serve as 3 lines of defense. the leading unit were the 
business units and supporting units, while the special unit 
that responsible for identifying potential problematic debtors 
was the risk identification department (rid).

risk identification department (rid) that serves as part 
of skmr has applied a specific methodology to capture 
the vulnerable customers or the one who potentially be a 
problematic customer. the watchlist was updated in at least 
once a month and being discussed within the division of 
Business and Credit risk management to find out the best 
strategy to execute in order to avod the customers be in 
trouble.

a strict monitoring process has also been conducted for the 
Business Banking and Corporate debtors concerning its late 
payment. the monitoring was executed according to a daily 
report that was reaffirmed in bi-weekly report and circulated 
throughout the regional office to be concidered.

proses identifikasi risiko dilakukan oleh unit yang berperan 
sebagai tiga lini pertahanan dimana unit terdepan adalah 
unit bisnis dan unit pendukung. unit khusus yang bertanggung 
untuk mengidentifikasi debitur yang berpotensi bermasalah 
adalah unit risk identification departement (rid).

risk identification department (rid) sebagai bagian dari 
skmr menjalankan tugas dengan menggunakan metodologi 
tertentu untuk menjaring nasabah-nasabah yang dianggap 
rentan atau berpotensi untuk bermasalah. daftar Watchlist 
diperbaharui minimal satu bulan sekali dan didiskusikan 
dengan pihak bisnis dan divisi Credit risk management untuk 
mencari strategi terbaik guna menghindari debitur tersebut 
bermasalah. 

secara ketat pengawasan dilakukan pula untuk debitur 
perbankan Bisnis dan korporasi yang menunggak 
pembayaran, berdasarkan laporan yang dikeluarkan secara 
harian dan ditegaskan kembali dalam laporan dua mingguan 
dan diedarkan ke seluruh kantor regional untuk menjadi 
perhatian.

kecukupan proses identifikasi risiko 
kredit

adeQuate identification process of 
credit risk
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One of the approved aspects by the Board of directors and 
Board of Commissioners as stated in risk appetite statement 
was the determination of sectors that which were considered 
to have potential prospect for credit expansion. and, the high 
risk sectors which were to be avoided and required higher 
approval authority.

in the Bank’s annual plan, it usually begins with the setting 
of risk appetite statement that serves as risk maximum 
tolerance for the Bank in the current year. it covers important 
indicators such as lending limit for each sector, npl ratio, and 
the targeted and avoided industries.

risk performance was measured and evaluated quarterly 
by comparing the actual risk conditions with the risk 
appetite statement, allowing earlier detection and mitigation 
measurements. the Bank proactively classified risks into a 
risk map which was being reviewed in the risk management 
Committee forum every month. preventive and corrective 
steps as well as its progress were discussed in the meeting.

a periodic portfolio review was also conducted in order to 
see the impact of current external factors that might directly 
or indirectly affect the credit exposure, especially for large 
debtors. the results of this assesment were discussed by 
the Credit risk management division and business units as a 
basis to take necessary anticipatory action.

the Bank conducted stress testing to measure the financial 
condition and management’s ability in continuing its 
operations effectively within an extreme economic condition 
up to the npl level of 7.6%. it was considered the worst 
possible scenario, which would affect the Bank’s capital 
adequacy. 

salah satu aspek yang disetujui oleh direksi dan dewan 
komisaris adalah penentuan sektor yang dianggap 
mempunyai prospek yang baik untuk menjadi target 
pengembangan kredit. sebaliknya, sektor yang dianggap 
mempunyai risiko tinggi dimasukkan kedalam daftar dihindari. 
sektor ini memerlukan persetujuan yang lebih tinggi .

dalam penyusunan rencana tahunan Bank dimulai dengan 
pembuatan ”Risk Appetite Statement” yang menjadi koridor 
risiko maksimal yang dapat diambil oleh Bank pada tahun 
berjalan. indikator indikator penting seperti maksimum 
pemberian kredit per sektor, rasio npl serta penentuan target 
sektor yang akan dikembangkan ataupun industri yang harus 
dihindari.

kinerja risiko diukur dan dievaluasi setiap kwartal dengan 
membandingkan antara kondisi aktual risiko dengan Risk 
Appetite Statement, yang memungkinkan dilakukannya 
pendeteksian yang lebih dini dan penentuan  langkah 
mitigasi yang diperlukan. Bank juga secara proaktif 
mengklasifikasikan risiko kedalam Risk Map, yang mana 
ditinjau setiap bulan dalam forum komite manajemen 
risiko. langkah preventif dan korektif dibahas dalam komite 
termasuk kemajuan yang telah dicapai selama ini.

secara berkala kajian portofolio dilakukan untuk melihat 
dampak faktor eksternal yang sedang terjadi yang secara 
langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi 
eksposur kredit terutama untuk debitur besar. hasil kajian ini 
didiskusikan bersama dengan divisi Credit Risk Management 
dan bisnis untuk mengambil langkah-langkah antisipatif jika  
diperlukan.

Bank telah melakukan stress testing untuk mengukur kondisi 
keuangan dan kemampuan manajemen Bank untuk terus 
beroperasi secara efektif pada kondisi perekonomian ekstrem 
sampai pada tingkat npl 7,6% dalam kondisi skenario 
terburuk, yang akan mempengaruhi aspek kecukupan modal 
Bank. 

kecukupan proses pengukuran, 
pemantauan, dan pengendalian risiko

adeQuacy of process measurement, 
monitoring, and risk control
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the Bank has applied an integrated system in implementing 
effective and efficient credit process through aaps and Carm 
systems. Credit initiation, credit analysis, credit decision and 
credit disbursement process were conducted on paperless 
and supported by the well-documented data.

using aaps and Carm, the information system on the 
debtor’s credit proposals was applied comprehensively 
and integrated. the system was also integrated with the 
core system to support the standardisation and efficiency 
improvement in the credit process.

various internal control systems have been consistently 
implemented during 2013. in general, credit control system 
was carried out ranging from daily, weekly, and monthly basis 
and also conducted for specific cases such as portfolio review 
or stress testing.

the Bank also conducted daily monitoring on the outstanding 
debt report. the report was delivered to business units for 
necessary follow up and update. as an early action to avoid or 
reduce potential non-performing loans.

every week, the head of Business reviewed a report that listed 
the outstanding debtors. this served a control mechanism to 
engage the division head of the business unit in the reviewing 
process of existing credit. thus, it also enabled early and 
direct supervision by the head of division.

On a monthly basis, the Bank also performed watch worry 
and monitor (wwm) facilitated by rid division together 
with business unit (regional head, Bm, rm) and Credit 
risk management to discuss watchlist accounts, and to 
determined follow-ups to minimise credit lossess for those 
who were indicated as problematic. the Bank conducted early 
supervision in order to prevent the worsening credit rating.

Bank telah menerapkan sistem yang terintegrasi, untuk 
membantu proses kredit yang efektif dan efisien melalui 
sistem AAPS dan CARM. proses inisiasi kredit, analisa kredit, 
keputusan kredit hingga pencairan kredit diupayakan untuk 
dilakukan secara paperless dengan data yang terdokumentasi 
dengan baik pada sistem tersebut.

dengan adanya AAPS dan CARM sistem informasi terkait 
dengan proposal kredit debitur dapat lebih terintegrasi dan 
komprehensif. sistem ini juga terintegrasi dengan core system 
sehingga menunjang dalam meningkatkan standarisasi dan 
efesiensi dalam proses kredit.

Berbagai sistem internal pengendalian juga telah berjalan 
dengan konsisten selama tahun 2013. secara umum sistem 
pengendalian kredit dijalankan mulai dari harian, mingguan, 
bulanan maupun dilakukan secara ad-hoc seperti kajian 
portofolio ataupun stress testing.

Bank melakukan pemantauan atas laporan tunggakan 
maupun cerukan stiap hari. laporan tersebut didistribusikan 
kepada unit bisnis untuk ditindaklanjuti, pengkinian, 
dan follow up , sehingga tindakan dini seperti ini dapat 
menghindari atau mengurangi risiko kredit bermasalah.

kepala Bisnis terkait melakukan kajian atas laporan terkait 
dengan daftar debitur yang mengalami cerukan/tunggakan 
secara berkala setiap minggu. hal ini sebagai salah satu 
fungsi pengendalian untuk melibatkan kepala divisi dari unit 
bisnis secara langsung dalam kajian atas isu kredit yang ada, 
sehingga memungkinkan superivisi dari kepala divisi pada 
tahap yang relatif awal telah berjalan.

setiap bulan, Bank juga telah melaksanakan Watch Worry 
dan Monitor (WWM) dimana divisi rid bersama-sama dengan 
unit Bisnis (kepala regional, Bm, rm) dan jajaran Credit risk 
management bersama sama membahas debitur watchlist, 
serta melakukan upaya tindak lanjut untuk meminimalisir 
risiko kredit bagi debitur yang diindikasikan berpotensi 
bermasalah. dengan adanya proses pengawasan yang dini 
dan ketat, diharapkan dapat mencegah terjadinya penurunan 
kolektibilitas kredit atas debitur.

implementasi sistem aaps (ApplicAtion 
Assessment processing system) dan carm 
(credit ApprovAl And risk mAnAgement) 
sebagai bagian dari manajemen sistem 
informasi

sistem pengendalian internal yang 
menyeluruh

implementation of aaps (application 
assessment processing system) and carm 
(credit approVal and risk management) 
system as part of information system 
management

comprehensiVe internal control 
system
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risiko pasar

risiko likuiditas

market risk

liQuidity risk

market risk is related to possibility of a Bank’s portfolio 
movement as a response of market fluctuations such as 
changes in interest rates and foreign exchange. market risk 
management was carried out by the division of treasury that 
has competency in managing market risk. whereas, market 
risk monitoring was carried out independently by treasury 
finance.

in managing market risk, the Bank classified the risks into 
interest rate risk and exchange rate risk. valuation of interest 
rate was calculated from the difference between interest 
income derived from assets and the interest derived from 
third party. whereas, the valuation of the currency exchange 
rate was calculated from the differences in foreign exchange 
transactions.

the Bank monitored market risk within the approved 
acceptability range of risk on daily basis, it included 
monitoring net foreign exchange in every 30 minutes in 
accordance with regulation of Bi. the Bank also measured 
the potential losses that might occur due to the fluctuations 
of interest rates and foreign exchange rates by using a var 
(value added risk) analysis based on historical simulation.

the utilization of market risk in 2013 was higher than that of 
2012 but it was still within market risk acceptability range set 
by the Board of directors. this situation was caused by the 
depreciation of idr against usd as well as the occurrence of 
market fluctuations. in terms of interest rates, Bank indonesia 
had also raised the level of interest rates from 5.75% to 7.5% 
as of december 2013.

liquidity risk represents risk that may be encountered by the 
Bank due to its inability to meet its obligations to depositors, 
investors, and creditors caused by the Bank’s limited funding 
or Bank’s lack of ability to liquidate assets at a reasonable 
price. 

to manage its liquidity, the Bank maintained its primary 
and secondary reserves and prepared detailed cash flow 
projections using multiple scenarios on daily, weekly and 
monthly basis. the Bank also conducted periodical stress 
testing for liquidity scenarios using assumptions that might 
occur in the indonesian Banking system.

risiko pasar merupakan risiko dimana harga dari portofolio 
Bank akan mengalami pergerakan disebabkan oleh 
pergerakan harga di pasar, seperti suku bunga dan nilai tukar 
uang. pengelolaan risiko pasar dilakukan oleh divisi treasuri 
sebagai pihak yang kompeten dalam mengelola risiko pasar. 
sedangkan pemantauan risiko pasar dilakukan untuk bagian 
treasuri keuangan yang independen dari treasuri.

dalam mengelola risiko pasar, Bank membaginya ke dalam 
risiko suku bunga dan risiko kurs mata uang. perhitungan 
valuasi suku bunga dilakukan dengan menghitung selisih 
antara bunga yang dihasilkan dari aset dengan bunga yang 
dihasilkan dari pihak ketiga. sedangkan valuasi dari kurs 
mata uang dilakukan dengan menghitung selisih kurs mata 
uang dalam transaksi jual beli valuta asing.

Bank melakukan pengawasan maksimum risiko pasar sesuai 
batas yang telah disetujui secara harian termasuk devisa netto 
setiap 30 menit sesuai dengan peraturan Bi. Bank mengukur 
potensi kerugian yang dapat terjadi dikarenakan fluktuasi 
suku bunga, nilai tukar mata uang dengan menggunakan VAR 
( Value added Risk) berdasarkan historical simulation.

utilisasi dari risiko pasar untuk 2013 lebih tinggi dari 2012 
tetapi masih dalam batas risiko pasar yang ditetapkan oleh 
direksi. hal ini disebabkan oleh kondisi melemahnya mata 
uang rupiah terhadap dollar amerika serikat dan fluktuasi 
di pasar. dari segi suku bunga, Bank indonesia juga telah 
menaikkan suku bunga dari 5,75% ke 7,5% sampai dengan 
desember 2013.

risiko likuiditas merupakan risiko yang mungkin dihadapi 
Bank karena tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada 
deposan, investor, dan kreditur, yang disebabkan oleh 
keterbatasan pendanaan atau ketidakmampuan Bank untuk 
melikuidasi asset pada harga wajar. 

untuk mengelola likuiditasnya, selain menjaga giro wajib 
minimum (gwm) primer, Bank juga menjaga gwm sekunder 
dan membuat proyeksi arus kas yang terinci, menggunakan 
beberapa skenario dengan basis harian, mingguan maupun 
bulanan. Bank secara berkala juga melakukan stress testing 
terhadap kondisi likuiditas dengan menggunakan asumsi 
skenario yang mungkin terjadi pada sistem perbankan 
indonesia.



95

PT Bank Ekonomi RahaRja, TBk. |  laporan tahunan  |  annual rEport 2013

the main purpose of the of liquidity risk management was 
to ensure the availability of day to day cash reserves, both in 
normal circumstances as well as an anticipation of crisis. 
these were done by fulfilling obligations in a timely manner 
that derived from available sources of funds, and also by 
ensuring the availability of high quality liquid assets.

tujuan utama dari penerapan manajemen risiko likuiditas 
adalah untuk memastikan kecukupan dana secara harian, 
baik pada saat kondisi normal maupun untuk tujuan antisipasi 
kondisi krisis, dalam pemenuhan kewajiban secara tepat 
waktu dari berbagai sumber dana yang tersedia, termasuk 
memastikan ketersediaan aset likuid berkualitas tinggi.

penerapan manajemen risiko likuiditas di Bank mencakup:

•	 pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi
•	 kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan batas 

manajemen risiko
•	 kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan 

dan pengendalian risiko serta sistem informasi 
manajemen risiko

•	 sistem pengendalian intern yang menyeluruh

manajemen risiko yang diterapkan oleh Bank adalah sebagai 
berikut:

1. melakukan pengawasan harian atas besarnya penarikan 
dana yang akan dilakukan oleh nasabah, baik berupa 
penarikan melalui kliring maupun penarikan tunai.

2. melakukan pengawasan harian atas semua dana masuk 
baik melalui incoming transfer maupun setoran tunai 
nasabah.

3. membuat analisa sensitivitas likuiditas Bank terhadap 
skenario penarikan dana berdasarkan pengalaman 
penarikan dana bersih terbesar yang pernah terjadi di 
masa lalu dan membandingkannya dengan penarikan 
dana bersih rata-rata saat ini. dari analisa tersebut 
dapat diketahui tingkat ketahanan likuiditas Bank.

4. Bank membentuk secondary reserve untuk menjaga 
posisi likuiditas Bank, antara lain dengan menempatkan 
kelebihan dana ke dalam instrumen keuangan yang 
likuid.

5. menetapkan kebijakan Cash Holding Limit pada kantor-
kantor cabang Bank.

6. melaksanakan fungsi alCO untuk mengatur tingkat 
bunga dalam meningkatkan / mengurangi sumber dana 
tertentu terkait dengan ketidaksesuaian jatuh tempo.

7. menerapkan rencana dan mekanisme kontinjensi 
likuiditas, termasuk membentuk tim penanggulangan 
krisis guna mengantisipasi krisis likuiditas.

dalam proses pengendalian risiko likuiditas, Bank telah 
menggunakan parameter pengukuran yang sesuai dengan 
standar bank global, dengan rambu-rambu yang telah 
dijalankan selama ini menjadikan posisi likuiditas Bank 
selama ini selalu terjaga dalam posisi yang aman.

liquidity risk management implementation included:

•	 active supervision from the Board of Commissioners and 
the Board of directors

•	 adequacy in policies, procedures, and boundaries setting 
of risk management

•	 adequacy in risk identification, measurement, monitoring 
and controlling as well as the risk management 
information system

•	 Comprehensive internal control system

the Bank implemented risk management as follow:

1. daily monitoring of the amount of deposit withdrawals 
by customers, whether through clearing or cash 
withdrawal.

2. daily monitoring of all incoming fund whether through 
incoming transfers or cash deposits by customers.

3. prepared sensitivity analysis of the Bank’s liquidity to 
fund withdrwal scenarios based on past experience of 
the largest net fund withdrawals that have occurred, 
and compared this with the current average net fund 
withdrawals. the Bank’s liquidity resilience level could be 
determined from this analysis. 

4. established a secondary reserve to maintain the Bank’s 
liquidity position by placing excess funds in liquid 
financial instruments.

5. set the Cash holding limit policy for the Bank’s branch 
offices.

6. executed the functions of alCO to regulate interest rates 
as an effort to increase/decrease certain sources of 
funds in relation to maturity mismatch.

7. established  liquidity contingency plans and mechanism, 
included forming crisis management team to anticipate 
liquidity crisis.

in controlling liquidity risk, the Bank applied appropriate 
measurement parameters in compliance with international 
banking standard. this has made the Bank’s liquidity always in 
secure position.

manajemen risiko likuiditas liQuidity risk management
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risiko operasional
operational risk

OrC (Operational risk and Control) is a division whose 
responsibilities are under the supervision of Credit and 
Operational risk director. the division is in charge to manage 
operational risk by applying the operational risk management 
framework. the framework is continuously developed to 
ensure operational risk can be well-managed according to the 
Bank’s acceptable level of risk.

in daily operation, operational risk management was 
conducted through its involvement in risk assessment 
process of each unit, operational risk incident management, 
involvement in skmr unit that was responsible for managing 
and carrying out all related operational risk activities, 
providing inputs on related issues of operational risks 
encountered by the management, conducting an examination 
of procedures, processes and products, as well as others 
operational risk management activities.

ORC (Operational Risk and Control) adalah satu divisi yang 
berada di bawah direktur risiko kredit dan Operasional, 
dan bertugas untuk melakukan manajemen atas risiko 
operasional di Bank. proses manajemen ini dilakukan dengan 
menerapkan kerangka kerja manajemen risiko operasional 
yang terus dikembangkan dari waktu ke waktu agar risiko 
operasional di Bank dapat dikelola dengan baik, sesuai tingkat 
risiko yang dapat diterima oleh Bank.

dalam proses sehari-hari, manajemen risiko operasional 
dilakukan dengan terlibat dalam proses penilaian risiko 
masing-masing unit, melakukan pengelolaan atas insiden 
risiko operasional, menjadi bagian dari unit skmr yang 
bertugas mengelola dan melaksanakan tanggung jawab 
terkait dengan risiko operasional, memberikan masukan 
atas masalah terkait risiko operasional yang dialami oleh 
manajemen, melakukan pemeriksaan atas prosedur, proses 
dan produk, serta berbagai aktivitas manajemen risiko 
operasional lainnya.

manajemen risiko operasional operational risk management

di tahun 2013, Bank mulai memperkenalkan dan menerapkan 
konsep tiga lini pertahanan yang diharapkan dapat 
meningkatkan pengelolaan manajemen risiko oleh semua 
karyawan di semua unit Bank.

1. lini pertahanan pertama adalah unit bisnis yang 
akan diperkenalkan dengan manajemen risiko. hal ini 
dimaksudkan untuk memastikan bahwa semua unit 
bisnis dan pendukung menyadari peran penting mereka 
sebagai bagian dari Bank dalam mengelola risiko.

2. lini pertahanan kedua adalah semua unit support sesuai 
dengan spesialisasi masing-masing, contohnya adalah 
unit ORC (Operational Risk and Control), SFR (Security and 
Fraud Risk), CMP (Compliance), LGA (Legal), CRM (Credit 
Risk Management), dan lain-lain. lini pertahanan kedua 
berfungsi untuk memberikan masukan kepada unit lini 
pertahanan pertama dalam pengelolaan risiko yang 
mereka lakukan, serta memastikan pengelolaan risiko 
telah sesuai dengan bagian kontrol masing-masing.

3. lini pertahanan ketiga adalah unit skai (satuan kerja 
audit internal), dimana unit skai akan bertugas untuk 
memastikan kepatuhan oleh lini pertahanan pertama 
dan kedua dalam melakukan pengelolaan risiko secara 
menyeluruh di dalam Bank.

in 2013, the Bank introduced and implemented a concept 
of three lines of defense which was expected to improve 
risk management practice by all employees throughout the 
organisation.

1. first line of defense covers business unit  which must 
get involved in the risk management practices. this is to 
ensure that they realise that their active participation in 
managing the Bank’s overall risks is highly important.

2. second line of defense covers all risk management 
supporting units such as OrC unit (Operational 
risk and Control), sfr (security and fraud risk), 
Cmp (Compliance), lga (legal), Crm (Credit risk 
management), and so on. second line of defense 
units provide inputs to the first line of defense units 
in managing the risks and ensuring risk management 
practices are conducted in accordance with their area 
control.

3. third line of defense refers to the internal audit unit 
that is responsible for ensuring that compliance has 
been performed by the first and second line of defense 
in managing risk within all functions of the Bank.
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in the first line of defense, implementation of risk 
management was conducted by BrCm (Business risk and 
Control manager). as part of the unit, BrCm was expected 
to conduct an inherent supervisory on risk management 
practices in each unit. BrCm was also responsible to bridging 
over the business units and functional units with the second 
line of defense. through this concept, the management 
was expected to be more aware of their responsibilities in 
managing risk.

several methods and tools were introduced to the BrCm 
and business management/risk management function to 
perform risk management in their respective areas, including 
the assessment of the key risks and key controls, the 
implementation of risk-based inspection conducted by BrCm, 
risk identification or problem identification that must be 
followed with the monitoring of the agreed improvement, and 
risk management for the incidents.

the concept of three lines of defense was a newly introduced 
in 2013. thus, the concept was scheduled to be fully developed 
and implemented  this year.

along with the application of the three lines of defense, the 
operational risk management framework will be adjusted to 
ensure that the risk management practices be implemented 
more effective and more efficient. the framework will also be 
adjusted based on the level of improvement and application 
performed by the first line of defense.

Operational risk and Control division will support BrCm and 
business unit/business function, and will work closely with 
second line of defense units; to ensure that the quality of risk 
management practice carried out by the first line of defense 
is in accordance with the Bank’s risk management framework.

a number of initiatives were conducted to support the 
establishment of a good risk management culture that 
contributed to losses reduction in accordance with the risk 
appetites set by the Bank for the period of 2013.

the atmr measurement for operational risk is set out in the 
following table:

pelaksanaan pengelolaan risiko pada lini pertahanan 
pertama akan dilakukan oleh BrCm (Business risk and 
Control manager), dimana sebagai bagian dari unit tersebut, 
diharapkan dapat melakukan pengawasan melekat 
atas pengelolaan risiko di unit masing-masing, serta 
menjembatani antara unit bisnis atau unit fungsi dengan 
lini pertahanan kedua. manajemen diharapkan akan lebih 
menyadari tanggung jawabnya dalam mengelola risiko 
dengan adanya konsep ini.

Beberapa metode atau alat bantu diperkenalkan kepada 
BrCm dan manajemen bisnis/fungsi untuk melakukan 
pengelolaan risiko di area masing-masing. metode yang 
telah diperkenalkan mencakup penilaian risiko kunci 
dan kendali kunci, pelaksanaan pemeriksaan berbasis 
risiko yang dilakukan oleh BrCm, identifikasi risiko atau 
permasalahan yang ada diikuti dengan adanya pemantauan 
atas tindak perbaikan yang telah disepakati, dan manajemen 
atas insiden risiko yang terjadi.

konsep tiga lini pertahanan merupakan hal yang baru 
mulai diperkenalkan di Bank di tahun 2013, oleh karena 
itu direncanakan agar konsep ini dapat dikembangkan dan 
diterapkan secara maksimal pada tahun ini. 

seiring dengan adanya penerapan konsep tiga lini 
pertahanan, kerangka kerja manajemen risiko operasional 
juga akan disesuaikan untuk memastikan adanya 
pengelolaan risiko yang lebih efektif dan efisien. kerangka 
kerja ini juga akan disesuaikan dengan tingkat kemajuan 
dan penerapan yang telah dilakukan oleh lini pertahanan 
pertama.

divisi Operational risk and Control  akan memberikan 
dukungan kepada BrCm dan unit bisnis / fungsi, dan 
bekerja sama dengan unit-unit lini pertahanan kedua 
lainnya, untuk memastikan bahwa kualitas dari pengelolaan 
risiko yang dilakukan oleh lini pertahanan pertama akan 
sesuai dengan kerangka kerja manajemen risiko di Bank.

Berbagai upaya yang teleh dilakukan selama ini untuk 
menciptakan budaya yang baik dalam risiko operasional 
dan telah membantu menekan kerugian operasional sesuai 
dengan risk appetite yang telah ditetapkan Bank untuk 
periode 2013.

pengukuran atmr untuk risiko operasional dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini:

pendekatan yang 
digunakan

Indicator Approach 

pendekatan indikator dasar
Basic indicator 1.094 164 2.052

31 desember 2013 / 31 december 2013

pendapatan bruto 
(rata-rata 3 tahun terakhir) beban modal

atmr

Average Gross Income
(in the last 3 years)

Capital Charge (Risk Weighted
Asset)
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rwa for operational risk was measured based on the Basic 
indicator approach in line with the directives from the Central 
Bank of indonesia as the regulator, and in accordance with the 
current conditions of the Bank. rwa for operational risk was 
12.5 times of the Capital Costs. Capital Costs were calculated 
at 15% of average gross income over the last three years. 
the increase in rwa for operational risk was due to higher 
average gross revenues for the last three years.

the Organisation of legal risk management.

legal risks for the Bank are the risk of financial losses, 
penalties and/or reputation due to violations of the following:
•	 Contract risk;
•	 dispute risk;
•	 legislative risk;
•	 non-contractual risk (e.g. intellectual property rights).

atmr risiko operasional diukur berdasarkan pendekatan 
indikator dasar sesuai dengan arahan dari Bank indonesia 
sebagai regulator, dan sesuai dengan kondisi Bank. atmr 
untuk risiko operasional adalah 12.5 kali dari Beban modal. 
Beban modal dihitung sebesar 15% dari rata-rata pendapatan 
bruto selama tiga tahun terakhir. kenaikan atmr untuk risiko 
operasional disebabkan oleh kenaikan rata-rata pendapatan 
bruto Bank dalam tiga tahun terakhir.

Organisasi manajemen risiko hukum.

risiko hukum untuk Bank  adalah risiko kerugian keuangan, 
sanksi dan/atau reputasi karena terjadinya pelanggaran atas:
•	 risiko kontrak;
•	 risiko perselisihan;
•	 risiko legislatif;
•	 risiko non-kontrak (contohnya hak intelektual dan 

properti).

risiko hukum
legal risk

Organisasi manajemen risiko hukum yang 
dilakukan oleh Bank adalah dengan memiliki 
satuan kerja, yaitu Divisi Hukum, yang 
berfungsi sebagai legal watch tidak saja 
terhadap hukum positif tetapi juga terhadap 
ketentuan-ketentuan peraturan yang berlaku. 
Secara garis besar, Divisi Hukum Bank 
memiliki tanggung jawab sebagai berikut:

1. memberikan nasihat dan opini hukum 
kepada Direksi dan/atau anggota 
manajerial lainnya atas hal-hal yang 
menyangkut bisnis, strategi operasi, 
inisiatif dan permasalahan hukum

2. membantu anggota senior manajer dalam 
membuat sistem dan prosedur untuk 
mengendalikan risiko hukum, dan,

3. mengelola eksekusi dari strategi bisnis 
dengan cara memitigasi risiko hukum.

The legal risk management was organised 
by the Bank through establishment of an 
operational unit, which was the legal division 
serving as the legal watch, not only for the 
positive laws but also the legal provisions 
of applicable regulations. The Bank’s legal 
division has the following responsibilities:

1. Provide advice and legal opinion to the 
Directors and/or other managerial 
members on matters concerning the 
business, operational strategy, initiatives 
and legal cases,

2. assist senior managers in creating 
systems and procedures to control legal 
risk, and,

3. manage the execution of business strategy 
by mitigating legal risk.
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diVisi hukum bank memiliki beberapa 
mekanisme dalam pengendalian 
risiko hukum, termasuk tetapi tidak 
terbatas kepada:

the bank’s legal diVision has 
established a number of legal risk 
control mechanisms, including but 
not limited to:

Memiliki kebijakan dan prosedur 
hukum tertulis yang disahkan oleh 
Direktur,

Melaksanakan prosedur analisis 
aspek hukum terhadap produk, 
aktivitas bisnis baru atau yang 
sedang berjalan, jika diperlukan,

Menilai dampak perubahan 
ketentuan dan peraturan terhadap 
risiko hukum,

Kajian atas akad, kontrak dan 
dokumen hukum Bank lainnya 
dengan pihak lain dalam hal 
efektivitas mitigasi risiko hukum 
yang mungkin ditimbulkan oleh 
dokumen-dokumen tersebut,

Memantau perkara pengadilan 
yang sedang berlangsung 
dengan mengikuti segala 
perkembangannya, dan,

Memberikan pelatihan atau 
penyuluhan aspek-aspek hukum 
kepada karyawan yang tanggung 
jawab sehari-harinya berpotensi 
untuk memiliki masalah dengan 
risiko hukum.

Establishment of written policies 
and procedures endorsed by the 
Director,

Implementation of procedures on 
the analysis of a new product legal 
aspects, business activity or an 
on-going activity, whenever deemed 
necessary,

Assessment of the impact of 
changes in applicable rules and 
regulations on legal risk,

Review of agreements, contracts 
and other legal documents in terms 
of the effectiveness of legal risk 
mitigation that may be incurred by 
the legal documents,

Monitor the on-going litigation by 
following up all recent updates, and,

Provide training or education on 
legal aspects for employees that 
have the potential legal risk.
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manajemen risiko stratejik yang telah 
diterapkan oleh bank adalah: 

the strategic risk management that has been 
implemented by the bank includes: 

Membuat rencana bisnis Bank.

Membuat kebijakan untuk 
melaksanakan strategi yang telah 
ditetapkan.

Melaksanakan pengawasan atas 
pencapaian rencana kerja secara 
berkala.

Melakukan evaluasi kembali atas hasil 
interim yang dicapai, beserta faktor 
penyebab tidak tercapainya target Bank, 
dilanjutkan dengan mitigasi atas faktor 
risiko penyebab kerugian.

Melakukan perbaikan atas rencana 
kerja semula dalam upaya mencapai 
target Bank yang telah ditetapkan.

Formulating the Bank’s business plan.

Creating policy to implement the 
established strategy.

Implementing the regular monitoring of 
the achievement of the business plan.

Evaluating the interim results achieved, 
as well as the factors causing the 
failure  for achieving Bank targets, 
followed by mitigation of the risk factors 
associated with loss.

Conducting improvement over the 
original business plan in an attempt to 
achieve the targets set by the Bank.

1
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the Bank’s application of strategic risk management 
started from formulation of business plan, monitoring of 
strategy implementation of the Bank, and up to evaluation of 
performance for necessary adjustment. 

in every last quarter annually, the Bank develops the next 
year’s business plan with senior officers, officers from 
support functions, and directors. the results of business 
plan development will then be proposed to the Board of 
Commissionaires for approval. after the approval is granted, 
the business plan is communicated to all senior officers in the 
Bank for then implementation and realisation.

penerapan manajemen risiko stratejik Bank dimulai 
dari perumusan rencana bisnis diikuti oleh pengawasan 
penerapan strategi Bank dan diakhiri dengan evaluasi hasil 
pencapaian untuk melakukan penyesuaian yang diperlukan. 

pada triwulan terakhir setiap tahun, Bank melakukan 
perencanaan bisnis yang melibatkan para pimpinan bisnis, 
support functions dan direksi untuk merumuskan rencana 
bisnis tahun mendatang. pada akhir proses perumusan 
rencana bisnis tersebut akan diajukan kepada dewan 
komisaris untuk mendapatkan persetujuan. rencana bisnis 
yang sudah disetujui akan dikomunikasikan kepada seluruh 
jajaran pimpinan di Bank untuk melakukan realisasi dari 
rencana bisnis tersebut.

strategic risk is the risk of loss arising as a result of improper 
determination of strategy so that the Bank’s business targets 
are not achieved.

risiko stratejik adalah risiko terjadinya kerugian yang timbul 
sebagai akibat penerapan strategi yang tidak tepat sehingga 
target usaha Bank tidak tercapai. 

risiko stratejik
strategic risk
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in implementing business plan, the directors and senior 
officers as well as officers from the support functions regulary 
evaluate the actual application and performance of the 
business plan, thus, necessary improvements could be carry 
out. when significant internal and external changes occured, 
the business plan would be modified during the mid year 
business plan evaluation.

every month, the Board of directors, senior officers and other 
related units hold review meetings on the actual operations 
of the Bank, challenges as well as solutions that must be 
addressed by the Bank in order to ensure achievement  of 
the business plan. the Bank monitors the existing internal 
and external condition that may negatively influence the 
Bank’s capability to achieve its business targets. preventive 
actions would be carry out by the Bank should there be any 
signs of the said risk. Board of Commissionaires frequently 
organized meetings with the directors to discuss monitoring 
of the Bank’s achievements and strategic risk that must be 
anticipated by the Bank. 

the Bank has a number of committees that regularly 
organised meetings to discuss the risks that must be handled 
by the Bank, in which the committes direct and indirectly 
contributed to monitoring of the strategic risk. every month, 
risk management Committee discussed all risks related to 
strategic risk, in connection with the achievement of business 
targets. 

in doing so, risk management Committee was assisted by the 
risk management working unit that coordinated all related 
functions in risk monitoring in order to prepare analysis of 
each risk, included the strategic risk, in monthly and quarterly 
basis. Other than that, asset and liability Committee also 
provided information on the latest trend of banking industry 
and the Bank’s comparison with peers in order to evaluate 
the Bank’s current positioning to the peers in the competition. 
the information also included the current macro situation that 
might bring impact to the Bank’s strategic risk. 

dalam penerapannya, secara berkala, direksi dan pimpinan 
bisnis serta support function Bank akan melakukan evaluasi 
atas realisasi rencana bisnis dan melakukan tindakan 
perbaikan yang diperlukan. apabila terdapat perubahan yang 
berasal dari internal ataupun eksternal yang signifikan maka 
rencana bisnis akan diubah pada saat evaluasi rencana bisnis 
tengah tahun.

setiap bulan, direksi dan para pimipinan bisnis dan bagian 
lain yang terkait akan melakukan rapat untuk meninjau 
hasil operasi Bank dan tantangan yang dihadapi serta 
tindakan perbaikan yang perlu dilakukan untuk menyakinkan 
tercapainya rencana bisnis yang telah dicanangkan. apabila 
terdapat kondisi eksternal maupun internal yang dinilai 
dapat menyebabkan tidak tercapainya rencana bisnis awal 
Bank maka akan diawasi dan tindakan pencegahan akan 
direncanakan serta diawasi perkembangannya. dewan 
komisaris juga secara berkala mengadakan rapat dengan 
direksi untuk memantau hasil usaha Bank dan risiko stratejik 
yang dihadapi oleh Bank. 

Bank memiliki komite-komite yang mengadakan rapat secara 
rutin untuk mengawasi risiko-risiko yang dihadapi oleh Bank 
dimana komite-komite ini berkontribusi terhadap pengawasan 
risiko stratejik secara langsung maupun tidak langsung. 
komite manajemen risiko setiap bulan akan mendiskusikan 
risiko yang berkaitan dengan pencapaian rencana bisnis Bank 
termasuk identifikasi risiko stratejik yang terkait. 

dalam melakukan tugasnya komite manajemen risiko 
dibantu oleh satuan kerja manajemen risiko (skmr) dalam 
mengkoordinasikan setiap bagian yang terkait dengan 
pengawasan risiko dalam mempersiapkan analisa dari setiap 
risiko, termasuk risiko stratejik, secara bulanan maupun 
triwulanan. selain itu, komite aset dan liabilitas juga 
memberikan informasi mengenai keadaan industri perbankan 
terkini dan perbandingan Bank dengan peer bank dan kondisi 
makro terkini yang mungkin memberikan dampak terhadap 
risiko stratejik Bank.
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risiko reputasi
reputation risk

reputation risk management addressed and maintained 
customers and communities trust on the Bank. reputation 
risk was derived from the negative publicity associated with 
the Bank’s business activities or the negative perception 
towards the Bank. One of negative issues that was the 
emergence of customer complaints over the Bank’s services 
and processes that could lead to negative perceptions over our 
products and services. in response this, the Bank’s Corporate 
Communications division conducted news and media 
monitoring twice a day, everyday.

throughout 2013, the Bank was able to maintain its customer 
loyalty through improvement of institutional banking services 
and offering of banking products. in addition, less negative 
news on the Bank was also a significant factor supporting risk 
management practices at maximum.

furthermore, the Bank had established special unit to settle 
reputation risk related issues, such as customer complaints, 
by conducting internal coordination. Customer complaints 
were recorded in the Complaint handling information system 
(Chis) that integrated the branch offices, call center and 
supporting units at the headquarters, so that all relevant 
parties could perform follow up actions on the complaints 
and ensure that the action was in accordance with the Bank’s 
policies and procedures.

Complaint data recorded in the system was regularly 
reported to management so necessary actions could be taken 
immediately to prevent the similar problem occurred in the 
future. from January to december 2013, the Bank recorded 
3,063 customer complaints where as 2,968 complaints or 97% 
were successfully resolved. the rest, about 95 complaints or 
3% of total number of customer complaints were in progress 
to resolution as of 31 december 2013.

in the year of 2014, the Bank is planning to socialise 
reputational risks to related units in order to increase their 
active participation in keeping low numbers of complaints, 
especially within units that become the biggest contributor 
of the complaints. moreover, socialisation is also intended 
to harmonise and equalise perceptions with those of other 
banks or each internal unit in the Bank in assessing the risk 
of reputation.

pengelolaan risiko reputasi menangani hal-hal yang 
berhubungan dengan pemeliharaan kepercayaan nasabah 
dan masyarakat kepada Bank. risiko reputasi dapat 
diakibatkan dari adanya publikasi negatif yang terkait dengan 
kegiatan usaha Bank atau persepsi publik terhadap Bank. 
salah satunya adalah dalam bentuk keluhan nasabah atas 
pelayanan yang diberikan Bank. keluhan seperti ini dapat 
menimbulkan persepsi negatif terhadap produk dan layanan 
secara keseluruhan. untuk  itu melalui divisi Corporate 
Communications Bank melakukan pemantauan terhadap 
pemberitaan Bank di media massa dua kali setiap hari.

sepanjang tahun 2013, Bank mampu menjaga loyalitas 
nasabah melalui peningkatan layanan perbankan secara 
institusional dan secara produk perbankan yang ditawarkan. 
selain itu, minimnya pemberitaan negatif terhadap Bank juga 
memegang peranan penting atas pengelolaan risiko reputasi 
yang maksimal.

selanjutnya di Bank telah dibentuk unit khusus untuk 
menangani permasalahan risiko reputasi, yaitu dengan 
melakukan upaya koordinasi internal untuk meminimalisasi 
risiko reputasi termasuk penanganan keluhan nasabah. 
selanjutnya setiap keluhan nasabah yang diterima dicatat 
dalam sistem CHIS (Complaint Handling Information System) 
yang terintegrasi antara kantor cabang, Call Center dengan 
unit pendukung di kantor pusat, sehingga melalui sarana 
tersebut pihak-pihak terkait dapat melakukan tindak lanjut 
atas keluhan yang diterima Bank sesuai dengan kebijakan dan 
prosedur yang berlaku.

data keluhan dalam sistem tersebut dilaporkan secara 
berkala kepada pihak manajemen agar segera dapat diambil 
langkah-langkah yang dipandang perlu sehingga kondisi 
yang tidak diharapkan tidak terjadi di kemudian hari. selama 
Januari - desember 2013, Bank mencatat sebanyak 3.063 
keluhan nasabah,  dimana sebanyak 2.968 atau 97% telah 
berhasil diselesaikan dengan baik. sisanya sebanyak 95 
keluhan atau 3% dari total keluhan per 31 desember 2013 
sedang dalam proses penyelesaian.

di tahun 2014 Bank merencanakan untuk melakukan 
sosialisasi risiko reputasi pada unit terkait dalam rangka 
meningkatkan proaktivitas untuk menjaga angka keluhan 
tetap rendah, terutama pada unit yang berpotensi menjadi 
penyumbang keluhan terbesar. selain itu, sosialisasi ini juga 
bertujuan untuk menyamakan persepsi serta kalibrasi baik 
dengan bank lain ataupun dengan tiap unit internal di Bank 
dalam menilai risiko reputasi.

pengelolaan risiko reputasi reputation risk management
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organisasi manajemen risiko 
kepatuhan

organisation of compliance risk 
management

risiko kepatuhan
compliance risk

Risiko Kepatuhan adalah Risikoyang ditimbulkan oleh 
ketidakmampuan Bank dalam melaksanakan peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

Penerapan manajemen risiko kepatuhan antara lain 
mencakup: organisasi manajemen risiko kepatuhan, 
strategi manajemen risiko dan efektivitas penerapan 
manajemen risiko untuk risiko kepatuhan, terutama dalam 
rangka memastikan penyusunan kebijakan dan prosedur 
telah sesuai dengan standar yang berlaku secara umum, 
ketentuan, dan/atau peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, dan mekanisme pemantauan dan pengendalian 
risiko kepatuhan.

Compliance risk is present due to the Bank’s failures to 
comply with the prevailing laws and regulations.

The application of compliance risk management 
includes: compliance risk management organisation, 
risk management strategies and the effectiveness of risk 
management for compliance risk, particularly in order to 
ensure the development of policies and procedures are in 
accordance with generally accepted standards, regulations, 
and/or legislation in force, and mechanisms for monitoring 
and control of compliance risks.

the Bank is strongly committed to complying with applicable 
laws and other provisions of the Central Bank of indonesia 
and other regulators. the implementation of compliance 
function was supported by the active supervision from the 
Board of Commissioners and Board of directors in form 
of policies and procedures approval and regular reporting 
through meetings with Commissioners, the audit Committee 
and the risk Oversight Committee. the Bank also has 
appointed Compliance director who oversees compliance 
function and established a compliance working unit.

in managing compliance risk, the Compliance director was 
assisted by the local Compliance Officer (lCO) which was 
appointed to assist line management in carrying out the main 
responsibility of Compliance. the lCO monitored and ensured 
compliance with operating procedures and controls that had 
been imposed by the business area management to run their 
business in a regulatory filing. 

the Compliance director was also assisted by the anti-
money laundering Officer (mlCO) who had been appointed 
to be responsible for coordinating the prevention of money 
laundering programme. employees under the compliance 
working unit reported directly to lCO or mlCO.

more than that, Compliance representatives (lCr) were also 
appointed in the business unit/support units. these lCr were 
responsible to implement compliance policies and procedures 
within each business area and ensure that business complied 
with all applicable laws, regulations, rules and codes of 
conduct applied to their business continuously, by taking into 
account changes in economic or market conditions, business 
and operational practices and new product developments to 
ensure that procedures and controls have been appropriately 
implemented.

Bank berkomitmen untuk senantiasa mematuhi peraturan 
perundang – undangan yang berlaku dan ketentuan lain, yang 
dikeluarkan oleh Bank indonesia maupun regulator lainnya.  
penerapan fungsi kepatuhan di Bank ditunjang dengan adanya 
pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi antara lain 
dalam bentuk persetujuan atas kebijakan dan prosedur, 
pelaporan secara periodik melalui rapat komisaris, rapat 
komite audit komite dan rapat komite pemantau risiko.  
Bank juga telah memiliki direktur yang membawahi fungsi 
kepatuhan dan  membentuk satuan kerja kepatuhan.

dalam mengelola risiko kepatuhan, direktur kepatuhan 
dibantu oleh pejabat kepatuhan lokal (lCO) yang ditunjuk 
untuk membantu manajemen lini dalam melaksanakan 
tanggung jawab utama kepatuhan. lCO akan memantau dan 
memeriksa kepatuhan terhadap prosedur operasi dan kontrol 
yang telah diberlakukan oleh manajemen area bisnis untuk 
menjalankan bisnis  mereka dalam aturan yang berlaku. 

selain itu, direktur kepatuhan dibantu juga oleh pejabat anti 
pencucian uang (mlCO) yang ditunjuk untuk bertanggung 
jawab dalam mengkoordinasikan program pencegahan 
pencucian uang. karyawan pada satuan kerja kepatuhan 
memiliki garis pelaporan langsung kepada lCO atau mlCO.

selain itu terdapat pula perwakilan kepatuhan (lCr) di 
unit bisnis /unit pendukung  yang bertanggung jawab untuk 
menerapkan kebijakan kepatuhan dan prosedur di area bisnis 
masing-masing dan  memastikan area bisnis mematuhi 
hukum, peraturan-peraturan dan kode etik   yang melekat 
dalam bisnis mereka secara berkesinambungan  dengan 
mempertimbangkan perubahan kondisi ekonomi atau pasar, 
bisnis dan praktik operasional dan pengembangan produk 
baru, untuk memastikan bahwa prosedur dan kontrol telah 
diterapkan dengan tepat.
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strategi manajemen risiko 
kepatuhan yang efektif

effectiVe strategies for 
compliance risk management

tujuan utama manajemen risiko untuk risiko kepatuhan 
antara lain adalah untuk  memastikan bahwa proses 
manajemen risiko dapat meminimalkan kemungkinan 
dampak negatif dari perilaku bank yang menyimpang 
atau melanggar standar yang berlaku secara umum, 
ketentuan dan/atau peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.

jajaran direksi bank berperan dalam memastikan 
pelaksanaan fungsi kepatuhan serta menumbuhkan 
dan mewujudkan terlaksananya budaya kepatuhan 
pada semua tingkatan organisasi dan kegiatan usaha 
bank antara lain dengan menyusun kebijakan dan/atau 
menetapkan keputusan pedoman kepatuhan.

melihat perkembangan tantangan dan risiko usaha bank 
yang semakin besar, maka diperlukan berbagai macam 
upaya untuk memitigasi risiko tersebut. upaya-upaya 
tersebut dapat bersifat ex-ante maupun ex-post.  oleh 
karenanya  strategi manajemen risiko kepatuhan bank 
dilandasi pada tiga lini pertahanan sebagai berikut:

pertahanan pertama (kontrol utama)
kontrol utama risiko kepatuhan adalah pada seluruh 
karyawan Bank untuk memastikan pemenuhan aspek 
kepatuhan yang ada di unit kerjanya masing-masing. 
prosedur kepatuhan bersama dengan pelatihan 
kepatuhan diselenggarakan untuk mendukung seluruh 
karyawan guna memastikan risiko kepatuhan dapat 
dimitigasi. tinjauan dan pengawasan langsung oleh 
manajemen juga merupakan bagian dari kontrol 
utama, dan pengendalian internal bertanggung jawab 
untuk memastikan bahwa aktivitas Bank telah sesuai 
dengan peraturan-peraturan yang berlaku.

pertahanan kedua (pengendalian sekunder)
untuk melengkapi pengawasan manajemen langsung 
terhadap proses bisnis, pemantauan kepatuhan 
terhadap prosedur dan analisis terkait indikator risiko 
utama dilakukan oleh satuan kerja kepatuhan, yang 
secara berkala, melakukan penilaian risiko kepatuhan 
pada lini bisnis serta sertifikasi kepatuhan.

pertahanan ketiga (internal audit)
lini pertahanan ketiga dilakukan oleh audit internal, 
yang menilai apakah kontrol utama risiko kepatuhan 
telah memadai untuk mengatasi risiko yang relevan, 
dan memverifikasi bahwa pengendalian sekunder 
beroperasi secara efektif sehingga risiko teridentifikasi 
dan dimitigasi secara tepat.

first defence (main control)
the main control of compliance risk was applied to all 
employees in order to ensure the compliance aspects 
in each unit were fulfilled. Compliance procedures 
and compliance training programs were organised to 
support all employees to ensure that compliance risk 
can be mitigated. Overview and direct supervision by 
management were also part of the primary control, and 
internal control was responsible for ensuring that the 
Bank’s activities were in compliance with applicable 
regulations.

second defense (secondary control)
to complement the direct management control of 
business processes, the monitoring of compliance of 
procedures and related analysis of key risk indicators 
conducted by compliance unit. the unit carries out 
compliance risk assessment on the lines of business as 
well as certification of compliance on a regular basis.

third defense (internal audit)
the third line of defense is undertaken by internal 
audit, which assesses whether the main control 
compliance risks are sufficient to address the relevant 
risks and verify that the secondary controls operate 
effectively so that risks are identified and appropriately 
mitigated.

the main objective of risk management on compliance 
risk was to ensure that the process could successfully  
minimise the possibility of negative impact from 
the bank behavior that was considered deviate or 
violate generally applicable standards, rules and/or 
regulations.

the board of directors was responsible in ensuring 
the implementation of the compliance function and 
establishing the the culture of compliance at all levels 
and activities within organization through policies and/
or guidelines on compliance.

considering the bigger challenges and business risks, 
the bank needed a number of ex-ante or ex-post 
initiatives to mitigate the risks. therefore, the strategy 
for the bank’s compliance risk management was rooted 
on the three lines of defense as follows:
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mekasnisme pemantauan dan pengendalian risiko 
kepatuhan dilakukan oleh bisnis itu sendiri, maupun 
pemantauan berkala oleh satuan kerja kepatuhan, yaitu 
antara lain dengan  pengkinian bagan kepatuhan dan kaji 
ulang terhadap bidang usaha atau bidang fungsional yang 
berdampak terhadap peraturan yang berlaku. Indikator 
risiko kunci  harus senantiasa  diidentifikasi dan dinilai, 
rencana tugas harus dibuat untuk mengurangi atau 
memitigasi Risiko Kepatuhan yang dipantau.

mechanism of monitoring and risk control is conducted 
by the business itself. The compliance unit performed 
regular monitoring practice included the update of 
charts and reviewed the business or functional areas 
that had impact to regulations. Key risk indicators 
should always be identified and assessed while the 
action plan should be made to reduce or mitigate 
compliance risks.

mekanisme pemantauan dan 
pengendalian risiko kepatuhan

mechanisms for monitoring and 
control of compliance risks

as part of the measurement process for the level of 
compliance risk in the business or functional areas, 
the compliance risk unit conducts a Compliance risk 
assessment (Cra). the results of these assessments should 
receive confirmation from the head of the business unit or 
the function head for immediate follow up. unit Compliance 
& aml / kyC monitor both directly (on site) with a visit to 
the business/functional units and indirectly (off-site) by 
monitoring reports from business/functional units.

significant events that meet certain criteria are to be 
reported to Compliance, as these occurences may include 
a violation of the rules or procedures of internal control, 
fraud or monetary loss, or situations that might reflect the 
weakness of the systems and controls. Communication 
channel for compliance disclosure has been provided by 
management and serves as an effective way to detect any 
compliance deviations. every employee is encouraged and 
facilitated to report any allegaed irregularities or violations. 
it is provided through this program include the reporting 
process, following an investigation and corrective action, 
the process of communication and protection program for 
whistleblowers.

further implementation of the Compliance function 
within the Bank elaborated in the Corporate governance-
Compliance function chapter in this report.

sebagai bagian dari proses pengukuran atas level risiko 
kepatuhan dalam bidang usaha atau bidang fungsional, 
maka unit kepatuhan melakukan penilaian risiko kepatuhan/
Compliance Risk Assessment (Cra). hasil penilaian tersebut 
harus mendapat konfirmasi dari kepala unit bisnis atau kepala 
fungsi untuk ditindaklanjuti. satuan kerja  kepatuhan & aml/
kyC melakukan pengawasan  baik secara langsung (on site) 
dengan melakukan kunjungan ke unit bisnis/fungsional 
maupun secara tidak langsung (off site) berdasarkan laporan 
unit bisnis/fungsional.

kejadian yang signifikan yang memenuhi kriteria tertentu 
harus dilaporkan dan kejadian demikian mungkin mencakup 
pelanggaran terhadap peraturan atau prosedur pengendalian 
internal, penipuan atau kerugian moneter, atau situasi yang 
mungkin mencerminkan lemahnya sistem dan kontrol.  
saluran komunikasi pengungkapan  kepatuhan telah 
disediakan manajemen dan merupakan salah satu sarana 
yang efektif dalam mendeteksi penyimpangan terhadap 
kepatuhan. setiap karyawan didorong dan difasilitasi untuk 
melaporkan setiap dugaan tindakan penyimpangan atau 
pelanggaran yang diketahui. hal yang disediakan melalui 
program ini mencakup proses pelaporan, investigasi 
dan berikut tindakan perbaikannya, proses komunikasi 
dan program perlindungan bagi pelapor yang dilindungi 
identitasnya.

penerapan fungsi kepatuhan di Bank lebih lanjut dijabarkan 
pada bab tata kelola perusahaan- fungsi kepatuhan.

risiko keamanan
security risk

in line with the Bank’s initiatives to sustain its business 
growth, the risk management practices become significant. 
especially when the use of technology is more diverse in 
terms of using information technology to access to data and 
information services.

to anticipate the related risk, the Bank has consistently 
run the risk management control functions efficiently and 
effectively according to the basic principles, which are 

sejalan dengan upaya Bank untuk terus melanjutkan 
pertumbuhan bisnisnya, pengelolaan risiko menjadi hal 
penting dalam menjalankan bisnis perbankan. terlebih 
dengan semakin beragamnya fasiltas teknologi yang memiliki 
akses terhadap layanan data dan informasi.

untuk mengantisipasi berbagai risiko tersebut, Bank secara 
konsisten menjalankan pengelolaan risiko melalui fungsi 
kontrol secara efisien dan efektif sesuai prinsip-prinsip 
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responsibility, accountability, anticipation, and a competitive 
edge, so that the Bank is able to prevent the risk of 
information security, continuity risk business, physical security 
risk and fraud risk.

the risk of information security includes the protection 
of confidentiality, integrity and availability of information 
assets of the Bank from leakage, theft and damage, either 
intentionally or not, performed by internal or external parties.

the accountability risk includes ensuring that the Bank has 
business continuity plans and disaster recovery plans, thus, 
the Bank can operate well and provide valuable services to 
customers. the risk of physical security includes protecting 
the security and physical assets of the Bank by utilizing the 
electronic security systems and the use of human labor as  
security officers.

the fraud risk includes protection of the Bank against losses 
caused by fraudulent activities by internal or external parties 
that caused very broad impact both financially and concerning 
the Bank’s reputation.

dasar yang ditetapkan yakni; tanggung jawab, akuntabilitas, 
antisipasi, dan keunggulan kompetitif, sehingga Bank 
mampu mencegah terjadinya risiko keamanan informasi, 
risiko kelangsungan bisnis, risiko keamanan fisik dan risiko 
penipuan.

risiko keamanan informasi termasuk melindungi 
kerahasiaan, integritas dan ketersediaan aset informasi Bank 
dari kebocoran, pencurian dan kerusakan baik secara sengaja 
maupun tidak disengaja yang dilakukan oleh pihak internal 
maupun eksternal.

risiko kelangsungan bisnis termasuk memastikan Bank 
mempunyai rencana kelangsungan bisnis dan rencana 
pemulihan setelah terjadi bencana sehingga Bank dapat 
beroperasi dengan baik dan tetap memberikan layanan 
terhadap nasabah. risiko keamanan fisik termasuk 
melindungi keamanan dan aset Bank secara fisik dengan 
memanfaatkan penggunaan sistem keamanan eletronik 
dan pemanfaatan sumber daya manusia sebagai petugas 
keamanan.

risiko penipuan termasuk melindungi Bank terhadap 
kerugian yang disebabkan oleh aktivitas penipuan baik 
oleh pihak internal maupun eksternal yang mempunyai 
dampak yang sangat luas baik secara finansial maupun yang 
menyangkut reputasi Bank.

Berikut adalah berbagai inisiatif untuk menanggapi risiko 
keamanan yang telah dilakukan sepanjang tahun 2013:
1. memaksimalkan penggunaan aplikasi berbasis web 

(gsr) terhadap permintaan akses ke sistem Bank baik 
aplikasi, sistem operasi dan infrastruktur.

2. pencegahan kebocoran data dengan membatasi akses 
terhadap infrastruktur dan pembatasan akses e-mail 
keluar serta pembatasan akses terhadap data-data 
penting nasabah.

3. Bekerjasama dengan deputi BirO dalam memberikan 
dan meningkatkan kesadaran karyawan dalam 
menjaga kerahasiaan, integritas dan ketersediaan aset 
informasi Bank.

4. memaksimalkan penggunaan SMS Blast sebagai salah 
satu media komunikasi dengan koordinator BCp dan 
Skeleton Team.

5. melakukan pengujian secara berkala terhadap BCp 
plan dan bisnis yang kritikal untuk memastikan 
kesiapan Bank dalam menghadapi bencana seperti 
banjir, gedung tidak dapat diakses, kegagalan 
telekomunikasi dan lain-lain.

6. membuat kebijakan dan prosedur terhadap 
penanganan fraud, investigasi fraud dan pelaporan 
fraud yang terjadi di Bank.

7. melakukan kajian terhadap proses pembukaan 
rekening, proses call-back, proses pencairan kredit 
dan lain-lain yang berpotensi terjadinya fraud 
(penipuan) oleh pihak internal dan eksternal.

8. Bekerjasama dengan pihak ketiga dalam membuat 
monitoring alarm peringatan pengawasan keamanan 
secara terpusat sehingga keamanan cabang 
senantiasa terpantau secara terpadu.

Here were various initiatives to address security risk in 
2013:
1. maximised the utilization of web-based applications 

(GSR) on access demand to the Bank’s systems 
applications, operating systems and infrastructures.

2. Prevention of data leakage by limiting the access to 
infrastructure and restrictions on access to e-mail 
as well as restrictions on access to critical customer 
data.

3. worked with the Deputy of Biro to provide and 
improve employee awareness in maintaining 
the confidentiality, integrity and availability of 
information.

4. maximised the use of SmS Blast as one of 
communication channels through coordination of the 
BCP and Skeleton Team.

5. Performed regular tests on BCP plan and business 
critical to ensure the Bank’s readiness in dealing 
with disasters such as floods, inaccessible buildings, 
telecommunication failure etc.

6. Established policies and procedures for the fraud 
handling, investigation and reporting.

7. Conducted a review on the account opening process, 
call-back, credit disbursement process and other 
areas that were critical to fraud by internal and 
external parties.

8. worked with a third party to establish a centralised 
warning alarm to monitor security surveillance so 
that security monitoring system was integrated.
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profil risiko
risk profile

secara keseluruhan penilaian atas risiko inheren dan 
kualitas penerapan manajemen risiko untuk seluruh 
risiko relatif stabil dan cukup terjaga dengan baik pada 
kategori ‘rendah sampai sedang’ dalam tiga tahun 
terakhir. secara konsisten Bank terus melakukan 
berbagai langkah perbaikan terkait dengan  kontrol serta 
memastikan bahwa mitigasi yang dilakukan berjalan 
dengan efektif.

Bank telah menerapkan berbagai parameter pengukuran 
risiko baik dalam pengukuran tingkat risiko Bank 
maupun mekanisme lain yang terakomodasi dalam Risk 
Appetitie Statement Monitoring. dengan demikian, kontrol 
dan upaya mitigasi telah menjadi bagian dari proses 
internal Bank untuk menjaga profil risiko dalam posisi 
yang aman.

untuk memperkuat “Risk Culture”  di tahun 2013 
diperkenalkan konsep manajemen risiko operasional 
dengan konsep Three Lines of Defense, dengan fokus 
utama pada perkuatan lini pertama (bisnis dan fungsi) 
dengan kesadaran atas tanggung jawab mereka untuk 
melakukan manajemen risiko yang memadai. dengan 
penerapan ini diharapkan Bank dapat membawa 
peningkatan kpmr karena adanya manajemen risiko 
yang diterapkan dengan baik dari semua lini dan fungsi. 
penerapan konsep Three Lines of Defence yang konsisten 
telah membantu Bank meningkatkan risk awareness dan 
kontrol dalam setiap lini kerja, sehingga mitigasi dan 
koreksi  dapat dijalankan sedini mungkin.

Overall assessment of inherent risk and quality of risk 
management for the whole risk was relatively stable and 
fairly well preserved in the category of ‘low to moderate’ 
in the last three years. the Bank will always consistently 
perform various improvement on risk control and at the 
same time strive to ensure that mitigation is conducted 
effectively.

Bank has implemented various risk measurement 
parameters in either the risk measurement level or other 
mechanisms that accommodated in the risk appetite 
statement monitoring. thus, facilitating the control and 
mitigation has become a part of the Bank’s internal 
processes to maintain risk profiles stand in a secure 
position.

to reinforce the “risk Culture”, in the year of 2013 
the Bank introduced the concept of operational risk 
management, namely the concept of the three lines of 
defense. the concept has primary focus on strengthening 
the first line (of business and functions) with an awareness 
of their responsibility to perform an adequate risk 
management. through this implementation, the Bank 
is expected to perform an increasing kpmr as a result 
of good risk management practices in overall lines and 
functions. application of three lines of defense concept 
has consistently supported the Bank in increasing its risk 
awareness and risk control in every line of work, so that 
mitigation and correction can be executed as early as 
possible.

tagihan bersih berdasarkan wilayah geografis

sampai dengan akhir tahun 2013, Bank memiliki portofolio 
kredit yang sebagian besar berada di pulau Jawa. dari total 
kredit, 80,16% diberikan kepada nasabah di pulau Jawa dan 
sisanya sebesar 19,84% tersebar di sumatera utara dan 
wilayah lainnya. pemberian kredit terbesar, yaitu 61,50% 
dari total pemberian kredit, di area Jabodetabek sedangkan 
pemberian kredit di wilayah lainnya di pulau Jawa sebesar 
18,66%.

tabel berikut menyajikan data proporsi kredit berdasarkan 
wilayah geografis.

net receivebles by geographic region

as of the end of 2013, the Bank had a net receivable portfolio 
wich was mainly concentrated in Java region. Out of total 
loan, 80.16% was distributed to debtors in Java while the rest 
amounted to 19.84% was disbursed to north sumatera and 
other regions. the largest net receivables proportion in Java 
was 61.50% dirbursed in Jabodetabek area while 18.66% of 
total loan was distributed in other regions in Java. 

the below table presentes data of net reeivables proportion 
based on geographical areas.
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tabel  tagihan bersih berdasarkan wilayah geografis
Table of Net Receivables by Geographic Region

no wilayah 1
region 1

jakarta

wilayah 2
region 2

medan

wilayah 3
region 3

surabaya

wilayah 4
region 4

lainnnya
others

total

31 des 2013
tagihan bersih berdasarkan wilayah net receivAbles bAsed on geogrAphic region

31 dec 2013

kategori 
portofolio

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA ENTITAS 

SEKTOR PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK 

PEMBANGUNAN MULTILATERAL DAN 

LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

KREDIT BERAGUN RUMAH TINGGAL

KREDIT BERAGUN PROPERTI 

KOMERSIAL

KREDIT PEGAWAI/PENSIUNAN

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA 

KECIL DAN PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TAGIHAN YANG TELAH JATUH TEMPO

ASET LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR NERACA

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA ENTITAS SEKTOR 

PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK 

PEMBANGUNAN MULTILATERAL DAN 

LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

KREDIT BERAGUN RUMAH TINGGAL

KREDIT BERAGUN PROPERTI 

KOMERSIAL

KREDIT PEGAWAI/PENSIUNAN

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA 

KECIL DAN PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TAGIHAN YANG TELAH JATUH TEMPO

ASET LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR REKENING 
ADMINISTRATIF

eksposur neraca

eksposur rekening 
administratif

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

a

b

5.658 

54 

 - 

 2.419 

 18 

 163 

 

- 

 255 

 8.329 

 14 

 843 

17.753

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 1 

 - 

 67 

 4.548 

 - 

 - 

 

 4.616

 - 

 - 

 - 

 1 

 12 

 100 

 - 

 157 

 3.698 

 9 

 77 

4.054

- 

 - 

 

- 

 4 

 - 

 1 

 - 

 185 

 1.839 

 - 

 - 

 

 2.029

 5.658 

 54 

 - 

 2.467 

 51 

 311 

 - 

 553 

 18.333 

 136 

 1.304 

 

28.867

- 

 - 

 - 

 4 

 - 

 6 

 - 

 349 

 9.108 

 - 

 - 

  

9.467

 - 

 - 

 - 

 - 

 15 

 10 

 - 

 76 

 2.750 

 6 

 314 

3.171

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 45 

 1.461 

 - 

 - 

  

1.506

 - 

 - 

 - 

 47 

 6 

 38 

 - 

 65 

 3.556 

 107 

 70  

3.889

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 4 

 - 

 52 

 1.260 

 - 

 - 

 1.316 
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dalam miliar Rupiah / in billion IDR

portfolio 
cAtegory

31 des 2012
tagihan bersih berdasarkan wilayah net receivAbles bAsed on geogrAphic region

31 dec 2012

wilayah 1
region 1

jakarta

wilayah 2
region 2

medan

wilayah 3
region 3

surabaya

wilayah 4
region 4

lainnnya
others

total

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM MuLtILAteRAL

DeVeLOPMeNt BANk AND

INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By

COMMeRCIAL PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

OtheR ASSetS

tOtAL BALANCe Sheet exPOSuRe

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM MuLtILAteRAL

DeVeLOPMeNt BANk AND

INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By

COMMeRCIAL PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

OtheR ASSetS

 tOtAL COMMItMeNt & 
CONtINGeNCy exPOSuRe

bAlAnce sheet exposure

commitment & 

contingency exposure

LOANS COLLAteRALISeD 
By hOuSING PROPeRty

LOANS COLLAteRALISeD 
By hOuSING PROPeRty

 5.294 

 68 

 - 

 2.160 

 27 

 35 

 - 

 196 

 8.013 

 8 

 574 

 

 16.375 

 - 

 3 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 1 

 701 

 - 

 - 

 705 

 - 

 - 

 - 

 1 

 14 

 132 

 - 

 155 

 2.959 

 3 

 124 

 3.388 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 5.294 

 68 

 - 

 2.197 

 65 

 196 

 - 

 487 

 16.195 

 23 

 899 

 25.424 

 - 

 3 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 1 

 701 

 - 

 - 

 705 

 - 

 - 

 - 

 30 

 14 

 12 

 - 

 68 

 2.508 

 8 

 117 

 2.757 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 6 

 10 

 17 

 - 

 68 

 2.715 

 4 

 84 

 2.904 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 
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tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak

Berdasarkan sisa jangka waktu kontrak, sebagian besar portofolio kredit Bank, yaitu 69,36%, berupa pemberian kredit dengan 
jangka waktu kurang dari 1 tahun. kredit dengan jangka waktu antara 1 – 3 tahun dan lebih dari 3 tahun hingga 5 tahun 
memberikan kontribusi sebesar 11,84% dan 10,73% bagi portofolio kredit Bank. komposisi terkecil yaitu untuk kontrak lebih dari 
5 tahun dan kredit non-kontraktual hanya memberikan kontribusi sebesar 3,55% dan 4,52% saja. 

Berikut adalah portofolio tagihan bersih Bank berdasarkan sisa jangka waktu kontrak.

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

no wilayah 1
region 1

jakarta

wilayah 2
region 2

medan

wilayah 3
region 3

surabaya

wilayah 4
region 4

lainnnya
others

total

31 des 2013
tagihan bersih berdasarkan wilayah net receivAbles bAsed on geogrAphic region

31 dec 2013

kategori 
portofolio

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA ENTITAS 

SEKTOR PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK 

PEMBANGUNAN MULTILATERAL DAN 

LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

KREDIT BERAGUN RUMAH TINGGAL

KREDIT BERAGUN PROPERTI 

KOMERSIAL

KREDIT PEGAWAI/PENSIUNAN

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA 

KECIL DAN PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TAGIHAN YANG TELAH JATUH TEMPO

ASET LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR COUNTER 
PARTY CREDIT RISK

total

eksposur counter 
party credit risk

c

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

2 

 - 

 - 

  

4 

22.373

 - 

 - 

 -  

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

6.083

 - 

 - 

 

- 

 

2 

 - 

 - 

 

- 

 - 

 2 

 - 

 - 

 4 

38.338

 - 

 - 

 -  

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

4.677

 - 

 - 

 -  

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

5.205
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net receivables by remaining contractual period

Based on the remaining contractual period, the net receivables of the Bank was dominated by contracts with a remaining 
period of less than one year that was equal to 69.36% of the total portfolio. for the remaining period form 1 year to 3 years and 
more than 3 years up to 5 years, there was a relatively balanced contribution respectively of 11.84% and10.73%. the smallest 
composition was contributed by the contract with the remaining period of over 5 years contributed and non-contractual net 
receivables, with each only 3.55% and 4.52%. 

the following table sets out the Bank’s net receivables portfolio by remaining contractual period.

portfolio 
cAtegory

31 des 2012
tagihan bersih berdasarkan wilayah net receivAbles bAsed on geogrAphic region

31 dec 2012

wilayah 1
region 1

jakarta

wilayah 2
region 2

medan

wilayah 3
region 3

surabaya

wilayah 4
region 4

lainnnya
others

total

 - 

 - 

 - 

 1 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 1 

 17.081 

 - 

 - 

 -  

-

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

-

 3.388 

 - 

 - 

 

- 

 

1

 - 

 - 

 

- 

 - 

 -

 - 

 - 

1

 26.130 

 - 

 - 

 -  

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

  2.757 

 - 

 - 

 -  

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 2.904 

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM MuLtILAteRAL

DeVeLOPMeNt BANk AND

INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By

COMMeRCIAL PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

OtheR ASSetS

 tOtAL COuNteRPARty 
CReDIt RISk exPOSuRe

totAl

counterpArty 
credit risk exposure

LOANS COLLAteRALISeD 
By hOuSING PROPeRty

dalam miliar Rupiah / in billion IDR
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tabel pengungkapan tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak tahun 2013 dan 2012
Table of Disclosure on Net Receivables by Remaining Contractual Period in 2013 and 2012

no

31 des 2013 31 dec 2013

kategori 
portofolio

tagihan bersih berdasarkan 
sisa jangka waktu

net receivAbles bAsed on remAining 
contrActuAl period

< 1 tahun
< 1 yeAr

> 1 th s.d. 3 th
> 1 yr to 3 yrs

> 3 th s.d. 5 th
> 3 yr to 5 yrs

> 3 th s.d. 5 th
> 3 yr to 5 yrs

non-
kontraktual

non-contrActuAl
total

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA ENTITAS 

SEKTOR PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK 

PEMBANGUNAN MULTILATERAL DAN 

LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

KREDIT BERAGUN RUMAH TINGGAL

KREDIT BERAGUN PROPERTI 

KOMERSIAL

KREDIT PEGAWAI/PENSIUNAN

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA 

KECIL DAN PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TAGIHAN YANG TELAH JATUH TEMPO

ASET LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR NERACA

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA ENTITAS SEKTOR 

PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK 

PEMBANGUNAN MULTILATERAL DAN 

LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

KREDIT BERAGUN RUMAH TINGGAL

KREDIT BERAGUN PROPERTI 

KOMERSIAL

KREDIT PEGAWAI/PENSIUNAN

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA 

KECIL DAN PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TAGIHAN YANG TELAH JATUH TEMPO

ASET LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR REKENING 
ADMINISTRATIF

eksposur neraca

eksposur rekening 
administratif

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

a

b

 5.558 

 - 

 - 

 2.163 

 - 

 26 

 - 

 268 

 11.951 

 54 

 - 

 20.020 

- 

 - 

 - 

 4 

 - 

 6 

 - 

 346 

 

8.753 

 - 

 - 

9.109

 100 

 54 

 - 

 304 

 9 

 167 

 - 

 97 

 

2.636 

 53 

 - 

 3.420 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 3 

 258 

 - 

 - 

 

 261

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

1.304  

 1.304 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 -

 5.658 

 54 

 - 

 2.467 

 51 

 311 

 - 

 553 

 

18.333 

 136 

 1.304  

 28.867 

- 

 - 

 - 

 

4 

 - 

 6 

 - 

 349 

 9.108 

 - 

 - 

 

 9.467

 - 

 - 

 - 

 - 

 32 

 12 

 - 

 117 

 861 

 4 

 -  

 

1.026 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 8 

 - 

 - 

 

 8

 - 

 - 

 - 

 - 

 10 

 106 

 - 

 71 

 2.885 

 25 

 - 

 3.097 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 89 

 - 

 - 

 89
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dalam miliar Rupiah / in billion IDR

portfolio 
cAtegory

31 des 2012 31 dec 2012
tagihan bersih berdasarkan 
sisa jangka waktu

net receivAbles bAsed on remAining 
contrActuAl period

< 1 tahun
< 1 yeAr

> 1 th s.d. 3 th
> 1 yr to 3 yrs

> 3 th s.d. 5 th
> 3 yr to 5 yrs

> 3 th s.d. 5 th
> 3 yr to 5 yrs

non-
kontraktual

non-contrActuAl
total

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM MuLtILAteRAL

DeVeLOPMeNt BANk AND

INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By

COMMeRCIAL PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

OtheR ASSetS

tOtAL BALANCe Sheet exPOSuRe

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM MuLtILAteRAL

DeVeLOPMeNt BANk AND

INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By

COMMeRCIAL PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

OtheR ASSetS

  tOtAL COMMItMeNt & 
CONtINGeNCy exPOSuRe

bAlAnce sheet exposure

eksposur rekening 
AdministrAtif

LOANS COLLAteRALISeD 
By hOuSING PROPeRty

LOANS COLLAteRALISeD 
By hOuSING PROPeRty

 4.895 

 1 

 - 

 1.955 

 - 

 21 

 - 

 255 

 10.150 

 12 

 - 

 17.289 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 1 

 667 

 - 

 - 

 

 668 

 399 

 67 

 - 

 242 

 12 

 61 

 - 

 92 

 2.455 

 3 

 -  

 3.331 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 899 

 899 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 5.294 

 68 

 - 

 2.197 

 65 

 196 

 - 

 487 

 16.195 

 23 

 899  

 25.424 

 - 

 3

 

 - 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 1

 

 701 

 - 

 - 

  

 705 

 - 

 - 

 - 

 - 

 33 

 1 

 - 

 82 

 1.144 

 2 

 - 

 1.262 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 15 

 - 

 - 

 

 15 

 - 

 - 

 - 

 - 

 20 

 113 

 - 

 58 

 2.446 

 6 

 -  

 2.643 

 - 

 3 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 19 

 - 

 - 

 22 
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tagihan bersih berdasarkan sektor ekonomi

neraca Bank per 31 desember 2013 menunjukkan aktivitas pemberian kredit yang tersebar pada berbagai sektor ekonomi. 
proporsi terbesar portofolio kredit Bank adalah penyaluran kredit bagi industri perdagangan besar dan eceran (25,13%). 
pemberian kredit bagi pelaku usaha di industri pengolahan dan perantara keuangan adalah proporsi kredit Bank terbesar kedua 
dan ketiga, yaitu sebesar 20,25% dan 19,14%.  

untuk memantau dan mengendalikan lebih jauh sebaran risiko per sektor ekonomi, Bank menggunakan klasifikasi sektor 
ekonomi internal yang lebih spesifik. sampai dengan akhir desember 2013, kontribusi terbesar bagi portofolio kredit adalah 
dari sektor ‘Food and Beverage’, ‘Wholesale and Retail Trading’, dan ‘Automotive’. untuk setiap sektor, Bank tetap menjaga agar 
kontribusi bagi kredit portofolio tidak melebihi 8% dari total portofolio.

tabel berikut menunjukkan tagihan bersih Bank berdasarkan distribusinya pada berbagai sektor ekonomi.

no

31 des 2013 31 dec 2013

kategori 
portofolio

tagihan bersih berdasarkan 
sisa jangka waktu

net receivAbles bAsed on remAining 
contrActuAl period

< 1 tahun
< 1 yeAr

> 1 th s.d. 3 th
> 1 yr to 3 yrs

> 3 th s.d. 5 th
> 3 yr to 5 yrs

> 3 th s.d. 5 th
> 3 yr to 5 yrs

non-
kontraktual

non-contrActuAl
total

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA ENTITAS

 SEKTOR PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK 

PEMBANGUNAN MULTILATERAL DAN 

LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

KREDIT BERAGUN RUMAH TINGGAL

KREDIT BERAGUN PROPERTI 

KOMERSIAL

KREDIT PEGAWAI/PENSIUNAN

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA 

KECIL DAN PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TAGIHAN YANG TELAH JATUH TEMPO

ASET LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR COUNTER 
PARTY CREDIT RISK

total

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

eksposur counter 
party credit risk

c

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 4 

29.133

 - 

 - 

 - 

 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

3.681

 - 

 - 

 - 

 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

1.304

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 4 

38.338

 - 

 - 

 - 

 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

1.034

 - 

 - 

 - 

 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

3.186
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dalam miliar Rupiah / in billion IDR

net receivables by economic sector

the Bank’s Balance sheet as of 31 december 2013 denoted that the loan disbursement activites were spread across various  
economic sectors. the largest proportion of the Bank’s net receivables portfolio was from loans distribution to wholesalers and 
retailers (25.13%). loans given to the businesses in processing industry and financial institution were second and third largest 
net receivables proportion to the Bank’s portfolio, 20.25% and 19.14%.  

in order to supervise and further control the risk dispersion to the economic sectors, Bank utilised a more specific internal 
classification of the economic sectors. for the position in december 2013, the three largest sectors were food and Beverage, 
wholesale and retail trading, and automotive, with each placed at no more than 8% of the total portfolio.
 
the next table shows the Bank’s net receivables portfolio by its distribution of economic sectors.

portfolio 
cAtegory

31 des 2012 31 dec 2012
tagihan bersih berdasarkan 
sisa jangka waktu

net receivAbles bAsed on remAining 
contrActuAl period

< 1 tahun
< 1 yeAr

> 1 th s.d. 3 th
> 1 yr to 3 yrs

> 3 th s.d. 5 th
> 3 yr to 5 yrs

> 3 th s.d. 5 th
> 3 yr to 5 yrs

non-
kontraktual

non-contrActuAl
total

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM MuLtILAteRAL

DeVeLOPMeNt BANk AND

INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By

COMMeRCIAL PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

OtheR ASSetS

tOtAL COuNteRPARty 
CReDIt RISk exPOSuRe

totAl

eksposur counter 
pArty credit risk

LOANS COLLAteRALISeD 
By hOuSING PROPeRty

 - 

 - 

 - 

 1 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 1 

 17.958 

 - 

 - 

 - 

 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 3.331 

 - 

 - 

 - 

 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 899 

 - 

 -

 

 -

 

 1 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

 - 

 - 

 - 

 

 1 

 26.130 

 - 

 - 

 - 

 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 1.277 

 - 

 - 

 - 

 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 2.665 

dalam miliar Rupiah / in billion IDR
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tabel pengungkapan tagihan bersih berdasarkan sektor ekonomi tahun 2013 dan 2012
Table of Net Receivables by Economic Sector in 2013 and 2012

PERTANIAN, PERBURUAN DAN KEHUTANAN

PERIKANAN

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, GAS DAN AIR

KONSTRUKSI

PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN

PENYEDIAAN AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM

TRANSPORTASI, PERGUDANGAN DAN KOMUNIKASI

PERANTARA KEUANGAN

REAL ESTATE, USAHA PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN

ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, PERTAHANAN DAN JAMINAN 

SOSIAL WAJIB

JASA PENDIDIKAN

JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL

JASA KEMASYARAKATAN, SOSIAL BUDAYA, HIBURAN DAN 

PERORANGAN LAINNYA

JASA PERORANGAN YANG MELAYANI RUMAH TANGGA

BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EKSTRA 

INTERNASIONAL LAINNYA

KEGIATAN YANG BELUM JELAS BATASANNYA

BUKAN LAPANGAN USAHA

LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR NERACA

eksposur neraca

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

no

a

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 2.702 
 - 

 2.956 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 5.658 

 - 
 - 
 - 
 - 

 53 
 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 54 

tagihan kepada 
pemerintah
receivAbles 

from
government

tagihan kepada 
entitas sektor 

publik
receivAbles 

from
government

tagihan kepada 
bank pembangunan 

multilateral 
dan lembaga 

internasional
receivAbles

from multilAterAl
development 

bAnk And
internAtionAl 

institution

tagihan kepada 
bank

receivAbles
from bAnks

kredit beragun 
rumah tinggal

loAns
collAterAlised

by housing
property

kredit beragun 
properti 

komersial
loAns

collAterAlised
by commerciAl

property

sektor ekonomi

 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 1 
 8 
 - 
 - 
 - 
 5 
 - 

 - 
 - 
 9 

 - 
 - 

 - 
 - 

 27 
 51 

 2 
 - 
 - 
 - 
 - 

 132 
 3 
 - 
 - 
 - 

 174 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 311 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 2.467 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 2.467 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

PERTANIAN, PERBURUAN DAN KEHUTANAN

PERIKANAN

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, GAS DAN AIR

KONSTRUKSI

PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN

PENYEDIAAN AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM

TRANSPORTASI, PERGUDANGAN DAN KOMUNIKASI

PERANTARA KEUANGAN

REAL ESTATE, USAHA PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN

ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, PERTAHANAN DAN JAMINAN 

SOSIAL WAJIB

JASA PENDIDIKAN

JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL

JASA KEMASYARAKATAN, SOSIAL BUDAYA, HIBURAN DAN 

PERORANGAN LAINNYA

JASA PERORANGAN YANG MELAYANI RUMAH TANGGA

BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EKSTRA 

INTERNASIONAL LAINNYA

KEGIATAN YANG BELUM JELAS BATASANNYA

BUKAN LAPANGAN USAHA

LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR REKENING ADMINISTRATIF

eksposur rekening 
administratif

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

b

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 4 
 - 
 - 
 - 
 - 
 2 
 - 

 - 
 - 
 - 
 
- 
 - 

 - 
 - 
 - 
 6 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 4 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 4 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

31 DESEmBER 2013
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dalam miliar Rupiah / in billion IDR

AGRICuLtuRe, huNtING, FOReStRy

FIShING

MINING AND exPLORAtION

INDuStRy

eLeCtRICIty, GAS AND WAteR

CONStRuCtION

tRADING WhOLeSALe AND RetAIL

ACCOMODAtION AND FOOD PROVIDeR

tRANSPORtAtION, WARehOuSING AND COMMuNICAtION

FINANCIAL SeRVICeS

ReAL eStAte, ReNt AND SeRVICeS

GOVeRMeNt ADMINIStRAtION, DeFeNCe, 

AND COMPOuLSARy SOCIAL SeCuRIty

eDuCAtION SeRVICeS

heALth AND SOCIAL SeRVICeS

PuBLIC, SOCIAL & CuLtuRe AND 

eNteRtAINMeNt SeRVICeS

hOuSehOLD SeRVICeS

INteRNAtIONAL INStItutION AND OtheR 

INteRNAtIONAL ORGANISAtIONS

uNDeFINeD ACtIVItIeS

NON-BuSINeSS

OtheRS

tOtAL BALANCe Sheet exPOSuRe

bAlAnce sheet exposure

economic sectors

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

8 
 1 
 - 

 41 
 - 

 11 
 231 

 3 
 28 

 1 
 37 

 - 

 2 
 1 

 16 

 - 
 - 

 - 
 - 

 173 
 553 

kredit pegawai/
pensiun

employee/retiree
loAns

tagihan kepada 
usaha mikro, 

usaha kecil dan 
portofolio ritel
receivAbles from 

micro, smAll
enterprise And 

retAil portfolio

tagihan kepada 
korporasi

receivAbles from
corporAte

tagihan yang 
telah jatuh 

tempo
pAst due 

receivAbles

aset lainnya
other Assets

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 1.304 

 - 
 1.304 

 - 
 - 
 - 

 111 
 - 
 - 

 20 
 - 
 2 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 1 

 - 
 - 

 - 
 - 
 2 

 136 

186 
 2 

 174 
 5.693 

 4 
 754 

 6.991 
 456 

 1.731 
 355 

 1.096 
 - 

 6 
 154 
 341 

 - 
 - 

 - 
 - 

 390 
 18.333 

AGRICuLtuRe, huNtING, FOReStRy

FIShING

MINING AND exPLORAtION

INDuStRy

eLeCtRICIty, GAS AND WAteR

CONStRuCtION

tRADING WhOLeSALe AND RetAIL

ACCOMODAtION AND FOOD PROVIDeR

tRANSPORtAtION, WARehOuSING AND COMMuNICAtION

FINANCIAL SeRVICeS

ReAL eStAte, ReNt AND SeRVICeS

GOVeRMeNt ADMINIStRAtION, DeFeNCe, 

AND COMPOuLSARy SOCIAL SeCuRIty

eDuCAtION SeRVICeS

heALth AND SOCIAL SeRVICeS

PuBLIC, SOCIAL & CuLtuRe AND 

eNteRtAINMeNt SeRVICeS

hOuSehOLD SeRVICeS

INteRNAtIONAL INStItutION AND OtheR

 INteRNAtIONAL ORGANISAtIONS

uNDeFINeD ACtIVItIeS

NON-BuSINeSS

OtheRS

tOtAL COMMItMeNt & CONtINGeNCy exPOSuRe

commitment & 
contingency exposure

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 4 
 1 
 1 

 27 
 - 

 10 
 175 

 1 
 7 
 - 
 5 
 - 

 - 
 - 

 115 

 - 
 - 

 - 
 - 
 3 

 349 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 36 
 9 

 20 
 3.061 

 33 
 291 

 4.545 
 220 
 156 

 73 
 374 

 - 

 - 
 6 

 88 

 - 
 - 

 - 
 - 

 196 
 9.108 

31 DESEmBER 2013
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PERTANIAN, PERBURUAN DAN KEHUTANAN

PERIKANAN

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, GAS DAN AIR

KONSTRUKSI

PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN

PENYEDIAAN AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM

TRANSPORTASI, PERGUDANGAN DAN KOMUNIKASI

PERANTARA KEUANGAN

REAL ESTATE, USAHA PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN

ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, PERTAHANAN DAN JAMINAN 

SOSIAL WAJIB

JASA PENDIDIKAN

JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL

JASA KEMASYARAKATAN, SOSIAL BUDAYA, HIBURAN DAN 

PERORANGAN LAINNYA

JASA PERORANGAN YANG MELAYANI RUMAH TANGGA

BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EKSTRA 

INTERNASIONAL LAINNYA

KEGIATAN YANG BELUM JELAS BATASANNYA

BUKAN LAPANGAN USAHA

LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR COUNTER PARTY CREDIT RISK

total

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

no

tagihan kepada 
pemerintah
receivAbles 

from
government

tagihan kepada 
entitas sektor 

publik
receivAbles 

from
government

tagihan kepada 
bank pembangunan 

multilateral 
dan lembaga 

internasional
receivAbles

from multilAterAl
development 

bAnk And
internAtionAl 

institution

tagihan kepada 
bank

receivAbles
from bAnks

kredit beragun 
rumah tinggal

loAns
collAterAlised

by housing
property

kredit beragun 
properti 

komersial
loAns

collAterAlised
by commerciAl

property

sektor ekonomi

31 DESEmBER 2013

eksposur counter 
party credit risk

c

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 5.658 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 54 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 51 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 317 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 2 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 2 

 2.473 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

-
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dalam miliar Rupiah / in billion IDR

AGRICuLtuRe, huNtING, FOReStRy

FIShING

MINING AND exPLORAtION

INDuStRy

eLeCtRICIty, GAS AND WAteR

CONStRuCtION

tRADING WhOLeSALe AND RetAIL

ACCOMODAtION AND FOOD PROVIDeR

tRANSPORtAtION, WARehOuSING AND COMMuNICAtION

FINANCIAL SeRVICeS

ReAL eStAte, ReNt AND SeRVICeS

GOVeRMeNt ADMINIStRAtION, DeFeNCe, 

AND COMPOuLSARy SOCIAL SeCuRIty

eDuCAtION SeRVICeS

heALth AND SOCIAL SeRVICeS

PuBLIC, SOCIAL & CuLtuRe AND 

eNteRtAINMeNt SeRVICeS

hOuSehOLD SeRVICeS

INteRNAtIONAL INStItutION AND OtheR 

INteRNAtIONAL ORGANISAtIONS

uNDeFINeD ACtIVItIeS

NON-BuSINeSS

OtheRS

tOtAL COuNteRPARty CReDIt RISk exPOSuRe

totAl

economic sectorskredit pegawai/
pensiun

employee/retiree
loAns

tagihan kepada 
usaha mikro, 

usaha kecil dan 
portofolio ritel
receivAbles from 

micro, smAll
enterprise And 

retAil portfolio

tagihan kepada 
korporasi

receivAbles from
corporAte

tagihan yang 
telah jatuh 

tempo
pAst due 

receivAbles

aset lainnya
other Assets

31 DESEmBER 2013

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

-

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 902 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 
1.304

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 
136

 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 2 

27.443

counterpArty credit 
risk exposure
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PERTANIAN, PERBURUAN DAN KEHUTANAN

PERIKANAN

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, GAS DAN AIR

KONSTRUKSI

PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN

PENYEDIAAN AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM

TRANSPORTASI, PERGUDANGAN DAN KOMUNIKASI

PERANTARA KEUANGAN

REAL ESTATE, USAHA PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN

ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, PERTAHANAN DAN JAMINAN 

SOSIAL WAJIB

JASA PENDIDIKAN

JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL

JASA KEMASYARAKATAN, SOSIAL BUDAYA, HIBURAN DAN 

PERORANGAN LAINNYA

JASA PERORANGAN YANG MELAYANI RUMAH TANGGA

BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EKSTRA 

INTERNASIONAL LAINNYA

KEGIATAN YANG BELUM JELAS BATASANNYA

BUKAN LAPANGAN USAHA

LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR NERACA

eksposur neraca

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

no

a

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 3.814 
 - 

 1.480 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 5.294 

 - 
 - 
 - 
 - 

 67 
 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 68 

tagihan kepada 
pemerintah
receivAbles 

from
government

tagihan kepada 
entitas sektor 

publik
receivAbles 

from
government

tagihan kepada 
bank pembangunan 

multilateral 
dan lembaga 

internasional
receivAbles

from multilAterAl
development 

bAnk And
internAtionAl 

institution

tagihan kepada 
bank

receivAbles
from bAnks

kredit beragun 
rumah tinggal

loAns
collAterAlised

by housing
property

kredit beragun 
properti 

komersial
loAns

collAterAlised
by commerciAl

property

sektor ekonomi

 - 
 - 
 - 
 3 
 - 
 - 
 6 
 - 
 - 
 - 
 4 
 - 

 2 
 - 
 1 

 - 
 - 

 - 
 - 

 49 
 65 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 141 
 - 
 - 
 - 
 - 

 55 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 196 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 2.197 
 - 
 -
 
 - 
 - 
 -
 
 - 
 -
 
 - 
 - 
 - 

 2.197 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

PERTANIAN, PERBURUAN DAN KEHUTANAN

PERIKANAN

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, GAS DAN AIR

KONSTRUKSI

PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN

PENYEDIAAN AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM

TRANSPORTASI, PERGUDANGAN DAN KOMUNIKASI

PERANTARA KEUANGAN

REAL ESTATE, USAHA PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN

ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, PERTAHANAN DAN JAMINAN 

SOSIAL WAJIB

JASA PENDIDIKAN

JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL

JASA KEMASYARAKATAN, SOSIAL BUDAYA, HIBURAN DAN 

PERORANGAN LAINNYA

JASA PERORANGAN YANG MELAYANI RUMAH TANGGA

BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EKSTRA 

INTERNASIONAL LAINNYA

KEGIATAN YANG BELUM JELAS BATASANNYA

BUKAN LAPANGAN USAHA

LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR REKENING ADMINISTRATIF

eksposur rekening 
administratif

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

b

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 3 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 3 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 -
 - 
 - 
 - 
 - 
 -
 - 

 - 
 - 
 - 
 
- 
 - 

 - 
 - 
 - 
 -

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

  - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
-

 -

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

31 DESEmBER 2012
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dalam miliar Rupiah / in billion IDR

AGRICuLtuRe, huNtING, FOReStRy

FIShING

MINING AND exPLORAtION

INDuStRy

eLeCtRICIty, GAS AND WAteR

CONStRuCtION

tRADING WhOLeSALe AND RetAIL

ACCOMODAtION AND FOOD PROVIDeR

tRANSPORtAtION, WARehOuSING AND COMMuNICAtION

FINANCIAL SeRVICeS

ReAL eStAte, ReNt AND SeRVICeS

GOVeRMeNt ADMINIStRAtION, DeFeNCe, 

AND COMPOuLSARy SOCIAL SeCuRIty

eDuCAtION SeRVICeS

heALth AND SOCIAL SeRVICeS

PuBLIC, SOCIAL & CuLtuRe AND 

eNteRtAINMeNt SeRVICeS

hOuSehOLD SeRVICeS

INteRNAtIONAL INStItutION AND OtheR 

INteRNAtIONAL ORGANISAtIONS

uNDeFINeD ACtIVItIeS

NON-BuSINeSS

OtheRS

tOtAL BALANCe Sheet exPOSuRe

bAlAnce sheet exposure

economic sectors

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 10 
 1 
 - 

 32 
 - 

 16 
 224 

 5 
 23 

 - 
 15 

 - 

 1 
 2 

 16 

 - 
 - 

 - 
 - 

 142 
 487 

kredit pegawai/
pensiun

employee/retiree
loAns

tagihan kepada 
usaha mikro, 

usaha kecil dan 
portofolio ritel
receivAbles from 

micro, smAll
enterprise And 

retAil portfolio

tagihan kepada 
korporasi

receivAbles from
corporAte

tagihan yang 
telah jatuh 

tempo
pAst due 

receivAbles

aset lainnya
other Assets

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 899 

 - 
 899 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 19 
 - 
 2 
 - 
 - 
 -
 
 - 
 - 
 -
 
 - 
 -
 
 - 
 - 
 2 

 23 

 139 
 6 

 21 
 4.904 

 56 
 795 

 5.903 
 481 

 1.660 
 449 

 1.157 
 - 

 10 
 98 

 278 

 - 
 - 

 - 
 - 

 238 
 16.195 

AGRICuLtuRe, huNtING, FOReStRy

FIShING

MINING AND exPLORAtION

INDuStRy

eLeCtRICIty, GAS AND WAteR

CONStRuCtION

tRADING WhOLeSALe AND RetAIL

ACCOMODAtION AND FOOD PROVIDeR

tRANSPORtAtION, WARehOuSING AND COMMuNICAtION

FINANCIAL SeRVICeS

ReAL eStAte, ReNt AND SeRVICeS

GOVeRMeNt ADMINIStRAtION, DeFeNCe, 

AND COMPOuLSARy SOCIAL SeCuRIty

eDuCAtION SeRVICeS

heALth AND SOCIAL SeRVICeS

PuBLIC, SOCIAL & CuLtuRe AND 

eNteRtAINMeNt SeRVICeS

hOuSehOLD SeRVICeS

INteRNAtIONAL INStItutION AND OtheR

 INteRNAtIONAL ORGANISAtIONS

uNDeFINeD ACtIVItIeS

NON-BuSINeSS

OtheRS

tOtAL COMMItMeNt & CONtINGeNCy exPOSuRe

commitment & 
contingency exposure

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 1 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 672 
 - 

 14 
 - 
 - 
 - 
 5 

 10 
 -
 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 701 

31 DESEmBER 2012
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PERTANIAN, PERBURUAN DAN KEHUTANAN

PERIKANAN

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, GAS DAN AIR

KONSTRUKSI

PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN

PENYEDIAAN AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM

TRANSPORTASI, PERGUDANGAN DAN KOMUNIKASI

PERANTARA KEUANGAN

REAL ESTATE, USAHA PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN

ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, PERTAHANAN DAN JAMINAN 

SOSIAL WAJIB

JASA PENDIDIKAN

JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL

JASA KEMASYARAKATAN, SOSIAL BUDAYA, HIBURAN DAN 

PERORANGAN LAINNYA

JASA PERORANGAN YANG MELAYANI RUMAH TANGGA

BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EKSTRA 

INTERNASIONAL LAINNYA

KEGIATAN YANG BELUM JELAS BATASANNYA

BUKAN LAPANGAN USAHA

LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR COUNTER PARTY CREDIT RISK

total

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

no

tagihan kepada 
pemerintah
receivAbles 

from
government

tagihan kepada 
entitas sektor 

publik
receivAbles 

from
government

tagihan kepada 
bank pembangunan 

multilateral 
dan lembaga 

internasional
receivAbles

from multilAterAl
development 

bAnk And
internAtionAl 

institution

tagihan kepada 
bank

receivAbles
from bAnks

kredit beragun 
rumah tinggal

loAns
collAterAlised

by housing
property

kredit beragun 
properti 

komersial
loAns

collAterAlised
by commerciAl

property

sektor ekonomi

31 DESEmBER 2012

eksposur counter 
party credit risk

c

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 5.294 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 71 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 65 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 196 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 1 

 2.198 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

-

tagihan dan pencadangan berdasarkan wilayah

sejalan dengan terpusatnya kegiatan ekonomi indonesia di pulau Jawa, terutama di Jakarta dan surabaya, maka Bank memiliki 
proporsi tagihan lebih dari 50% di wilayah tersebut, terutama bagi pelaku usaha di sektor perdagangan dan manufaktur. 

sepanjang tahun 2013, Bank hanya mempunyai tagihan yang mengalami penurunan nilai di bawah 1,0%.  nilai tersebut relatif 
sangat kecil dan tersebar secara merata di seluruh wilayah. hal ini mengindikasikan bahwa Bank telah menjalankan manajemen 
risiko kredit secara konsisten di seluruh lokasi operasional Bank.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan data portofolio tagihan dan pencadangan Bank pada tahun 2013. 



123

PT Bank Ekonomi RahaRja, TBk. |  laporan tahunan  |  annual rEport 2013

dalam miliar Rupiah / in billion IDR

AGRICuLtuRe, huNtING, FOReStRy

FIShING

MINING AND exPLORAtION

INDuStRy

eLeCtRICIty, GAS AND WAteR

CONStRuCtION

tRADING WhOLeSALe AND RetAIL

ACCOMODAtION AND FOOD PROVIDeR

tRANSPORtAtION, WARehOuSING AND COMMuNICAtION

FINANCIAL SeRVICeS

ReAL eStAte, ReNt AND SeRVICeS

GOVeRMeNt ADMINIStRAtION, DeFeNCe, 

AND COMPOuLSARy SOCIAL SeCuRIty

eDuCAtION SeRVICeS

heALth AND SOCIAL SeRVICeS

PuBLIC, SOCIAL & CuLtuRe AND 

eNteRtAINMeNt SeRVICeS

hOuSehOLD SeRVICeS

INteRNAtIONAL INStItutION AND OtheR 

INteRNAtIONAL ORGANISAtIONS

uNDeFINeD ACtIVItIeS

NON-BuSINeSS

OtheRS

tOtAL COuNteRPARty CReDIt RISk exPOSuRe

totAl

economic sectorskredit pegawai/
pensiun

employee/retiree
loAns

tagihan kepada 
usaha mikro, 

usaha kecil dan 
portofolio ritel
receivAbles from 

micro, smAll
enterprise And 

retAil portfolio

tagihan kepada 
korporasi

receivAbles from
corporAte

tagihan yang 
telah jatuh 

tempo
pAst due 

receivAbles

aset lainnya
other Assets

31 DESEmBER 2012

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

-

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

  488 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 
 899 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 
 23 

 - 
 - 
 - 
 -
 - 
 - 
 -
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
-

 16.896 

counterpArty credit 
risk exposure

receivables and allowances by region

as the indonesian economy activities were heavily concentrated in Java island, mainly in Jakarta and surabaya, more than 50% 
of the Bank’s outstanding receivables was concentrated in those areas, especially net receivables from the businesses in trading 
and manufactur sectors. 

in 2013, the Bank only had impaired receivable lower than 1.0%. this was relatively low and was spread equally across regions. 
it indicated that the Bank implemented credit risk management consistently at all the Bank’s operational areas. 

next is the table showing data of the Bank’s receivables portfolio and allowances in 2013.
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31 des 2013 31 dec 2013

keterangan
wilayah region

jakarta medan surabaya lainnya
others total

TAGIHAN

TAGIHAN YANG MENGALAMI 

PENURUNAN NILAI (IMPAIRED)

A. BELUM JATUH TEMPO

B. TELAH JATUH TEMPO

RUPA-RUPA ASET

CKPN INDIVIDUAL

CKPN KOLEKTIF

TAGIHAN YANG DIHAPUS BUKU

1

2

3

4

5

6

16.929 

 31 

 13 

 843 

 18 

 63 

 - 

 3.981 

 15 

 4 

 77 

 5 

 28 

 - 

 27.608 

 46 

 139 

 1.304 

 45 

 135 

 - 

 2.864 

 - 

 11 

 314 

 7 

 19 

 - 

 3.834 

 - 

 111 

 70 

 15 

 25 

 - 

no
wilayah 1

region 1
wilayah 2

region 2
wilayah 3

region 3
wilayah 4

region 4

tabel pengungkapan tagihan dan pencadangan berdasarkan wilayah tahun 2013 dan 2012
Table of Receivables and Allowance By Region in 2013 and 2012

tagihan dan pencadangan berdasarkan sektor ekonomi

sektor perdagangan dan industri pengolahan memberikan kontribusi terbesar bagi portofolio tagihan Bank, yaitu sebesar 
36,6% dan 29,3% dari total tagihan per desember 2013. distribusi kredit pada kedua industri tersebut tersebar pada berbagai 
sektor ekonomi dengan alokasi 15% pada masing masing sektor ekonomi selalu dijaga oleh bank. pada industri tertentu yang 
berisiko lebih tinggi, Bank menggunakan batasan kredit yang lebih kecil demi menjaga kualitas portfolio kredit. dengan cara 
ini, portofolio tagihan Bank lebih kuat terhadap gangguan yang disebabkan faktor eksternal dan pertumbuhan kredit ke depan 
secara umum juga lebih sehat.

data mengenai tagihan dan pencadangan berdasarkan sektor ekonomi dapat dilihat pada tabel berikut.
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explAnAtion

31 des 2012 31 dec 2012
wilayah region

jakarta medan surabaya total

 16.390 

 6 

 17 

 - 

 15 

 58 

 - 

 3.389 

 - 

 3 

 - 

 1 

 22 

 3 

 25.448 

 6 

 34 

 - 

 24 

 116 

 3 

 3.217 

 - 

 14 

 - 

 8 

 20 

 - 

 2.452 

 - 

 - 

 - 

 - 

 16 

 - 

wilayah 1
region 1

wilayah 2
region 2

wilayah 3
region 3

wilayah 4
region 4

reCeivaBles

impaired

 reCeivaBles

a.  nOt past due

B.  past due

rupa-rupa aset

write-Off

speCifiC allOwanCe fOr

impairment lOsses
COlleCtive allOwanCe fOr 

impairment lOsses

dalam miliar Rupiah / in billion IDR

receivables and allowances by economic sector

trade and processing industry sector contributed to the large portion of net receivables portfolio of the Bank, which amounted 
to 36.6% and 29.3% of total net receivables as of december 2013. loans for both industries were disbursed into a number of 
economic sectors with 15% proportion allowance for each sector was maintained by the Bank. in particular industries with higher 
risk exposure, the Bank applied lower credit allowance in order to maintain the quality of net receivables portfolio. By doing this 
way, tha Bank had a strong net receivables portfolio which was resilient to disruptions caused by external factors and, thus, its 
overall credit growth would be sustainable for the long run.

data on receivables and allowance by economic sector can be observed in the following table.

lainnya
others
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tabel pengungkapan tagihan dan pencadangan berdasarkan sektor ekonomi tahun 2013 dan 2012
Table of Receivables and Allowance By Economic Sector in 2013 and 2012

PERTANIAN, PERBURUAN DAN KEHUTANAN

PERIKANAN

PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

INDUSTRI PENGOLAHAN

LISTRIK, GAS DAN AIR

KONSTRUKSI

PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN

PENYEDIAAN AKOMODASI DAN PENYEDIAAN MAKAN MINUM

TRANSPORTASI, PERGUDANGAN DAN KOMUNIKASI

PERANTARA KEUANGAN

REAL ESTATE, USAHA PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN

ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, PERTAHANAN DAN JAMINAN 

SOSIAL WAJIB

JASA PENDIDIKAN

JASA KESEHATAN DAN KEGIATAN SOSIAL

JASA KEMASYARAKATAN, SOSIAL BUDAYA, HIBURAN DAN 

PERORANGAN LAINNYA

JASA PERORANGAN YANG MELAYANI RUMAH TANGGA

BADAN INTERNASIONAL DAN BADAN EKSTRA 

INTERNASIONAL LAINNYA

KEGIATAN YANG BELUM JELAS BATASANNYA

BUKAN LAPANGAN USAHA

LAINNYA

TOTAL

31 desember 2013

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

no

 196 

 3 

 174 

 5.868 

 57 

 898 

 7.270 

 459 

 1.767 

 5.525 

 1.312 

 2.956 

 8 

 155 

 367 

 - 

 - 

 - 

 1.304 

 593

 28.912 

 - 

 - 

 - 

 19 

 - 

 - 

 11 

 - 

 16 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

-

 46 

 1 

 - 

 1 

 38 

 - 

 7 

 51 

 3 

 12 

 5 

 10 

 - 

 - 

 1 

 3 

 - 

 - 

 - 

 - 

3

 135 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 - 

 - 

 - 

 23 

 - 

 - 

 17 

 - 

 5 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

-

 45 

 - 

 - 

 - 

 121 

 - 

 - 

 18 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

-

 139 

tagihan
receivAbles

cadangan 
kerugian 

penurunan 
nilai (ckpn) - 

indiVidual
specific

AllowAnce for
impAirment

losses

cadangan 
kerugian 

penurunan 
nilai (ckpn) - 

kolektif
collective

AllowAnce for
impAirment

losses

tagihan yang 
dihapus buku

write-offsektor ekonomi
belum jatuh 

tempo
not pAst due

telah jatuh 
tempo

pAst due

tagihan yang mengalami 
penurunan nilai

impAired receivAbles

kredit bermasalah

rasio kualitas kredit bermasalah Bank ekonomi untuk tahun 2013 relatif terkendali sebagaimana ditunjukkan oleh rasio npl 
bruto terhadap total kredit yang disalurkan, yaitu sebesar 0,92%. terjadi peningkatan dibandingkan dengan tahun 2012 yaitu 
sebesar 0,28%, namun demikian secara umum tingkat npl Bank masih di bawah rata rata industri perbankan di indonesia. 

pada tahun 2013 di sisi sektor ekonomi, total kredit bermasalah terutama datang dari sektor industri pengolahan dimana 
memberikan kontribusi tertinggi (0,57%) diikuti oleh sektor perdagangan besar dan eceran sebesar 0,16%. sedangkan pada 
tahun 2012, jumlah kredit bermasalah didominasi oleh sektor perdagangan besar dan eceran yang memberikan kontribusi 
tertinggi sebesar 88,19%, diikuti oleh sektor industri pengolahan 4,96%.
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dalam miliar Rupiah / in billion IDR

31 desember 2012

 149 

 7 

 21 

 4.941 

 124 

 952 

 6.175 

 486 

 1.686 

 6.460 

 1.231 

 1.480 

 12 

 100 

 295 

 2 

 - 

 - 

 899 

 428 

 25.448 

 - 

 - 

 - 

 6 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

-

 6 

 1 

 - 

 - 

 32 

 - 

 6 

 42 

 4 

 12 

 5 

 9 

 - 

 - 

 1 

 2 

 - 

 - 

 - 

 - 

2

 116 

 -   

 -   

 -   

 3 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 3 

 - 

 - 

 - 

 3 

 - 

 - 

 21 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

- 

 - 

 - 

 - 

 - 

 24 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 30 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

4

 34 

economic sectorstagihan
receivAbles

cadangan 
kerugian 

penurunan 
nilai (ckpn) - 

indiVidual
specific

AllowAnce for
impAirment

losses

cadangan 
kerugian 

penurunan 
nilai (ckpn) - 

kolektif
collective

AllowAnce for
impAirment

losses

tagihan yang 
dihapus buku

write-off
belum jatuh 

tempo
not pAst due

telah jatuh 
tempo

pAst due

tagihan yang mengalami 
penurunan nilai

impAired receivAbles

AGRICuLtuRe, huNtING, FOReStRy

FIShING 

MINING AND exPLORAtION

INDuStRy

eLeCtRICIty, GAS AND WAteR

CONStRuCtION

tRADING WhOLeSALe AND RetAIL

ACCOMODAtION AND FOOD PROVIDeR

tRANSPORtAtION, WARehOuSING AND COMMuNICAtION

FINANCIAL SeRVICeS

ReAL eStAte, ReNt, AND SeRVICeS

GOVeRMeNt ADMINIStRAtION,DeFeNCe, AND

COMPuLSARy SOCIAL SeCuRIty

eDuCAtION SeRVICeS

heALth AND SOCIAL SeRVICeS

PuBLIC, SOCIAL & CuLtuRe AND 

eNteRtAINMeNt SeRVICeS

hOuSehOLD SeRVICeS

INteRNAtIONAL INStItutION AND 

OtheR INteRNAtIONAL ORGANISAtIONS

uNDeFINeD ACtIVItIeS

NON-BuSINeSS

OtheRS

non performing loan (npl)

the Bank’s npl ratio in 2013 was relatively under control, as indicated by the ratio of gross npl to total outstanding loans, 
amounting to 0.92%. there was an increase compared to 2012 of 0.28%, however, in general the level of npl was still below the 
average banking industry in indonesia. 

in 2013 in the economic sector, the total non-performing loans, especially coming from the manufacturing sector which 
contributed the highest (0.57%) followed by the wholesale and retail trade sector of 0.16%. whilst, in 2012, the number of non 
performing loans was dominated by the wholesale and retail trade sector which contributed the highest at 88.19%, followed by 
manufacturing at 4.96%.
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mutasi cadangan kerugian penurunan nilai (ckpn)

seiring dengan keberhasilan Bank dalam menyelesaikan 
kredit bermasalah maka Bank membukukan pemulihan
Ckpn individual bersih pada tahun berjalan. 

pada tahun 2013, Bank membukukan pemulihan Ckpn 
kolektif berdasarkan data historis Bank dan penelaahan 
kembali Ckpn kolektif secara berkala. hal tersebut dilakukan 
sesuai dengan perkembangan data historis kerugian 
penurunan nilai kredit yang diberikan dan perubahan 
metodologi yang dilakukan sebagai penyempurnaan 
pendekatan perhitungan Ckpn kolektif secara 
berkesinambungan.

tabel berikut menampilkan data Ckpn individual dan kolektif 
tahun 2013 dan 2012.

movement of allowance for impairment losses

as the Bank was quite successful in resolving non performing 
loans, the Bank recorded a net recovery of individual 
allowance for impairment losses in the current year. 

in 2013, the Bank recorded recovery on allowance for 
collective impairment losses as a result of update of the 
Bank’s historical data and regular review on collective 
allowance for impairment losses. that was conducted in 
accordance with the trend of historical data for impairment 
losses on loans and changes in methodology were made as 
a refinement to the calculation of the collective allowance for 
impairment losses on an ongoing basis.

the following table presents data on individual and collective 
allowance for impairment losses in 2013 and 2012.

tabel pengungkapan rincian mutasi cadangan kerugian penurunan nilai tahun 2013 dan 2012
Table Movement of Allowance for Impairment Losses in 2013 and 2012 
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tagihan bersih berdasarkan peringkat 

Bank memiliki segmen pasar terbesar pada usaha menengah 
dan kecil, oleh karena itu jumlah nasabah yang menggunakan 
peringkat eksternal tergolong sangat terbatas.terkait hal 
tersebut, hampir semua nasabah korporasi juga masuk dalam 
kategori tanpa peringkat. 

pada tahun 2013, tagihan bersih yang memiliki peringkat 
tercatat hanya sebesar 8%, yang sebagian besar berasal dari 
tagihan pada bank lain. data piutang berdasarkan portofolio 
dan kategori skala peringkat dapat dilihat pada tabel berikut.

net receivables by rating

the largest market segment of the Bank was the medium 
and small businesses, thus, the number of customers using 
external ratings was very limited. almost all corporate 
customers were in the category of without rating. 

in the year of 2013, the number of net account receivables with 
rating was only 8%, which was largely derived from account 
receivables from other banks. data on account receivables 
based on rating scales category is shown in the next table.  
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tabel pengungkapan tagihan bersih berdasarkan kategori portofolio dan skala peringkat tahun 2013 dan 2012 
Table of Net Receivables by Portfolio Categories and Rating Scale in 2013 and 2012

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA EMITEN SEKTOR PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK PEMBANGUNAN

MULTILATERAL DAN LEMBAGA INTERNASIONAL
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KREDIT BERAGUN RUMAH TINGGAL

KREDIT BERAGUN PROPERTI KOMERSIAL

KREDIT PEGAWAI / PENSIUNAN

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA KECIL 

DAN PORTFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TAGIHAN YANG TELAH JATUH TEMPO

ASSET LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR NERACA
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pt fitch rating indonesia

pt icra indonesia

pt pemeringkat efek indonesia
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AA+ to AA-
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kategori 
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peringkat jangka panjang  / long-term rAtinglembaga pemeringkat 

rAting compAny

eksposur rekening 
administratif

b
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ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt
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ReCeIVABLeS FROM DeVeLOPMeNt BANk 
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TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA EMITEN SEKTOR PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK PEMBANGUNAN

MULTILATERAL DAN LEMBAGA INTERNASIONAL
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ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM DeVeLOPMeNt BANk 

MuLtILAteRAL AND INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By hOuSING PROPeRty
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31 des 2012
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31 des 2012
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pengungkapan risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan: 
transaksi derivatif

dalam melakukan transaksi derivatif, Bank memiliki risiko 
kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty credit 
risk) selain risiko kredit akibat kegagalan bayar debitur. 
untuk mengatasi risiko ini, Bank hanya melakukan transaksi 
derivatif dengan korporasi tertentu dan bank lain dengan 
peringkat baik. 

Berikut adalah tabel yang menyajikan data mengenai 
transaksi derivatif tahun 2013 dan 2012.

disclosure of counterparty credit risk: 
derivatives transactions

in the derivative transactions, the Bank hold a Credit risk due 
to the failures of other parties (counterparty credit risk) due to 
failures of the debtors to settle. to address this risk, the Bank 
only had derivative transactions with certain corporation and 
banks with good ratings.

the following table presents data on derivative transactions in 
2013 and 2012.

tabel pengungkapan risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan : transaksi derivatif tahun 2013 dan 2012
Table of Disclosure of Counterparty Credit Risk : Derivatives Transactions in 2013 and 2012
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pengungkapan tagihan bersih berdasarkan bobot risiko 
setelah memperhitungkan dampak mitigasi risiko kredit 

Bank menghitung aset tertimbang menurut risiko (atmr) 
berdasarkan teknik mitigasi risiko kredit (mrk) dengan 
menggunakan pendekatan standar. dengan menggunakan 
metode ini, Bank hanya bisa memasukkan unsur agunan, 
garansi, maupun penjaminan atau asuransi kredit yang diakui 
dalam perhitungan atmr.

data mengenai tagihan bersih berdasarkan bobot risiko 
setelah memperhitungkan dampak mitigasi risiko kredit 
ditampilkan pada tabel berikut.

disclosure of net account receivables based on the weight 
of risk after calculating mitigation impact of credit risk 

the Bank computed risk weight assets (rwa) based on Credit 
risk mitigation (Crm) technique using standard approach. 
this method only allows elligible collateral, guarantees, as 
well as insurance underwriting or credit insurance as the 
elements of credit mitigation for rwa calculation. 

data on net account receivables based on the risk weight after 
accounting credit risk mitigation is shown in the following 
table.
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tabel pengungkapan tagihan bersih berdasarkan bobot risiko setelah memperhitungkan dampak mitigasi risiko kredit tahun 2013 dan 2012
Table of Net Receivables By Risk Weight After Calculating the Impact of Credit Risk Mitigation in 2013 and 2012
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TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA KECIL 
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MULTILATERAL DAN LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

KREDIT BERAGUN RUMAH TINGGAL

KREDIT BERAGUN PROPERTI KOMERSIAL

KREDIT PEGAWAI/PENSIUNAN

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA KECIL 

DAN PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TAGIHAN YANG TELAH JATUH TEMPO

TOTAL EKSPOSUR TRA

eksposur neraca

eksposur kewajiban komitmen 

/ kontinjensi pd transaksi 

rekening administratif

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

a

b

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -      

 -   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 -  

 -   

 -   

 -   

 421 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

421   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 -  

 -   

 -   

 -

   

 -   

 13 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 13   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 

 -  

 -   

 -   

 -   

 -   

 5 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 5   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 

 - 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

-   

 -   

 -   

 

 -  

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 

 -    

 -   

 27 

 -   

 181 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 208   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 

 - 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 404 

 -   

 -   

 -   

 

 404   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

85

 -    

-   

 

85

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 311 

 -   

 -    

17.087 

 2 

 -   

17.400   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

705

-   

705

 -   

 -   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

294 

 201 

 -   

 

 495   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 - 

-  

 - 

 -   

 27 

 -   

 602 

 18 

 311 

 -   

 404 

 

17.381 

 202 

 -   

 18.945   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

85   

705

-   

 790

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 -     

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 - 

no

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% lainnya
others

atmr
risk 

weighted
Assets

beban
modal
cApitAl 
chArge

no. kategori
portofolio

31 des 2013 / 31 dec 2013
tagihan bersih setelah memperhitungkan dampak mitigasi risiko kredit

net receivAbles After cAlculAtion of crm
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ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM DeVeLOPMeNt BANk 

MuLtILAteRAL AND INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By hOuSING PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

OtheR ASSetS

tOtAL ekSPOSuR NeRACA

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM MuLtILAteRAL DeVeLOPMeNt 

BANk AND INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By hOuSING PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

 eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

tOtAL COMMItMeNt & 

CONtINGeNCy exPOSuRe

commitment &
 contingency exposure

bAlAnce sheet exposure

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 -  

 -   

 -   

 -   

 390 

 -   

 -   

 -   

 -   

 10 

 -   

 -   

 400    

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 -  

 -   

 -   

 -   

 -   

 13 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 13    

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 

 -  

 -   

 -   

 -   

 -   

 11 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 11    

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 -  

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -      

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 -  

 -   

 34 

 -   

 124 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 158    

 -   

 1 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

1  

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 347 

 -   

 -   

 -   

 

347    

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1 

 -   

 -   

 1 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 196 

 -   

 -   

 

14.503 

 1 

 435 

  

15.135    

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 701 

 -   

 701 

 -   

 -   

 -   

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 269 

 32 

 14 

 315    

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 -  

 -      

   

 -  

 -   

 34 

 -   

 514 

 24 

 196 

 -   

 347 

 14.782 

 33 

 449 

 16.379    

 -   

 1 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1 

 701 

 -   

 703 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 -      

-   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -    

-   

 -  
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others

atmr
risk 
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chArge
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31 des 2012 / 31 dec 2012
tagihan bersih setelah memperhitungkan dampak mitigasi risiko kredit 

net receivAbles After cAlculAtion of crm

LOANS COLLAteRALISeD By 
COMMeRCIAL PROPeRty

LOANS COLLAteRALISeD By 
COMMeRCIAL PROPeRty

dalam miliar Rupiah / in billion IDR
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pengungkapan tagihan bersih dan teknik mitigasi risiko kredit

selanjutnya, ada tiga jenis alternatif teknik mrk yang dapat digunakan secara umum. ketiga jenis teknik mrk tersebut adalah 
teknik mrk dengan agunan financial, garansi, dan penjaminan atau asuransi kredit. karena sebagian besar portofolio tagihan 
Bank adalah pada sektor usaha kecil dan menengah, maka Bank hanya bisa menggunakan teknik mrk dengan agunan financial. 
dengan menggunakan teknik ini maka Bank hanya mengakui jenis agunan keuangan saja sedangkan sebagian besar agunan 
yang diterima oleh Bank berbentuk tanah dan bangunan yang tidak dapat diperhitungkan dalam teknik mrk tersebut. Oleh 
sebab itu maka agunan yang dapat diperhitungkan menjadi terbatas.

tabel berikut menunjukkan tagihan Bank berdasarkan agunan.

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA ENTITAS SEKTOR PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK PEMBANGUNAN 

MULTILATERAL DAN LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA KECIL 

DAN PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TOTAL EKSPOSUR COUNTERPARTY 

eksposur eksposur akibat 

kegagalan pihak lawan 

(counterparty credit risk)

1

2

3

4

5

6

c

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -      

 -   

 -   

 -   

 -   

 1 

 -   

 -      

 1 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -      

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -      

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -      

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 4 

 

 4 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 -   -  

 -   

 -   

 -   

 1 

 -   

 4 

 

 5 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

no

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% lainnya
others

no. kategori
portofolio

atmr
risk 

weighted
Assets

beban
modal
cApitAl 
chArge

31 des 2013 / 31 dec 2013
tagihan bersih setelah memperhitungkan dampak mitigasi risiko kredit

net receivAbles After cAlculAtion of crm
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disclosure on net account receivables and credit risk mitigation technique 

furthermore, in general there are three available mrk techniques that can be used. those three techniques are Crm technique 
using financial collateral, warranty, and guarantees or credit insurance. as most of the Bank’s portfolio account receivables are 
small and medium enterprises, the Bank only used Crm technique from the financial collateral. as most of collateral were in the 
form of lands and buildings, therefor only limited collateral can be accounted in the calculation. 

the following table presents data of the Bank’s receivables based on collateral.

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM MuLtILAteRAL DeVeLOPMeNt 

BANk AND INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL eNteRPRISe 

AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

tOtAL COuNteRPARty 
CReDIt RISk exPOSuRe

counterpArty 
credit risk exposure

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 

 -   -  

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

0% 20% 35% 40% 45% 50% 75% 100% 150% lainnya
others

atmr
risk 

weighted
Assets

beban
modal
cApitAl 
chArge

portfolio 
cAtegory

31 des 2012 / 31 dec 2012
tagihan bersih setelah memperhitungkan dampak mitigasi risiko kredit 

net receivAbles After cAlculAtion of crm

dalam miliar Rupiah / in billion IDR
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tabel pengungkapan tagihan bersih dan teknik mitigasi risiko kredit tahun 2013 dan 2012
Table of Net Receivables and Credit Risk Mitigation Technique in 2013 and 2012

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA ENTITAS SEKTOR PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK PEMBANGUNAN MULTILATERAL 

DAN LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

KREDIT BERAGUN RUMAH TINGGAL

KREDIT BERAGUN PROPERTI KOMERSIAL

KREDIT PEGAWAI / PENSIUNAN

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA KECIL DAN 

PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TAGIHAN YANG TELAH JATUH TEMPO

ASET LAINNYA

TOTAL EKSPOSUR NERACA

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA ENTITAS SEKTOR PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK PEMBANGUNAN MULTILATERAL 

DAN LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

KREDIT BERAGUN RUMAH TINGGAL

KREDIT BERAGUN PROPERTI KOMERSIAL

KREDIT PEGAWAI / PENSIUNAN

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA KECIL DAN 

PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TAGIHAN YANG TELAH JATUH TEMPO

TOTAL EKSPOSUR REKENING ADMINISTRATIF

TAGIHAN KEPADA PEMERINTAH

TAGIHAN KEPADA ENTITAS SEKTOR PUBLIK

TAGIHAN KEPADA BANK PEMBANGUNAN MULTILATERAL 

DAN LEMBAGA INTERNASIONAL

TAGIHAN KEPADA BANK

TAGIHAN KEPADA USAHA MIKRO, USAHA KECIL DAN 

PORTOFOLIO RITEL

TAGIHAN KEPADA KORPORASI

TOTAL EKSPOSUR COUNTERPARTY CREDIT RISK

total (a+b+c)

eksposur
neraca

eksposur rekening 
administratif

eksposur counterparty 
credit risk

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

1

2

3

4

5

6

no

a

b

c

 5.658 
 54 

 -   

 2.467 
 51 

 311 
 -   

 553 

 18.333 
 136 

 1.303 

 28.866 

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   

 113 

 705 
 -   

 818

-   
 -   
 -   

 4 
 -   

 4 

 8 

 29,692

 -   
 -   
 -   

 -   
 1 
 -   
 -   

 14 

 1.050 
 -   
 -   
 

 1.065 

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

 -  

-   
 -   
 -

   
 -   
 -   

 -   

 -   

 1,065

tagihan bersih
net

receivAbles

agunan
collAterAl

garansi
guArAntee

asuransi kredit
credit

insurAnce

lainnya
others

bagian yang 
tidak dijamin

unsecured
portion

kategori portofolio

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 
 -   

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

 -

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   
 
 -   

 -      

 5.658 
 54 

 -   

 2.467 
 50 

 311 
 -   

 539 
 

17.283 
 136 

 1.303 

 27.801 

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   

 113 

 705 
 -   
 

 818

1,636 
 3,272 
 6,544 

 13,088 
 -   

 4 
 

 8 

 28,627

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   

 -   

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 
 -  

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   
 
 -   

 -    

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   

 -   

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 
 -

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   

 -   

 -    

31 des 2013 / 31 dec 2013

bagian yang dijamin dengan
portion secure with
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ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM DeVeLOPMeNt BANk 

MuLtILAteRAL AND INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By hOuSING PROPeRty

LOANS COLLAteRALISeD By COMMeRCIAL PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

OtheR ASSetS

 tOtAL BALANCe Sheet exPOSuRe

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM DeVeLOPMeNt BANk 

MuLtILAteRAL AND INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By hOuSING PROPeRty

LOANS COLLAteRALISeD By COMMeRCIAL PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

 tOtAL COMMItMeNt& CONtINGeNCy exPOSuRe

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM DeVeLOPMeNt BANk 

MuLtILAteRAL AND INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

 tOtAL counterpArty credit risk exPOSuRe

total (a+b+c)

bAlAnce sheet
exposure

commitment &
 contingency exposure

counterpArty 
credit risk exposure

 5.294 
 68 

 -   

 2.197 
 65 

 196 
 -   

 487 

 16.195 
 23 

 899 
 

 25.424 

-   
 3 
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 1 
 

701 
 -   
 

 705

-   
 -   
 -

   
 1 
 -

   
 -   
 

 1 

 26,130

 -   
 -   
 -   

 1 
 1 
 -   
 -   

 24 

 1.462 
 -   
 -   

 1.488 

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

 -  

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   

 -   

  1,488 

tagihan bersih
net

receivAbles

agunan
collAterAl

garansi
guArAntee

asuransi kredit
credit

insurAnce

lainnya
others

bagian yang 
tidak dijamin

unsecured
portion

portfolio 
cAtegory

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   

 -   

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 
 -

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   

 -   

 -        

 5.294 
 68 

 -   

 2.196 
 64 

 196 
 -   

 463 

 14.733 
 23 

 899 

 23.936 

 -   
 3 
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 1 

 701 
 -   

 705

1,407 
 2,814 
 5,628

 
 11,256 

 -
   
 -   
 

 1 

 24,642 

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   

 -   

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

 -

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   

 -   

 -        

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 
 -   

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

 -  

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   
 
 -   

 -      

31 des 2012 / 31 dec 2012

bagian yang dijamin dengan
portion secure with
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perhitungan atmr risiko kredit menggunakan pendekatan 
standar, pengungkapan eksposur aset di neraca

dari semua tagihan bersih yang dimiliki Bank, hanya sebesar 
4% saja yang agunannya dapat diperhitungkan dalam teknik 
mrk. hal ini menyebabkan perbedaan yang tidak signifikan 
antara atmr sebelum dan setelah memperhitungkan mrk.

Berikut adalah tabel yang menyajikan data atmr sebelum dan 
sesudah perhitungan mrk.

calculation of rwa credit risk using standardised 
approach, disclosure of assets exposure in the balance 
sheet 
 
Of all the Bank’s net account receivables, only 4% net account 
receivables with collateral that could be counted in Crm 
technique. this caused insignificant difference between the 
rwa before and after Crm calculation. 

the following table presents rwa data before and after Crm 
calculation.

keterangan

31 desember 2013  
31 DeCeMBeR 2013

31 desember 2012  
31 DeCeMBeR 2012

descriptionstagihan
bersih

tagihan
bersih

atmr
sebelum mrk

atmr
sebelum mrk

atmr
setelah mrk

atmr
setelah mrk

net
receivA-

bles

net
receivA-

bles

risk weighted
Asset before

credit risk
mitigAtion

risk weighted
Asset before

credit risk
mitigAtion

risk weighted
Asset After
credit risk
mitigAtion

risk weighted
Asset After
credit risk
mitigAtion

1. tagihan kepada pemerintah

2. tagihan kepada entitas 

sektor publik

3. tagihan kepada bank 

pembangunan multilateral 

dan lembaga internasional

4. tagihan kepada bank

5. kredit beragun rumah 

tinggal

6. kredit beragun properti 

komersial

7. kredit pegawai/ pensiunan

8. tagihan kepada usaha mikro, 

usaha kecil dan portfolio 

ritel

9. tagihan kepada korporasi

10. tagihan yang telah jatuh 

tempo

11. aset lainnya

5.658 

54 

-   

2.467 

51 

311 

-   

553 

18.333 

136 

1.304 

5.294 

68 

-   

2.197 

65 

196 

-   

487 

16.195 

23 

899 

-   

34 

-   

514 

24 

196 

-   

365 

16.244 

33 

-   

-   

34 

-   

514 

24 

196 

-   

347 

 

14.782 

33 

449 

-   

27 

-   

602 

19 

311 

-   

415 

18.431 

202 

-   

-   

27 

-   

602 

18 

311 

-   

404

17.381 

202 

593 

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM MuLtILAteRAL

DeVeLOPMeNt BANk AND 

INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By hOuSING

PROPeRty

LOANS COLLAteRALISeD By 

COMMeRCIAL PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

OtheR ASSetS

TOTAL tOtAL28.867 20.007 19.538 25.424 17.410 16.379

dalam miliar Rupiah / in billion IDR

tabel atmr risiko kredit dengan pendekatan standar - eksposur aset di neraca tahun 2013 dan 2012
Table of RWA with Standardised Approach - Exposure of Assets in Balance Sheets in 2013 and 2012
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pengungkapan eksposur kewajiban komitmen/kontinjensi 
pada transaksi rekening administratif

selain atmr atas aset di neraca, Bank juga memiliki atmr 
yang timbul dari kewajiban komitmen dan kontinjensi pada 
transaksi rekening administratif. transaksi tersebut sebagian 
besar merupakan Letter of Credit dan bank garansi yang 
dikeluarkan untuk nasabah korporasi. termasuk di dalam 
perhitungan atmr untuk risiko kredit ini adalah fasilitas 
kredit yang belum digunakan (committed). t

abel berikut menunjukkan perbandingan atmr untuk risiko 
kredit atas tagihan rekening administratif sebelum dan 
setelah memperhitungkan mrk.

disclosure on liabilities exposure of commitment/ 
contingent on administrative account transactions

in addition to the rwa of assets in the balance sheet, the 
Bank also had the rwa derived from the obligations arising 
from commitments and contingencies on administrative 
account transactions. the transactions were largely letter of 
credits and bank guarantees issued for corporate customers. 
Calculation of rwa for this credit risk included the committed 
credit facilities. 

the following table shows a comparison between rwa 
for credit risk over administrative bills before and after 
accounting for Crm.

keterangan

31 desember 2013  
31 DeCeMBeR 2013

31 desember 2012  
31 DeCeMBeR 2012

descriptionstagihan
bersih

tagihan
bersih

atmr
sebelum mrk

atmr
sebelum mrk

atmr
setelah mrk

atmr
setelah mrk

net
receivA-

bles

net
receivA-

bles

risk weighted
Asset before

credit risk
mitigAtion

risk weighted
Asset before

credit risk
mitigAtion

risk weighted
Asset After
credit risk
mitigAtion

risk weighted
Asset After
credit risk
mitigAtion

1. tagihan kepada pemerintah

2. tagihan kepada entitas 

sektor publik

3. tagihan kepada bank 

pembangunan multilateral 

dan lembaga internasional

4. tagihan kepada bank

5. kredit beragun rumah 

tinggal

6. kredit beragun properti 

komersial

7. kredit pegawai/ pensiunan

8. tagihan kepada usaha mikro, 

usaha kecil dan portfolio 

ritel

9. tagihan kepada korporasi

10. tagihan yang telah jatuh 

tempo

- 

-

-   

-

-

-

-   

113

705

-

-

3

-   

-

-

-

-   

1

701

-

-   

1 

-   

-

-

- 

-   

1

701

-

-   

1

-   

-

-

-

-   

1

 

701

-

-   

-

-   

-

-

-

-   

84

705

-

-   

-

-   

-

-

- 

-   

84

705 

-

ReCeIVABLeS FROM GOVeRNMeNt

ReCeIVABLeS FROM PuBLIC eNtIty

ReCeIVABLeS FROM MuLtILAteRAL

DeVeLOPMeNt BANk AND 

INteRNAtIONAL INStItutION

ReCeIVABLeS FROM BANkS

LOANS COLLAteRALISeD By hOuSING

PROPeRty

LOANS COLLAteRALISeD By 

COMMeRCIAL PROPeRty

eMPLOyee/RetIRee LOANS

ReCeIVABLeS FROM MICRO, SMALL

eNteRPRISe AND RetAIL PORtFOLIO

ReCeIVABLeS FROM CORPORAte

PASt Due ReCeIVABLeS

TOTAL tOtAL818 789 789 705 703 703

dalam miliar Rupiah / in billion IDR

tabel atmr risiko kredit dengan pendekatan standar - eksposur komitmen/kontinjensi pada transaksi rekening administratif tahun 2013 dan 2012
Table of RWA with Standardised Approach - Exposure of Commitment/Contingency in Administrative Account in 2013 and 2012
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berikut adalah perbandingan atmr setelah dan sebelum mrk untuk risiko kredit 
akibat kegagalan pihak lawan

the following is comparison of rwa before and after crm credit risk for 
failure of counterparty

tabel pengungkapan tagihan bersih dan teknik mitigasi risiko kredit tahun 2013 dan 2012
Table of Net Receivables and Credit Risk Mitigation Technique in 2013 and 2012

tabel ringkasan atmr risiko kredit tahun 2013 dan 2012
Table of RWA for Credit Risk in 2013 and 2012

pengungkapan total pengukuran risiko kredit

atmr risiko kredit Bank merupakan penjumlahan dari atmr 
risiko kredit yang berasal dari risiko kegagalan debitur 
(baik dari aset di neraca maupun kewajiban komitmen dan 
kontinjensi pada transaksi rekening administratif) dan risiko 
kegagalan pihak lawan seperti yang dijelaskan di atas.

Berikut ringkasan atmr risiko kredit yang dimiliki oleh Bank:

disclosure of total credit risk measurement 

the Bank’s rwa for credit risk is the sum of risk weighted 
assets of credit risk stemming from the risk of failure of 
the debtor (both assets in Balance sheet and commitment 
and contingency payables in commitment and contingency 
exposure) and the risk of counterparty failure as described 
above.

the following table is a summary of the Bank’s rwa:

atmr risiko kredit akibat 

kegagalan debitur

atmr risiko kredit akibat 

kegagalan pihak lawan

20.327

 
5 

17.083
 

-

rwA-credit risk

for fAilure of debitor

 

rwA-credit risk

for fAilure of counterpArty

TOTAL ATMR RISIKO KREDIT tOtAL RWA-CReDIt RISk20.332 17.083

31 desember 2013  
31 DeCeMBeR 2013

31 desember 2012  
31 DeCeMBeR 2012

dalam miliar Rupiah / in billion IDR

rwA After 
crm

rwA After 
crm

rwA 
before 

crm

rwA 
before 

crm
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tabel pengungkapan risiko pasar dengan menggunakan pendekatan standar tahun 2013 dan 2012
Table of Market Risk with Standardised Approach in 2013 and 2012

tabel pengungkapan kuantitatif risiko operasional dengan basic indicator Approach (biA) tahun 2013 dan 2012
Table Quantitative of Operational Risk with Basic Indicator Approach (BIA) in 2013 and 2012

pengungkapan risiko pasar dengan menggunakan 
pendekatan standar

terdapat perubahan beban modal pada 31 desember 2013 
dibandingkan dengan data 31 desember 2012. Beban modal 
risiko suku Bunga naik sedang risiko nilai tukar turun. hal 
ini mencerminkan profil risiko pasar pada tanggal tersebut. 
sedangkan perhitungan risiko pasar dengan menggunakan 
model internal dapat dilihat pada Catatan 4c atas laporan 
keuangan.

pengungkapan kuantitatif risiko operasional dengan basic 
indicator Approach (biA)

atmr risiko operasional diukur berdasarkan BIA dimana 
atmr untuk risiko operasional adalah 12,5 kali dari Beban 
modal. Beban modal dihitung sebesar 15% dari rata-rata 
pendapatan bruto selama tiga tahun terakhir. kenaikan atmr 
untuk risiko operasional disebabkan oleh kenaikan rata-rata 
pendapatan bruto Bank dalam tiga tahun terakhir.

disclosure on market risk with standardised approach
 

there was a change in the capital charge as of 31 december 
2013 compared to the data as of 31 december 2012. the 
interest rate risk capital decreased, while the exchange rate 
risk increased. these reflected the market risk at that date.
meanwhile the market risk calculation using the internal 
model can be viewed in the note 4c of the financial report.

disclosures of operational risk with basic indicator 
approach (bia)
 
Operational risk rwa is measured by using Bia where rwa 
for operational risk is 12.5 times Capital Charge. Capital 
Charge was calculated at 15% of average gross income for the 
last three years. increases in rwa for operational risk were 
due to increases in the average gross income of the Bank in 
the last three years.

keterangan descriptions

31 desember 2013  
31 DeCeMBeR 2013

31 desember 2012  
31 DeCeMBeR 2012

1. risiko suku bunga

 A. RISIKO SPESIFIK

 B. RISIKO UMUM

2. risiko nilai tukar

3. risiko ekuitas *)

4. risiko komoditas *)

5. risiko option

-   
-   
3 

4 

 
-   

-   
-   

32 

52

 
-   

-   
-   
- 

6

 
-   

-   
-   
-

73

 
-   

1. interest rAte risk

 A. SPeCIFIC RISk

 B. GeNeRAL RISk

2. foreign exchAnge risk

3. equity *)

4. commodity risk *)

5. option risk

TOTAL tOtAL7 84 6 73

dalam miliar Rupiah / in billion IDR

beban modal
cApitAl chArge

beban modal
cApitAl chArge

atmr
rwA

atmr
rwA

bAnk bAnk
bank bank

metode yang digunakan

31 desember 2013  
31 DeCeMBeR 2013

31 desember 2012  
31 DeCeMBeR 2013

BASIC INDICAtOR APPROACh (BIA) 1.094 1.043164 1562.052 1.955

1.094 1.043164 1562.052 1.955

dalam miliar Rupiah / in billion IDR

AverAge gross income
in pAst 3 yeArs

AverAge gross income
in pAst 3 yeArs

cApitAl chArge cApitAl chArgerwA rwA

pendapatan bruto
(RATA-RATA 3 TAHUN TERAKHIR)

pendapatan bruto
(RATA-RATA 3 TAHUN TERAKHIR)

beban modal beban modalatmr atmr
method used
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pengungkapan manajemen risiko likuiditas

tujuan utama dari penerapan manajemen risiko likuiditas adalah untuk memastikan kecukupan dana secara harian, baik pada 
saat kondisi normal maupun untuk tujuan antisipasi kondisi krisis, dalam pemenuhan kewajiban secara tepat waktu dari berbagai 
sumber dana yang tersedia, termasuk memastikan ketersediaan liquid assets berkualitas tinggi.

penerapan manajemen risiko likuiditas di Bank mencakup :

1. pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi;
2. kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit manajemen risiko;
3. kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen risiko;
4. sistem pengendalian internal yang menyeluruh.    

mekanisme pengukuran dan pengendalian risiko likuiditas dapat dilihat pada Catatan 4d atas laporan keuangan.

profil maturitas rupiah dan valas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

tabel profil maturitas - rupiah tahun 2013 dan 2012
Table of Maturity Profile - Rupiah in 2013 and 2012
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liquidity risk management disclosure

the main purpose of liquidity risk management implementation is to ensure the availability of day-to-day cash reserves, in both 
normal circumstances or for anticipating possible crisis. these were undertaken by the ability to meet all obligations in timely 
manner from available sources of funds, including by ensuring the availability of high quality liquid assets.

implementation of liquidity risk management in the Bank, includes the following:
1. active supervision from Board of Commissioners and Board of directors;
2. adequacy in policies, procedures and limit setting of risk management;
3. adequacy in risk identification, measurement, monitoring and controlling as well as the risk management information 

system; 
4. Comprehensive internal control system.
     
the mechanism for measurement and control of liquidity risk can be viewed in note 4d of the financial report.

rupiah and foreign Currency maturity profile are outlined in the table below.
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tabel profil maturitas - Valas (ekuivalen rupiah) tahun 2013 dan 2012
Table of Maturity Profile - Foreign Currency (equivalent in Rupiah) in 2013 and 2012

KONTINJENSI

KONTINJENSI
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manajemen permodalan

tujuan dari manajemen permodalan Bank adalah memonitor 
dan memastikan tercapainya efisiensi penggunaan modal 
dan pendanaan melalui pengembalian atas aset-aset yang 
berisiko pada tingkat yang diinginkan. selain itu, manajemen 
permodalan bertujuan untuk memastikan bahwa modal 
minimum yang disyaratkan Bank indonesia dapat dipenuhi 
sehingga kegiatan operasi dan bisnis Bank tidak terganggu.

strategi pengelolaan permodalan

strategi pengelolaan permodalan Bank menitikberatkan pada 
modal inti yang menunjang bisnis dan operasinya. hal ini 
terlihat dari modal inti Bank yang dominan meliputi 93% dari 
total modal Bank. selain itu Bank juga menerapkan strategi 
pertumbuhan modal melalui pertumbuhan organik yang 
menekankan pada pertumbuhan laba operasi melalui bisnis 
yang sehat. pertumbuhan organik ini diharapkan memadai 
dalam memenuhi kpmm sesuai profil risiko yang ditentukan 
oleh Bank indonesia.

strategi yang diterapkan oleh Bank dalam menghasilkan 
pertumbuhan dalam laba operasi adalah sebagai berikut: 

•	 melakukan penghematan biaya dan pada 

saat yang sama meningkatkan sumber 

pendapatan baru lainnya.

•	 memantau pengeluaran biaya melalui 

penggunaan struktur cost center yang efektif.

•	 melakukan ekspansi kredit yang 

memberikan pengembalian yang mendukung 

pertumbuhan laba Bank secara organik.

•	 meningkatkan fee-based income.

•	 mempertahankan pertumbuhan kredit yang 

sehat untuk menjaga kenaikan laba yang 

berkesinambungan.

capital management

the purpose of the Bank’s capital management is to monitor 
and ensure the achievement of efficiency in the use of capital 
and funding by obtaining a certain rate of return on risky 
assets. Capital management is also intended to ensure 
that the minimum capital requirement by Bank indonesia is 
fulfilled so that the Bank’s operations and business remain 
undisturbed.

capital management strategy

the Bank’s strategy on capital management focused on its 
core capital to support the business and its operations. this 
was reflected in domination of the Bank’s core capital which 
contributed to 93% of the total capital. in addition, the Bank 
implemented a capital growth strategy through the organic 
growth focusing on the operating profit growth through 
prudent business practices. this organic growth was expected 
to adequately meet the Car requirements in accordance with 
the risk profile as determined by Bank indonesia. 

the strategies applied by the Bank in generating the growth of 
the operating profit were as follows:

•	 performed cost savings and at the same time 

increased sources of new revenues.

•	 strictly monitored expenditures through the 

use of an effective cost center structure.

•	 performed credit expansion that generated a 

supporting margin level on the Bank’s growth 

of organic earnings.

•	 increased the fee-based income.

•	 maintained a healthy credit growth to 

maintain sustainable profit growth.

permodalan
capital
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sebagai bagian dari proses pengelolaan modal, Bank 
mempertimbangkan kecukupan modal berdasarkan risk 
appetite, profil risiko dan ketentuan minimum dari regulator. 
dengan demikian, Bank dapat memastikan bahwa posisi 
modal Bank:

1. melebihi ketentuan minimum dari regulator;
2. memadai untuk mendukung strategi bisnis dan risk 

appetite Bank;
3. memadai untuk mendukung profil risiko yang 

diproyeksikan;
4. memadai untuk mendukung pertumbuhan bisnis dan 

bertahan dalam kondisi ekonomi yang memburuk.

prinsip perencanaan modal

Bank melakukan perencanaan modal dengan 
mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Perencanaan modal harus didasarkan atas 
risiko dan perkiraan dan antisipasi ke depan 
(forward looking). Perencanaan modal juga 
memasukkan faktor risiko yang timbul dari 
bisnis Bank dengan mempertimbangkan 
volume bisnis dan jenis pihak lawan. 
Perencanaan ini dilakukan setiap tahun di 
dalam proses penyusunan Rencana Bisnis 
Bank. Melalui proses ini, Bank melakukan 
proyeksi posisi modal di tahun yang akan 
datang dan menyusun strategi modal dengan 
tepat. Selanjutnya, perencanaan modal harus 
mendapat persetujuan oleh Direksi.

2. Perencanaan modal harus 
mempertimbangkan rencana bisnis dan 
strategi Bank dan juga lingkungan ekonomi 
yang dihadapi oleh Bank. Dalam proses 
perencanaan bisnis tahunan, semua unit 
bisnis diharuskan untuk menentukan 
rencana bisnis dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor ekonomi makro (seperti suku 
bunga) dan strategi Bank.

3. Stress scenario sebagai analisa tambahan 
dari kondisi normal harus diukur dan 
dipertimbangkan dengan tepat.

as part of the capital management process, the Bank 
measured capital adequacy based on its risk appetite, risk 
profile and the minimum requirements of the regulators. 
Based on those considerations, the Bank ensured that the 
Bank’s capital position:

1. exceeded the minimum requirements of the regulators;
2. was adequate to support the Bank’s business strategy 

and risk appetite;
3. was adequate to support the projected risk profile;
4. was adequate to support business growth and survive 

economic downturns.

principles of capital planning

the Bank carried out capital planning by referring to 
particular principles, as follows:

1. Capital planning should be made by taking 
into account the risk and based on forward 
looking manner. Capital planning also 
included risks arising from the Bank’s 
business by considering volume of business 
and type of the counterparty. Planning was 
done annually together with the prepration 
of Business Plan. Through this process, the 
Bank projected a capital status for the next 
year and formulated an appropriate capital 
strategy. Afterward, capital planning must 
obtain approval from the Board of Directors.

2. Capital planning took into account the 
Bank’s business and strategy as well as 
the economic environment faced by the 
Bank. In the annual business planning 
process, all business units were required to 
determine a business plan that considered 
the macroeconomic factors (such as interest 
rates) and the Bank’s strategy.

3. Stress scenarios as additional tools for 
analyses of normal conditions should be 
considered accordingly.
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komposisi dan hasil pengelolaan permodalan Bank dapat 
dilihat pada tabel berikut.

the composition of the Bank’s capital management and the 
results obtained can be seen in the following table.

tabel pengungkapan kuantitatif struktur permodalan bank umum tahun 2013 dan 2012
Quantitative Table of the Bank’s Capital Structure in 2013 and 2012
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sumber daya manusia

“sumber daya manusia (sdm) yang handal dan memiliki kompetisi yang baik 
merupakan salah satu inVestasi jangka panjang bagi banyak perusahaan, 
termasuk bank ekonomi.  oleh karenanya, bank terus berupaya 
memaksimalkan seluruh sumber daya untuk bersinergi, berinoVasi, dan 
melakukan perbaikan yang berkesinambungan demi mewujudkan kultur 
kerja yang dapat menjadi motor penggerak bagi pengembangan bisnis 
perbankan yang terbaik”

“reliable and competitiVe human resources (hr) is one of long-term inVestments for 
many companies, including for bank ekonomi.  therefore, the bank always maximize all 
resources to synergize, innoVate, and perform continuous improVement, in order to 
establish work culture as a driVing force for the best banking business deVelopment”

di tengah persaingan yang kian sengit dan perkembangan 
industri perbankan nasional yang sangat pesat, sumber daya 
manusia (sdm)  yang tangguh dan berdedikasi memegang 
peranan kunci untuk mencapai visi dan misi yang telah 
dicanangkan Bank. menyadari hal tersebut, peningkatan 
kualitas sdm menjadi sebuah keharusan.

Bank  sangat memahami arti penting sdm bagi kemajuan dan 
keberlanjutan Bank. upaya untuk mencapai visi dan misi Bank 
juga tidak akan tercapai tanpa adanya sdm yang tangguh dan 
mampu menghasilkan kinerja yang baik. 

untuk itu, sebagai bagian dari upaya pencapaian fundamental 
visi dan misi tersebut, Bank terus memperkuat pijakan 
dasar pengembangan sdm melalui pendekatan human 
Resource Performance Based Culture, yaitu suatu pendekatan 
yang bertujuan untuk menumbuhkan budaya kerja yang 
meletakkan kinerja karyawan sebagai dasar utama untuk 
pengembangan dan penghargaan karyawan.

in the midst of tight competition and rapid growth of 
national banking industry, tough and dedicated human 
resources (hr) is the key role to achieve the Bank’s vision 
and mission. recognizing it, improving the quality of hr 
is a must.

the Bank deeply understands the significant role of hr for 
the advancement and sustainability of the Bank. also, the 
efforts to achieve the Bank’s vision and mission will not be 
successful without its resilient and reliable hr. 

to that end, as part of the journey towards the fundamentals 
of its vision and mission, the Bank continues to strengthen 
the groundwork of hr development through the human 
resource performance Based Culture, which stands 
for an approach to establish a culture emphasizing the 
employee performance-based rewards and improvements 
in workplace.

human resources

sumber daya manusia human resources

ibnu agung mulyanto

head of 
human resources
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dalam melakukan pengelolaan sdm, Bank telah menyusun 
kerangka strategis yang dirumuskan dalam Roadmap 
pengelolaan sdm (2009-2014). tahapan pengelolaan sdm 
ini dimulai pada tahun 2009 – 2011, tahun pertama Bank 
diakuisisi oleh grup hsBC. pada periode tersebut, Bank 
melakukan serangkaian aktivitas penyelerasan kebijakan 
sdm yang bertujuan untuk menyesuaikan struktur dan 
kebijakan sdm Bank dengan grup hsBC. 

pada tahapan berikutnya, di tahun 2011-2012, Bank 
melakukan tahap pengembangan. sejumlah perubahan 
esensial meliputi penataan sistem dan organisasi pun 
dilakukan. salah satu komitmen nyata Bank dalam 
melakukan perubahan fundamental yang bertujuan untuk 
menciptakan sistem kerja yang lebih baik adalah melalui 
proyek transformasi “Borobudur”. 

proyek ini melakukan  perubahan pada struktur organisasi 
dan core banking system yang digunakan Bank sebelum 
bergabung bersama grup hsBC. untuk meningkatkan tata 
kelola sdm, Bank juga menerapkan sistem manajemen 
kinerja untuk mengenalkan budaya baru melalui 
“performance based culture”. untuk mendukung perubahan-
perubahan tersebut, serangkain program pelatihan di area 
manajerial, sales, product, services dan support pun diberikan 
kepada seluruh karyawan.

in performing human resource management, the Bank has 
developed a strategic framework that is formulated into hr 
management roadmap (2009-2014). the initial phase of hr 
management was in the year of 2009 - 2011, marked with the 
first year of the Bank acquisitioned by the hsBC group. in that 
period, the Bank conducted a series of activities aligning hr 
policies in order to adjust the Bank’s hr structure and policies 
with those of hsBC group.

the next phase was in 2011-2012, when the Bank entered 
“development” phase. a number of essential changes 
including the upgrading of system and organization was 
performed. One of the Bank’s real commitments to make 
fundamental changes toward better working system 
was the implementation of transformation project 
“Borobudur”. 

the project was changing the Bank’s previous organizational 
structure and core banking system prior to acquisition by 
hsBC group. to improve hr governance, the Bank has also 
implemented performance management system to foster a 
new culture, namely “performance-based culture”. in order 
to support these changes, a series of training programs in the 
area of management, sales, products, services and support 
was also provided to all employees.

kebijakan pengelolaan
sumber daya manusia

human resource management policy

2009-2011

“ alignment”

tahap penyelerasan

•	 Penyelerasan struktur 
kompensasi dan manfaat 
karyawan.

•	 Penyelerasan kebijakan 
SDM.

•	 Konversi “Net to Gross”.

•	 Proyek transformasi organisasi 
“Borobudur”.

•	 Implementasi sistem manajemen 
kinerja.

•	 Program pelatihan manejerial, sales, 
product, services dan support.

•	 Implementasi Budaya Bank.

•	 Performance Based Culture.
•	 Penyusunan KPI.
•	 Monitoring KPI.
•	 Penghargaan karyawan.
•	 talent Retention & engagement.
•	 Productivity & efficiency.

•	 Aligning compensation 
structure and employee 
benefits.

•	 Aligning HR policies.
•	 Conversion of “Net to 

Gross”.

•	 Organizational transformation project 
“Borobudur”.

•	 Implementation of performance 
management system.

•	 Training program on managerial, 
sales, product, services and support.

•	 Implementation of Bank culture.

•	 Performance based culture.
•	 KPI development.
•	 KPI monitoring.
•	 Awards for employees.
•	 Talent retention and engagement.
•	 Productivity and efficiency.

2011-2012

tahap pengembangan

“ deVelopment”

2013-2014

tahap kinerja

“ performance”
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tahun 2013: tahun “kinerja” 
2013: year of “performance”

menciptakan budaya berbasis kinerja

mendapatkan dan mempertahankan 
talenta terbaik

efisiensi dan produktiVitas 
karyawan

recruit and maintain the best 
talents

employee productiVity and 
efficiency

creating performance-based culture 

mulai tahun 2013, tahapan “kinerja” mulai dicanangkan. 
Bank melakukan pemantauan kinerja kPI (key Performance 
Indicators) unit bisnis setiap bulannya, dengan pemeriksaan 
periodik setiap enam bulan dan 12 bulan. dalam tahapan 
tersebut, kinerja pencapaian karyawan dikomunikasikan 
secara transparan. 

hal ini selain untuk menghargai kinerja-kinerja positif yang 
telah dicapai oleh unit bisnis, juga untuk memacu karyawan  
meningkatkan produktivitasnya. Bagi karyawan yang 
mampu menunjukkan dedikasi dan kontrbusi terbaiknya, 
Bank memberikan apresiasi dalam bentuk penghargaan 
yang diberikan langsung oleh direksi, atau dalam bentuk 
pemberian kompensasi di atas rata-rata karyawan lainnya.

persaingan di industri perbankan nasional yang 
sangat ketat membuat pasar tenaga kerja di industri 
ini menjadi lebih dinamis. Bank selalu berusaha 
mempertahankan talenta-talenta terbaiknya dengan 
menjalankan berbagai retention program, seperti 
memberikan tantangan pekerjaan yang lebih menarik 
kepada karyawan yang potensial, menyesuaikan 
kompensasi bagi karyawan sesuai dengan remunerasi 
pasar dan memberikan program pendidikan dan 
pelatihan yang dapat meningkatkan potensi individu 
karyawan dan agar dapat lebih tertantang.

peningkatan produktivitas karyawan merupakan 
hal yang mutlak untuk dilakukan di era persaingan 
yang sangat ketat seperti saat ini. pada tahun 2013 
Bank  melakukan kajian struktur organisasi dan 
menata ulang beberapa pekerjaan pada fungsi 
kerja agar efektivitas dan produktivitas karyawan 
dapat ditingkatkan. sejalan dengan hal tersebut, 
perampingan organisasi juga terus dilakukan agar 
dapat menciptakan efisiensi biaya.

the tight competition of national banking industry has 
created more dynamic labor market in the industry.  
the Bank has always been trying to retain the best 
talents by running various retention programs, such as 
providing more interesting job challenges to potential 
employees, adjusting compensation for employees 
in accordance with market prices, and providing 
education and training programs that can improve 
the individual potential of employees and to be more 
challenging.

improving employee productivity is significant to win 
business tight competition today. in 2013, the Bank 
conducted a study on organizational structure and 
rearranged some work functions in order to excel the 
employee productivity and effectiveness.  accordingly, 
streamlining the organization has been also conducted 
to generate cost efficiency.

starting in 2013, the “performance” stage was proclaimed. 
the Bank carried out performance monitoring on kpi in 
each business unit every month, with periodic review every 
six months and 12 months. in this phase, the employee 
performance was communicated transparently as an initiative 
to reward positive performance of business units and to 
encourage employees to be more productive.

for those who provide high contributions and demonstrate 
their best dedications, the Bank will appreciate by giving them 
awards directly presented by the Board of directors, or by 
providing compensation above the average of those of other 
employees.
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mengembangkan kemampuan dan 
keterlibatan karyawan

deVelop employee ability and 
engagement

Jumlah karyawan Bank akhir tahun 2013 adalah 2.484 orang. 
Jumlah ini  mengalami penurunan dibandingkan dengan 
jumlah karyawan pada akhir tahun 2012 yang berjumlah 2.595 
orang. penurunan jumlah karyawan tersebut seiring dengan 
program peningkatan produktivitas sdm dan juga efisiensi 
yang dicanangkan oleh Bank. terbukti walaupun jumlah 
karyawan mengalami penurunan, kinerja keuangan Bank 
pada tahun 2013 mengalami peningkatan.

adapun komposisi sdm Bank hingga 31 desember 2013 
adalah sebagai berikut:

komposisi sdm berdasarkan pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikan, komposisi jumlah karyawan 
pada 2013 dan 2012, adalah sebagai berikut:

hr composition based on education 
Based on education level, composition of the number of 
employees in 2013 and 2012 was as follow:

untuk memperkuat sistem pengembangan sdm 
yang berkompetensi tinggi sehingga mampu 
bersaing dalam kompetisi bisnis perbankan, Bank 
telah merancang berbagai program pengembangan 
kapasitas sdm. inisiasi strategis untuk meningkatkan 
kapasitas karyawan dilakukan melalui serangkaian 
pelatihan serta metode pengembangan lainnya seperti 
pemberian tugas jangka pendek, pelatihan (coaching) 
dan pengawasan (mentoring).

in order to be able to compete with competitors in 
banking industry, the Bank has designed a wide range 
of hr capacity building programs strengthening its 
highly competitive hr development system. 
the Bank also conducted strategic initiatives to 
improve employees’ capacity through a series of 
trainings and other development methodologies, such 
as provision of short-term assignments, coaching and 
mentoring.

number of employees of the Bank by the end of 2013 
was 2,484 people. this number was lower than the number 
of employees at the end of 2012, which was 2,595 people. 
decreasing number of employees was in line with hr 
productivity improvement program and the Bank’s efficiency 
target. it was proven that, although the number of employees 
decreased, the Bank’s financial performance in 2013 raised 
up.

Composition of the Bank’s human resources as of 31 
december 2013, was as follow:

profil sumber daya manusia profile of the human resources

pendidikan

s2

s1

d3

d1

slta

sltp

sd

jumlah / total

62

1.613

339

-

461

9

-

2.484

2,50
 

64,94

13,65

-

18,56

0,36

-

100,00

71

1.657

361

-

497

9

-

2.595

2,74

63,85

13,91

-

19,15

0,35

-

100,00

jumlah karyawan jumlah karyawanprosentase prosentase

2013 2012

eDuCAtION number of employees number of employeespercentAge percentAge
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pada tahun 2013, dari keseluruhan  2.484 karyawan Bank 
67,44% karyawan adalah karyawan yang berpendidikan 
sarjana strata-1 dan strata-2. angka tersebut meningkat 
dibandingkan tahun 2012 sebesar 66,59%. kebutuhan akan 
sumber daya berkualitas agar mampu selalu menjadi pemain 
penting dalam industri perbankan menjadikan Bank terus 
berevolusi dalam berbagai aspek, salah satunya melalui 
peningkatkan standar penerimaan karyawan baru. 

sebagian besar karyawan Bank (62%) berada di bawah usia 
40 tahun, menunjukkan komposisi karyawan yang didominasi 
oleh generasi muda yang dinamis dan produktif. 

in 2013, from the total of 2,484 the Bank’s employees, 67.44% 
of them were highly educated people graduating from bachelor 
(strata-1) and master (strata-2) degree. this figure increased 
than that of 2012, which was 66.59%. Considering the needs for 
quality resources to keep the Bank as an important player in 
banking industry, the Bank has been evolving in many aspects. 
One of which was by improving the new employee recruitment 
standard.

most of the Bank’s employees (62%) was under 40 years old. it 
showed that the composition of the employee was dominated 
by the dynamic and productive younger generation.

komposisi sdm berdasarkan usia
Berdasarkan usia, komposisi jumlah karyawan pada 2013 dan 
2012, adalah sebagai berikut:

komposisi sdm berdasarkan jenjang organisasi

hr composition based on age
Based on age, composition of the number of employees in 
2013 and 2012 is as follow:

hr composition based on organizational level

usia

jenjang

18 - 30 tahun / years old

30 - 40 tahun / years old

40 - 50 tahun / years old

diatas 50 tahun / aboVe 50 

years old

jumlah / total 

manajemen puncak 
tOP MANAGeMeNt

manajemen madya 
MIDDLe MANAGeMeNt

manajemen lini
LINe MANAGeMeNt

staff dan lainnya
StAFF AND OtheRS

jumlah / total

854

936

621

73

2.484

14

219

298

1.953

2.484

34,38

37,68

25,00

2,94

100,00

0,56

8,82

12,00

78,62

100,00

959

978

603

55

2.595

12

219

303

2.061

2.595

36,95

37,69

23,24

2,12

100,00

0,46

8,44

11,68

79,42

100,00

jumlah karyawan

jumlah karyawan

jumlah karyawan

jumlah karyawan

prosentase

prosentase

prosentase

prosentase

2013

2013

2012

2012

AGe

LeVeL

number of employees

number of employees

number of employees

number of employees

percentAge

percentAge

percentAge

percentAge
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dari sisi komposisi sdm berdasarkan struktur organisasi, 
Bank juga memiliki komposisi yang baik, lebih dari 20% 
jajaran manajemen puncak sampai manajemen lini  
memimpin 80% karyawan yang bekerja di seluruh lapisan 
organisasi.

in the organizational structure, the Bank also performed 
good hr composition. it had more than 20% of top up to line 
management who was leading 80% of employees at all work 
levels in the organization.

sumber daya manusia adalah salah satu unsur kunci yang 
akan mendukung tercapainya keberhasilan sebuah organisasi. 
Bagi Bank, integritas, profesionalistas, serta tanggung jawab, 
merupakan nilai-nilai utama yang harus dimiliki oleh setiap 
karyawan. menyadari hal tersebut, pengembangan dan 
pengelolaan sdm menjadi salah satu fondasi utama yang 
dilakukan oleh Bank sedini mungkin melalui proses seleksi 
dan penerimaan karyawan. 

proses seleksi dan penerimaan karyawan di Bank 
dilakukan melalui kebijakan dan standar penerimaan yang 
tersentralisasi. hal ini dimaksudkan untuk memastikan 
bahwa calon sdm telah memenuhi standar Bank dan 
mampu mencerminkan nilai-nilai Bank seperti Dependable, 
Open dan Connected. sistem penerimaan karyawan yang 
dijalankan Bank dilakukan melalui berbagai cara, baik 
melalui online portal eksternal, Internal Job Posting, maupun 
penerimaan langsung di berbagai universitas terpilih (campus 
hiring program), termasuk melakukan rotasi/mutasi untuk 
memenuhi posisi setingkat kepala divisi kebawah.

di tahun 2013, Bank menerima 443 karyawan baru untuk 
mengisi berbagai posisi yang dibutuhkan dalam menunjang 
operasional dan memperkuat struktur organisasi Bank.

Bank secara berkala terus mendorong pengembangan 
program pelatihan dan upaya peningkatan kompetensi 
karyawan. pengembangan kompetensi karyawan secara garis 
besar mencakup pelatihan di bidang hard competencies, soft 
competencies, leadership education, dan in-house training 
untuk spesifik pelatihan bidang tertentu. program pelatihan 
tersebut dapat dikelompokkan ke dalam:

•	 kompetensi inti
 kompetensi inti yang mencerminkan nilai dan sikap yang 

harus dimiliki oleh seluruh karyawan. hal ini mencakup 
pelatihan-pelatihan di bidang values, soft skills dan juga 
new hire onboarding program.

 

human resources is one of key elements supporting 
a successful organization. for the Bank, integrity, 
professionalism, as well as responsibility, are the main values 
that should be possessed by every employee. realizing this, 
the Bank recognizes hr development and management as 
the major foundations of organization. it must be maintained 
as early as possible, i.e. through   highly qualified candidate 
selection and recruitment.

since 2013, the process of employee selection and recruitment 
in the Bank has been carrying out following a centralized 
standard recruitment policy. the purpose is to ensure that 
candidates have met the Bank standards and can reflect 
Bank values, namely dependable, Open and Connected. 
recruitment systems of the Bank is performed through a wide 
range of mechanism, either through an external online portal, 
internal Job posting, and direct admission in various selected 
universities (campus hiring programs), including rotation / 
transfer to fulfill positions at the level of head of division and 
its subordinate.

in 2013, the Bank recruited 443 new employees to fulfill 
various positions which needed to support the operations and 
strengthening the Bank’s organization.  

Bank continues to encourage development of training 
programs periodically and initiatives to improve employee 
competency. in general, employee competency development 
includes training on hard competencies, soft competencies, 
leadership education, and in-house training for certain specific 
areas.  the training programs can be grouped into:

•	 Core	Competency
 all employees must have core competencies that are 

reflected through values and attitudes. this includes 
training in the field of values, soft skills and also new hire 
onboarding program.

penerimaan tenaga kerja

pengembangan dan pelatihan 
sumber daya manusia

employee recruitment

human resources deVelopment 
and training
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•	 Kompetensi	Manajerial
 kompetensi yang harus dimiliki oleh karyawan di posisi 

struktural. pelatihan ini mencakup  topik kepemimpinan 
dan manajerial. 

 
•	 kompetensi teknis/fungsional
 kompetensi khusus yang disyaratkan atau harus dimiliki 

oleh karyawan sesuai dengan peran dan posisinya, untuk 
penyelesaian pekerjaannya. mencakup pelatihan yang 
mengajarkan pengetahuan dan ketrampilan yang harus 
dimiliki oleh karyawan untuk menampilkan kinerja yang 
lebih efektif.

 program pengembangan dan pelatihan karyawan yang 
dilakukan Bank dilakukan dengan metode: 

 
1. pelatihan di kelas
 pelaksanaan training yang dilakukan secara tatap 

muka dengan peserta yang dikembangkan dalam 
berbagai metode seperti presentasi dan role play.

2. pelatihan di tempat kerja
 kegiatan pembelajaran lapangan yang dilakukan 

langsung pada unit-unit kerja atau bisnis yang ada 
di Bank, yang diterapkan dengan metode coaching 
dan mentoring.

3. penugasan langsung
 penugasan yang diberikan secara langsung pada 

peserta, contoh short-term attachment dengan 
mengirimkan karyawan Bank untuk bekerja dalam 
periode waktu yang singkat di unit organisasi lain di 
dalam Bank atau di grup hsBC. 

•	 Managerial	Competency
 it is the competencies required for employees in the 

structural positions. the training includes managerial 
and leadership areas.

 
•	 Technical/Functional	Competency
 it is the specific competencies required or must be 

owned by employees in accordance with the role and 
position, for the accomplishment of work. it includes 
training that educated knowledge and skills that must 
be possessed by the employee in order to achieve more 
effective performance.

 employee development and training programs 
conducted by the Bank were carried out by the following 
methodologies:

 
1. in Class training
 it is the training conducted through a face-to-

face meeting with participants, using a variety of 
methods such as presentation and role play.

2. On the Job training
 it is the learning activities carried out directly on the 

field work units or existing business in the Bank, by 
implementing coaching and mentoring methods.

3. direct assignment
 it is the assignments given directly to the 

participants, for example short-term attachment of 
Bank employees working in another organization 
unit of the Bank or in hsBC group. 

Berikut adalah jenis pelatihan yang dilakukan di Bank 
sepanjang tahun 2013:

the following are the types of training conducted in the Bank 
during the year 2013:

nama pelatihan

core competency and soft skills

mOTIvaTIONaL

vaLUE BaSED LEaDERSHIP (vBL)

EFFECTIvE COmmUNICaTION SKILLS 

HIGH ImPaCT PRESENTaTION SKILLS

QUaLITY awaRENESS

INFLUENCING & PERSUaDING SKILLS

PROBLEm SOLvING & DECISION maKING

437
210
110
41
39
23
26

jumlah peserta
nAme of trAining number of pArticipAnt
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nama pelatihan

nama pelatihan

new hire program

technical / functional competencies sales

CS/TELLER PROGRam

RB Rm PROGRam

DISCOvERY EvENT

BB Rm PROGRam

aDvaNCE SELLING & NEGOTIaTION SKILLS

COmmUNICaTION aND NEGOTIaTION SKILLS wORKSHOP

STRaTEGIC SaLES & maRKETING PLaN

107
164
58
11

95
92
45

jumlah peserta

jumlah peserta

nAme of trAining

nAme of trAining

number of pArticipAnt

number of pArticipAnt

nama pelatihan

core competency and soft skills

LSPP LEvEL 1

LSPP LEvEL 2

LSPP LEvEL 3

LSPP LEvEL 4

RISK maNaGEmENT CERTIFICaTION

OTHER RISK & COmPLIaNCE COURSES

538
269
105
30

138
6

jumlah peserta
nAme of trAining number of pArticipAnt

nama pelatihan

managerial

maN OF HONOR 1

maN OF HONOR 2

LEaRNING TO LEaD

DEvELOPING maNaGEmENT SKILLS

COaCHING & DEvELOPING SKILLS

COaCHING DEvELOPING & INFLUENCING PERSUaDING SKILLS

maNaGING PERFORmaNCE

INTERmEDIaTE LEaDERSHIP

STRaTEGIC aND LEaDERSHIP DEvELOPmENT 

OTHERS

52
98
76
57
53
25
43
23
16
2

jumlah peserta
nAme of trAining number of pArticipAnt
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nama pelatihan

credit

CaRm

CHEETaH wORKSHOP

aaPS

CREDIT PROPOSaL wRITING

aPPRaISaL

CREDIT RISK BOOT CamP

aDvaNCED CREDIT aNaLYSIS PROGRam

CREDIT aND RISK FOUNDaTION

CREDIT RISK INTERmEDIaTE

INTRODUCTION TO CREDIT aND RISK 

SmaLL mEDIUm ENTERPRISES aNaLYSIS

INTRODUCTION TO CREDIT aNaLYSIS

448
177
102
68
36
32
6
5
4
4
3
3

jumlah peserta
nAme of trAining number of pArticipAnt

nama pelatihan

operations

OPERaTION wORKSHOP

FINaNCE & OPERaTIONS

BRaNCH OPENING wORKSHOP

FaTCa

GRaPHONOmY TRaINING

HUB SYSTEm TRaINING

GSOP1 ISERIES aDvaNCE SYSTEm OPERaTION 

691
285
190
167
21
14
7

jumlah peserta
nAme of trAining number of pArticipAnt

nama pelatihan

nama pelatihan

serVice Quality

functional specific training

BEaUTY CLaSS

SERvICE ExCELLENCE

aDvaNCE SERvICE SKILLS

SERvICE LEaDERSHIP

FUNCTIONaL SPECIFIC ExTERNaL TRaINING - DOmESTIC

FUNCTIONaL SPECIFIC ExTERNaL TRaINING - OvERSEaS

643
369
296

8

352

69

jumlah peserta

jumlah peserta

nAme of trAining

nAme of trAining

number of pArticipAnt

number of pArticipAnt
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hubungan industrial industrial relations

secara umum, Bank telah menerapkan kebijakan pembinaan 
hubungan industrial dengan baik. hal ini dikarenakan Bank 
selalu mengedepankan kepatuhan pada ketentuan hukum 
ketenagakerjaan yang berlaku di indonesia dan  menerapkan 
ketentuan tersebut dalam peraturan perusahaan, serta 
kebijakan-kebijakan yang terkait dengan ketenagakerjaan.

Bank senantiasa menjaga agar hubungan antar karyawan 
maupun antara karyawan dengan manajemen berjalan 
baik. hal ini diwujudkan melalui kegiatan- kegiatan yang 
melibatkan seluruh karyawan, baik di kantor pusat maupun di 
seluruh kantor cabang. 

kegiatan karyawan tersebut mencakup kegiatan sosial, olah 
raga, darmawisata serta perayaan keagamaan. Bank juga 
secara berkala membina hubungan komunikasi dua arah 
antara manajemen dengan karyawan melalui staff townhall, 
CeO Briefing, ataupun Lunch with CeO. 

Berbagai inisiatif tersebut bertujuan untuk menjaga 
keharmonisan antar karyawan, sehingga mampu mendukung 
Bank mencapai tujuan bisnis yang pada akhirnya akan 
kembali kepada karyawan dalam bentuk peningkatan 
kesejahteraan/kompensasi.

in general, the Bank had succesfully implemented good 
industrial relations development policies. this was because 
the Bank always promoted compliance with current labor 
law of indonesia and applied them into employment-related 
regulations and policies of the company.

the Bank always put the highest priority to maintain good 
relationships among employees and between employees 
and management. this was applied through the activities 
that engaged all employees in both headquarter and branch 
offices. 

the employee activities included social activities, sports, 
field trips and religious ceremonies. the Bank also regularly 
maintained two-way communication channel between the 
management and employees through staff townhall, CeO 
Briefing, or lunch with the CeO. 

the various initiatives aims to create harmonization among 
employees, so as to support the Bank to achieve the goals. 
apparently, the result will return to the employees in a form of 
welfare / compensation improvement.
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INFORmaTION TECHNOLOGY & OPERaTIONS

melanjutkan misi transformasi sejak diakusisi 
oleh Grup HSBC, PT Bank Ekonomi Raharja, 
Tbk melakukan berbagai upaya penyempurnaan 
di bidang Teknologi dan Operasional. Dengan 
upaya tersebut, Bank kini mampu memberikan 
produk dan layanan terbaik bagi nasabah melalui 
kepedulian yang tinggi terhadap efisiensi, biaya 
dan mengutamakan kepentingan nasabah secara 
konsisten.

Pada tahun 2012, Bank telah melakukan 
pengembangan TI dalam skala cukup besar. Sejalan 
dengan perubahan pada sistem core banking 
tersebut, Bank mampu menjalankan sinkronisasi 
proses bisnis serta semua fungsi pendukungnya, 
melalui sistem informasi yang terintegrasi, dengan 
didukung oleh dua pusat data yang didirikan di 
Indonesia. 

Bank memahami bahwa proses operasional yang 
efisien dan dukungan sistem teknologi yang handal 
telah memberikan andil besar pada pertumbuhan 
bisnis. Selain itu, Bank juga akan melaksanakan 
setiap kebijakan bisnisnya melalui sistem kerja dan 
operasional yang dapat diandalkan.

Since its acquisition by HSBC Group in 2009, 
PT Bank Ekonomi Raharja, Tbk has been continuing 
its transformation process through a wide range of 
improvements in technology and operations. Having 
these improvements in place, the Bank is now able 
to provide the best products and services for the 
customers by emphasizing efficiency, costs and 
customers’ needs consistently. 

It’s been two years since the Bank accomplished 
extensive IT improvements back in 2012. along 
with the core banking system changes, the Bank 
successfully synchronized business processes 
and its supporting functions through an integrated 
information system supported by two data center 
established in Indonesia.

Bank recognizes that efficient operations 
and reliable support system technology have 
significantly contributed to business growth. In 
addition, the Bank will always put its business 
decisions in practices through reliable operational 
and working system.

teknologi informasi & 
operasional 

“bank ekonomi terus meningkatkan kinerja operasi 
dan standar teknologi untuk mendukung pertumbuhan 
bank yang berkelanjutan”

“bank ekonomi is constantly improVing the operations and 
technology standards to support the bank’s sustainable growth”

jeffrey chi ming
cheung

operations
director
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Bank menerbitkan tiga tipe Kartu Debit Ekonomi 
vISa yang sesuai dengan jenis rekening nasabah:

1. Kartu Debit Ekonomi classic yang ditujukan bagi 
Pemilik Rekening Tabungan Ekonomi.

2. Kartu Debit Ekonomi gold yang ditujukan bagi 
Pemilik Rekening Tabungan Ultra, Tabungan 
Giro Perorangan dan Tabungan Karyawan.

3. Kartu Debit Ekonomi Platinum yang ditujukan 
bagi Pemilik Rekening Tabungan super ultra 
Perorangan.

The Bank issued three types of Debit Card Ekonomi 
vISa which are subject to the type of customers’ 
account:
1. The Classic Ekonomi Debit Card is dedicated for 

Tabungan Ekonomi account holders.
2. The Gold Ekonomi Debit Card is dedicated for 

Tabungan Ultra, Tabungan Giro Individual, and 
Tabungan for Employee account holders.

3. Platinum Ekonomi Debit Card is dedicated 
for Tabungan Super Ultra individual account 
holders.

peluncuran kartu debit 
bank ekonomi Visa

business continuity plan

the launch of bank ekonomi 
Visa debit card

business continuity plan

tahun 2013, Bank melakukan kerjasama dengan visa dalam 
bentuk penggantian kartu debit lama nasabah dan penerbitan 
kartu debit ekonomi baru berlogo visa bagi nasabah baru 
yang dimulai pada semester ii tahun 2013.

keunggulan yang didapat dengan kerjasama dengan visa 
adalah akses bertransaksi tarik tunai dan belanja yang lebih 
luas di mesin atm dan merchant berlogo visa dalam dan luar 
negeri.

sebuah perusahaan didirikan dengan maksud untuk 
menjalankan bisnis pada rentang waktu yang tidak ditentukan. 
dengan kata lain, bisnis yang akan dijalankan sejatinya 
ingin terus menerus berjalan dengan tidak berbatas waktu, 
bahkan tersirat di dalamnya supaya bisnis ini makin hari 
makin menggurita. tidak hanya dalam satu unit saja, bahkan 
merambah ke dalam unit-unit bisnis lainnya.  

untuk mengupayakan ketahanan bisnis agar tetap berdaya 
saing, Bank melakukan langkah-langkah strategis, taktis 
maupun operasional.  salah satu langkah strategis untuk 
tujuan ini adalah penerapan konsep Business Continuity Plan 
(BCP).

BCp merupakan sebuah proses yang dirancang guna 
mengurangi risiko bisnis Bank yang timbul akibat gangguan 
yang tak diinginkan pada fungsi-fungsi bisnis yang kritis, 
baik manual maupun otomatis. termasuk ke dalamnya 
adalah sumber-sumber daya manusia maupun material yang 
mendukung fungsi-fungsi bisnis kritis  Bank.  gangguan 

in the interest of Bank to continually provide customers with 
better banking transaction experiences, the Bank cooperated 
with visa to replace the old debit card and release the new 
Bank ekonomi visa debit Card for new customers, effective in 
the second semester of 2013.

the cooperation has provided broader access in cash 
withdrawals as well as better shopping experiences through 
visa merchants and atm machines nationwide and worldwide.

the purpose of establishment of a company is to carry out 
business for unlimited period of time. it means that the 
business is expected to be sustainable and progressively 
expanding, not only within one unit but also get into other 
business units.

to remain competitive, the Bank maintained business 
resilience through strategic, tactical, and operational 
initiatives. One of the strategic actions was the implementation 
of Business Continuity plan (BCp).

BCp is a manual and automatic process designed to reduce 
the risk against the Bank’s business arising from unwanted 
interferences on critical business functions. the BCp includes 
human resources and material resources that support the 
Bank’s critical business functions. interferences include 
natural disasters such as earthquakes, tsunamis, floods, 
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dapat berasal dari alam seperti gempa bumi, tsunami, banjir, 
tornado, kebakaran dan lain-lain yang dapat menimbulkan 
kerusakan dan mengancam fasilitas-fasilitas bisnis.  dapat 
pula gangguan tersebut berasal dari akibat kesalahan 
operasional atau fraud seperti gangguan tenaga listrik, 
telekomunikasi, serangan teroris, hacker, virus, kesalahan 
manusia dan lain-lain.

salah satu aspek penting dalam penggunaan teknologi 
informasi adalah dilakukannya pengamanan sistem informasi. 
Oleh karena itu, sepanjang tahun 2013, Bank melakukan 
serangkaian program kerja yang dapat memaksimalkan 
penggunaan teknologi dengan pengamanan sistem informasi. 

Berbagai aktifitas kerja dalam ruang lingkup pengamanan 
risiko pada sistem informasi adalah sebagai berikut:

tornadoes, fires and other disasters that may cause damage 
and threaten business facilities. disruption can also result 
from operational errors or fraud such as power outage, 
telecommunications disruption, terrorist attacks, hackers, 
viruses, human errors, etc.

information systems security is one of the most important 
aspects in the utilization of information technology. therefore, 
during 2013, the Bank conducted a series of programs to 
maximize the use of technology through secured information 
systems. 

various activities had been executed in securing information 
system risks as follows:

pengkinian Business Impact Analysis.

pengkinian Business Continuity Plan.

latihan Call Tree dan BCp.

sertifikasi tahunan.

melakukan aktivasi BCp di kantor-
kantor cabang yang terkena dampak 
banjir diawal tahun 2013.

melakukan pengujian berlaka sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.

pengujian untuk aplikasi huB, 
treats, On Demand dan atmp 
melibatkan seluruh operasional 
kantor pusat dan kantor cabang.

berikut adalah beberapa kegiatan bcp sepanjang 2013 :

thrOughOut  the year Of 2013, the Bank perfOrmed BCp aCtivities as fOllOws :

updated of Business impact analysis.

updated of Business Continuity plan.

Call tree and BCp exercises.

annual Certification.

BCp activation within branch offices 
affected by flooding in the early 2013.

Conducted periodic testing in line with 
applicable regulations.

Conducted testing for huB, treats, 
On demand and atmp applications 
involved the headquarter and entire 
branch offices.

1
2

4
3

5

6

7

information security risk (isr) information security risk (isr)
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cleAr desk policy 

tata kelola insiden keamanan 
informasi

meningkatkan kesadaran isr

clear desk policy 

goVernance of information 
security incidents

isr awareness

sesuai arahan manajemen, aktivitas Clear Desk Policy 
merupakan salah satu kontrol dalam mereduksi insiden 
kebocoran informasi dengan cara menyimpan dokumen 
penting/rahasia di tempat yang semestinya, tidak 
meninggalkan kertas print out di printer, tidak menempel 
password di tempat yang mudah terlihat, menghapus white 
board setelah selesai rapat, menghancurkan dokumen 
menggunakan shredder dan sebagainya.

insiden yang berpotensi menghadirkan risiko wajib dikelola 
secara tepat, cepat dan menyeluruh agar dampak buruk yang 
mungkin timbul dapat secara efektif ditangani. salah satu 
pencapaian pada 2013 adalah keberhasilan ISR mengungkap 
adanya aktivitas internal hacker yang mengeksploitasi 
kelemahan sistem. identifikasi adanya aktivitas hacker 
diperoleh melalui proses pemantauan rutin, sementara 
tahap investigasi, interogasi dan eksekusi dijalankan sesuai 
prosedur tata kelola insiden keamanan informasi, dengan 
berkerja sama dengan pihak ISR di kantor regional hongkong.

karyawan harus selalu diingatkan mengenai pentingnya 
menjaga keamanan informasi sebagai salah satu aset 
paling berharga. Beberapa kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan tersebut adalah 
melalui Clear Desk Awareness; tata cara menggunakan Email 
dan internet dengan aman, proteksi informasi elektronis, 
kepatuhan terhadap pengiriman informasi ke pihak 
eksternal, enkripsi tls dan Voltage dan sebagainya.

selama tahun 2013, isr juga telah berkontribusi dalam 
serangkaian proyek maupun aktivitas lainnya misalnya 2g 
Internet Banking, Camp, fatCa, Carm, gamr 
dan sebagainya. 

isr juga telah menjalankan beberapa proses dalam rangka 
memperbaiki tahap maturity di antaranya adalah pemisahan 
isr secara fungsional ke dalam sub-unit operasional dan 
sub-unit pemantauan, proses pemantauan key control self-
assessment setiap bulan, otomasi audit trail dan sebagainya.

this is a management policy to reduce the possibility of 
information leakage. it was applied through several activities, 
such as by storing confidential documents in appropriate 
places, not to leave printed documents out in the printer 
machine, not to put password in the easily visible places, 
immediately clean out the white board after a meeting, and 
destroy documents using a shredder.

any incidents that potentially risk the Bank’s must be managed 
appropriately, immediately, and thoroughly so that the 
adverse effects that may arise can be effectively addressed. 
in 2013, the isr successfully revealed an internal hacker’s 
activity attempting to maliciously exploit the weaknesses of 
the system. hacker’s activity was identified through regular 
monitoring process. On the other hand, in cooperation with 
isr team from regional office in hongkong, the investigation, 
interrogation, and execution processes were executed by 
complying to the procedure of the governance of information 
security incidents.

the Bank’s employees  were consistently reminded of the 
importance of information security as one of the Bank’s 
valuable assets. some activities and campaigns were 
conducted in 2013 in order to build and strengthen the 
awareness. it included awareness on Clear desk awareness, 
secure email and internet utilization, electronic information 
protection, Compliance to external parties information 
delivery procedure, tls and voltage encryption, etc.

during 2013, isr also contributed to a series of projects and 
activities including 2g internet Banking, Camp, fatCa, Carm, 
gamr and so forth. 

also, isr accomplished several processes in order to improve 
its maturity stage including conducted a functional isr 
separation into sub-units, implemented regular monitoring for 
monthly key control self-assessment, automated audit trail 
and so forth.
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program ti dan operasional 
di tahun 2013

it programs and operations
 in 2013

selama periode 2013, Bank telah menghasilkan sejumlah 
inisiatif dan proyek sebagai bentuk komitmen untuk 
memberikan pelayanan yang responsif kepada perkembangan 
bisnis saat ini. Beberapa inisiatif dan proyek tersebut adalah 
sebagai berikut:

in the period of 2013, the Bank produced a number of 
initiatives and projects as a commitment to provide highly 
responsive services towards business growth. several 
initiatives and projects were as follows:

pengembangan sumber daya 
manusia

people deVelopment

sejalan dengan pertumbuhan organik Bank selama 23 tahun, 
maka pemanfaatan sistem yang sesuai dengan kebutuhan 
diperlukan untuk melaksanakan manajemen sumber daya 
manusia secara memadai. Beberapa di antaranya adalah 
melalui pengembangan GHRS (Group Human Resource 
System), My HR Desktop dan BE Leave.

selain memberikan manfaat yang besar bagi Bank dan 
nasabah, pengembangan ti yang yang disertai perubahan 
cukup radikal ini membawa pula sejumlah tantangan yang 
harus diupayakan solusinya. hal ini menciptakan tuntutan 
berupa kecepatan beradaptasi bagi sumber daya manusia 
untuk menguasai sistem dan aplikasi yang baru. 

pelatihan bagi karyawan, baik mereka yang bekerja pada 
bidang ti dan teknologi maupun bukan, telah dilaksanakan di 
lingkungan Bank. sebanyak 62 pelatihan yang berhubungan 
maupun tidak berhubungan dengan ti telah diikuti oleh 
hampir 100% karyawan dalam ruang lingkup kerja ti. 

Bank tidak hanya fokus pada pengembangan sumber daya 
manusia dalam ruang lingkup ti. sejumlah karyawan 
diluar ruang lingkup kerja ti juga telah mengikuti 
berbagai pelatihan yang berhubungan dengan peningkatan 
pengetahuan dalam bidang ti.

pada tahun 2013, Bank juga telah mengembangkan dan 
menerapakn proyek ‘Xlink’. pencapaian ini merupakan wujud 
nyata dari hasil pelatihan yang diberikan kepada sumber daya 
manusia Bank.

in connection with its 23 years organic growth, the 
Bank needed to utilize appropriate system based on the 
requirements in human resources management. some 
of which were ghrs (group human resource system) 
development, my hr desktop and Be leave.

while adding values for the Bank and its customers, 
development of information technology had prompted exciting 
changes and at some point also brought some challenges that 
must be addressed. in relation to this, the human resources 
were demanded to quickly adapt and have strong capability in 
operating new system and application.  

to address this issue, employee training programs involving 
both it related employee and non-it related employee had 
been conducted. a total of 62 trainings had been conducted 
involved by almost 100 percent of employees whose job 
descriptions were based on it. 

in addition, a number of non-it related employees were able to 
join trainings on it development and trends.  this was as prove 
that the Bank was not only focused on the development of 
human resources in it area but also considering non-it areas.

in the year of 2013, the Bank developed and implemented the 
‘Xlink’ project. the achievement was seen as a result of human 
resources training of the Bank.

1

Beberapa aktifitas di data center juga telah dapat dilakukan 
oleh karyawan Bank, diantaranya adalah:
•	 data center operator telah dapat melakukan maintain 

pemeliharaan iSeries backup management. Proses 
yang sebelumnya ditangani oleh kantor regional (GIS) 
ini mengurangi ketergantungan Bank dalam melakukan 
pemeliharaan iSeries backup management.

•	 melakukan analisa terhadap kendala yang terjadi 
pada backup iSeries, serta melakukan perbaikan tape 
management.

•	 aktifitas role swap 80%.
•	 mengetahui standard infrastruktur data center.
•	 mengatur data center environment.

The Bank’s employees had been successfully carried out 
improvements on Data Center, which were:
•	 Data Center Operator had been able to conduct 

the iSeries maintenance management, which were  
previously handled by the regional office (GIS). This 
achievement reduced the Bank’s dependency in 
conducting iSeries backup management.

•	 Conducted an analysis on troubles in backup iSeries as 
well as a repaired tape management.

•	 an 80% of role swap activity.
•	 Studied Data Center infrastructure standard.
•	 managed Data Center Environment.
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terdapat penambahan fitur pada produk-produk kartu 
atm, baik pada fitur transaksional, informational maupun 
komunikatif dimana kartu Bank ekonomi selain dapat dipakai 
melakukan transaksi di atm prima (termasuk edC prima) dan 
Bersama, juga dapat dipergunakan di atm dan edC berlogo 
visa.

the Bank added valuable features on the atm card, either 
on transactional, informational and communicative features. 
while it can be used for transactions at the atm prima 
(including edC prima) and atm Bersama, the Bank ekonomi 
cards can also be used at atms and edC with visa logo.

2

3

4

•	 Percepatan proses service delivery.
•	 Dalam rangka meningkatkan pelayanan nasabah yang 

lebih efisien, dan peningkatan kontrol operational yang 
lebih efektif - beberapa langkah proses perbaikan telah 
dilakukan, antara lain; proses call back baik di kantor 
pusat maupun di kantor cabang melalui penerapan 
ketentuan standar.

•	 Sentralisasi penyimpanan dokumen jaminan kredit 
dari 25 titik menjadi 3 titik mulai diuji coba di bulan 
Desember 2013 dan diharapkan dapat diterapkan 
secara nasional pada bulan maret 2014.

•	 accelerated Service Delivery processes.
•	 In order to perform more efficient services to 

customers as well as to obtain more effective 
operational control, the Bank conducted some 
improvements, such as implemented call back process 
that complied with standard requirements in the 
Headquarter and branch offices.

•	 On December 2013, the Bank conducted a test run for 
storage centralization for loan guarantee documents. 
The trial was to reduce storage points from 25 to 
only 3. The actual application was expected to be 
implemented nationwide in march 2014.

proses 

biaya

penambahan fitur produk

process

cost

product enhancements

Selain terus fokus pada usaha peningkatan efisiensi proses, 
di tahun 2013, Bank juga terus menindaklanjuti inistaif 
penghematan biaya dalam berbagai bidang operasional. 
Terkait dengan hal ini, Bank telah membentuk cost 
management committee untuk memantau implentenasi 
agenda dan rencana tersebut.
1. Pemantauaan biaya yang efektif setiap bulan. agenda 

rutin ini dijalankan dengan tujuan mampu mendukung 
Bank dalam mengelola kinerja keuangan yang unggul 
dan pengendalian biaya secara efektif.

2. menerapkan inisiatif-inisiatif penghematan biaya 
di seluruh unit melalui proyek-proyek seperti go 
green go paperless, penghematan air, mematikan 
lampu selama waktu istirahat, otomatisasi proses, 
penyederhanaan dan eliminasi proses, sentralisasi 
serta meninjau kembali perjanjian dengan 
pihak ketiga, sehingga Bank mampu melakukan 
penghematan biaya.

In addition to focus on the efficiency improvement, in 2013, 
the Bank also continued its cost savings initiatives on 
various areas of operations. In connection with this, the 
Bank established Cost management Committee to monitor 
plan and implementation of the initiatives. 

1. Effective cost monthly monitoring became the Banks’ 
regular agenda in order to support and manage an 
excellence financial performance as well as effective 
cost control.

2. The Bank performed cost saving initiatives within all 
units through several projects such as Go Green Go 
Paperless, water saving, turning the lights off during 
a break, process automation, simplification and 
elimination processes, centralization and reviewing 
agreements with third parties.
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customer
experience

Bank telah menjadi suatu institusi yang menjadikan pelayanan 
prima kepada pelanggan sebagai salah satu faktor yang 
sangat penting bagi keberhasilan bisnisnya. pada tahun 2013, 
sebagai komitmen untuk memberikan layanan  terpercaya 
bagi nasabah, Bank ekonomi  meningkatkan kualitas 
pelayanan nasabah di 101 kantor cabang  di 31 kota di 
indonesia.

melalui divisi Customer experience, berbagai inisiatif 
tersebut Bank tidak hanya fokus pada peran utamanya dalam  
melayani nasabah, tetapi juga memposisikan diri sebagai 
mitra bisnis terpercaya nasabah.

terkait hal ini, pada tahun 2013, beberapa program kerja telah 
diimplementasikan guna meningkatkan kerjasama antara 
kantor pusat dan kantor cabang. Beberapa program tersebut 
adalah:

similar to other types of service industries, an excellent 
customer service is one of the most important success factors 
of a bank. in 2013, as a commitment to provide a reliable 
service to customers, Bank ekonomi improved its customer 
service quality in 101 branches located in 31 cities across 
indonesia.

through its Customer experience division, the Bank did 
not only focus on its main role to serve costumers but also 
positioned itself as a trusted reliable partner for the clients’ 
businesses.

in relation to this, in the year of 2013, several programs had 
been implemented with the aim to improve coordination and 
cooperation between the headquarter and the branch offices. 
Of which, the programs which had been implemented among 
others:

customer experience

stuart e rogers

head of 
business serVices

“di bank ekonomi, kami menyadari bahwa setiap nasabah 
memiliki kebutuhan yang berbeda. oleh karena itu, kami 
berkomitmen untuk terus menciptakan pengalaman 
perbankan yang menyenangkan bagi nasabah. kami selalu 
berupaya untuk melayani dengan sepenuh hati”

“in bank ekonomi, we appreciate each customer’s different needs. therefore, 
we are fully committed to continuously assisting customers in creating an 
enjoyable customer experience at all times. in short, we striVe to always 
serVe wholeheartedly”
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merupakan sebuah jajak pendapat internal yang bertujuan 
untuk mendapatkan masukan dari cabang-cabang di seluruh 
indonesia atas kinerja layanan yang  diterima dari seluruh 
divisi pendukung terkait di kantor pusat selama satu tahun 
terakhir. 

Jajak pendapat  ini dibagi menjadi dua kategori berdasarkan 
jenis respondennya, yaitu dari sisi bisnis dan operasional. 
masing-masing responden sesuai dengan kategorinya 
memberikan penilaian dan pendapat yang membangun guna 
dilakukannya  langkah-langkah perbaikan oleh setiap unit 
yang dinilai. 

Ber functional survey was an internal polling to get inputs 
from branch offices throughout indonesia regarding service 
performances received from all related supporting divisions 
in headquarter for the past year. 

the polling was divided into two categories based on 
the type of respondents; employees working in business 
and operations. each respondent delivered constructive 
thoughts and opinions that would be used to improve the 
assessed units.

sebagai tindak lanjut atas BER Functional Survey, seluruh 
pimpinan unit pendukung  di kantor pusat duduk bersama 
untuk merumuskan langkah perbaikan yang harus diambil 
untuk meningkatkan kualitas layanan terhadap kantor cabang 
Bank di seluruh indonesia. 

langkah perbaikan yang telah dibuat oleh setiap unit tersebut 
akan dipantau pelaksanaannya secara intensif. pemantauan 
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi kepada 
para pengguna layanan  masing-masing unit pendukung 
tersebut untuk mengetahui apakah langkah perbaikan yang 
dilakukan telah diterapkan dengan benar.

pelatihan ini merupakan wujud nyata atas usaha peningkatan 
kualitas sumber daya manusia yang ada di setiap unit 
pendukung di Bank, khususnya dalam hal  meningkatkan 
kepedulian dan  kualitas  layanan  internal sebagai bagian 
dari upaya membangun budaya layanan yang kuat di Bank.

dirancang untuk semua lapisan karyawan unit pendukung, 
pelatihan yang berlangsung di Jakarta ini berjalan dalam 
beberapa kelas dan memakan waktu sekitar dua bulan. 
melalui pelatihan ini diharapkan setiap karyawan di dalam 
unit pendukung kantor pusat mampu berperan aktif dalam 
peningkatan kualitas layanan Bank secara keseluruhan.

to comply with the Ber functional survey, all supporting 
units’ leaders in the head Office jointly formulated corrective 
measures to improve the branch offices’ service quality 
throughout indonesia. 

Corrective measures of each unit were intensively be 
monitored through an information collection from the users to 
find out whether they had been implemented properly or not.

the training was for improving human resources quality within 
the Bank’s supporting units. the particular purpose was to 
increase awareness and internal service quality as one of 
initiatives to establish strong culture of services inside the 
Bank. 

the training was designed to fit all levels of employees in 
the supporting units. the training was held in Jakarta and 
divided into several classes, and it took two months to be fully 
accomplished. By having this training, all employees in the 
supporting units were expected to be able to actively take in 
charge in improving the overall quality of the Bank’s services.

1

2

3

1

2

3

ber functional surVey

workshop untuk pimpinan unit pendukung 

pelatihan ‘service excellence’ 

ber functional surVey

workshop for supporting unit leaders

serVice excellence training
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seperti pada tahun-tahun sebelumnya, Bank selalu 
memberikan fokus pada  layanan prima yang  konsisten, yang 
dapat terwujud  bila terdapat alur yang berkesinambungan 
sebagai berikut:

masih melanjutkan Service Campaign yang telah dicanangkan 
pada tahun 2011, Bank tetap mengusung slogan shine yang 
merupakan singkatan dari Smile, Helpful, Informative, Neat 
dan Extramile. kelima aspek inilah yang menjadi nafas utama 
dalam membentuk budaya layanan prima pada seluruh 
kegiatan operasional Bank

pada tahun 2013 masing-masing aspek tersebut memiliki 
kegiatan sebagai berikut:

as in previous years, the Bank always put a great focus on 
providing an excellent service to its customers. One way to 
create a continuous service life cycle is through the action 
flows as described in the following graph:

Continuing its service Campaign which was launched back in 
2011, the Bank consistently promotes the shine slogan which 
stands for smile, helpful, informative, neat and extra mile. 
those five aspects are the Bank’s core spirits in shaping the 
culture of excellence services within operations of the Bank.

in 2013, each aspect was implemented through the following 
activities:

kesadaran layanan serVice awareness

kesadaran layanan
serVice awareness

pengukuran standar 
layanan 

measuring serVice 
standard

pengembangan standar  
layanan

deVelopment of serVice  
standard

pemenuhan standar 
layanan 

fulfillment of serVice 
standard
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smiley coin program

sebuah program yang memungkinkan nasabah memberikan 
masukan atas kualitas layanan yang diterima saat 
bertransaksi di kantor cabang

budaya tersenyum, ramah dan sopan kepada 
sesama karyawan maupun nasabah.

service tagline contest 

kompetisi menciptakan tagline Bank yang diikuit oleh seluruh 
karyawan. Tagline terpilih adalah “terus melayani sepenuh 
hati”

membantu dan mengerti kebutuhan nasabah 
internal dan eksternal.

hari pelanggan nasional 

hari pelanggan nasional diperingati setiap tanggal 4 
september sebagai bentuk apresiasi atas kesetiaan nasabah 
yang telah memilih Bank sebagai mitra perbankan mereka.

budaya memberikan tampilan yang menarik baik 
dari sisi personel maupun fisik kantor cabang 
guna memperkuat pengalaman positif bagi 
nasabah.

hanging mobile idul fitri & natal 

kemampuan untuk memberikan informasi yang 
tepat dan komprehensif.

ber functional survey 

sebuah jajak pendapat mengenai kualitas layanan yang 
diberikan oleh setiap unit pendukung kepada kantor cabang.

informative contest 

kompetisi bagi seluruh front-liner untuk melakukan cross 
sell dan referral sesuai dengan kebutuhan nasabah, guna 
mendukung pertumbuhan bisnis di kantor cabang.

smiley coin program

the said program was a campaign that was made to enable 
costumers to extend their feedback and inputs on the Bank’s 
service quality while transacting in the branch offices.

the culture of smiling, being friendly and 
respectful to fellow employees and customers.

service tagline contest 

it was an internal competition to generate the best tagline 
for the Bank. all employees enthusiastically participated to 
propose their best taglines. finally, the selected tagline was 
“to Continuously serve wholeheartedly”.

an ability to understand the fellow employees 
and customers’ needs.

national customer day 

Customer day is commemorated on 4 september every year. 
this dedicated day serves as a token of appreciation to the 
loyal customers. 

a culture of proViding attractiVe appearance 
both in the bank’s personnel and branch office’s 
display in order  to reinforce  unforgetable 
banking experience to the customers.

hanging mobile eid & christmas 

an ability to proVide accurate and comprehensiVe 
information.

ber functional survey 

Ber functional survey was a polling to measure the quality 
of service of each supporting unit that worked with the branch 
offices. 

informative contest 

it was a competition involving all front-liners to perform an 
appropriate cross sell and referral that meet customers’ 
needs in order to support business growth of the branch 
offices. 

1. smile

2. helpful

4. neat

3. informatiVe
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sebuah kebiasaan untuk menumbuhkembangan 
budaya integritas kepada perusahaan untuk 
memberikan kontribusi yang lebih dari apa yang 
di harapkan. bank percaya bahwa melalui budaya 
ini, bank mampu meningkatkan kesetiaan dan 
kepercayaan nasabah.

most progressive unit

penilaian  terhadap unit kerja di kantor pusat atas kontribusi 
ekstra mereka dalam melakukan perubahan dan peningkatan 
kualitas layanan untuk nasabah internal.

master shine 2013

suatu penghargaan yang diberikan kepada  karyawan kantor 
pusat  yang patut dijadikan sebagai panutan dalam hal 
melayani, berdasarkan jajak pendapat seluruh karyawan.

a habit of going the extra mile and rendering 
serVice aboVe and beyond expectations. the bank 
belieVes that going the extra mile enhances 
customer loyalty and trust.

most progressive unit 

it was an assessment on the headquarter’ units regarding 
their extra contributions in making positive changes and 
improving the quality of service for internal customers.

master shine 2013

it was an award granted to the headquarter’s employee as a 
role model in services through a polling of all  employees.

5. extramile

dalam rangka melakukan pengembangan terhadap kualitas 
sdm Bank terutama dalam hal layanan, Bank melakukan 
serangkaian kegiatan sebagai berikut:

•	 Pelatihan	Advance service skill
 sebuah program pelatihan bagi Customer Service dan 

Relationship Manager agar mampu lebih mengenal dan 
memberikan solusi atas kebutuhan unik setiap nasabah.

•	 kelas kecantikan
 sebuah program pelatihan bagi para front-liner 

mengenai etika menjaga penampilan ketika melakukan 
pekerjaan sehari-hari.

•	 Video standar layanan
 video audio visual ini mengkampanyekan pedoman 

perilaku layanan yang profesional terhadap nasabah.

•	 pelatihan service excellence untuk 
karyawan baru

 pelatihan bagi front-liner baru untuk memberikan 
pemahaman dan meningkatkan kemampuan layanan 
sesuai dengan standar layanan yang berlaku.

in order to develop the quality of human resources, especially 
in terms of service Bank, the Bank conducted a series of 
activities as follows:

•	 advance service skills training
 it was a training program prepared for Customer service 

and relationship manager to enable them improving 
their skills and capabilities in identifying and providing 
solutions for the unique needs of each customer.

•	 beauty class
 it was a training program concerning the appropriate 

ethics of appearances in doing everyday duties. the 
Beauty Class was aimed to the customer interfacing 
employees.

•	 service standards Video
 it was a video promoting the Bank’s professional code of 

conduct when dealing with costumers.

•	 service excellence training for newly hired 
employee

 prior to performing their day-to-day activities, all newly-
recruited frontliners should enroll a service excellence 
training to improve their service capabilities.

pengembangan standar  layanan deVelopment of serVice  standard
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Bank memiliki unit Service Quality (SQ) yang berfungsi 
untuk memastikan pengembangan kualitas layanan telah 
dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. Beberapa kegiatan 
yang sudah dialkukan antara lain: 

•	 service quality monitoring & coaching 
pemantauan dalam kurun waktu tertentu untuk 
memastikan layanan standar di kantor cabang telah 
dilaksanakan secara konsisten dan sesuai dengan 
tujuan. apabila dalam pelaksanaannya kualitas layanan 
tidak memenuhi target yang berlaku, maka tim sQ 
bersama pimpinan unit kerja kantor cabang akan 
melakukan pembinaan dan merumuskan langkah-
langkah perbaikan.

•	 service quality dashboard
 sebuah piranti untuk menampilkan hasil pemantauan 

kinerja dan kualitas layanan yang dapat dilihat dan 
diunduh oleh seluruh kantor cabang. Berdasarkan SQ 
Dashboard ini pula, Bank memberikan penghargaan dan 
peringatan terhadap kantor cabang dengan kualitas 
layanan terbaik dan terburuk yang biasa disebut sebagai 
Brown (Broom & Crown) Award.

•	 customer experience tracker
 Bank memfasilitasi nasabah untuk menyampaikan 

pendapatnya melalui sebuah jajak pendapat yang akan 
dijadikan masukan bagi Bank untuk meningkatkan 
kualitas layanan perbankan secara keseluruhan melalui 
berbagai touch point / saluran yang ada.

sebagai tahap keempat dari siklus pembentukan budaya 
“terus melayani sepenuh hati”, Bank melakukan kegiatan 
pengukuran sebagai berikut:

•	 mystery shopping 
 penilaian atas kinerja layanan yang diberikan oleh 

kantor cabang yang dilakukan secara tersembunyi. 
hasil penilaian ini sekaligus juga merupakan komponen 
penilaian bagi para front-liner.

•	 tes pengetahuan produk dan prosedur 
bank  

 sebuah ujian yang dirancang untuk mengetahui kualitas 
penguasaan produk dan prosedur yang berlaku di Bank. 
ujian yang ditujukan kepada front-liner ini dilakukan 
secara serentak di 101 kantor cabang.

the Bank has the service Quality (sQ) unit whose function 
is to ensure service quality development is carried out 
professionally to meet the purpose. some of its activities were:

•	 service Quality monitoring & coaching
 it was the Bank’s monitoring on its service quality 

within a certain time to ensure that the branch offices 
implemented a consistent service standard in line with 
the objectives. if the implementation did not meet with 
the applicable service quality targets, the sQ team, 
together with the branch office leaders shall conduct a 
coaching session and subsequently formulated remedial 
measures.

•	 service Quality dashboard
 the sQ dashboard was the Bank’s special software 

displaying results of the service quality and peformance 
that could be retrieved and downloaded by all branch 
offices. through the sQ dashboard, the Bank rewarded 
the best branch and warned the worst branch in an 
award that commonly referred as Brown (Broom & 
Crown) award.

•	 customer experience tracker
 the Bank facilitated the customers with open-ended 

questions that allowed them to give specific, actionable 
feedback. the Bank later used the responses as useful 
inputs to generate better service quality.

the fourth stage of service culture development was 
to establish the culture of “to continuously serve 
wholeheartedly”. to attain the objectives, the Bank conducted 
several measurement activities as follows:

•	 mystery shopping
 it is a hidden assessment on the performance of branch 

offices’ services. the results of assessment also served 
as front-liner evaluation.

•	 test of product knowledge and bank 
procedures

 the Bank regularly measured the level of banking 
products and procedures knowedge of its employyes 
through a series of examinations. the test was conducted 
simultaneously for all frontliners in 101 branch offices.

pemenuhan standar layanan

pengukuran standar layanan

fulfillment of serVice standard

measuring serVice standard
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strategi
 pelaksanaan 2014

strategy implementation 2014

sebuah kegiatan dimana pimpinan unit kerja di kantor cabang 
melaksanakan pemantauan dan penilaian secara mandiri 
terhadap kualitas layanan para front-liner. hal ini selain 
bertujuan untuk menjaga konsistensi pelaksanaan standar 
layanan dan untuk memperkokoh rasa tanggung jawab 
bersama di lingkungan kantor cabang.

sebuah kegiatan pemantauan terhadap pelaksanaan Action 
Plan di kantor cabang perbaikan yang telah disusun. 

sebuah kegiatan pelatihan bagi front-liner yang bertujuan 
untuk menumbuhkan rasa memiliki dan meningkatkan 
kepekaan terhadap kebutuhan layanan nasabah. disamping 
itu, pelatihan ini juga menekankan pada penanaman budaya 
dan nilai-nilai Bank, yaitu Dependable, Open, dan Connected.

armOr is an activity that enables the unit leader in the branch 
office to carry out self-monitoring and self-assessment on 
the front-liners’ service quality. this activity will be conducted 
to maintain the implementation of service standards and 
strengthen a sense of shared responsibility in the branch 
offices.

sun plant is a monitoring process of the action plan 
implementation in branch offices.

tOfu, an abbreviation of take Ownership and follow up, is 
a training program designed for front-liners and is aiming 
to foster a sense of belonging and increase the sensitivity 
of customer service needs. in addition, this training also 
emphasizes on the cultivation of the culture and values of the 
Bank, namely dependable, Open and Connected.

BUDaYa LaYaNaN YaNG KUaT mENJaDI FaKTOR PENTING DaLam mENUNJaNG UPaYa BaNK UNTUK 
mENYEDIaKaN SEBUaH LaYaNaN PERBaNKaN TERPaDU DaN PRIma BaGI NaSaBaH. OLEH KaRENa 
ITU, BaNK TERUS mENGEmBaNGKaN INOvaSI YaNG BERORIENTaSI PaDa NILaI TamBaH BaGI 
NaSaBaH, KHUSUSNYa DaLam BIDaNG LaYaNaN PERBaNKaN. 

a STRONG SERvICE CULTURE LEaDS TO SUSTaINED ImPROvEmENTS TO CUSTOmER ExPERIENCE, aND a 
SUSTaINaBLE COmPETITIvE aDvaNTaGE FOR THE BaNK. THEREFORE, THE BaNK CONTINUOUSLY INNOvaTES 
aND ImPROvES TO CREaTE mORE vaLUE FOR CUSTOmERS, THE COmPLETE aND INTEGRaTED BaNKING 
SERvICES.

armor

sun plant

tofu

assessment by regular monitoring and one-on-one reView

plan tracking bagi unit pendukung  /  supporting unit plan-tracking

take ownership and follow up
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sebagai langkah lanjutan dari Ber functional survey, Bank 
melahirkan inisiatif untuk melakukan penilaian atas kinerja 
masing-masing unit pendukung berdasarkan pengamatan 
unit pendukung lain yang menjadi pengguna layanan.

sebuah ujian yang dirancang untuk mengetahui kualitas 
penguasaan para front-liner mengenai produk dan prosedur 
yang berlaku di Bank, dan dilakukan secara online. selain 
front-liner, kepala Operasional kantor cabang juga akan 
menjadi peserta ujian ini. 

sepanjang tahun 2014, Bank akan melakukan pengamatan 
atas proses-proses di kantor cabang  dengan tujuan untuk 
meningkatan kualitas layanan dan menciptakan pengalaman 
perbankan nasabah yang lebih baik.

as a response to Ber functional survey, the Bank initiates to 
undertake a performance assessment on each unit based on 
observations of other supporting units that perform as their 
users.

it is an online test designed to determine an employee’s 
mastery on the Bank’s products and procedures. the test 
is not limited to the front liners, but also will involve the 
Operations head in each branch office.

throughout the year of 2014, the Bank will observe business 
processes in branch offices in order to improve service quality 
and create a better customer banking experience.

surVei antar-departemen

tes online pengetahuan produk dan prosedur bank 

peningkatan proses

interdepartmental surVey

online test of product knowledge and bank procedures

process improVement
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building
foundationthe

membangun sebuah fondasi
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SETELAH RANGKA LAYANG-LAYANG TERBENTUK, PROSES BERIKUTNYA ADALAH PENEMPELAN KERTAS DAN 
PEWARNAAN. DALAM PROSES INI, DIBUTUHKAN KERJA SAMA UNTUK MENCIPTAKAN KESERASIAN BENTUK, 
LAPISAN KERTAS, MAUPUN MOTIF WARNA LAYANG-LAYANG TERSEBUT. HAL INI JUGA DITERAPKAN OLEH BANK, 
KERJA SAMA MENJADI SEBUAH BUDAYA PERUSAHAAN YANG WAJIB DIMILIKI OLEH SETIAP LAPISAN. HAL INI 
DILAKUKAN DEMI TERCIPTANYA SINERGI UNTUK DAPAT MEMBERIKAN YANG TERBAIK BAGI NASABAH.

ONCE THE KITE FRAME IS FORMED, THE NExT PROCESS IS THE ATTACHMENT OF PAPER AND COLORING. IN THIS 
PROCESS, IT TAKES TEAM WORK TO CREATE A HARMONY OF SHAPE, PAPER COATING, OR COLOR MOTIF ON THE 
KITE. THE SPIRIT OF COOPERATION IS ALSO APPLIED BY THE BANK AS THE SAID VALUE BECOMES A CORPORATE 
CULTURE THAT MUST BE OWNED BY EACH LAYER IN ORDER TO CREATE SYNERGIES, SO THE BANK IS ABLE TO 
PROVIDE ITS CUSTOMERS WITH THE BEST BANKING PRODUCTS AND SERVICES.

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
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“pertumbuhan bank ekonomi yang berkesinambungan 
merupakan bukti dari penerapan gcg yang konsisten pada 
seluruh lapisan organisasi“

“the sustainable growth of bank ekonomi is an eVidence of a consistent good 
corporate goVernance (gcg) implementation at all leVels of the organisation”

lenggono
sulistianto hadi

compliance
director

tata kelola
PERUSAHAAN

untuk menjadi sebuah organisasi yang sehat dan terus 
berkembang, Bank menyadari pentingnya penerapan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance (gCg) dalam operasional 
perusahaannya.  di tahun 2013, Bank melanjutkan 
komitmennya untuk menyempurnakan penerapan nilai-nilai 
gCg secara konsisten dan berkesinambungan. dengan 
demikian, Bank akan mampu meningkatkan kinerja keuangan 
dan melindungi kepentingan pemegang saham dalam 
jangka panjang tanpa mengabaikan kepentingan pemangku 
kepentingan lainnya.

Bank  terus memaksimalkan struktur dan prosedur gCg 
melalui nilai perusahaan, kapasitas sumber daya dan 
pemetaan risiko secara lebih efisien dan efektif. tujuannya, 
agar struktur dan prosedur tata kelola sesuai dengan 
peraturan yang ditetapkan Bank indonesia (Bi), Otoritas 
Jasa keuangan (OJk), dan Bapepam-lk. Bi dalam hal ini 
berfungsi  sebagai lembaga pengawas perbankan nasional, 
sedangkan OJk dan Bapepam-lk sebagai lembaga pengawas 
perusahaan yang telah berstatus perusahaan terbuka (tbk).

infrastruktur gCg Bank, seperti komite-komite di bawah 
supervisi dewan komisaris dan unit pengelola risiko, 
senantiasa diberdayakan melalui sinergi kerjasama yang 
baik. hal ini penting untuk memastikan Bank  selalu selaras 
dengan peraturan yang berlaku demi keberlangsungan usaha.

implementasi gCg Bank diwujudkan melalui penerapan gCg 
yang menerapkan prinsip keterbukaan, akuntabilitas, dan 
pertanggungjawaban. kemampuan menerapkan prinsip-
prinsip gCg tersebut menjadi faktor kunci untuk mencapai 
visi dan misi Bank  di masa mendatang.

to be sound and growing, the Bank realises the importance 
of good Corporate governance (gCg) implementation in its 
operations. in 2013, the Bank continued its commitment to 
enhancing the implementation of good corporate governance 
consistently and continuously. thus, the Bank would be able 
to improve the Bank’s financial performance and protect 
the interests of shareholders in the long term without 
disregarding stakeholders’ interests.

the Bank continued to improve the structure and procedures 
of corporate governance through the Bank’s values, human 
resource capacity and risk mapping efficiently and effectively. 
the goal was that that governance structures and procedures 
were in line with the regulations stipulated by Central Bank 
of indonesia (Bi), financial services authority (fsa), and 
Bapepam-lk. in this case, Bi served as a national banking 
supervisory agency, whereas fsa and Bapepam-lk served as 
a supervisory agency for public company.

the Bank’s gCg infrastructures, included the committees 
under the Board of Commissioners and the risk management 
unit, would always be empowered through synergised 
cooperation. this was important to ensure that the Bank was 
always in harmony with the existing regulations to meet the 
needs of business continuity.

the Bank’s gCg implementation was implemented through 
good corporate governance principles of transparency, 
accountability, and responsibility. the ability to apply those 
principles was one of the key factors to achieve the Bank’s 
vision and mission in the future.

good corporate
goVernance

pernyataan tata kelola goVernance statement
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tujuan penerapan gcg
the purpose of gcg implementation

“assessment” atau penilaian gcg

struktur gcg

gcg assessment

structure of gcg

Bank melakukan self assessment gCg per semester. 
hasil penilaian ini telah disampaikan ke Bi. pada periode 
desember 2013, penilaian gCg Bank  termasuk dalam 
“RAtING  2”.

Bank  telah menyusun struktur gCg untuk memastikan 
penerapan prinsip gCg berjalan baik. Bank berusaha 
melengkapi seluruh elemen yang dibutuhkan agar 
implementasi gCg memberikan dampak positif.

struktur gCg di Bank  dapat dijelaskan sebagai berikut:

the Bank assesses its gCg implementation per semester. 
the assessment result has already submitted to Bi. in the 
period of december 2013, the Bank’s gCg assessment results 
was at “rating 2”.

the Bank developed gCg structure to ensure the best 
implementation of good corporate governance. the Bank 
strived to complete all necessary elements to ensure positive 
impact of CgC implementation.

the gCg structure of the Bank is as described below:

•	 rapat umum pemegang saham (rups)       
rups merupakan perangkat tertinggi 
Bank  dalam pengambilan keputusan terkait                
hal-hal yang utama dan stratejik yang sangat 
mempengaruhi jalannya usaha. di antaranya, 
penunjukan dan perubahan susunan anggota 
dewan komisaris dan direksi, pemberian 
wewenang kepada direksi dalam melaksanakan 
kegiatan operasional Bank, penunjukan kantor 
akuntan publik (kap) yang akan memeriksa 
laporan keuangan Bank, pengesahan laporan 
tahunan, serta penetapan penggunaan laba.

•	 dewan komisaris                                            
dewan komisaris merupakan perangkat Bank  
untuk mengawasi pelaksanaan usaha, apakah 
sesuai dengan strategi yang telah disetujui, gCg, 
serta peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku.

•	 direksi                                                                   
direksi merupakan perangkat eksekutif Bank  
untuk menjalankan dan mengelola kegiatan 
operasional Bank sesuai dengan strategi, 
prosedur, dan kebijakan yang telah ditetapkan.

•	 the general meeting of shareholders (gms)    
the gms is the highest governing body that holds 
the decision making authorities for primary and 
strategic issues affecting the Bank’s business. 
amongst others, these include the appointment 
and change of the composition of the Board 
of Commissioners and the Board of directors, 
delegation of authority to the Board of directors, 
the appointment of a public accounting firm 
to audit the Bank’s financial statements, the 
approval of the annual report, and allocation of 
retained earnings.

•	 the board of commissioners                            
the Board of Commissioners is the Bank’s 
supervisory body authorised to monitor and 
ensure that the Bank’s operation is in strict 
adherence to the established strategy, gCg 
principles and prevailing laws and regulations.

•	 the board of directors                                        
the Board of directors is the Bank’s executive 
body authorised to manage and perform the 
business operations according to the outlined 
strategy, procedures, and policies.

kinerja yang sesuai dengan rencana bisnis dapat 
memperkuat posisi daya saing Bank. keunggulan ini pada 
akhirnya akan mampu menarik minat dan kepercayaan 
nasabah sehingga Bank  dapat tumbuh secara berkelanjutan 
dalam jangka panjang.

performance in line with the business plan could strengthen 
the Bank’s competitiveness. this advantage would eventually 
attract customers’ interests and trust needed to support the 
Bank’s sustainable growth over the long term.
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komite audit
audit committee (ac)

komite asset dan 
liabilities

asset and liabilities
committee (alco)

komite manajemen 
risiko

risk management committee (rmc)

bank secara konsisten menerapkan gcg melalui 
prinsip keterbukaan, akuntabilitas, dan 
pertanggungjawaban.

the Bank consistently strives to implement gCg with the principles 
of transparency, accountability, and responsibility.

goVernance structure

struktur tata kelola
PERUSAHAAN good corporate
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rapat umum 
pemegang saham

general meeting of shareholders
(gms)

dewan komisaris
board of commisioners (boc)

komite kredit
credit committee

information 
and technology 

steering committee 
(itsc)

komite pemantau 
risiko

risk oVersight commitee (roc)

komite remunerasi dan 
nominasi

remuneration and nomination 
committee (rnc)

direksi
board of directors (bod)
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rapat umum
PEMEGANG SAHAM

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

Bank  telah merealisasikan seluruh keputusan rapat umum 
pemegang saham (rups) tahun 2012, yakni rapat umum 
pemegang saham tahunan (rupst) yang diselenggarakan 
pada 16 mei 2012.

pada tanggal 7 mei 2013, Bank  juga telah menyelenggarakan 
rupst yang menghasilkan keputusan-keputusan sebagai 
berikut: 

the Bank  executed all decisions made in the general 
meeting of shareholders (gms) 2012, which was to organize 
the annual general meeting of shareholders (agms) on 
16 may 2012.

in 2013, the Bank organised its agms on 7 may 2013. the 
agms resulted the following:

1. menyetujui dan menerima laporan tahunan 
direksi dan laporan pengawasan dewan 
komisaris untuk tahun Buku 2012 (dua ribu 
dua belas).

2. mengesahkan laporan keuangan Bank untuk 
tahun Buku yang berakhir pada 31 desember 
2012 (tiga puluh satu desember dua ribu 
dua belas) dan memberikan pelunasan dan 
pembebasan tanggung jawab sepenuhnya 
(acquit et de charge) kepada dewan komisaris 
dan direksi Bank atas tindakan pengurusan 
pengawasan yang telah dijalankan selama 
tahun buku yang lalu, sejauh tindakan 
tersebut tercermin dalam laporan tahunan.

3. menyetujui penggunaan laba Bersih untuk 
tahun Buku 2012, sebagai berikut:
•	 tidak membagikan dividen tunai kepada 

para pemegang saham.
•	 sebesar 0,13% atau sebesar                     

rp 250.000.000 dialokasikan dan 
dibukukan sebagai cadangan wajib, 
sesuai dengan pasal 70 undang-undang 
nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan 
terbatas.

1. approved the directors’ annual report and 
Board of Commissioner’s supervisory report 
for the financial year of 2012.

2. endorsed the Balance sheet and income 
statement for the financial year of 2011  
ended on 31 december 2012, and granted 
the Board of directors and Board of 
Commissioners a release and discharge 
(acquit et de charge) over the supervision and 
maintenance actions in the last financial year, 
to the extent such actions were reflected in 
the annual report.

3. endorsed allocation of 2012 net income as 
follows:
•	 there was no cash dividends to be paid to 

the shareholders.
•	 a total of idr 250,000,000 or 0.13% was 

allocated and booked as general reserve 
in accordance with article 70 of law 
number 40 of 2007 on limited liability 
Company.
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•	 sisanya sebesar 99.87% atau sebesar 
rp 191.416.219.893 dimasukkan dan 
dibukukan sebagai laba ditahan.

4. penunjukan kantor akuntan publik yang 
akan memeriksa laporan keuangan 
Bank  untuk tahun Buku 2013 berdasarkan 
rekomendasi komite audit dan memberikan 
wewenang kepada direksi untuk menentukan 
honorarium serta persyaratan penunjukan 
kantor akuntan publik tersebut

5. menyetujui dan mengesahkan paket 
remunerasi direksi dan komisaris independen 
untuk tahun 2013.

6. menerima pengunduran diri guy daniel 
harvey-samuel selaku komisaris utama 
Bank  dan pengunduran diri tjioe mei tjuen 
selaku direktur Bank . pengunduran diri guy 
daniel harvey-samuel berlaku efektif sejak 
ditutupnya rupst dan pengunduran diri tjioe 
mei tjuen berlaku efektif sejak 28 desember 
2012.

7. menyetujui pengangkatan dan penetapan 
kembali seluruh anggota direksi dan dewan 
komisaris. dengan demikian, terhitung sejak 
ditutupnya rupst, susunan anggota direksi 
dan dewan komisaris Bank adalah sebagai 
berikut:

•	 the remaining of 99.87% or idr 
191,416,219,893 was allocated and 
booked as retained earnings.

4. appointed a public accounting firm to audit 
the financial statements of the Company 
for the 2013 financial year based on the 
recommendation by the audit Committee 
and granted the directors the authority to 
determine the fees and requirements of the 
said public accountant firm.

5. approved and authorised the remuneration 
packages for the directors and independent 
Commissioner for 2013.

6. accepted the resignation of guy daniel 
harvey-samuel as Commissioner and the 
resignation of tjioe mei tjuen as director. 
the resignation of guy daniel harvey-samuel 
was effective after the close of agms and the 
resignation of tjioe mei tjuen was effective on 
28 december 2012.

7. approved the appointment of the Board of 
directors and Board of Commissioners. thus, 
as at the end of the agms,  the members 
of the Board of directors and Board of 
Commissioners of Bank as at the end of 
agms were as follows:

direksi / board of directors

direktur utama
PRESIDENT DIRECTOR

direktur
DIRECTOR

direktur
DIRECTOR

direktur
DIRECTOR

direktur
DIRECTOR

direktur kepatuhan
COMPLIANCE DIRECTOR

antony colin turner 

helena suryawani

endy abdurrahman 
 

gimin sumalim

jeffrey chi ming cheung

lenggono sulistianto hadi
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dewan komisaris / board of commisioners

komisaris utama
PRESIDENT COMMISSIONER

wakil komisaris utama merangkap komisaris independen 
DEPUTY PRESIDENT COMMISSIONER AND INDEPENDENT COMMISSIONER

komisaris independen
INDEPENDENT COMMISSIONER

jayant rikhye *)

hanny wurangian

hariawan pribadi 
 

* efektif sejak tanggal 3 maret 2014.
* effective on 3 march 2014

8. memberikan kuasa dan wewenang kepada 
direksi Bank  dengan hak substitusi untuk 
melakukan segala tindakan yang diperlukan 
berkaitan dengan keputusan agenda ini sesuai 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
termasuk untuk menyatakan dalam akta 
notaris tersendiri dan mendaftarkan susunan 
dewan komisaris dan direksi Bank.

dewan komisaris board of commissioners

dewan komisaris merupakan organ Bank yang diangkat 
melalui rups berdasarkan kriteria dan prosedur yang 
berlaku sebagaimana ketentuan perundang-undangan. 
dewan komisaris bertugas dan bertanggung jawab secara 
kolektif mengawasi dan memberikan nasihat kepada direksi 
dalam memenuhi tugas dan tanggung jawab tersebut serta 
memastikan Bank  melaksanakan gCg di seluruh lapisan 
organisasi.

Board of Commissioners is the Bank’s organ appointed by 
the agm based on the prevailing criteria and procedures as 
stipulated in the statutory provisions. Collectively, the Board 
of Commissioners shall perform supervisory duties and 
provide advice regarding the Board of directors’ performance 
of their roles and responsibilities, as well as ensured the 
implementation of good corporate governance at all levels of 
the organization.

informasi pemegang saham utama
information of major shareholder

pemegang saham pengendali Bank adalah hsBC holdings 
plc yang didirikan di inggris. hsBC holdings plc memiliki 
anak perusahaan dan perusahaan afiliasi yang tersebar 
di seluruh dunia. induk Bank  adalah hsBC asia pacific 
holdings (uk) limited.

hsBC merupakan salah satu grup penyedia jasa perbankan 
dan finansial terbesar di dunia. grup ini memiliki jaringan di 
75 negara dan 296.000 tenaga kerja yang beragam, tersebar 
di seluruh dunia. Berkantor pusat di london, inggris, hsBC 
beraspirasi mencari potensi-potensi dunia melalui 7.200 
kantor di pasar negara maju dan berkembang. hsBC telah 
terbukti sebagai salah satu organisasi keuangan terkuat di 
dunia.

the Bank’s major shareholder is hsBC holdings plc 
incorporated in england. hsBC holdings plc has subsidiaries 
and affiliated companies spread worldwide. the Bank’s 
parent company is hsBC asia pacific holdings (uk) limited.

hsBC is one of the largest banking and financial services 
providers in the world. the group has network in 75 
countries and 296,000 diverse human resources, spread all 
over the world. headquartered in london, england, hsBC 
aspires to look for the potential market worldwide through 
7,200 offices in developed and developing countries. hsBC 
has proven to be one of the strongest financial organisations 
in the world.

8. authorised the Board of directors with the 
right of substitution to perform all necessary 
actions relating to this decision in compliance 
with applicable laws, including to state in a 
separate deed before the notary and register 
the Boards of Commissioners and directors of 
the Bank.
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wewenang dan tanggung jawab dewan komisaris Bank 
telah dijabarkan secara jelas sesuai dengan fungsinya 
masing-masing sebagaimana diatur dalam anggaran dasar 
perusahaan serta undang-undang dan peraturan yang 
berlaku.

dewan komisaris memiliki tugas memastikan setiap hal 
yang sifatnya strategis bagi Bank ditinjau secara berkala, di 
antaranya pemantauan pelaksanaan tata kelola oleh dewan 
komisaris. pemantauan ini meliputi kajian struktur internal 
Bank secara terus-menerus untuk memastikan bahwa 
terdapat kejelasan akuntabilitas manajemen di seluruh lini 
organisasi

the authorities and responsibilities of the Board of 
Commissioners had been clearly stated in accordance with 
their respective functions as stipulated in the articles of 
association and the law and regulations

Board of Commissioners is responsible to ensure that every 
strategic action is being reviewed periodically, including 
monitoring the good governance implementation by the Board 
of Commissioners. this monitoring includes the continuously 
assessment of the Bank’s internal structure to ensure that 
there are clear lines of accountability management throughout 
the organisation.

pedoman kerja dewan 
komisaris

work guideline of board of 
commissioners

dewan komisaris melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan berpedoman pada anggaran dasar Bank. 
dewan komisaris memiliki pedoman kerja yang telah 
ditetapkan melalui surat keputusan no. 010/sk-dir/Xi/2007 
tentang pedoman tata kelola perusahaan tanggal
9 november 2007.

Board of Commissioners carries out their roles and 
responsibilities based on the Bank’s articles of association. 
the Board of Commissioners’ working guidelines were 
established by the decree no 010/sk-dir/Xi/2007 on 
guidelines for good Corporate governance on 9 november 
2007.

tugas dan tanggung jawab dewan komisaris
roles and responsibilities of board of commisssioners

dewan komisaris merupakan organ Bank  yang secara 
majelis bertugas melakukan pengawasan secara 
umum dan atau khusus sesuai dengan anggaran 
dasar serta memberikan nasihat kepada direksi. 
dalam memenuhi tugas dan tanggung jawab tersebut, 
dewan komisaris wajib bertindak secara independen.

dalam melaksanakan peran pengawasannya, 
dewan komisaris mengkaji rencana bisnis Bank ; 
memastikan penerapan prinsip-prinsip gCg yang baik 
dan manajemen risiko yang terukur; memastikan 
efektivitas audit internal sesuai dengan standar 
pelaksanaan fungsi audit intern Bank (spfaiB); 
menyarankan pengangkatan atau pemberhentian 
direksi dan menyetujui sistem remunerasi Bank; serta 
memastikan kode etik diterapkan di seluruh Bank. 

dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawabnya, dewan komisaris 
membentuk komite audit, komite remunerasi dan 
nominasi, serta komite pemantau risiko.

Board of Commissioners is in charge of supervising 
either in general or specific terms accordance with 
the articles of association as well as to provide advice 
to the Board of directors. in fulfilling their roles and 
responsibilities, the Board of Commissioners shall act 
independently.

in performing its supervisory role, Board of 
Commissioners examines the Bank’s business plan; 
ensures the application of good corporate governance 
principles and measurable risk management; ensures 
the effectiveness of internal audit in accordance with 
implementation standard for internal audit function 
in Bank (spfaiB); recommend the appointment 
or dismissal of directors and approves the Bank’s 
remuneration systems, as well as ensures the code of 
conduct that is applied across the functions of the Bank.

in order to support the effectiveness of their roles 
and responsibilities, the Board of Commissioners has 
established an audit Committee, remuneration and 
nomination Committee, and risk Oversight Committee.
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melaksanakan pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab direksi dan pengawasan atas 
kebijaksanaan kepengurusan Bank  
serta memberikan nasihat kepada 
direksi.

melaksanakan pengawasan atas 
risiko usaha Bank  dan upaya 
manajemen melakukan pengendalian 
internal.

memberikan tanggapan dan 
rekomendasi atas usulan dan rencana 
pengembangan strategi yang diajukan 
direksi.

memastikan bahwa direksi telah 
memperhatikan kepentingan semua 
pemegang saham.

dalam melakukan pengawasan, 
dewan komisaris mengarahkan, 
memantau, dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan strategis 
Bank.

memastikan terselenggaranya 
pelaksanaan gCg yang baik dalam 
setiap kegiatan usaha pada seluruh 
tingkatan atau jenjang organisasi.

tugas dan tanggung jawab dewan komisaris
adalah sebagai berikut:

rOles and respOnsiBilities Of BOard Of COmmissiOners:

to monitor the Board of directors 
regarding the performance of their 
duties, provide supervision on the 
Bank’s management policies, as well 
as to provide advice to the Board of 
directos.

to monitor the implementation of 
the Bank’s risk management and its 
mitigation on internal control.

to response and make 
recommendations on the Bank’s 
strategy and development plans as 
proposed by the Board of directors.

to ensure that the Board of directors 
has thoroughly put into account the 
interests of all shareholders.

in monitoring activities, Board of 
Commissioners guides, monitors and 
evaluates the implementation of the 
Bank’s strategic policies.

to ensure that good corporate 
governance principles are well 
implemented in every aspect of the 
business and throughout the entire 
organisation levels.

1

2

4

3

5

6
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wewenang dewan komisaris

authorities of board of commissioners

Berhak mengetahui segala tindakan 
yang telah dijalankan oleh direksi 
dan setiap anggota direksi wajib 
memberikan penjelasan tentang 
segala hal yang ditanyakan oleh dewan 
komisaris atau tenaga ahli yang 
membantunya.

Jika dianggap perlu, dewan komisaris 
berhak meminta bantuan tenaga ahli 
dan/atau komite dalam melaksanakan 
tugasnya untuk jangka waktu terbatas 
atas beban Bank.

untuk kelancaran tugasnya, dewan 
komisaris dapat dibantu oleh seorang 
sekretaris yang diangkat oleh dewan 
komisaris atas beban Bank.

rapat dewan komisaris setiap waktu 
berhak memberhentikan untuk 
sementara waktu seorang atau lebih 
anggota direksi dari jabatannya, 
apabila anggota direksi tersebut 
bertindak bertentangan dengan 
anggaran dasar dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, 
atau melalaikan kewajibannya, atau 
Bank  memiliki alasan tertentu yang 
mendesak.

Owns the right to be informed about all 
actions that have been implemented by 
the Board of directors and each member 
of the Board of directors shall provide 
response to all questions raised by 
the Board of Commissioners or by any 
supporting experts.

if deemed necessary, the Board of 
Commissioners has the right to request 
assistance from experts and/or the 
Committee in carrying out their roles for a 
limited period at the expense of the Bank.

to support its roles, the Board of 
Commissioners may be assisted by a 
secretary appointed by the Board at the 
expense of the Bank.

in the meetings, the Board of 
Commissioners has the right to 
temporarily dismiss one or more 
members of the Board of directors, if the 
members’ actions are against the articles 
of association and regulations, or neglect 
their roles, or if the Bank has a specific 
critical reason.

komposisi dewan komisaris composition of board of 
commissioners

komposisi dewan komisaris Bank per tanggal 31 desember 
2013 terdiri dari 2 orang, yaitu 1 wakil komisaris utama 
merangkap komisaris independen dan 1 komisaris 
independen. penunjukan komisaris utama yang baru secara 
resmi berlaku efektif tanggal 3 maret 2014 setelah melalui fit 
and proper test dan persetujuan dari OJk.

at 31 december 2013, the Board of Commissioners 
was comprised of two members, one as vice president 
Commissioner who was also an independent Commissioner 
and another as the independent Commissioner. appointment 
of the new president Commissioner became official on   
3 march 2014, after passing the fit and proper test and 
receiving approval from the indonesia financial services 
authority (OJk).
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susunan dewan komisaris bank  berdasarkan hasil rupst pada       
7 mei 2013 adalah sebagai berikut:

the composition of the board of commissioners based on the resolution of 
the agms held on 7 may 2013 was as follow:

masa jabatan anggota dewan komisaris Bank untuk jangka 
waktu sampai dengan ditutupnya rups tahunan yang ketiga 
setelah pengangkatan.

profil singkat masing – masing anggota dewan komisaris 
disajikan di bagian data perusahaan, halaman 274 laporan 
tahunan ini.

the tenure of the Board of Commissioners is from their 
appointment up to the close of the third agm since the 
appointment.

a brief profile of the members of the Board of Commissioners 
is presented at the Corporate data, pages 274 in this annual 
report.

pembagian tugas dewan 
komisaris

program kerja dewan 
komisaris

segregation of duties of the 
board of commissioners

work program of board of 
commissioners

pembagian tugas anggota dewan komisaris diatur oleh 
dewan komisaris dan dapat dibantu oleh seorang sekretaris 
yang diangkat oleh dewan komisaris dengan dibiayakan 
kepada Bank. 

dewan komisaris telah secara aktif mengawasi pengelolaan 
dan kegiatan operasional Bank. dalam pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawabnya di tahun 2013, dewan komisaris telah 
melakukan hal-hal sebagai berikut:

the Board of Commissioners members set their own duties 
and the Board can appoint a secretary to asisst and the 
expense charged to the Bank.

the Board of Commissioners actively monitored the 
management and operational activity of the Bank. to carry out 
their duties in 2013, the Board of Commissioners conducted 
following activities:

dewan komisaris / board of commisioners

komisaris utama
PRESIDENT COMMISSIONER

wakil komisaris utama merangkap komisaris independen 
DEPUTY PRESIDENT COMMISSIONER AND INDEPENDENT COMMISSIONER

komisaris independen
INDEPENDENT COMMISSIONER

jayant rikhye *)

hanny wurangian

hariawan pribadi 
 

* efektif sejak tanggal 3 maret 2014.
* effective on 3 march 2014
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memastikan terselenggaranya prinsip-prinsip 
gCg dalam setiap kegiatan operasional Bank 
melalui:
1. rapat dewan komisaris secara berkala 

sesuai dengan pedoman gCg.
2. komite-komite yang dibentuk dewan 

komisaris, yakni komite audit, komite 
pemantau risiko, dan komite remunerasi 
dan nominasi, terlibat aktif di dalam 
rapat-rapat komite tersebut.

3. pelaksanaan tugas secara efektif dari 
komite-komite yang dibentuk oleh dewan 
komisaris.

secara berkala melalui rapat, dewan komisaris 
meminta setiap anggota direksi memberikan 
penjelasan yang diperlukan. selama 2013, 
dewan komisaris telah melaksanakan rapat 
dewan komisaris sebanyak 4 (empat) kali yang 
juga dihadiri oleh anggota direksi.

mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan stratejik Bank dimana:
1. rencana Bisnis Bank harus terlebih dulu 

mendapatkan persetujuan dari dewan 
komisaris.

2. hasil evaluasi pelaksanaan kebijakan 
stratejik Bank dituangkan dalam laporan 
pengawasan semesteran.

memastikan bahwa direksi telah 
menindaklanjuti temuan audit dan 
rekomendasi dari satuan kerja audit intern 
Bank, auditor eksternal, hasil pengawasan 
Bank indonesia dan/atau hasil pengawasan 
otoritas lainnya melalui komite audit dan 
komite pemantau risiko.

memastikan belum pernah terjadi pelanggaran 
peraturan perundang-undangan di bidang 
keuangan dan perbankan, dan/atau perkiraan 
keadaan yang membahayakan kelangsungan 
usaha Bank. hasil pengawasan dewan 
komisaris dilaporkan ke Bank indonesia 
melalui laporan pengawasan ke Bank 
indonesia per semester.

memutuskan menyusun ulang keanggotaan 
dari komite remunerasi dan nominasi, komite 
pemantau risiko, dan komite audit.
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ensured solid implementation of gCg principles in 
every aspect of the Bank’s operation, through:
1. regular meetings of the Board of 

Commissioners based on the Bank’s gCg 
guideline.

2. establishment of Committees by the Board of 
Commissioners, including audit Committee, 
risk Oversight Committee and remuneration 
and nomination Committee was actively 
involved in meetings with those committees.

3. effective implementation of duties by 
Committees formed by the Board of 
Commissioners.

through regular meetings, the Board of 
Commissioners requested each member of the 
Board of directors to provide information pertaining 
to all aspects of the Bank. throughout 2013, a total 
of 4 (four) joint meetings were jointly held with the 
Board of directors.

guided, monitored and evaluated the 
implementation of the Bank’s strategic policies, 
where:
1. the Bank’s Business plan should obtain initial 

approval from the Board of Commissioners.
2. results of the Bank’s strategic policy 

evaluation should be presented in the semi-
annual supervisory report.

ensured the Board of directors responded the 
audit findings and recommendations submitted 
by the internal audit unit, external auditor, Bank 
indonesia’s supervisory result and/or result of 
other supervisory authorities through the audit 
Committee and the risk Oversight Committee.

ensured strict compliance to prevailing laws and 
regulations in the banking and financial sector and/
or prevented conditions that could endanger the 
Bank’s business sustainability. results of the Board 
of Commissioner’s monitoring activities should 
be submitted in a supervisory report to Bank 
indonesia in semi-annual basis.

restructured the memberships of the 
remuneration and nomination Committee, risk 
Oversight Committee and audit Committee.
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pengangkatan dan 
pemberhentian

independensi dewan 
komisaris

appointment and 
dismissal

independence of board of 
commissioners

pengangkatan dan pemberhentian dewan komisaris harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, dewan 
komisaris bersikap / bekerja independen. seluruh anggota 
dewan komisaris Bank tidak memiliki hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan, dan keluarga sampai dengan 
derajat kedua dengan sesama anggota dewan komisaris, 
direksi, dan / atau pemegang saham pengendali. setiap 
anggota dewan komisaris Bank tidak memiliki saham yang 
mencapai 5% atau lebih pada Bank maupun pada bank lain 
dan perusahaan lain, baik di dalam maupun luar negeri.

the appointment and discontinuation of the Board of 
Commissioners shall consider the following:

the Board of Commissioners was mandated to perform its 
roles and responsibilities independently. all members of the 
Bank’s Board of Commissioners did not have any financial, 
management, ownership and family relationship up to the 
second degree with other fellow members of the Board of 
Commissioners, members of the Board of directors and /
or Controlling shareholders. all members of the Board of 
Commissioners did not possess share ownership of 5% 
or more in the Bank, nor in other banks or companies in 
indonesia or overseas.

dewan komisaris diangkat dan diberhentikan  
oleh rapat umum pemegang saham dengan 
memperhatikan persyaratan lain berdasarkan 
peraturan perundang – undangan yang berlaku.

usulan penggantian dan/atau pengangkatan anggota 
dewan komisaris kepada rapat umum pemegang 
saham harus memperhatikan rekomendasi komite 
remunerasi dan nominasi.

Board of Commissioners is appointed and dismissed 
by the general meeting of shareholders by considering 
requirements in other applicable regulations.

proposal for replacement and/or removal of the 
members of Board of Commissioners submitted to 
the general meeting of shareholders shall consider 
the recommendation of the remuneration and 
nomination Committee.

1 1

2 2

pengembangan kompetensi dewan komisaris
competency deVelopment of board of commissioners

untuk meningkatkan kompetensi dan mendukung 
pelaksanaan tugas dewan komisaris Bank, di tahun 
2013 para anggota dewan komisaris telah ikut serta 
dalam pelatihan yang bersifat e-learning maupun 
pelatihan di dalam dan luar negeri seperti pelatihan 
forum grup hsBC di washington, amerika serikat.

to improve the competency and to be able to perform 
their duties, in 2013, the members of the Board of 
Commissioners took part in e-learning training. in 
addition, the Board of Commissioners also attended 
domestic and overseas training, such as the training of 
the hsBC group forum in washington, united states.
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remunerasi dalam bentuk non natura, termasuk gaji 
dan penghasilan tetap lainnya, antara lain tunjangan 
(benefit), kompensasi berbasis saham, tantiem dan 
bentuk remunerasi lainnya, dan,

fasilitas lain dalam bentuk natura/non natura yakni 
penghasilan tidak tetap lainnya, termasuk tunjangan 
untuk perumahan, transportasi, asuransi kesehatan 
dan fasilitas lainnya, yang dapat dimiliki maupun tidak 
dapat dimiliki.

rincian renumerasi di tetapkan sebagai berikut:

remuneration in non-natura, including salaries 
and other fixed income, i.e. benefits, share-based 
payment, bonus and other type of remuneration, and,

Other facilities in kind/non-natura, such as non 
fixed income, including allowances for housing, 
transportation, health insurance and other facilities, 
which either can or cannot be possessed.

renumeration details are set out below:

1

2

komite remunerasi dan nominasi 
memberikan rekomendasi kepada 
dewan komisaris tentang kebijakan 
remunerasi. 

rekomendasi penetapan remunerasi 
dewan komisaris yang diajukan 
komite setelah ditelaah oleh dewan 
komisaris diajukan kepada pemegang 
saham melalui rups.

komite remunerasi dan nominasi 
melakukan kajian atas kebijakan 
remunerasi minimal setahun sekali.

prosedur penetapan remunerasi 
dewan komisaris

PROCEDURES FOR REMUNERATION DETERMINATION FOR THE BOARD OF COMMISSIONERS

remuneration and nomination 
Committee submitted recommendation 
on remuneration policies to the Board of 
Commissioners.

Committee’s recommendation 
on remuneration of the Board of 
Commissioners was submitted to the 
shareholders in the agm after being 
reviewed by the Board of Commissioners.

remuneration and nomination 
Committee reviews the remuneration 
policies at least once a year.

1

2

3

Besaran remunerasi bagi dewan komisaris 
didasarkan pada undang – undang perseroan 
terbatas no. 40 tahun 2007 dan anggaran dasar 
Bank.

penetapan remunerasi bagi dewan komisaris 
diusulkan/direkomendasikan oleh komite 
remunerasi dan nominasi setelah ditelaah oleh 
dewan komisaris dan diajukan ke rups, dengan 
tata cara sebagai berikut:

the remuneration number for the Board of 
Commissioners was determined upon the law 
no 40 year 2007 on limited Company, and the 
articles of association of the Bank.

the remuneration for the Board of 
Commissioners was proposed/ was 
recommended by the remuneration and 
nomination Committee after being reviewed by 
the Board of Commissioners and submitted to 
the agm, with the following procedures:

paket/kebijakan remunerasi bagi dewan komisaris
package/remuneration policy for the board of commissioners

yang dimaksud dengan paket/kebijakan remunerasi dan jenis 
fasilitas bagi anggota dewan komisaris, antara lain meliputi:

remuneration policies/ package and facilities for the Board of 
Commissioners, among others, include:
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jumlah remunerasi diterima dalam satu tahun / Total remuneration received in one year

jumlah remunerasi per orang dalam satu tahun / 
Amount of remuneration per person in one year

kisaran pendapatan jumlah komisaris
Income Range Total Commissioners

jenis remunerasi dan 
fasilitas lain

Type of Remuneration and other facilities

REmUNERaSI
(GaJI, BONUS, TUNJaNGaN RUTIN, 
TaNTIEm DaN FaSILITaS LaINNYa)
Remuneration (salary, bonus, regular allowances, 
tantiem and other facilities) actual

FaSILITaS LaIN DaLam 
BENTUK NaTURa
Benefits in kind

2

2

3.941

96

dewan komisaris

orang rp juta

Board of Commissioners

Person IDR Million

di atas rp 2 miliar
Over IDR 2 billion

di atas rp 1 miliar s.d rp 2 miliar
Over IDR 1 billion to IDR 2 billion

di atas rp 500 juta s.d rp 1 miliar
Over IDR 500  million to IDR 1 billion

rp 500 juta ke bawah
Up to IDR 500 million

2

rapat dewan komisaris

penilaian kinerja dewan 
komisaris

meeting of 
board of commissioners

performance appraisal for 
board of commissioners

sepanjang tahun 2013, dewan komisaris telah melaksanakan 
rapat sebanyak 4 kali.tingkat kehadiran dewan komisaris 
pada rapat tersebut mencapai 100%.

dewan komisaris juga melakukan rapat dengan 
komite-komite yang berada di bawah dewan komisaris.   
rapat komite tersebut yaitu 4 kali rapat komite audit, 4 
kali rapat komite pemantau risiko, dan 4 kali rapat komite 
remunerasi dan nominasi.

penilaian kinerja dewan komisaris dilakukan oleh pemegang 
saham melalui rups  berdasarkan rekomendasi komite 
remunerasi dan nominasi.

throughout the year of 2013, the Board of Commissioners held 
four meetings. the level of attendance at the meeting reached 
100%.

the Board of Commissioners also held meetings with 
committees underneath, which were four meetings with 
the audit Committee, four meetings with the risk Oversight 
Committee, and four meetings with the remuneration and 
nomination Committee.

performance assessment for the Board of Commissioners 
was carried out by the shareholders in the agm based on the 
recommendation from the remuneration and nomination 
Committee.
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direksi
BOard Of direCtOrs

pedoman kerja direksi

tugas dan tanggung jawab direksi

working guidelines for the 
board of directors

roles and responsibilities of 
the board of directors

direksi adalah organ yang bertanggung jawab penuh atas 
pelaksanaan kegiatan operasional Bank sesuai dengan 
anggaran dasar. direksi memiliki tugas dan tanggung jawab 
kolektif terkait pengelolaan Bank  untuk menghasilkan nilai 
tambah dan memastikan keberlangsungan bisnisnya.

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, direksi 
Bank memiliki pedoman kerja yang telah ditetapkan melalui 
surat keputusan no. 010/sk-dir/Xi-2007 tentang pedoman 
tata kelola perusahaan tanggal 9 november 2007.

direksi bertanggung jawab atas pengelolaan Bank  secara 
keseluruhan, khusunya dalam mencapai visi dan misinya. 
direksi menjalankan kepengurusan serta menetapkan arah 
stratejik Bank. tugas utama direksi Bank  adalah sebagai 
berikut:

the Board of directors is fully responsible for the 
implementation of the Bank’s operational activities according 
to the Bank’s articles of association. directors have roles and 
collective responsibilities for the management of the Bank to 
generate added value and ensure business continuity.

in carrying out its roles and responsibilities, the Board of 
directors has the working guidelines stated in the decree no 
010/sk-dir/Xi-2007 regarding guidelines for good Corporate 
governance, dated 9 november 2007.

the Board of directors is responsible for the overall 
management of the Bank, especially in achieving its vision 
and mission. furthermore the Board of directors is also 
responsible for determining the Bank’s strategic directions. 
the following are the main responsibilities of the Board of 
directors:

mengelola Bank  sesuai kewenangan dan 
tanggung jawabnya menurut anggaran dasar 
Bank, peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, serta prinsip-prinsip gCg yang baik.

menyusun visi, misi, dan nilai-nilai serta 
rencana strategik Bank  dalam bentuk rencana 
korporasi dan rencana bisnis.

menetapkan struktur organisasi Bank  yang 
lengkap dengan perincian tugas di setiap divisi.

mengendalikan sumber daya manusia di Bank  
secara efektif dan efisien.

menciptakan sistem pengendalian internal dan 
manajemen risiko, menjamin terselenggaranya 
fungsi audit internal Bank dalam setiap 
tingkatan manajemen, dan menindaklanjuti 
temuan satuan kerja audit internal sesuai 
dengan arahan dewan komisaris.

to manage the Bank in accordance to the 
responsibilities and authorities as stated in 
the articles of association and pursuant to 
prevailing laws and regulations as well as good 
corporate governance principles.

to establish the Bank’s vision, mission, values 
and strategic planning that are incorporated in 
the corporate and business plan.

to establish an organisation structure supported 
by detailed job descriptions for each division.

to manage human capital in the Bank in an 
effective and efficient manner.

to develop internal control and risk 
management system, to ensure the Bank’s 
internal audit is effectivelu functioning at every 
management level audit findings are properly 
followed up based on directions from the Board 
of Commissioners.

1

2

3
4
5
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dalam upaya melaksanakan gCg yang baik dalam kegiatan 
operasional, direksi didukung oleh satuan-satuan kerja di 
bawahnya dan oleh komite-komite yang dibentuk oleh direksi. 
pemantauan pelaksanaan penerapan GCG oleh satuan kerja 
tersebut dilakukan direksi, antara lain melalui rapat-rapat 
rutin, seperti rapat Asset and Liabilities Committee (ALCO), 
komite manajemen risiko (Risk Management Committee), 
komite kredit, Information technology Steering Committee, dan 
head of Business (hOB) Meeting.

in an effort to consistently to implement gCg principles within 
the Bank’s operational activities,  the Board of directors was 
actively supported by working units that directly report to 
them. monitoring of gCg implementation within those units 
was conducted by the Board of directors through regular 
meetings such as the asset and liabilities Committee 
(alCO) meetings, risk management Committee meetings, 
Credit Committee meeting, information technology steering 
Committee meetings, and head of Business (hOB) meetings.

komposisi, pembagian tugas 
dan tanggung jawab direksi

composition, distribution of roles and 
responsibilities for board of directors

Berdasarkan keputusan rups Bank pada 7 mei 2013, 
komposisi dan ruang lingkup kerja serta tanggung jawab 
direksi Bank  adalah sebagai berikut:

Based on the shareholders’ decision in the agm on 7 may 
2013, the composition, scope of work and responsibilities of 
the Bank’s Board of directors were as follows:

5.

namano. jabatan bidang tugas dan tanggung jawab
NameNo. Position Field of Duties and Responsibilities

antony colin 
turner

gimin sumalim

helena 
suryawani

1.

2.

3.

Direktur Utama
President Director

Direktur
Director

Direktur
Director

Fraud Prevention

audit Internal

Satuan Kerja manajemen Risiko

Corporate Communication

General Counsel

Bisnis Regional 
 
Branch Sales Control

Network & Distribution Sales

mIS & Reporting

Treasury Services

Finance, Reporting & accounting

asset & Liability management

Tax

Finance IT
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kepemilikan saham anggota direksi share ownership of board of directors

anggota direksi Bank baik secara sendiri-sendiri atau 
bersama-sama tidak memiliki saham melebihi 25% (dua 
puluh lima per seratus) dari modal disetor pada Bank dan 
atau pada suatu perusahaan lain. 

the members of the Board of directors either individually or 
jointly had no more than 25% of the paid up capital in the Bank 
or in other companies.

jeffrey 
chi ming
cheung

endy 
abdurrahman

lenggono 
sulistianto
hadi

4.

5.

6.

Corporate Real Estate

IT Operations

Software Delivery

Group Procurement Unit

Service Delivery

Change Delivery

Operational Risk Control

Credit Policy
 
Special aset management

Credit Risk management

Credit Quality assurance

Business Security Risk

Financial Crime Compliance

Regulatory Compliance

Company Secretary

Direktur
Director

Direktur
Director

Direktur Kepatuhan
Compliance Director
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rapat direksi meeting of board of directors

direksi Bank melakukan rapat secara berkala. sepanjang 
tahun 2013, direksi telah menyelenggarakan rapat sebanyak 
13 kali, dengan data kehadiran sebagai berikut:

the Board of directors conducted meetings on a regular basis. 
throughout 2013, the Board of directors held 13 meetings with 
the following attendance record:

anggota direksi
Directors

antony colin turner 

gimin sumalim

helena suryawani

jeffrey chi ming cheung *)

endy abdurrahman 

lenggono sulistianto hadi

13

13

13

2

13

13

12

13

12

2

13

12

penyelenggaraan rapat

jumlah rapat jumlah kehadiran

Meetings

Number of Meetings Attendance

*Jeffrey Chi ming Cheung efektif sebagai direktur pada november 2013.
*Jeffrey Chi ming Cheung officially became director in november 2013.

jumlah rapat direksi dan kehadiran / number of meetings of directors
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pelatihan direksi training for directors

direksi Bank, pada tahun 2013, mengikuti berbagai program 
pelatihan, lokakarya, konferensi, dan seminar. tujuan direksi 
mengikuti pelatihan tersebut adalah untuk meningkatkan 
kompetensi dan mendukung pelaksanaan tugasnya. Berikut 
ini daftar pelatihan yang diikuti direksi:

throughout 2013, directors participated in various training 
programs, workshops, conferences, and seminars. the 
purpose of participating in trainings was to improve their 
competence in performing their duties. the table below is a list 
of training undertaken by the Board of directors:

nama pelatihan fasilitator / 
lokasi pelatihanName Training Facilitator/Location

antony colin 
turner

gimin sumalim

helena
suryawani

jeffrey chi ming 
cheung

endy 
abdurrahman

lenggono 
sulistianto hadi

HSBC/BRIDGE CONSULTANT, 
JAKARTA

HSBC, HONGKONG

BSMR, JAKARTA

INSEAD, SINGAPORE

HSBC/BRIDGE CONSULTANT 

HSBC/BRIDGE CONSULTANT, 
JAKARTA

SINGAPORE

HSBC, HONGKONG

HSBC/BRIDGE CONSULTANT, 
JAKARTA

LSPP, JAKARTA

HSBC, HONGKONG

HSBC, HONGKONG

HSBC/BRIDGE CONSULTANT, 
JAKARTA 

LSPP, KOREA

SINGAPORE

HSBC, HONGKONG

HSBC/BRIDGE CONSULTANT, 
JAKARTA

HSBC, HONGKONG

Value best leadership 
(Vbl)

asia pacific ceo conference

bsmr risk management 
certification refreshment 
course

adVanced industrial 
marketing strategy program

Value best leadership (Vbl)

Value best leadership 
(Vbl)

alm liQuidity risk management

asia pacific cfo conference 

Value best leadership 
(Vbl)

lspp certification leVel 5

global standard bootcamp

asia pacific coo conference

Value best leadership 
(Vbl)

lspp executiVe international 
conference

serVice Quality leadership

area compliance officers

Value best leadership 
(Vbl)

acoc & asp training
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penilaian direksi assessment for directors

penilaian kinerja direksi oleh pemegang saham melalui 
rups berdasarkan rekomendasi komite remunerasi dan 
nominasi.

performance appraisal on the Board of directors was 
conducted by the shareholders in the agms based on the 
recommendation of the remuneration and nomination 
Committee.

prosedur penetapan remunerasi 
direksi 

procedure for remuneration 
determination

prosedur penetapan renumerasi bagi direksi berlandaskan 
pada undang-undang perseroan terbatas no. 40 tahun 2007 
dan anggaran dasar Bank.

penetapan remunerasi bagi direksi disampaikan kepada 
rups. remunerasi setiap anggota direksi ditentukan atas 
dasar penilaian kinerja kontribusinya dengan proporsi 
yang ditetapkan oleh rapat dewan komisaris setelah 
memperhatikan masukan direktur utama.

remuneration procedure for the Board of directors was 
concluded in accordance with the law no. 40 year 2007 
regarding legal limited Company and the Bank’s articles of 
association.

remuneration for the directors was proposed to the gms. 
remuneration for each member of the Board of directors 
was determined based on the performance assessment 
on their contributions and set proportionally by the Board 
of Commissioners after considering the inputs from the 
president director.

remunerasi dalam bentuk 
non-natura, termasuk gaji dan 
penghasilan tetap lainnya, antara 
lain tunjangan, pembayaran berbasis 
saham, tantiem, dan bentuk 
remunerasi lainnya.

fasilitas lain dalam bentuk natura/
non-natura, yakni penghasilan tidak 
tetap lainnya, termasuk tunjangan 
untuk perumahan, transportasi, 
asuransi kesehatan, dan fasilitas 
lainnya, yang dapat maupun yang 
tidak dapat dimiliki.

paket/kebijakan remunerasi direksi
paCkage / remuneratiOn pOliCy

Remuneration in form of non-
natura, includes salaries and other 
fixed income, i.e. benefits, share-
based payment, bonus and other 
remuneration.

Other facilities in kind/non-
natura, such as non fixed income, 
include allowances for housing, 
transportation, health insurance and 
other facilities, which either can or 
cannot be possessed.

1

paket/kebijakan remunerasi dan jenis fasilitas 
bagi anggota direksi, antara lain:

remuneration policies/package and facilities 
for members of the Board of directors, among 
others:

2



205

PT Bank Ekonomi RahaRja, TBk. |  laporan tahunan  |  annual rEport 2013

jumlah remunerasi per orang dalam satu tahun / total remuneration per person in one year

kisaran pendapatan jumlah direksi
Revenue Range Total Directors

di atas rp 2 miliar
Over IDR 2 billion

di atas rp 1 miliar s.d rp 2 miliar
Over IDR 1 billion to IDR 2 billion

di atas rp 500 juta s.d rp 1 miliar
Over IDR 500  million to IDR 1 billion

rp 500 juta ke bawah
Up to IDR 500 million

6

jumlah diterima dalam satu tahun / Amount received in one year

jenis remunerasi dan 
fasilitas lain

Type of Remuneration and Other Facilities

REmUNERaSI
(GaJI, BONUS, TUNJaNGaN RUTIN, 
TaNTIEm DaN FaSILITaS LaINNYa)
Remuneration (salary, bonus, regular allowances, 
tantiem and other facilities) actual

FaSILITaS LaIN DaLam 
BENTUK NaTURa
Benefits in kind

6

6

33.986

3.663

direksi

orang rp juta

Board of Directors

Person IDR Million
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laporan komite audit
report of the audit committee

“bank telah membentuk komite audit untuk membantu 
pelaksanaan tugas dewan komisaris dalam memantau 
praktik-praktik perbankan sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku”

“The Bank has established an Audit Committee to ensure that all banking 
practices are performed in strict adherence to the prevailing laws and 
regulations”

tugas dan tanggung jawab komite audit
roles and responsibilities of audit committee

Komite audit bertugas memberikan opini kepada 
Dewan Komisaris mengenai laporan atau hal-hal 
yang disampaikan Direksi. Komite ini juga bertugas 
mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian 
Komisaris. Komite audit melaksanakan tugas-tugas lain 
yang berkaitan dengan tugas Dewan Komisaris, yakni:

The audit Committee is responsible to offer opinions 
to the Board of Commissioners regarding the report or 
other issues raised by the Directors. The Committee also 
identifies any issues that require attention from the Board 
of Commissioners. audit Committee carries out other 
tasks to support the roles of the Board of Commissioners, 
which are:

menelaah dan memeriksa informasi keuangan, 
laporan keuangan yang akan dipublikasikan, 
serta proyeksi dan informasi keuangan lainnya, 
untuk mendorong agar informasi keuangan 
yang akan dipublikasikan akurat, handal, dan 
dapat dipercaya.

menelaah ketaatan Bank  terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berhubungan 
dengan kegiatan.

memberikan pendapat independen apabila 
terjadi perbedaan pendapat antara manajemen 
dan akuntan atas jasa yang diberikan.

memberikan rekomendasi kepada dewan 
komisaris mengenai penunjukan akuntan 
publik yang didasarkan pada independensi, 
ruang lingkup penugasan, dan fee.

menelaah pelaksanaan pemeriksaan oleh audit 
internal dan mengawasi pelaksanaan tindak 
lanjut oleh direksi atas temuan auditor internal.

to review and check the financial information, 
financial reports to be published, as well as 
projections and other financial information, 
in order to encourage accurate, reliable, 
and trustworthy financial information for 
publications.

to review the Bank’s adherence to laws and 
regulations when conducting its activities.

to provide independent opinion in the occurence 
of disagreements between management and the 
accountant for the services provided.

to provide recommendations to the Board of 
Commissioners regarding the appointment of 
the public accountants based on independency, 
scope of assignment, and fees.

to review the implementation of internal audit 
and supervise follow up actions on findings 
performed by the Board of directors.

1 1

2 2

3 3

4 4

5 5

hanny wurangian

deputy president 
commissioner 
and independent 
commissioner
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menelaah pengaduan yang berkaitan dengan 
proses akuntansi dan pelaporan keuangan.

menelaah dan memberikan saran kepada 
dewan komisaris terkait adanya potensi 
benturan kepentingan Bank .

menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan 
informasi Bank.

memantau dan mengevaluasi perencanaan 
dan pelaksanaan audit serta memantau 
tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai 
kecukupan pengendalian intern, termasuk 
kecukupan proses pelaporan keuangan.

memantau dan mengevaluasi:

pelaksanaan tugas satuan kerja audit 
intern (skai);
kesesuaian pelaksanaan audit oleh kantor 
akuntan publik dengan standar audit yang 
berlaku;
kesesuaian laporan keuangan dengan 
standar akuntansi yang berlaku;
pelaksanaan tindak lanjut oleh direksi atas 
hasil temuan satuan kerja audit intern, 
akuntan publik dan hasil pengawasan Bank  
indonesia guna memberikan rekomendasi 
kepada dewan komisaris.

the work of of the internal audit unit task;
audit congruity between public accountant 
with applicable auditing standards;
Conformity of financial statements with the 
generally acceptable accounting standards;
follow-up actions conducted by the 
Board of directors based on the findings 
of internal audit, public accounting and 
the Bank’s monitoring results, in order to 
generate recommendations for the Board of 
Commissioners.

to review complaints on accounting and 
financial reporting processes.

to review and provide any advice to the Board of 
Commissioner on the Bank’s potential conflict 
of interest.

to maintain confidentiality of documents, data, 
and information.

to monitor and evaluate audit planning and 
execution, and also monitor follow-up actions 
on the audit findings in order to assess the 
adequacy of internal controls, including the 
adequacy of the financial reporting process.

to monitor and evaluate:

6 6

8

7

8

7

9 9

10 10

komposisi keanggotaan composition of membership

anggota komite audit memiliki integritas, kompetensi, dan 
profesionalisme dalam pelaksanaan tugasnya. keanggotaan 
komite audit Bank  hingga 31 desember 2013, terdiri dari 3 
orang, dengan susunan sebagai berikut:

the members of audit Committee have integrity, competency, 
and professionalism to perform its roles. until 31 december, 
2013 the audit Committee was consisted of 3 people, with the 
following structure:

jabatan nama
POSITION NAME

ketua
CHAIRMAN

anggota independen
INDEPENDENT MEMBER

anggota independen
INDEPENDENT MEMBER

hanny wurangian

yustrida bernawati remiasa

lim kurniawan setiadarma
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keanggotaan 
dan independensi anggota

membership 
and independence of audit

komite audit diketuai oleh seorang komisaris independen yang 
dibantu oleh dua pihak independen yang memiliki keahlian di 
bidang akuntansi dan perbankan. tidak ada anggota komisaris 
independen yang memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 
kepemilikan saham, dan atau hubungan dengan dewan 
komisaris, direksi dan/ atau pemegang saham pengendali 
atau hubungan dengan Bank, yang dapat mempengaruhi 
kemampuan untuk bertindak independen.

the audit Committee was chaired by an independent 
Commissioner who was assisted by two independent parties 
with expertise in accounting and banking. the members of the 
independent Commissioner had no relationship in financial, 
management, stock ownership, and or relationship with the 
Board of Commissioners, directors and/or major shareholders 
or relationship with the Bank, which could affect its ability to act 
independently.

masa jabatan anggota komite audit tenure of audit committee members

profile of audit committee 
chairman

profile of independent 
members

sesuai dengan piagam komite audit Bank , periode masa 
jabatan anggota komite audit akan berakhir pada saat 
berakhirnya masa jabatan ketua komite audit. masa jabatan 
komite audit maksimal sama dengan masa jabatannya 
sebagai komisaris independen sebagaimana diatur dalam 
anggaran dasar Bank. komisaris independen dapat dipilih 
kembali hanya untuk masa satu periode berikutnya.

in accordance with the Bank’s audit Committee Charter, the 
tenure for audit Committee members shall expire at the end 
period of the audit Committee Chairman. maximum tenure of 
the audit Committee is equal to his or her as the independent 
Commissioner as set out in the Bank’s articles of association. 
independent Commissioner can only be re-elected once for next 
period.

hanny wurangian 

komite audit aUDIT COmmITTEE

yustrida bernawati remiasa

tertuang dalam profil dewan komisaris, hanny wurangian 
ditunjuk sebagai ketua komite audit berdasarkan surat 
keputusan direksi no. 006/sk-dir/vi/2007 tanggal 29 Juni 
2007 dan ditegaskan kembali pada tahun 2013 melalui surat 
keputusan direksi no. 017/sk-dir/iX/2013 tanggal 
2 september 2013.

yustrida Bernawati remiasa warga negara indonesia, 47 
tahun, lulus pascasarjana universitas gadjah mada pada 
tahun 1994. yustrida memulai karier pada tahun 1987-1990 
sebagai staf auditor akuntan publik supoyo & rekan. sejak 
tahun 1989, yustrida Bernawati remiasa menjadi dosen 
tetap di fakultas ekonomi universitas airlangga.

as stated in the profiles of the Board of Commissioners, 
hanny wurangian was appointed as audit Committee 
Chairman based on the of the Board of directors decree no 
006/sk-dir/vi/2007 on 29 June 2007 and reaffirmed in 2013 
by directors decree no. 017/sk-dir/iX/2013 on 2 september 
2013.

indonesian citizen, 47 years. graduated with master degree 
from gadjah mada university in 1994. yustrida Bernawati 
remiasa started her career in 1987-1990 as auditor Officer 
at public accounting Office of supoyo & partners. in 1989, 
yustrida Bernawati remiasa was appointed as a permanent 
lecturer in the faculty of economics, airlangga university.

profil ketua komite audit  

profil anggota independen 
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pada tahun 2007, yustrida mulai bergabung sebagai anggota 
komite audit berdasarkan surat keputusan direksi no. 
006/sk-dir/vi/2007 tanggal 29 Juni 2007, dan ditegaskan 
kembali pada tahun 2013 melalui surat keputusan direksi 
no. 017/sk-dir/iX/2013 tanggal 2 september 2013. 
selain sebagai anggota komite audit, yang bersangkutan 
merangkap sebagai anggota komite pemantau risiko Bank  
berdasarkan surat keputusan direksi no. 009/sk-dir/
iX/2007 tanggal 10 september 2007, dan ditegaskan kembali 
pada tahun 2011 melalui surat keputusan direksi no. 015/
sk-dir/iX/2011 tanggal 7 september 2011.

in 2007, yustrida joined as a member of the audit Committee 
based on the Board of directors decree no 006/sk-dir/
vi/2007 on 29 June, 2007, and reaffirmed in 2013 by decree 
of directors. no. 017/sk-dir/iX/2013 on 2 september 2013. 
in addition to the audit Committee, she was also a member 
of economic risk Oversight Committee based on directors 
decree no. 009/sk-dir/iX/2007 on 10 september, 2007, 
and reaffirmed in 2011 by directors decree no 015/sk-dir/
iX/2011 on 7 september 2011.

lim kurniawan setiadarma

lim kurniawan setiadarma warga negara indonesia, 48 
tahun, sarjana ekonomi dari universitas tarumanegara dan 
pascasarjana dari sekolah tinggi manajemen ppm. 
lim memegang sertifikasi sebagai Certified Fraud Examiner 
dari Association of Certified Fraud Examiners, amerika serikat.  
Certified XBrl dari XBrl internasional. inc, amerika serikat.

saat ini, lim juga menjadi anggota US Deloitte IFRS University 
Consortium, KPMG’s Audit Committee Institute dan Association 
of Certified Fraud Examiners Indonesia Chapter. ia mengawali 
kariernya di BCa pada 1991-2002, kemudian menjabat 
sebagai AVP Secondment Program di divisi keuangan dan 
akuntansi Bppn pada 2000-2001, menduduki posisi kepala 
sub divisi perencanaan dan analisis keuangan danamon 
pada 2002-2003, kemudian menjabat sebagai direktur 
keuangan di beberapa perusahaan.

di bidang pendidikan lim memulai kariernya sebagai 
guru sma sejak tahun 1987; kemudian sebagai dosen 
di universitas tarumanagara, ukrida, indonesian 
Banking school, dan menjabat sebagai wakil rektor ii di 
president university. saat ini, lim terlibat aktif sebagai 
akuntan pendidik di ikatan akuntan indonesia, lembaga 
pengembangan perbankan indonesia, dosen tamu di 
beberapa universitas di indonesia, dan instruktur di lembaga 
pelatihan serta konsultan lainnya.

dalam bidang  profesionalisme saat ini, lim sebagai member 
Council dari association of Certified fraud examiners, 
amerika serikat, sebagai supervisory Board member dari 
asia anti fraud dan sebagai Board of Council lembaga anti 
fraud  institut perbanas.

lim juga terlibat di bidang audit sebagai Technical Advisor 
di beberapa kantor akuntan publik. Berdasarkan surat 
keputusan direksi nomor  014/sk-dir/X/2011 tanggal         
17 september 2011 dan ditegaskan kembali pada tahun 2013 
melalui surat keputusan direksi no. 017/sk-dir/iX/2013 
tanggal 2 september 2013, lim kurniawan setiadarma 
bergabung sebagai anggota komite audit Bank.

indonesian citizen, 48 years. graduated with a Bachelor 
degree in economics from tarumanegara university and a 
post graduate degree from the ppm management school. 
he is a “Certified fraud examiner” from the association of 
Certified fraud examiners, united states. Certified XBrl 
from XBrl internasional. inc, united states.

he is currently a member of the us deloitte ifrs university 
Consortium, kpmg’s audit Committee institute and 
association of Certified fraud examiners indonesia Chapter. 
he started his career with BCa from 1991 to 2002; later on he 
was an avp for the secondment programme at the finance 
and accounting division of iBra from 2000 to 2001. he then 
became the head of the planning and analysis sub division 
at Bank danamon from 2002 to 2003, and subsequently as 
finance director in a number of companies.

in education, he began as a high school teacher in 1987, then 
as a lecturer at tarumanegara university, ukrida, and the 
indonesian Banking school and as deputy rector ii at the 
president university. he is currently active as accountant 
educator at the indonesian institute of accountants and the 
institution of indonesian Bank development, guest lecturer 
in a number of universities in indonesia and as instructors in 
other training institutes and consultancies.

in his professional career, lim is a Council member of 
association of Certified fraud examiners, united states, 
acting as supervisory Board member from asia anti fraud 
and as Board of Council in anti fraud perbanas intitute.

he is also actively involved in audit as technical advisor in a 
number of public accounting firms. Based on the directors 
number 014/sk-dir/X/2011 on 17 september 2011 and 
reaffirmed in 2013 by directors decree no. 017/sk-dir/
iX/2013 on 2 september 2013, lim kurniawan setiadarma 
joined as a member of the audit Committee of the Bank.
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rapat dan kehadiran  meetings and attendances

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, komite 
audit menyelenggarakan rapat berkala. sepanjang tahun 
2013, komite audit telah melakukan tujuh rapat dengan data 
kehadiran sebagai berikut:

sebagai pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, sepanjang 
tahun 2013, komite audit telah melakukan hal-hal sebagai 
berikut:

in carrying out its roles and responsibilities, the audit 
Committee held meeting on a regular manner. throughout the 
year 2013, the audit Committee conducted seven meetings with 
attendance record as follows:

in performing its roles and responsibilities, during the year 
2013, the audit Committee carried out the following tasks:

anggota komite audit
Members

hanny wurangian

yustrida b. remiasa

lim kurniawan setiadarma

7

7

7

7

7

7

penyelenggaraan rapat

jumlah rapat jumlah kehadiran

Meetings

Number of Meetings Attendances

jumlah rapat komite audit dan kehadiran / number of audit Committee meetings and attendance

1 1

2

3

2

3

laporan komite audit 

report of the audit committee

melakukan rapat komite audit secara 
berkala yang dihadiri direksi, divisi 
keuangan, divisi risiko dan satuan kerja 
audit internal (skai).

melakukan rapat dengan eksternal audit 
Bank, yakni kap siddharta & widjaja 
sebanyak empat kali untuk membahas:

memberikan rekomendasi atas 
penunjukkan kap siddharta & widjaja 
sebagai auditor eksternal untuk tahun 
Buku 2013 melalui dewan komisaris pada 6 
mei 2013 dan diajukan kepada rupst pada 
7 mei 2013.

hasil audit laporan keuangan Bank     
untuk tahun buku 2012.
hasil limited review laporan keuangan 
kuartalan Bank selama tahun 2013.
sertifikasi komite audit untuk grup hsBC.
rencana dan cakupan audit atas
laporan keuangan tahunan Bank untuk 
tahun buku 2013.

the results of audited financial 
statement for the financial year 2012.
the results of limited review on 
quarterly financial statements for the 
year of 2013.
Certification of audit Committee to 
hsBC group.
planning and the scope of the annual 
financial statements audit for the 
financial year 2013.

Conducted regular audit Committee 
meeting attended by directors, division of 
finance, division of risk and internal audit 
unit.

Conducted meetings with the Bank’s 
external auditor, kap siddharta & widjaja. 
there were four meetings to discuss:

provided recommendation through 
the Board of Commissioners on the 
appointment of kap siddharta & widjaja 
as external auditor for fiscal year 2013 
through BOC on 6 may, 2013 which was 
submitted to the agm on 7 may, 2013.
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pengungkapan komite audit disclosures of audit committee

Bank  telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja komite 
audit yang telah disusun sejak tahun 2007 dan dipertegas 
dengan diterbitkannya piagam komite audit melalui sk direksi 
nomor: 017/sk-dir/iX/2013 tanggal 2 september 2013 tentang 
piagam komite audit dan penegasan anggota komite audit. 
Bank  telah mempublikasikan piagam tersebut pada laman 
Bank untuk memastikan transparansi informasi Bank.

the Bank developed guidelines and audit Committee Charter 
which have been compiled since 2007 and reinforced by the 
publication of the Charter of the audit Committee through 
the Board of directors decree no. 017/sk-dir/iX/2013 on 
2 september 2013 about the audit Committee Charter and 
the affirmation of the audit Committee members. the Bank 
published the Charter on the Bank’s website to ensure the 
information transparency.

laporan komite
pemantau risiko
report of the risk oVersight committee

Dalam rangka membantu Dewan 
Komisaris memastikan bahwa 
kerangka kerja manajemen risiko 
telah memberikan perlindungan 
memadai terhadap seluruh 
risiko yang dihadapi Bank 
dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya, Dewan Komisaris 
membentuk Komite Pemantau Risiko.

In order to assist Board of 
Commissioners to ensure that the 
Bank’s risk management framework 
provides adequate protection against 
risks potentially harmful to the 
Bank’s business operations, the Bank 
has established the Risk Oversight 
Committee.

hariawan pribadi

independent
commissioner
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wewenang dan tanggung jawab
authorities and responsiblities

wewenang dan tanggung jawab komite 
pemantau risiko antara lain:

Memiliki wewenang dan tanggung 
jawab untuk memberikan laporan 
untuk seluruh risiko secara 
menyeluruh, serta memberikan usulan 
terkait dengan risk appetite dan risk 
tolerance yang akan diambil sebagai 
bagian dari strategi Bank kepada 
Dewan Komisaris.

Meminta laporan manajemen risiko 
secara regular dari Komite Manajemen 
Risiko, serta melakukan kajian 
efektifitas kerangka kerja manajemen 
risiko Bank.

Menanamkan dan memelihara budaya 
Bank terkait dengan manajemen risiko 
dan memiliki peran untuk melakukan 
proses pengendalian internal sesuai 
dengan ketentuan dan prosedur yang 
berlaku.

Dalam melaksanakan fungsi 
pengawasan, Komite Pemantau Risiko 
melakukan pengawasan dan evaluasi 
melalui laporan yang diberikan oleh 
Komite Manajemen Risiko. 

the authorities and responsibilities of risk 
oversight committee are as follows:

Has the authority and responsibility 
to report for overall risks, and provide 
advice pertaining to risk appetite and 
management strategy to be adopted 
by the Bank as part of its strategy to 
the Board of Commissioners.

Regularly requests risk management 
report from Risk Management 
Committee and reviews the 
effectiveness of the Bank’s risk 
management framework.

Establishes and cultivates the 
implementation of corporate culture 
as well as performs internal control 
function in accordance with the 
applicable policy and procedures.

In performing its supervisory duties, 
The Risk Oversight Committee 
oversees and evaluates performance 
through reports provided by the Risk 
Management Committee.

1 1

2

3

4

2

3

4

keanggotaan dan independensi komite pemantau risiko
membership and independence of risk oVersight committee

komite pemantau risiko diketuai oleh seorang komisaris 
independen yang memiliki keahlian di bidang perbankan, 
moneter, dan keuangan dan semua anggota komite berasal 
dari pihak independen yang memiliki keahlian di bidang 
perbankan, keuangan, dan manajemen risiko. seluruh 
anggota komite terbukti memiliki integritas, akhlak, dan 
moral yang baik sehingga mampu menjalankan tugas dan 
fungsinya secara maksimal.

anggota komite pemantau risiko telah memenuhi 
syarat independensi sebagaimana disyaratkan dalam pBi 
tentang tata kelola perusahaan dan pedoman tata kelola 
perusahaan.

risk Oversight Committee was chaired by an independent 
Commissioner who had expertise in banking, monetary, and 
financial. all Committee members were independent from 
any parties and had expertise in banking, finance, and risk 
management. all members of the Committee had proven 
integrity, character, and morals to carry out their roles and 
functions to the fullest.

members of risk Oversight Committee met the independency 
requirements as stipulated in the Bank indonesia regulation 
on gCg and the Bank’s gCg guideline.
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susunan anggota komite pemantau risiko bank hingga 
31 desember 2013 adalah sebagai berikut:

the members of the risk oVersight committee as of 31 december 2013 
were as follows:

anggota jabatannama
MEMBER POSITIONNAME

ketua
CHAIRMAN

anggota independen
INDEPENDENT MEMBER

anggota independen
INDEPENDENT MEMBER

hariawan pribadi

yustrida bernawati remiasa

iryanto hutagaol

komisaris independen
INDEPENDENT COMMISSIONER

       -

       -

prOfile Of risk Oversight COmmittee Chairman

hariawan pribadi

yustrida bernawati remiasa

tertuang dalam profil dewan komisaris, hariawan pribadi 
ditunjuk sebagai ketua komite pemantau risiko berdasarkan 
surat keputusan direksi nomor: 009/sk-dir/iX/2007 tanggal 
10 september 2007, dan ditegaskan kembali pada tahun 2011 
melalui surat keputusan direksi no. 015/sk-dir/iX/2011 
tanggal 7 september 2011.

yustrida Bernawati remiasa warga negara indonesia, 
47 tahun, lulus pascasarjana universitas gadjah mada pada 
tahun 1994 yustrida memulai karier pada tahun 1987-1990 
sebagai staf auditor akuntan publik supoyo & rekan. sejak 
tahun 1989, yustrida Bernawati remiasa menjadi dosen tetap 
di fakultas ekonomi universitas airlangga.

pada tahun 2007, yustrida mulai bergabung sebagai anggota 
komite audit berdasarkan surat keputusan direksi no. 006/
sk-dir/vi/2007 tanggal 29 Juni 2007, dan ditegaskan kembali 
pada tahun 2013 melalui surat keputusan direksi no. 017/
sk-dir/iX/2013 tanggal 2 september 2013.

selain sebagai anggota komite audit, yustrida merangkap 
sebagai anggota komite pemantau risiko Bank  berdasarkan 
surat keputusan direksi no. 009/sk-dir/iX/2007 tanggal 10 
september 2007, dan ditegaskan kembali pada tahun 2011 
melalui surat keputusan direksi no. 015/sk-dir/iX/2011 
tanggal 7 september 2011.

stated on the profile of Board of Commissioners, hariawan 
pribadi was appointed as the Chairman of the risk Oversight 
Committee by directors decree no. 009/sk-dir/iX/2007 on 10 
september 2007, and reaffirmed in 2011 by directors decree 
no 015/sk-dir/iX/2011 on 7 september 2011

indonesian citizen, 47 years. graduated with master degree 
from gadjah mada university in 1994. yustrida Bernawati 
remiasa started her career in 1987-1990 as auditor Officer 
at public accounting Office of supoyo & partners. in 1989, 
yustrida Bernawati remiasa was appointed as a permanent 
lecturer in the faculty of economics, airlangga university

in 2007, yustrida joined the Bank as a member of the audit 
Committee based on the Board of directors decree no 006/
sk-dir/vi/2007 on 29 June 2007, and reaffirmed in 2013 by 
decree of directors. no. 017/sk-dir/iX/2013 on 2 september 
2013.

in addition to her position as a member of the audit 
Committee, she was also a member of Bank’s risk Oversight 
Committee based on directors decree no. 009/sk-dir/
iX/2007 on 10 september 2007, and reaffirmed in 2011 by 
directors decree no 015/sk-dir/iX/2011 on  7 september 
2011.

profil ketua komite pemantau risiko  
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iryanto hutagaol

warga negara indonesia, 50 tahun, sarjana ekonomi dari 
universitas diponegoro dan pascasarjana dari the Claremont 
graduate university dan the peter f. drucker & m. ito 
Business school (amerika). iryanto mengawali karier pada 
1987-1988 sebagai Assistant Controller di divisi keuangan 
yoshida kagyo kk Japan (ykk Zipper indonesia). ia pernah 
berprofesi sebagai auditor dan konsultan pajak di ernst & 
young; menjabat sebagai bankir di beberapa bank, seperti 
Bank  exim, Bank mandiri, dan Bank internasional indonesia

iryanto juga pernah menduduki posisi sebagai direktur di 
pricewaterhouseCoopers Jakarta, dan terakhir menjabat 
sebagai group managing director di samudera indonesia 
group. per 17 september 2011, iryanto hutagaol efektif 
bergabung sebagai anggota komite pemantau risiko Bank  
berdasarkan surat keputusan direksi nomor: 015/sk-dir/
iX/2011 tanggal 7 september 2011.

indonesian citizen, 50 years. he earned his Bachelor degree 
in economics from diponegoro university and a post graduate 
degree from the Claremont graduate university and the 
peter f. drucker & m. ito Business school, united states. he 
started his career in 1987-1988 as an assistant Controller at 
the finance division of yoshida kagyo kk, Japan (ykk Zipper 
indonesia). foremerly, he was an auditor and tax Consultant 
at ernst & young, and also worked at various banks such as 
Bank exim, Bank mandiri and Bank internasional indonesia.

he has held the post of director at pricewaterhouseCoopers, 
Jakarta and most recently as group managing director at 
samudera indonesia group. effective 17 september 2011, 
hutagaol iryanto joined as a member of the risk Oversight 
Committee based on directors decree number 015/sk-dir/
iX/2011 on 7 september 2011.

rapat dan kehadiran

laporan komite pemantau 
risiko

meetings and attendances

report of risk oVersight 
committee

selama 2013, komisi pemantau risiko Bank  telah 
menyelenggarakan rapat sebanyak empat kali, dengan data 
kehadiran sebagai berikut:

selama 2013, komite pemantau risiko melakukan evaluasi 
dan pemantauan terhadap kebijakan dan pelaksanaan 
manajemen risiko serta pelaksanaan tugas komite 
manajemen risiko. hal ini guna memberikan rekomendasi 
kepada dewan komisaris melalui rapat komite pemantau 
risiko yang menghasilkan beberapa kegiatan sebagai berikut:

during 2013 risk Oversight Committee held four meetings with 
the following attendance records:

during 2013, the risk Oversight Committee monitored 
and evaluated the policies and the implementation of risk 
management as well as the duties of the risk management 
Committee. the purpose was to generate recommendations 
to the Board of Commissioners through the risk monitoring 
Committee meeting which resulted:

jumlah rapat komite pemantau risiko dan kehadiran / risk Oversight Committee meetings and attendance

anggota komite 
pemantau risiko

members of risk oversight commmittee

hariawan pribadi

yustrida bernawati remiasa

iryanto hutagaol

4

4

4

4

4

4

penyelenggaraan rapat

jumlah rapat jumlah kehadiran

meetings

number of meetings attendances
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memantau risiko dengan melakukan ulasan dan 
evaluasi atas berbagai laporan risiko. komite 
memberikan pendapat dan saran dalam bentuk 
tertulis di dalam risalah rapat.

melakukan pemantauan khusus terhadap:

mengkaji Risk Appetite Statements (RAS) dengan 
cakupan:

monitored the risk by reviewing and evaluating various 
risk reports. the Committee provided opinions and 
suggestions in written format in minutes of meeting.

Closely monitored on:

assessed risk appetite statements (ras) which 
covered:

1

2

3

1. pelatihan sistem atas penggantian sistem baru.
2. pengembangan proses di kantor cabang dalam 

rangka memitigasi risiko registrasi internet 
Banking.

3. tingkat kesehatan Bank dan profil risko.
4. sertifikasi komite audit untuk grup hsBC.

kecukupan modal.
profitabilitas.
rasio efisiensi.
likuiditas.

a.
b.
c.
d.

a.
b.
c.
d.

1. system training on new system application.
2. the process development in the branch offices 

in order to mitigate the risk of internet banking 
registration.

3. the Bank healthiness and the risk profile.
4. Certification of audit Committee for the hsBC 

group.

Capital adequacy.
profitability.
efficiency ratio.
liquidity.

pengungkapan komite 
pemantau risiko

disclosure of risk oVersight 
committee

Bank telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja komite 
pemantau risiko yang telah selesai disusun sejak tahun 2007.

the Bank developed guidelines and code of conduct for 
Oversight Committee which have been compiled since 2007.

komite remunerasi dan nominasi dibentuk untuk membantu dewan komisaris 
dalam melaksanakan tugasnya untuk membuat usulan atas besaran gaji/honor 
anggota dewan komisaris dan direksi bank  sehingga sesuai dengan praktik yang 

berlaku di industri perbankan serta usulan perubahan/pergantian anggota 
dewan komisaris dan direksi.

the remuneration and nomination Committee was established with the responsibility of assisting the 
Board of Commissioners in formulating recommendation on the remuneration of members of the Board of 

Commissioners and the Board of directors, to be in line with banking industry standards, and also, preparing 
proposal for changes in memberships of the Board of Commissioners and the Board of directors.

komite remunerasi
dan nominasi
remuneration and nomination committee hariawan pribadi

independent
commissioner
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wajib memberikan evaluasi terhadap 
kebijakan remunerasi.

wajib memberikan rekomendasi kepada 
dewan komisaris mengenai:

wajib menyusun dan memberikan 
rekomendasi mengenai sistem 
serta prosedur pemilihan dan/atau 
penggantian anggota dewan komisaris 
dan direksi kepada dewan komisaris 
untuk disampaikan dalam rupst untuk 
mendapatkan persetujuan.

wajib memberikan rekomendasi 
mengenai calon anggota dewan 
komisaris dan/atau direksi kepada 
dewan komisaris untuk disampaikan 
dalam rupst.

wajib memberikan rekomendasi 
mengenai pihak independen yang akan 
menjadi anggota komite kepada dewan 
komisaris.

wajib memastikan bahwa kebijakan 
remunerasi paling kurang sesuai dengan:

kebijakan remunerasi bagi dewan 
komisaris dan direksi untuk disampaikan 
dalam rups.
kebijakan remunerasi bagi pejabat 
eksekutif dan pegawai secara keseluruhan 
untuk disampaikan kepada direksi.

kinerja keuangan dan pemenuhan 
cadangan sebagaimana yang diatur dalam 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.
prestasi kerja individual.

kewajaran dengan kelompok yang setara.

pertimbangan sasaran dan strategi jangka 
panjang Bank.

tugas dan tanggung jawab komite 
remunerasi dan nominasi

ROLES aND RESPONSIBILITIES OF REmUNERaTION aND NOmINaTION COmmITTEE

to evaluate the Bank’s remuneration 
policy.

to provide recommendations to the Board 
of Commissioners regarding:

to provide recommendations to the 
Board of Commissioners pertaining 
to the systems and procedures of 
recruitment and/or replacement of the 
Board of Commissioners and the Board 
of directors, to be submitted at the agms 
for approval.

to provide recommendations to the Board 
of Commissioners regarding candidates 
for the Board of Commissioners and/or 
the Board of directors, to be submitted at 
the agms for approval.

to provide recommendations regarding 
independent candidates for Committee  
members, to be submitted to the Board of 
Commissioners.

to ensure that the remuneration policy 
shall:

remuneration policy for the Board 
of Commissioners and the Board of 
directors to be proposed at the agms.
remuneration policy for the executive 
officers and all personnel to be submitted 
to the Board of director.

Be suitable with the financial 
performance and provision as outlined in 
the prevailing laws and regulations.

Be consistent with individual work 
performance.
Be reasonable compared to the peer 
groups.
Consider the Bank’s long-term objectives 
and strategy.

1

2

3

4

5

6

sesuai dengan standar GCG, tugas dan tanggung 
jawab komite remunerasi dan nominasi adalah 
sebagai berikut:

Based on the gCg guidelines, the roles and 
responsibilities of the remuneration and 
nomination Committee are as follows:



217

PT Bank Ekonomi RahaRja, TBk. |  laporan tahunan  |  annual rEport 2013

keanggotaan dan independensi komite remunerasi dan nominasi
membership and independence of remuneration and nomination committee

komite remunerasi dan nominasi saat ini terdiri 
dari 2 anggota, yang terdiri dari ketua yang 
merangkap sebagai komisaris independen, dan 
seorang pejabat eksekutif yang bertanggung jawab 
langsung kepada direksi dan membawahi divisi 
sumber daya manusia. komisaris utama yang 
sebelumnya anggota komite, mengundurkan diri 
pada pada rups tanggal 7 mei 2013.

Calon komisaris utama Bank telah efektif per 
tanggal 3 maret 2014 dan  akan menjadi anggota 
dari komite remunerasi dan nominasi. seluruh 
anggota komite telah memenuhi persyaratan 
kompetensi, keahlian, dan independensi yang 
ditentukan oleh peraturan Bi. persyaratan tersebut 
mencakup pengetahuan memadai mengenai 
sistem remunerasi Bank  dan sistem nominasi 
serta rencana suksesi dalam perbankan. seluruh 
anggota memilki integritas tinggi, profesionalisme, 
serta karakter dan moral yang baik.

the remuneration and nomination Committee 
currently is consisted of two members, which 
are the Chairman who serves as independent 
Commissioner, and an executive officer who is 
directly responsible to the Board of directors and 
is in charge of the human resources division. the 
previous president Commissioner resigned at the 
agms on 7 may 2013.

the candidate for new president Commissioners 
became official on 3 march 2014, and he would 
become a member of the remuneration and 
nomination Committee. all members of the 
committee already met the requirements regarding 
competence, expertise, and independence as 
determined by Bank indonesia regulation. these 
requirements included adequate knowledge about 
the Bank’s remuneration and nomination systems 
and succession planning systems in banking. 
all members upheld high integrity, professionalism, 
and decent moral character.

susunan anggota komite remunerasi dan 
nominasi bank hingga 31 desember 2013 

adalah sebagai berikut:

the struCture Of remuneratiOn and nOminatiOn COmmittee 
as Of 31 deCemBer 2013:

anggota nama jabatan
MEMBERS NAME POSITION

ketua
CHAIRMAN

anggota
MEMBER 

komisaris independen
INDEPENDENT COMMISSIONER

head of human resources

hariawan pribadi 

ibnu agung mulyanto 

Catatan: 1 (satu) orang anggota  komite remunerasi dan nominasi yakni komisaris utama telah mengundurkan diri berdasarkan rupst  pada tanggal 7 mei 2013. untuk 
komisaris utama yang telah efektif pada tanggal 3 maret 2014 berdasarkan penilaian kemampuan dan kepatuhan dari OJk. direncanakan akan menjadi anggota dari 
komite remunerasi dan nominasi.

note: a member of the remuneration and nomination Committee, who was president Commissioner resigned based on the decision of agm on 7 may 2013.  the new 
president Commissioner who has been effective since 3 march 2014 based on fit & proper test will be a member of the remuneration and nomination Committee.
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profile of chairman of 
remuneration and nomination 
committee

profile of member of 
remuneration and nomination 
committee

hariawan pribadi

ibnu agung mulyanto

tertuang dalam profil dewan komisaris, hariawan pribadi 
ditunjuk sebagai ketua komite remunerasi dan nominasi 
berdasarkan berdasarkan surat keputusan direksi nomor: 
003/sk-dir/ii/2010 tanggal 4 februari 2010.

tertuang dalam profil pejabat eksekutif, ibnu agung 
mulyanto ditunjuk sebagai anggota komite remunerasi dan 
nominasi berdasarkan berdasarkan surat keputusan direksi 
nomor 016/sk-dir/iX/2011 tanggal 7 september 2011.

presented in the profile of Board of Commissioners, hariawan 
pribadi was appointed as Chairman of the remuneration and 
nomination Committee by directors decree no. 003/sk-dir/
ii/2010 on 4 february 2010.

presented in the profile of executive Officer, ibnu agung 
mulyanto was appointed as the member of remuneration and 
nomination Committee by directors decree no. 016/sk-dir/
iX/2011 on 7 september 2011.

profil ketua komite 
remunerasi dan nominasi 

profil anggota komite 
remunerasi dan nominasi 

rapat dan kehadiran meetings and attendance

dalam pelaksanaan tugasnya, komite remunerasi dan 
nominasi telah melaksanakan empat kali rapat di tahun 
2013 dimana salah satu rapatnya dilakukan secara sirkulasi, 
dengan data kehadiran sebagai berikut:

in conducting their roles, in 2013, the remuneration and 
nomination Committee organised four meetings. One of them 
was held  in circular with the following attendance record:

anggota komite remunerasi 
dan nominasi

Member of Remuneration and Nomination 
Committee

hariawan pribadi 

ibnu agung mulyanto

5

5

5

5

penyelenggaraan rapat

jumlah rapat jumlah kehadiran

Meetings

Numbers of Meeting Attendance
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di tahun 2013, komite remunerasi dan nominasi Bank telah 
menjalankan tugasnya sebagai berikut:

in 2013, the Bank’s remuneration and nomination Committee 
completed the following duties:

laporan komite remunerasi dan nominasi 

report of remuneration and nomination committee

1 1

2

3

4

2

3

4

mengevaluasi kebijakan remunerasi pejabat 
eksekutif dan pegawai dan telah disampaikan 
kepada direksi melalui rapat komite remunerasi 
dan nominasi.

mempertimbangkan kinerja keuangan, prestasi 
kerja individual, kewajaran dengan kelompok 
bank yang setara, dan sasaran dan strategi 
jangka panjang bank.

menyusun sistem dan prosedur pemilihan dan/
atau penggantian anggota dewan komisaris dan 
direksi untuk disampaikan kepada rups dengan 
mengacu pada anggaran dasar Bank, peraturan 
Bapepam, Bursa efek indonesia dan Bank 
indonesia serta undang-undang perseroan.

memberikan rekomendasi atas penggantian 
komisaris dan direktur Bank pada tanggal 17 
april 2013, dan telah disampaikan dalam rupst 
pada tanggal 7 mei 2013.

evaluated the remuneration policy for executive 
officers and employees, and submitted the 
results to the Board of directors through the 
remuneration and nomination Committee 
meeting.

reviewed the Bank’s financial performance, 
individual achievements, and fairness 
comparability with peer banking groups, and 
Bank’s long-term objectives and strategies.

formulated systems and procedures 
for appointment and/or replacement of 
Commissioners and directors to be submitted 
to the agms with reference to the articles of 
association, the regulations of Bapepam, the 
indonesia stock exchange and Bank indonesia as 
well as prevailing acts Company.

provided recommendations for the replacement 
of Commissioners and directors on 17 april 2013 
and submitted these recommendations at the 
general meeting of shareholders on 7 may 2013.

pengungkapan komite 
remunerasi dan nominasi 

sekretaris dewan komisaris

disclosure of remuneration 
and nomination committee

secretary of board of 
commissioners

Bank telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja komite 
remunerasi dan nominasi yang telah disusun sejak tahun 
2007.

sampai dengan saat ini, dewan komisaris belum 
memerlukan bantuan sekretaris untuk mendukung 
operasional kerja sehari-hari. dewan komisaris Bank 
didukung oleh sekretaris perusahaan dan unit Biro direksi 
dalam melaksanakan kegiatan administratif.

the Bank had established guidelines and code of condut which 
has been compiled since 2007.

until now, the Board of Commissioners does not need 
assistance from secretary to support the daily operations. 
the Board of Commissioners has been well supported by the 
Corporate secretary and directors Bureau unit in carrying out 
its administrative activities.
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komite dibawah direksi committees under board of 
directors

dalam menjalankan tugasnya, direksi dibantu oleh empat 
komite eksekutif yakni komite kredit, komite aset & 
liabilitas, komite manajemen risiko, 
it steering Committee (itsC).  

komite kredit dibentuk untuk menyetujui proposal pemberian 
kredit, termasuk seluruh proses yang terkait dengan 
penyelesaian kredit bermasalah. 

secara umum, wewenang komite kredit adalah sebagai 
berikut:

to perform its roles, the Board of directors was assisted by 
four executive Committees which were the Credit Committee, 
asset & liability Committee (alCO), risk management 
Committee and it steering Committee (itsC).

Credit Committee was established to approve credit proposals, 
as well as all processes related to non-performing loans 
settlement.

generally, the authority of Credit Committee are as follows:

komite kredit
credit committee

tugas dan tanggung jawab ROLES AND RESPONSIBILITIES

menyetujui proposal pemberian kredit/pinjaman 
kepada calon debitur dan/ atau debitur.

memberikan delegasi kewenangan persetujuan 
kredit kepada pejabat eksekutif yang ditunjuk.

menyetujui hapus buku dan hapus tagih pokok 
pinjaman (kredit), termasuk penghapusan 
akrual bunga, bunga dalam penyelesaian 
dan denda.

menyetujui untuk membentuk dan memulihkan 
cadangan.

menyetujui restrukturisasi kredit/pinjaman.

to approve credit proposal of the existing and/or 
potential debtors.

to delegate credit approval authority to the 
appointed executive officer.

to approve the write-offs for outstanding loan, 
including write-offs for accrued interests, 
suspended interests and penalties.

to approve to allocate abd restore provision and 
reversal.

to approve loan restructuring.

1

2

3

4

5

jabatan nama
POSITION NAME

direktur utama
President Director

direktur risiko kredit dan operasional
Credit and Operational Risk Director

direktur jaringan dan distribusi
Network and Distribution Director

head of corporate banking
Head of Corporate Banking

head of credit risk management
Head of Credit Risk Management

antony colin turner

endy abdurrahman

gimin sumalim

dadi budiana

aVianto istihardjo

anggota komite kredit  /  member of Credit Committee
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tugas dan tanggung jawab komite aset & liabilitas

ROLES AND RESPONSIBILITIES OF ALCO

selama tahun 2013 komite kredit telah mengeluarkan 
beberapa keputusan penting, diantaranya yaitu mengambil 
keputusan kredit pada kurang lebih 28 proposal melalui rapat 
maupun edaran.

Komite aset & Liabilitas 
adalah Komite dibawah Direksi 
dengan misi mencapai  tingkat 
profitabilitas Bank yang optimum 
serta risiko likuiditas, risiko 
suku bunga, dan risiko valuta 
asing yang terkendali, melalui 
penetapan kebijakan dan strategi 
aktiva dan pasiva Bank.

during 2013, the Credit Committee issued a number of 
resolutions, included approximately 28 credit decisions through 
meetings and circulars.

aLCO was a Committee reported to 
the Board of Directors which was 
established to achieve an optimum 
profitability level and a controlable 
liquidity risk, interest rate risk and 
foreign exchange risk, through 
the establishment of policies and 
strategies of the Bank’s assets and 
liabilities.

laporan komite kredit REPORT OF CREDIT COMMITTEE

komite aset & liabilitas

aSSET & LIaBILITIES 
COmmITTEE (aLCO) 

1

2

1

2

memberikan pedoman untuk merencanakan 
dan mengatur anggaran, memantau kinerja 
aktual dan memberi petunjuk manajemen bila 
memungkinkan.

mengawasi kebutuhan modal sekaligus 
mencapai laba maksimal dan mencapai tujuan 
strategis Bank.

to provide guidelines for budget planning and 
management, monitor actual performance 
and provide management advice whenever 
required.

to monitor capital requirements while working 
to achieve the Bank’s maximum profit and 
objectives.
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3

4

5

6

3

4

5

6

memastikan situasi perbankan yang 
dapat menunjang perencanaan aset dan 
liabilitas dan memantau laba/modal dan 
merencanakan skenario kontinjensi dengan 
mempertimbangkan:
•	 strategi penetapan harga
•	 penerimaan dana dan  alokasi strategi 
•	 distribusi aset/liabilitas dan mengelola 

skenario portofolio
•	 memposisikan dan menetapkan besaran 

gap untuk suku bunga
•	 Liquidity contingency plan
•	 produk baru

memantau:
•	 risiko suku bunga,
•	 likuiditas dan pendanaan,
•	 risiko valuta asing,
•	 risiko kredit dan pihak lawan,
•	 risiko negara.

membahas dampak perubahan suku bunga 
terhadap customer spread untuk beberapa 
produk, dan menyetujui asumsi sensitivitas 
suku bunga terkait.

melakukan ulasan aktivitas transaksi banking 
book sesuai dengan kebijakan Bank.

to determine a supportive banking 
environment required for the targeted asset 
and liabilities, review profit/capital levels and 
develop contingency scenarios, by considering:
•	 pricing strategy
•	 income planning and allocation strategy
•	 assets/liabilities distribution and portfolio 

planning management
•	 the Bank’s strategic positioning and 

decision on the gap value on interest rates
•	 liquidity contingency plan
•	 new products

to monitor:
•	 interest rate risks,
•	 liquidity and funding,
•	 foreign exchange risks,
•	 Credit and counterparty risks,
•	 Country risks.

to review the impact of interest rates changes 
on customer spreads of certain products 
and provide approvals for the assumptions of 
interest rates sensitivity.

to review banking book transactions in 
accordance with the Bank’s policy.

anggota komite aset & liabilitas
member of asset and liabilities committee

ketua
CHAIRMAN

anggota
MEMBERS

direktur utama
President Director

direktur kepatuhan
Compliance Director

direktur risiko kredit dan operasional
Credit and Operational Risk Director 

direktur keuangan
Finance Director 

treasurer
Treasurer

deputy treasurer
Deputy Treasurer

disamping anggota tetap tersebut, pemegang jabatan 
direktur Operasional dan direktur Jaringan & distribusi juga 
diundang pada pertemuan komite aset & liabilitas yang 
diadakan secara berkala.

aside from the permanent members, Operations director and 
network and distribution director were also invited to join the 
alCO regular meetings.
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rapat dan kehadiran

MEETINGS AND ATTENDANCE

jumlah rapat dan kehadiran anggota & bukan anggota komite aset & liabilitas
number of alCO & non alCO member’s meetings and attendance

direktur utama  / president director
Antony Colin Turner

direktur risiko kredit dan operasional /  
credit and operational risk director
Endy Abdurrahman

direktur keuangan / finance director
Helena Suryawani

direktur kepatuhan / compliance director
Lenggono Sulistianto Hadi

head of treasury & fi
Maria Margaretha Yvonne Haswin*)

gimin sumalim

jeffrey chi ming cheung **)

11

11

11

11

7

11

2

10

11

9

11

7

11

0

penyelenggaraan rapat

jumlah rapat

anggota

bukan anggota

jumlah kehadiran

Meetings

Number of Meeting

Members

Non Members

Attendance

*) menggantikan pejabat yang lama sejak mei 2013.
**)bergabung di Bank efektif maret 2013 sebagai CtsO, mejabat sebagai direktur Operasional sejak novermber 2013.

*) replaced the previous officer since may 2013.
**)joined the Bank in march 2013 as CtsO, appointed as Operations director in november 2013.

nama
Name

laporan komite aset & liabilitas

ALCO REPORT

selama tahun 2013, komite aset & liabilitas mengadakan 11 
(sebelas) kali pertemuan. selain mengkaji kinerja keuangan 
Bank, komite aset & liabilitas juga melaksanakan hal 
sebagai berikut:

penyesuaian tingkat bunga pada aset dan liabilitas.
menjaga likuiditas Bank baik dalam rupiah maupun 
mata uang asing.
menjaga keseimbangan komposisi neraca dalam hal 
risiko, jatuh tempo dan tekanan  mata uang.

during 2013, alCO organised 11 meetings. in addition to 
reviewing the Bank’s financial performance, alCO also 
completed the following tasks:

revised the interest rates on assets and liabilities.
maintained the Bank’s solid liquidity in idr, as well as 
in other foreign currencies.
kept the composition of balance sheet in terms of risk, 
maturity, and currency pressure.
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komite manajemen risiko
risk management committee (rmc)

komite manajemen risiko dibentuk untuk memastikan 
bahwa kerangka kerja manajemen risiko telah memberikan 
perlindungan yang memadai terhadap seluruh risiko Bank.

selama tahun 2013, komite manajemen risiko memberikan 
rekomendasi kepada direktur utama yang sekurang – 
kurangnya meliputi:

the risk management Committee was established to ensure 
that the risk management framework provided adequate 
protection for the Bank’s entire risks.

as in previous years, the risk management Committee in 2013 
was assigned to provide recommendations to the president 
director, at least covered:

ketua
CHAIRMAN

anggota
MEMBERS

direktur utama
President Director

direktur risiko kredit 
dan operasional
Credit and Operational Risk Director

direktur keuangan
Finance Director

direktur jaringan dan 
distribusi
Network and Distribution Director

direktur operasional
Operations Director 

direktur kepatuhan
Compliance Director

antony colin turner

endy abdurrahman

helena suryawani

gimin sumalim

jeffrey chi ming cheung

lenggono sulistianto hadi

anggota komite manajemen risiko
MEMBER OF RISK MANAGEMENT COMMITTEE (RMC)

tugas dan tanggung jawab

ROLES AND RESPONSIBILITIES

1 1
menelaah seluruh risiko secara 
sistematis dan memastikan fungsi 
pengendalian yang memadai terhadap 
risiko-risiko terkait. risiko yang harus 
ditelaah antara lain risiko kredit, risiko 
operasional, risiko pasar dan risiko 
likuiditas. kajian atas seluruh risiko 
juga dikaitkan dengan imbal hasil yang 
merefleksikan risiko dan modal yang 
harus dialokasikan.

reviewed systematically all risk and 
ensure adequate control of the associated 
risk. reviewed on risk including credit 
risk, operational risk, market risk and 
liquidity risk. the review was undertaken  
into account returns that reflect risk and 
capital to be allocated.
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2 2

5 5

4 4

3 3

6 6

7 7

9 9

8 8

melakukan identifikasi dini terkait dengan 
risiko bisnis untuk menghindari kerugian 
yang tidak seharusnya dan memastikan 
bahwa Bank telah memperhitungkan 
seluruh risiko dengan tepat.

melakukan penyusunan kebijakan 
manajemen risiko serta penyesuaian, 
termasuk strategi manajemen risiko 
dan rencana kontinjensi apabila kondisi 
eksternal tidak normal terjadi.

menjalankan tata kelola dan pengawasan 
atas sistem penilaian risiko guna 
memastikan bahwa sistem tersebut telah 
tepat sasaran dan dipergunakan secara 
memadai untuk pengendalian risiko pada 
bisnis.

secara independen membentuk unit 
satuan kerja manajemen risiko yang 
bertanggung jawab kepada direktur 
utama.

mengetahui risiko kredit yang muncul, 
dinamika posisi neraca keuangan, interaksi 
antar portofolio dan menyetujui kebijakan 
yang terkait dengan hal tersebut.

melakukan pemantauan atas kerangka 
kerja stress testing dengan melakukan 
kajian atas seluruh stress testing yang 
terkait dengan initiatives.

melakukan perbaikan atau penyempurnaan 
penerapan manajemen risiko yang 
dilakukan secara berkala maupun bersifat 
insidentil sebagai akibat dari suatu 
perubahan kondisi eksternal dan internal 
Bank yang mempengaruhi kecukupan 
permodalan dan profil risiko Bank 
dan hasil evaluasi terhadap efektivitas 
penetapan tersebut.

melakukan justifikasi terhadap hal–hal 
yang terkait dengan keputusan bisnis 
yang menyimpang (irregularities) seperti 
keputusan ekspansi usaha yang secara 
signifikan melebihi rencana bisnis Bank.

Carried out the early identification of 
business risks in order to avoid undue 
losses as well as ensured that the 
Bank took into account all the risks 
appropriately.

formulated risk management policies 
and adjustments, as well as implemented 
risk management strategies and 
contingency plans especially when the 
unusual external condition occurred.

Carried out governance and monitored 
on risk assessment system in order to 
ensure the system was conducted on 
target and implemented adequately to 
control risks in the business.

independently established the risk 
management working unit that is 
responsible to president director.

awared of credit risks, balance sheet 
dynamics, portfolio interaction, and 
approve all policies which related to those 
aspects.

monitored the stress testing framework 
by reviewing the entire stress testing 
related initiatives.

rectified or improved the risk 
management implementation both in 
periodical and incidental basis arised 
from external and internal changes that 
influence Bank’s capital adequacy, risk 
profile, and results of the evaluation on 
effectiveness of the implementation.

Justified irregularities of business 
decisions such as the decision of business 
expansion that significantly went beyond 
the Bank’s business plan.
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Jumlah Rapat dan Kehadiran Anggota RMC dan lainnya:

Selama tahun 2013, RMC telah mengadakan 11 pertemuan 
dengan pembahasan sebagai berikut:

Number of RMC Meetings and Attendance as follows:

During 2013, RMC organised 11 meetings, with the following 
agendas:

rapat dan kehadiran

laporan komite manajemen risiko 

MEETINGS AND ATTENDANCE

RISK MANAGEMENT COMMITTEE REPORT

nama
Name

direktur utama /  president director
Antony Colin Turner

direktur risiko kredit dan operasional /
credit and operational risk director
Endy Abdurrahman

direktur keuangan / finance director
Helena Suryawani

direktur kepatuhan / compliance director
Lenggono Sulistianto Hadi

direktur operasional / operations director
Jeffrey Chi Ming Cheung *)

11

11

11

11

2

8

11

7

9

1

penyelenggaraan rapat

jumlah rapat

anggota

jumlah kehadiran

Meetings

Numbers of Meeting

Anggota

Attendance

*)bergabung di Bank efektif 2013 sebagai direktur Operasional 
*)joined the Bank in march 2013 as Operations director

memperbandingkan parameter risiko per kategori 
kredit.

mengulas perkembangan Trend Commodity Price.

melakukan pembahasan atas Risk Appetite dan 
Capital Allocation.

menginformasikan tentang konsorsium data 
kerugian eksternal.

mendiskusikan hasil penilaian Bank indonesia 
terhadap tingkat kesehatan Bank dan konsolidasi 
posisi 30 Juni 2013.

melihat simulasi atas Unused Loan (Uncommitted).

Compared the credit risk parameters per 
category.

reviewed the progress of trend Commodity price.

discussed the risk appetite and the Capital 
allocation.

informed about the Consortium of external data 
lossess.

discussed the results of Bank indonesia 
assessment against the Bank Consolidation level 
as of June 30, 2013.

Oversaw simulation against unused loan 
(uncommitted).

1

2

3

4

5

6
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it steering 
committee (itsc)   IT STEERING COmmITTEE (ITSC)  

tugas dan tanggung jawab  roles and responsibilities

memberikan rekomendasi kepada direksi, paling kurang 
mencakup:

to provide recommendations to the Board of directors at least 
include:

rencana strategi ti yang searah dengan rencana 
strategi kegiatan usaha Bank.

kesesuaian proyek – proyek ti yang disetujui 
dengan rencana proyek yang disepakati.

kesesuaian ti dengan kebutuhan system 
informasi manajemen dan kebutuhan kegiatan 
usaha Bank.

efektivitas langkah – langkah meminimalkan 
risiko atas investasi Bank pada sektor ti agar 
investasi tersebut memberikan kontribusi 
terhadap pencapaian tujuan bisnis Bank.

pemantauan atas kinerja ti dan upaya 
peningkatannya.

upaya penyelesaian berbagai masalah terkait ti 
yang tidak dapat diselesaikan oleh satuan kerja 
pengguna dan penyelenggara secara efektif, 
efisien dan tepat waktu.

it strategy planning that is in line with the strategic 
planning for the Bank’s business activities.

Compliance of approved it projects to the agreed 
project plan.

it compliance to the needs of management information 
systems and the needs of the Bank’s business 
activities.

effectiveness of measures to minimize the Bank’s 
investment risk in it sector to ensure the investments 
contribute to the Bank’s business objectives.

monitoring of it performance and its improvements.

the efforts to solve various it related problems, which 
cannot be managed by the user unit and the organisers, 
effectively, efficiently and on time.

1
2
3

4

5
6

ketua
CHAIRMAN

anggota
MEMBERS

direktur operasional
Operations Director

direksi
Board of Directors

head of it operation

head of software deliVery

head of change deliVery

head of business security risk

jeffrey chi ming cheung

antony colin turner
gimin sumalim
helena suryawani 
endy abdurrahman
lenggono sulistianto hadi

saladin d. effendi

bernadus duanti

ahmad mikail madjid

yusri amsal

anggota it steering committee
Member of IT Steering Committee
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rapat dan kehadiran meetings and attendance

rapat it steering Committee dilaksanakan sekurang 
kurangnya tiga kali dalam satu tahun. selama tahun 2013, 
Bank telah menjadwalkan tiga rapat dengan kehadiran 
sebagai berikut:

it steering Committee meeting was held at least three times  
a year. during 2013, the Bank scheduled three meetings with 
attendance record as follows:

nama
Name

direktur operasional / operations 
director
Jeffrey Chi Ming Cheung 

direktur utama / president director 
Antony Colin Turner

direktur risiko kredit dan operasional /
credit and operational risk director
Endy Abdurrahman

direktur keuangan / finance director
Helena Suryawani

direktur jaringan dan distribusi /
network and distribution director
Gimin Sumalim

direktur kepatuhan /
compliance director
Lenggono Sulistianto Hadi

head of it infrastructure & operations
Saladin D. Effendi

head of it software delivery
Bernadus Duanti

head of information security risk
Yusri Amsal

head of change delivery
Ahmad Mikail Madjid

general counsel 
Editha Thalia Desiree

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

penyelenggaraan rapat

jumlah rapat

anggota

jumlah kehadiran

Meetings

Number Meeting

Member

Attendance
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laporan it steering committee report of it steering committee

selama tahun 2013, it sterring Committee telah mengadakan 
tiga kali pertemuan dan berikut adalah pembahasan yang 
telah dilakukan:

during 2013, it sterring Committee organised three meetings 
with the following discussions:

dalam pertemuan tersebut disampaikan kepada anggota komite 
mengenai hal-hal terkait dengan tata kelola it diantaranya adalah:

in the meetings, issues on it goVernance were discussed, of which were:

Pembahasan mengenai seluruh proyek yang 
berjalan dikuartal pertama terutama terhadap 
proyek dengan berskala besar seperti: 
•	 ber 2g on-shoring project status report  
•	 ber fAtcA project status report 
•	 ber Account opening improvement
•	 ber finArch project progress 

IT Finance:
•	 it cost reduction initiative
•	 it cost Avoidance initiative
 
Pelaporan kinerja mencakup:
•	 Atm sistem availability
•	 it health check 
•	 system quality
•	 it Asset management
•	 ever greening  / system maintenance
•	 it contingency planning / disaster 

recovery readiness

Pembahasan mengenai sistem informasi 
seperti:
•	 kejahatan dunia maya
•	 kebocoran informasi

Discussion of all project is in the first quarter, 
especially the large-scale projects, such as: 
•	 BER 2G On-shoring Project Status Report  
•	 BER FaTCa Project Status Report 
•	 BER account Opening Improvement
•	 BER FINaRCH project progress 

Discussion on IT finance:
•	 IT Cost Reduction initiative
•	 IT Cost avoidance initiative
 
Report on performance system of:
•	 aTm sistem availability
•	 IT Health Check 
•	 System Quality
•	 IT asset management
•	 Ever greening  / System maintenance
•	 IT Contingency Planning / Disaster 

Recovery Readiness

Discussion on about information system such 
as:
•	 Cyber Threats 
•	 Information Leakage

1

2

3

4

1

2

3

4
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company secretary

sekretaris perusahaan

tugas sekretaris perusahaan di Bank mengacu kepada 
peraturan Bapepam – lk no.iX.i.4 dan peraturan Bursa efek 
indonesia (Bei) no. i-a.

the Company secretary function was established in accordance 
with Bapepam –lk regulation no. lk no.iX.i.4 and indonesia 
stock exchange regulation no. i-a.

mengikuti perkembangan pasar 
modal, khususnya peraturan-
peraturan yang berlaku di pasar 
modal.

memberi masukan kepada direksi 
guna mematuhi peraturan OJk 
(d/h Bapepam-lk) dan peraturan 
pelaksanaannya.

sebagai penghubung antara Bank 
dengan OJk (d/h Bapepam-lk) dan 
masyarakat.

memberikan pelayanan kepada 
masyarakat atas setiap informasi 
yang dibutuhkan yang berkaitan 
dengan kondisi Bank.

menyiapkan daftar khusus saham.

menghadiri rapat dewan komisaris 
dan rapat direksi dan membuat 
catatan hasil rapat tersebut.

Bertanggung jawab dalam 
penyelenggaraan rapat umum 
pemegang saham.

tugas-tugas sekretaris perusahaan 
antara lain adalah:

respOnsiBilities Of the COmpany seCretary inClude:

to monitor updates in the capital 
market, particularly regulations 
applicable in capital market.

to provide advice to the Board of 
directors to ensure compliance to 
Bapepam – lk regulations and its 
implementation.

to serve as contact person between 
the Bank and Bapepam–lk and the 
public.

to provide public services by making 
available all information and data 
regarding the  condition of the Bank.

to prepare the special register of 
shares.

to attend meetings held by the 
Board of directors and Board of 
Commissioners and prepare minutes 
of meetings.

to be responsible for organising the 
general meeting of shareholders.

1

2

3

4

5

6

7
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sekretaris perusahaan Bank dijabat oleh lenggono 
sulistianto hadi, yang juga menjabat sebagai direktur 
kepatuhan Bank.

lenggono sulistianto hadi is currently serving as Company 
secretary, and also concurrently serving as the Compliance 
director.

aktiVitas-aktiVitas yang telah dilakukan oleh 
sekretaris perusahaan di tahun 2013 

the following were the actiVities conducted by the company secretary in 2013 were:

1 1

2

3

5

4

2

3

5

4

memberikan pelayanan atas setiap 
informasi yang dibutuhkan oleh pemegang 
saham dan masyarakat berkaitan dengan 
kondisi bank.

mengikuti perkembangan pasar modal 
termasuk setiap peraturan pasar modal 
yang baru diterbitkan selama tahun 2013 
serta memberikan masukan kepada dewan 
komisaris, direksi, dan unit kerja terkait 
dengan adanya peraturan baru tersebut.

menyampaikan laporan berkala dan laporan 
insidentil kepada Bapepam-lk dan Bursa 
efek indonesia, termasuk laporan rencana 
dan hasil pelaksanaan aktivitas-aktivitas 
Bank seperti rapat umum pemegang 
saham tahunan.

menghadiri pelaksanaan rapat dewan 
komisaris dan rapat direksi dan membuat 
catatan hasil rapat tersebut.

melakukan koordinasi pada 
penyelenggaraan rapat umum pemegang 
saham tahunan yang dilaksanakan pada 7 
mei 2013.

Performed public service by making 
available  all information and data on the 
Bank’s condition.

Monitored developments in capital market, 
including new regulations issued in 2013, 
as well as providing updates to the Board 
of Commissioners, Board of Directors, and 
related working units with regard to those 
new regulations.

Submitted periodic and incidental reports 
to Bapepam–LK and Indonesia Stock 
Exchange, included reports on plans and 
implementations and results of corporate 
actions, such as the Annual General 
Meeting of Shareholders.

Attended meetings held by the Board of 
Commissioners and Board of Directors as 
well as prepared minutes of meetings.

Coordinated the Annual General Meeting of 
Shareholders held on 7 May 2013.

profile company 
secretary

lenggono sulistianto hadi

warga negara indonesia, lahir pada 9 november 1956 
(57 tahun), di semarang. memperoleh gelar sarjana 
teknik sipil dari institut teknologi Bandung (itB) 
pada 1981. memulai karir di Bank Bali pada 1986 
dan terakhir menjabat sebagai kepala satuan audit 
internal. 

indonesian citizen, born on 9 november 1956 (57 
years) in semarang. he obtained his Bachelor of Civil 
engineering from institut teknologi Bandung (itB) in 
1981. started his career at Bank Bali in 1986 with his 
last position was head of the internal audit unit.

profil sekretaris 
perusahaan
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akses informasi dan data bank access to information and data

Untuk memberikan kemudahan bagi seluruh Pemangku 
Kepentingan dalam mendapatkan berbagai informasi tentang 
Bank, Bank menyediakan dan mengembangkan berbagai 
media/sarana komunikasi agar dapat memenuhi kebutuhan 
dan memberikan kemudahan bagi setiap Pemangku 
Kepentingan.

To facilitate all stakeholders in obtaining a variety of 
information, the Bank provided and developed a range 
of media/communication channels in order to meet the 
needs and provide ease of access to information for each 
Stakeholder.

hubungan inVestor

be cAre

INVESTOR RELATIONS

BE CARE

1

2

Untuk memberikan informasi terkini kepada 
para investor dan Pemegang Saham, Bank secara 
aktif melibatkan mereka dalam berbagai diskusi, 
terutama terkait kinerja dan prospek Bank. Hal 
tersebut dilakukan diantaranya melalui Rapat Umum 
Pemegang Saham, paparan publik, publikasi laporan 
keuangan triwulanan dan tahunan, pengungakapan 
informasi dan peristiwa penting, siaran pers, dan 
pengkinian laman Bank secara berkala.

Sejak didirikan pada tahun 2012 Be Care menjadi 
saluran utama yang disediakan untuk melayani 
nasabah  dan/atau calon nasabah selama 24 jam 
sehari dan 7 hari seminggu, serta dapat diakses dari 
seluruh Indonesia. 

Dengan menghubungi BE Care di nomor 500237 dari 
telepon atau 021-500237 dari handphone dan melalui 
email becare@bankekonomi.co.id, nasabah dapat 
mencari informasi tertentu, mengajukan keluhan, 
serta melakukan query (permintaan informasi 
rekening, produk, jasa, lokasi cabang), transaksi 
melalui IVR, pengaktifan dan pemblokiran kartu, 
segala sesuatu mengenai internet banking (aktivasi, 
reset password, dan blokir).

This unit is to provide updated information to the 
investors and Shareholders, and to actively engage 
them in discussions, especially in connection 
with performance and prospect of the Bank. The 
discussions conducted through the GMS, public 
exposure, publication of quarterly and annual financial 
statements, disclosure of important information and 
events, press releases, and periodically updated the 
Bank’s website.

Since its establishment in 2012, BE Care served 
as the main channel to serve the customer and/or 
prospective customers for 24 hours a day and 7 days 
a week, and could be accessed from all over Indonesia. 

By contacting BE Care at 500237 from a phone or 
021-500237 from handphone and by e-mail becare@
bankekonomi.co.id, customers can search for specific 
information,  submit a complaint, as well as perform a 
query (request account information, product, services, 
branch location), transactions via IVR, block and 
activate the card, internet banking (activation, reset 
password, and blocking).

jumlah telepon yang diterima be care tahun 2013 & 2012  
Call received by Be Care in 2013 & 2012

jumlah telepon yang 
diterima
NUMBERS OF RECEIVED CALLS

72.423 (agent) 92.161 (agent)

keterangan 2012 2013
DESCRIPTION
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laman WEBSITE3
Pada era digital seperti sekarang ini, kebutuhan 
nasabah terhadap kemudahan akses informasi Bank, 
baik produk, layanan yang tersedia maupun promo 
yang sedang berlaku semakin meningkat. Oleh 
karena itu, Bank menyediakan laman Bank (www.
bankekonomi.co.id) yang berfungsi sebagai portal 
layanan yang menyediakan informasi terkini mencakup 
informasi korporasi (termasuk informasi keuangan), 
produk, promo, dan kegiatan-kegiatan.

Dari data tersebut, terdapat peningkatan sebesar 
27% pada tahun 2013 dalam hal jumlah telepon 
yang diterima melalui BE Care. Ini menunjukkan 
bahwa media komunikasi Bank dengan nasabah/
calon nasabah melalui telepon semakin efektif. 
Selain menerima telepon yang berhubungan dengan 
informasi produk dan layanan perbankan, Bank juga 
menerima sejumlah keluhan sepanjang tahun 2013. 
Namun demikian, sebanyak 97% dari total keluhan 
nasabah yang dierima berhasil diselesaikan dengan 
baik. Di sisi lain, Bank menerima telepon nasabah/
calon nasabah melalui mesin IVR  sebanyak 313.284, 
atau meningkat 77% dari tahun 2012 sejumlah 
176.686.

In this digital era, the primary purpose of a website is 
to bring information resources on products, service, 
and promotion. Thereof, the Bank provided website 
(www.bankekonomi.co.id) that served as a portal/
service pages providing the latest information. 
The information presented in the website included 
corporate information (financial information), product, 
promotions and events.

The recorded data shows that the number of calls 
received by BE Care increased by 27% in 2013. It 
exemplified that communications with the Bank’s 
customers/prospective customers increased 
effectively. The Bank did not only receive calls asking 
about products and services, but also a number of 
complaints during 2013. Delightedly, 97% of the total 
complaints were successfully settled. On the other 
hand, the Bank received 313.284 calls from customer/
prospective customers through IVR engine, an 
increase of 77% from 2012 which were about 176.686 
calls.
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media massa MASS MEDIA4
Media massa menjadi salah satu saluran komunikasi 
yang penting dalam menyampaikan pesan kepada 
publik. Untuk itu Bank berusaha untuk tetap membina 
dan menjalin hubungan kerjasama yang erat dengan 
media dalam penyampaian informasi Bank secara 
berkala melalui komunikasi dua arah yang efektif 
seperti konferensi, wawancara, one on one meeting, 
dan kunjungan media.

Mass media is one of the most important 
communication channels to deliver messages to 
the public. Therefore, the Bank maintained and 
established close relationship with the media in 
delivering Bank information periodically through two-
way communication effectively such as conferences, 
interviews, one-on-one meetings, and media visits.

Kemudahan akses dalam membina hubungan dengan media 
menjadi hal yang utama dalam menjalin komunikasi yang 
efektif dengan media. Hal ini menjadi perhatian penting 
dari manajemen, sehingga Divisi Corporate Communications 
membuka jalur komunikasi melalui berbagai akses dan terus 
memperbaharui mekanisme penyampaian informasinya 
kepada media.

Accessbility becomes the major issue in establishing effective 
communication with media. This was the main concern of 
management, thus Corporate Communication division pulled 
off a variety of communication channels and continuously 
updated its information delivery mechanisms.
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saving  program

remittance   program

iklan bank  di media massa selama tahun 2013 adVertising during 2013

Di samping itu, untuk meningkatkan brand awareness serta 
meningkatkan volume bisnis, Bank  juga melakukan promosi 
melalui berbagai media massa.

In addition, to boost brand awareness and business volume, 
the Bank also performed promotions through various media 
channels.
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pemberitaan tentang bank di media massa 
selama tahun 2013. media coVerage during 2013
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15 jan

31 jan

8 feb

21 feb

8 mar

5 mar

14 mar

10 apr

18 apr

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

Mengawali Tahun Baru 2013, Bank Ekonomi Resmikan 
Kantor Cabang Baru di Pati, Jawa Tengah 
Entering 2013, the Bank Inaugurates New Branch Office in Pati, Central 
Java

Ekspansi Bisnis di Kota Jambi, Swiss-belhotel 
International Gandeng Bank Ekonomi
Further expanding its business in Jambi, Swiss-Belhotel International 
Partners with the Bank

Sinergi Electronic Solution dan Bank Ekonomi Untuk 
Tingkatkan Produktivitas Bisnis
Synergy of the Bank and Electronic Solution to Increase Business 
Productivity

Tingkatkan Akses Perbankan, Bank Ekonomi Relokasi 
Kantor Cabang di Kawasan Kemang
Aiming to increase Banking Access, the Bank Relocates Branch Office in 
Kemang 

23 Tahun Bank Ekonomi Hadir dan Melayani Nasabah
The Bank Has Been Serving Its Customers for 23 Years

Janjikan Pengalaman “Perbankan Individu Kelas 
Dunia”, Bank Ekonomi Buka Cabang ke-99 di 
Purwokerto
Promotes a ‘World Class Personal Banking’ Experience, the Bank 
Inagurates its 99th Branch Office in Purwokerto.

Relokasi Kantor Cabang,  Bank Ekonomi Beri Solusi 
Perbankan yang Cepat, Mudah dan Nyaman
Relocates Its Branch Office, the Bank Provides A Quick, Easy, and 
Convenient Banking Solution 

Berbagi Ilmu Seputar Teknologi, Bank Ekonomi 
Menjadi Pembicara dalam iFestival – “IBM i High 
Availability”
Sharing Technology related Knowledge, the Bank Serves as Speaker in – 
“IBM i High Availability”

Memperkuat Kontribusi, Bank Ekonomi Tingkatkan 
Kepedulian Pada Masyarakat, Gandeng Habitat for 
Humanity Indonesia, Bangun Dua Rumah Layak 
Tinggal
Strengthening its Community Contributions, the Bank Builds Houses for 

Two Families in Bogor, In Coopeation with Habitat for Humanity Indobesia

tanggalno. judul rilis
Event DateNo. Title

publikasi Bank  melalui media massa selama tahun 2013 
total berjumlah 348 pemberitaan, dengan total nilai PR Value 
sebesar rp 24,4 miliar, dan ad value sebesar rp 8,5 miliar. 
PR dan AD Value masing-masing meningkat sebesar 131% 
dan 97% dibanding tahun 2012 sebesar rp 10,5 miliar dan 
rp 4,3 miliar.

selama tahun 2013 Bank mengeluarkan 31 keterangan pers 
kepada media.

in 2013, there were a total of 348 media publications. pr value 
was about idr 24.4 billion and ad value amountied to idr 8.5 
billion. pr and ad value increased by 131% and 97% compared 
to those of the year 2012, which were about idr 10.5 billion 
and idr 4.3 billion, respectively.

in 2013, the Bank disseminated 31 press releases to media.
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22 apr

26 apr

6 mei

7 mei

23 mei

24 mei

19 jun

17 jul

19 jul

23 jul

26 jul

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Fokus Tingkatkan Performa Bisnis,  Bank Ekonomi 
Relokasi Kantor Cabang Pembantu Jelambar
To Improve Business Performance, the Bank Relocates Jelambar Sub-Branch 
Office

Surabaya Semarak, Bank Ekonomi Meriahkan Perayaan 
Kartini di Kota Pahlawan
The Bank Celebrates Kartini Day in the City of Heroes, Surabaya

Bank Ekonomi dan PT Hexa Daya Medika Jalin 
Kerjasama, Bangun Rumah Sakit Modern di Pontianak
The Bank Cooperates With PT Hexa Daya Medika to Build Modern Hospital in 
Pontianak

Bank Ekonomi Gelar Rapat Umum Pemegang Saham & 
Paparan Public
The Bank Holds Shareholders Meeting and Public Expose

Direktur Keuangan Bank Ekonomi, Helena Suryawani 
Raih Anugerah Perempuan Indonesia 2013
The Bank’s Finance Director, Helena Suryawani is Awarded Anugerah 
Perempuan Indonesia 2013

Garap Potensi Bisnis di Wilayah Timur Indonesia, Bank 
Ekonomi Relokasi Kantor Cabang Pembantu Mulyosari
Improving Business Opportunity in Eastern Indonesia, the Bank Relocates 
Sub-Branch Office in Mulyosari

Pengundian Mobil Toyota Nav 1 & Avanza Veloz, Hadiah 
Utama Program triple happiness Bank Ekonomi
Two Main Prizes of Triple Happines Program were Drawn

Bank Ekonomi Serahkan Hadiah Mobil Toyota Nav 1 
Kepada Pemenang Program triple happiness
The Bank Gives Away Toyota Nav 1 To The Winner of Triple Happiness 
Program 

Warna Warni Ramadhan 1434 H, Bank Ekonomi Tebar 
Kasih Melalui Gelaran Buka Puasa Bersama
Observing Ramadhan 1434 H, the Bank Holds“Buka Puasa Bersama” with the 
Orphanages of Sunda Kelapa Mosque

Bank Ekonomi Serahkan Hadiah Mobil Toyota Avanza 
Veloz Kepada Pemenang Program triple happiness di 
Palembang
The Bank Give Away Mobil Toyota Avanza Veloz to The Winner of Triple 
Happiness Program in Palembang.

Terus Kembangkan Layanan ke Wilayah Utara Indonesia 
Bank Ekonomi Resmikan Kantor Cabang ke-100 di 
Medan
To Improve Its Service in the Northern Indonesia, the Bank Inaugurates the 
100th Brach Office in Medan.
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20 ags

23 ags

29  ags

14 sep

26 sep

16 okt

25 okt

5 des

11 des

11 des

14 des

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Bank Ekonomi Tambah Cabang Baru Pasca Lebaran, Bidik 
Pertumbuhan Bisnis Di Wilayah Jawa Tengah
The Bank To Add New Branch After Lebaran, Targeting Positive Business Growth in 
Central Java

Bank Ekonomi Gelar Halal Bi Halal, Dimeriahkan oleh Abang 
None Jakarta dalam Tema 1001 Malam
The Bank Holds Halal Bi Halal, Enlivened by Abang None Jakarta with the Theme of 
1001 Night 

Bank Ekonomi Resmikan Kantor Cabang Baru di Surabaya
Hadir untuk Mendukung Perkembangan Transaksi Global di 
Jawa Timur
To Support the Growth of Goobal Banking Transactions in East Java, The Bank 
Inaugurates New Branch Office in Surabaya, 

Bangun Kerjasama Solid Perusahaan, Bank Ekonomi 
Kembali Gelar Family Gathering dan Merdeka Cup 2013
To Build Solid Copperation, the Bank Holds Family Gathering dan Merdeka Cup 2013.

Bank Ekonomi Sabet Penghargaan Anugerah Perbankan 2013
The Bank Receives Anugerah Perbankan Award 2013.

Relokasi Kantor Cabang, Bank Ekonomi Tawarkan Solusi 
Perbankan yang Cepat, Mudah dan Nyaman
The Bank Awared Anugerah Perbankan 2013

Bank Ekonomi dan PPSW Resmikan Program Pelatihan 
Keuangan Untuk Perempuan Dewasa
In Cooperation with PPSW, The Bank Promotes Financial Literacy Program to 
Mature Women

Malam Bertabur Bintang, Bank Ekonomi Gelar BER Award 
Night 2013
The Bank Holds Award Night 2013 to Appreciate Performed Employees

Nasabah Setia Bank Ekonomi Dapat Hadiah Mobil, 
Bagian dari Strategi Profesional Tumbuhkembangan Bisnis di 
Sektor Korporas
The Bank’s Loyal Customers were Awarded with A Car, Professional Strategy to 
Support Corporate Business Development.

Posisi dan Hasil Usaha PT Bank Ekonomi Raharja Tbk untuk 
Periode Sembilan Bulan yang Berakhir 30 September 2013
The Bank’s Financial Statements and Position for the Period Ended 30 September 
2013

Kolaborasi Bank Ekonomi dan PKPU Dalam Pembentukan 
Komunitas Ramah Lingkungan di Deli Serdang Sumatera 
Utara
Collaboration of the Bank and PKPU to Establish Eco-friendly Community in Deli 
Serdang, North Sumatera

untuk mendapatkan informasi lebih lanjut, pemangku 
kepentingan Bank dapat langsung menghubungi divisi 
Corporate Communications yang beralamat di 
PT Bank Ekonomi Raharja, Tbk, Head Office Graha Ekonomi, 
Jl. Setiabudi Selatan, Kav.7-8, Jakarta 12920, Indonesia.

for further information, the Bank’s stakeholders may contact 
Corporate Communication division directly at 
PT Bank Ekonomi Raharja, Tbk, Head Office Graha Ekonomi, 
Jl. Setiabudi Selatan, Kav.7-8, Jakarta 12920, Indonesia.
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selama tahun 2013, Bank indonesia telah mengeluarkan 
berbagai peraturan berkaitan dengan aspek kehati-
hatian, sistem perbankan dan sistem pembayaran. selain 
itu, terdapat perundang-undangan maupun peraturan 
lain, yang wajib dipatuhi oleh Bank. ketidakpatuhan Bank 
terhadap peraturan yang berlaku dapat menimbulkan 
risiko yang bersifat finansial dan non-finansial. risiko 
finansial misalnya denda dan non-finansial, seperti 
peringatan tertulis sampai pencabutan izin usaha.

in 2013, Bank indonesia issued a number of regulations 
in the aspects of prudence, banking systems and 
payment systems. in addition, there were legislations 
or other regulations that must be adhered by the 
Bank. non-compliance of the Bank to the rules could 
potentially expose financial and non-financial risks, i.e. 
fines and written warning for suspension or permanent 
termination of business license.

fungsi kepatuhan
compliance function

Bank berkomitmen kuat untuk senantiasa mematuhi 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
ketentuan lain yang dikeluarkan Bi maupun regulator 
lainnya. Bank  telah menunjuk salah satu direksi sebagai 
direktur kepatuhan yang membawahi  fungsi kepatuhan.             
untuk membantu tugas direktur kepatuhan, dibentuk   
satuan kerja kepatuhan yang komprehensif.

untuk melaksanakan tugas, satuan kerja kepatuhan telah 
menyusun kebijakan dan prosedur dalam rangka memastikan 
bahwa risiko kepatuhan dapat diminimalkan. selain itu, 
satuan kerja kepatuhan juga melakukan sosialisasi dan 
pelatihan, terlibat dalam persetujuan produk dan aktivitas 
baru, persetujuan penerbitan ketentuan internal, melakukan 
kajian terhadap pelepasan kredit jumlah besar, memastikan 
kewajiban kepatuhan dan komitmen Bank  yang dibuat  
dengan regulator. secara umum, satuan kerja kepatuhan 
membawahi dua fungsi, yaitu fungsi pengelolaan kepatuhan 
dan fungsi penerapan anti-pencucian uang.

pengawasan aktif dari dewan komisaris dan direksi Bank  
juga memegang peranan penting agar fungsi kepatuhan 
dapat berjalan baik. pengawasan tersebut dilakukan dalam 
bentuk, antara lain persetujuan atas kebijakan dan prosedur, 
pelaporan secara periodik melalui rapat komisaris, komite 
audit, dan komite pemantau risiko.

the Bank strongly committed in complying applicable laws 
and regulations and the other provisions issued by Bi or other 
regulators. the Bank appointed one of the Board of directors 
to serve as the Compliance director. to assist the Compliance 
director, the Bank developed a comprehensive Compliance 
working unit.

to perform its roles, Compliance working unit developed 
policies and procedures in order to ensure that compliance 
risk was minimized. in addition, Compliance working unit also 
conducted socialization and training, engaged in activities and 
new products approval, involved in internal provisions approval, 
conducted reviews on the approval of large amounts of credit, 
ensured the Bank’s compliance and commitments with the 
regulators. in general, the Compliance function employed 
two functions; regulatory affairs and policy and anti-money 
laundering.

active supervision of the Board of Commissioners and the 
Board of directors also played an important role to ensure the 
good performance of compliance function. supervision carried 
out in various ways, included policies and procedures approval, 
regular report submitting in meeting with the Board of 
Commissioners, the audit Committee and the risk monitoring 
Committee.

satuan kerja kepatuhan mempunyai kedudukan setingkat diVisi dan 
bertanggungjawab kepada direktur yang membidangi kepatuhan.

the bank has a compliance unit positioned at diVision leVel in the organisation 
and it has responsibility to report directly to compliance director
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kegiatan kepatuhan selama 2013 

compliance actiVities during 2013

aKTIvITaS FUNGSI PENGELOLaaN KEPaTUHaN 
YaNG DILaKSaNaKaN SELama TaHUN 2013, 
aNTaRa LaIN:

•	 Melakukan	sosialisasi	dan	pelatihan	kepada	karyawan	
sebagai salah satu upaya dalam mewujudkan budaya 
kepatuhan.

•	 Melakukan	penilaian	risiko	kepatuhan	dan	menyusun	
laporan profil risiko kepatuhan secara berkala dalam 
rangka mengelola risiko kepatuhan.

•	 Memastikan	bahwa	produk	dan	aktivitas	baru	yang	
akan dilakukan tidak bertentangan dan telah mematuhi 
ketentuan yang berlaku. untuk itu, satuan kerja 
kepatuhan terlibat dalam pemberian persetujuan atas 
produk dan aktivitas baru.

•	 Memberikan	persetujuan	atas	ketentuan	internal	yang	
akan diterbitkan.

•	 Melakukan	kajian	kepatuhan	terhadap	pelepasan	kredit	
dalam jumlah besar.

•	 Memastikan	seluruh	kewajiban	pelaporan	kepada	
otoritas moneter terlaksana secara tepat waktu dan 
memadai.

•	 Memastikan	kepatuhan	Bank	terhadap	komitmen	yang	
dibuat oleh Bank kepada Bank indonesia dan/atau 
otoritas pengawas lain.

•	 Memastikan	seluruh	temuan	audit	Bank	Indonesia	dan	
otoritas moneter lainnya ditindaklanjuti sesuai dengan 
komitmen Bank.

•	 Memantau	dan	menjaga	agar	kegiatan	usaha	Bank	tidak	
menyimpang dari ketentuan yang berlaku.

•	 Memastikan	bahwa	Bank	telah	menjalankan	prinsip	
kepatuhan. 

•	 Memastikan	seluruh	peraturan	Bank	Indonesia	
dan peraturan perundang-undangan lainnya telah 
diinformasikan dan disosialisasikan kepada pihak 
terkait.

•	 Memastikan	bahwa	kebijakan	Bank	telah	dituangkan	
secara tertulis.

•	 Conducted	employee	socialization	and	training	in	order	
to perform a culture of compliance.

  
•	 Assessed	compliance	risks	and	set	compliance	

risk profile on a regular basis in order to manage 
compliance risks.

 
•	 Ensured	new	products	and	activities	were	not	

contradictory and had complied with the applicable 
regulations. Thus, the Compliance Unit was involved in 
approval for new products and activities.

 
 
•	 Approved	the	internal	regulations	to	be	issued.
 
 
•	 Assessed	the	compliance	of	large	amounts	of	credit	

approval.
 
•	 Ensured	that	all	reporting	obligations	to	the	monetary	

authorities had been performed adequately and in a 
timely manner.

 
•	 Ensured	the	Bank’s	adherence	to	the	agreed	

commitment with the BI and/or other regulatory 
authorities.

 
•	 Ensured	all	audit	findings	from	BI	and	other	monetary	

authorities has been responded to be in line with the 
Bank’s commitment.

 
•	 Monitored	and	maintained	the	Bank’s	business	

activities to not deviate from the applicable provisions.
 
•	 Ensured	the	Bank	applied	with	compliance	principals.

 
•	 Ensured	all	regulations	issued	by	BI	and	other	

legislations has been informed and disseminated to 
relevant parties.

 
•	 Ensured	the	Bank’s	policy	has	been	well-written.

COmPLIaNCE aCTIvITIES CONDUCTED DURING 2013 
wERE THE FOLLOwING:
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aKTIvITaS FUNGSI PENERaPaN aPU DaN 
PPT YaNG DILaKUKaN SELama TaHUN 
2013 aNTaRa LaIN: 

•	 Melakukan	sosialisasi	APU	dan	PPT	secara	
berkesinambungan pada seluruh karyawan mulai dari 
pimpinan sampai dengan frontliner, termasuk bagi setiap 
karyawan baru. 

•	 Memantau	dan	memastikan	pelaksanaan	program	
pelatihan apu dan ppt.

•	 Memastikan	produk	dan	aktivitas	baru	telah	
memperhatikan peraturan apu dan ppt.

•	 Memantau	transaksi	untuk	mendeteksi	adanya	
transaksi keuangan mencurigakan (tkm). 

•	 Melaporkan	TKM	dengan	menggunakan	aplikasi	
Suspicious Transaction Identification Model (STIM) yang 
dapat digunakan oleh seluruh kantor cabang.

•	 Menyesuaikan	Kebijakan	Pelaksanaan	Program	APU	
dan ppt dengan peraturan Bank indonesia no. 14/27/
pBi 2012 tentang penerapan program anti pencucian 
uang dan pencegahan pendanaan terorisme Bagi Bank 
umum.

•	 Point-point	yang	disesuaikan	adalah	sebagai	berikut:	
1. pengaturan mengenai Customer Due Diligence 

(CDD) kepada individu termasuk  Walk in Customer 
(WIC), dan kepada non-individu.

2. pedoman mengenai npwp.
3. pengaturan mengenai unit kerja khusus (ukk). 

•	 Penambahan	ketentuan	dalam	kebijakan	atas	temuan	
audit Bank indonesia yaitu:
1. menyempurnakan formulir (checklist) untuk 

memudahkan melakukan CDD terhadap WIC. 
2. melakukan pengkinian transaksi WIC ke dalam 

sharing folder sebagai pengadministrasian data 
transaksi WIC. 

•	 Mengubah	dan	memperbaharui	prosedur	mengenai	
“pemantauan transaksi nasabah” sebagai perubahan 
dan penyesuaian proses mekanisme pemantauan 
transaksi nasabah yang tidak lagi dilakukan secara 
manual namun menggunakan sistem termasuk 
penyesuaian fungsi dan tanggung jawab setiap divisi dan 
kantor cabang dengan adanya aplikasi Camp sebagai 
aplikasi untuk memantau transaksi. 

•	 Memberi	pelatihan	dan	memperbaharui	materi	
pelatihan yang berkaitan dengan prosedur apu/
ppt baik untuk pegawai baru maupun pegawai yang 
lama. pada bulan Januari sampai dengan Juni 2013, 
Bank telah melakukan pelatihan secara khusus pada 
seluruh karyawan frontliner mengenai tipologi transaksi 
keuangan mencurigakan serta pelaporan transaksi 
keuangan mencurigakan dan transaksi keuangan tunai.

•	 Conducted	socialisation	of	APU	and	PPT	to	all	
employees, from the leaders to the frontliners and new 
personnels.

 
•	 Monitored	and	ensured	the	implementation	of	APU
 and ppt training.
•	 Ensured	new	products	and	activities	were	in	line	with	

apu and ppt policies.
•	 Monitored	transactions	to	detect	the	presence	of	

suspicious transactions.
•	 Reported	TKM	using	Suspicious	Transaction	

identification model (stim) applications which could be 
utilized by all branches.

•	 Adjusted	Policies	of	APU	and	PPT	Program	
implementation to be complied with Bi regulation 
no 14/27/pBi 2012 regarding the implementation of 
anti-money laundering and prevention of financing 
terrorism in Commercial Banks.

 
•	 The	adjusted	items	in	relation	to	compliance	were	as	

follows:
1. arrangements on Customer due diligence (Cdd) to 

individuals, including walk in Customer (wiC), and 
to non-individual.

2. guideline of tax identification number.
3. arrangement on special working unit.

 
•	 Adjustment	and	ammendment	on	policies	were	made		

based on the Bi audit findings, which were:
1. improvement on checklist to facilitate Cdd to wiC.
2. update the wiC transaction information into 

shared folders as part of wiC transaction data 
administration practices.

 
•	 Changed	and	renewed	“Monitoring	of	Customer	

transactions” procedures as part of change and 
adaptation in customer transaction monitoring 
mechanism. Customer transaction was not conducted 
manually but already utilised information system, 
including the adaptation of functions and responsibilities 
of each division and branch offices through the Camp 
application.

 
•	 Provided	training	and	updated	training	materials	on	the	

apu / ppt procedures, both for new or current officers. 
in January to June 2013, the Bank trained all of its 
frontliners specifically about the typology of suspicious 
financial transactions and reporting of suspicious 
financial transactions.

 

ImPLEmENTaTION OF aPU aND PPT 
DURING 2013 : 
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audit internal

kedudukan audit internal

fungsi skai

position of internal audit

function of internal audit

internal audit

kedudukan, fungsi, tugas, tanggung jawab dan wewenang 
satuan kerja audit internal (skai) Bank mengacu pada 
peraturan Bank indonesia no. 1/6/pBi/1999, peraturan 
Bapepam no. 496/Bl/2008 dan international standards 
for the professional practice of internal auditing yang 
dikeluarkan oleh the institute of internal auditors (iia) dan 
dituangkan ke dalam piagam internal audit. 

kegiatan satuan kerja audit internal berpedoman pada 
piagam internal audit tanggal 25 mei 2005 yang disusun 
berdasarkan standar pelaksanaan fungsi audit intern Bank 
(spfaiB) dari Bank indonesia.

skai Bank adalah satuan kerja independen yang 
bertanggung jawab langsung kepada direktur utama dan 
dapat berkomunikasi langsung dengan dewan komisaris. 
skai Bank dipimpin oleh simon suhardi berdasarkan surat 
keputusan dewan komisaris dan direksi utama Ber no. 002/
sk-Bd/i/2000 tanggal 10 Januari 2000.

profil dari kepala skai yang telah disebutkan tersebut dapat 
dilihat pada bagian profil pejabat eksekutif halaman 279.

skai Bank berfungsi melakukan penilaian (assurance) secara 
independen dan objektif terhadap kecukupan dan efektifitas 
kerangka kerja manajemen risiko, pengendalian/kontrol dan 
tata kelola yang dimiliki Bank. 

the status, functions, duties, responsibilities and authority of 
the internal audit of the Bank refers to the regulation of Bank 
indonesia no. 1/6/pBi /1999, Bapepam-lk regulation no. 496/
Bl/2008 and the international standards for the professional 
practice of internal auditing issued by the institute of internal 
auditors (iia) and stated in the internal audit Charter.

internal audit activities was guided by the internal audit 
Charter on 25 may 2005, that was formulated based on 
standard of Banking internal audit function from Bank 
indonesia.

the internal audit is an independent unit that reports directly 
to the president director and is able to communicate directly 
with the Board of Commissioners. the internal audit was 
chaired by simon suhardi as stated by decree of Board of 
Commissioners and the Board of directors no. 002/sk-
Bd/i/2000 on 10 January 2000.

profile of head of internal audit is available in the executive 
Officers profile section in the annual report page 279.

the internal audit assures the adequacy and
effectiveness of the risk management framework, control 
and management, and the Bank’s governance practices 
independently and objectively.
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SKaI BaNK BERTUGaS mEmaSTIKaN KERaNGKa 
KERJa maNaJEmEN RISIKO, PENGENDaLIaN, 
DaN PROSES TaTa KELOLa YaNG DIBUaT DaN 
DITERaPKaN maNaJEmEN TELaH mEmaDaI DaN 
BERFUNGSI SECaRa EFEKTIF, aNTaRa LaIN:   

risiko material sudah diidentifikasi dan dikelola 
sebagaimana mestinya.

gCg Bank telah dilaksanakan secara efektif

kebijakan, prosedur, dan proses yang ditetapkan 
sudah tepat dalam mengelola risiko dan secara 
konsisten sesuai dengan standar terbaik, 
pengendalian internal, peraturan, dan ketentuan 
hukum.

tindakan-tindakan karyawan sudah sesuai dengan 
kebijakan, standar dan prosedur, nilai-nilai Bank, 
serta peraturan dan ketentuan hukum yang berlaku.

sumber daya telah dialokasikan secara memadai 
untuk memungkinkan kegiatan bisnis Bank 
perusahaan dikelola dengan baik.

indikator risiko utama telah diidentifikasi dan 
dilaporkan kepada level manajemen yang tepat untuk 
memberikan kepastian bahwa tren pada indikator 
tertentu sudah dinilai secara objektif.

perbaikan aktivitas yang diperlukan telah 
direncanakan secara tepat dan dipantau secara 
independen.

program, rencana, dan tujuan perusahaan telah 
ditetapkan dan dapat dicapai dengan penggunaan 
sumber daya yang efisien dan terlindungi secara 
memadai.

informasi penting berkaitan dengan finansial, 
manajerial dan operasional sudah akurat, dapat 
dipercaya, dan tepat waktu.

interaksi dengan berbagai pihak, baik internal maupun 
eksternal dilakukan sesuai ketentuan yang ditetapkan.

material risks are already identified and managed 
accordingly.

the Bank’s gCg has been implemented effectively.

policies, procedures and processes established to 
manage risk are appropriate and consistent with the 
best standards, internal control, and regulatory and 
legal requirements.

the actions of employees are in accordance with the 
policies, standards and procedures, bank values, rules 
and applicable laws.

that sufficient resources have been appropriately 
managed and allocated to enable the Bank’s smooth 
operation.

the major risk indicators have been identified and 
reported to appropriate levels of management to 
provide assurance that the trends on a particular 
indicator have been assessed objectively.

necessary improvement activities have been planned 
appropriately and monitored independently.

programmes, plans and objectives of the Bank have 
been established and can be achieved by the efficient 
use of resources and that these are adequately 
protected.

important information relating to the financial, 
managerial and operational is accurate, reliable and 
timely.

interaction with various stakeholders, both internally 
and externally have been conducted in accordance with 
the conditions that have been set previously.

THE INTERNaL aUDIT ENSURES THaT RISK 
maNaGEmENT FRamEwORK, CONTROL, aND 
GOvERNaNCE PROCESSES CREaTED aND 
ImPLEmENTED BY maNaGEmENT aRE aDEQUaTE 
aND FUNCTIONING EFFECTIvELY, amONG OTHERS:   

tugas skai

duties of internal audit

10 10

9 9

8 8

7 7

6 6

5 5

4 4

3 3

2 2

1 1
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menyusun rencana audit tahunan 
berbasis risiko dan menyampaikan 
rencana tersebut ke direktur utama dan 
dewan komisaris untuk disetujui. 

menjabarkan secara operasional 
perencanaan. penugasan audit, 
pelaksanaan audit dan pemantauan 
tindak lanjut atas hasil audit.  

mengimplementasikan rencana audit 
tahunan yang telah disetujui, termasuk 
tugas-tugas khusus yang diminta oleh 
manajemen dan dewan komisaris, 
seperti melakukan kajian terhadap 
permasalahan tertentu, memberikan 
konsultasi, dan melakukan investigasi.

memantau, menganalisis dan 
melaporkan pelaksanaan tindak lanjut 
perbaikan yang telah disarankan.

mengevaluasi mutu kegiatan audit 
internal yang dilakukannya; dan 
menyusun program-program perbaikan/
pengembangan yang diperlukan. 

melakukan koordinasi dengan auditor 
eksternal jika diperlukan (akuntan 
publik dan Bank indonesia).

merekrut, mengembangkan dan 
mempertahankan staf audit yang 
professional dengan memberikan 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman 
dan sertifikasi profesi yang memadai 
untuk memenuhi persyaratan yang ada 
di dalam piagam audit. 

menyampaikan laporan rangkuman / 
ringkasan hasil kegiatan audit secara 
berkala kepada dewan komisaris 
dan direktur utama, termasuk 
mengkonfirmasi independensi fungsi 
skai paling sedikit setiap tahun.

to develop a risk-based annual audit 
plan and submit the plan to the 
president director and the Board of 
Commissioners for approval.

to describe the operational plan, 
assignment of audit, the audit and 
follow-up monitoring of the audit results.

to implement the approved annual 
audit plan, including the specific tasks 
requested by management and the Board 
of Commissioners, such as a review of 
specific issues, provide consultation, and 
investigation.

to monitor, analyse and report the 
follow-up actions to improve issues that 
have been suggested

to evaluate the quality of the internal 
audit activity, and formulate required 
programmes of improvement/
development

to coordinate with external auditors if 
required (Certified public accountant and 
Bank indonesia).

to recruit, develop and maintain a 
professional audit employee by providing 
the knowledge, skills, experience 
and professional certification that are 
adequate to meet the requirements in 
the audit Charter.

to submit the summary report/summary 
of the audit on a regular basis to the 
Board of Commissioners and the 
president director, including confirming 
the independence of the internal audit 
function at least once every year.

tanggung jawab skai

responsibilities of skai

1 1

2 2

3 3

4 4

5 5

6 6

7

8

7

8
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•	 akses tak terbatas terhadap seluruh fungsi, catatan/
arsip, properti, dan karyawan.

•	 akses penuh dan bebas kepada dewan komisaris.

•	 mengalokasikan sumber daya, mengatur frekuensi audit, 
memilih subyek audit, menentukan ruang lingkup tugas 
audit, dan menerapkan teknik audit yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan audit.

•	 mendapatkan bantuan tenaga spesialis yang tepat yang 
berasal dari dalam ataupun luar Bank.

•	 membuat rekomendasi kepada manajemen dan 
memantaunya untuk memastikan bahwa manajemen 
telah menangani permasalahan tersebut dalam jangka 
waktu yang wajar.

sepanjang tahun 2013, skai Bank telah melakukan 74 
pemeriksaan, terdiri dari 43 di bidang operasional kantor 
cabang, 15 di bidang kredit dan 11 pemeriksaan divisi-divisi 
kantor pusat dan it, dimana 6 pemeriksaan diantaranya 
adalah pemeriksaan yang diwajibkan oleh regulasi Bank 
indonesia. 

Berdasarkan hasil audit selama tahun 2013 secara umum 
dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal pada Bank 
termasuk dalam kategori memuaskan, yaitu suatu kondisi 
dimana pengawasan telah dilakukan secara efektif terhadap 
keseluruhan operasi Bank.

•	 having unlimited access to all functions, records/ 
archives, property and employee.

•	 having full and free access to the Board of 
Commissioners.

•	 allocating resources, establishing the frequency of 
audits, selecting the audit subject, determining the scope 
of the audit, and applying audit techniques necessary to 
achieve the objectives of the audit.

•	 getting the appropriate help of specialists from inside or 
outside the Bank.

•	 making recommendations to management and 
monitoring them to ensure that management have 
solved the problems within a reasonable time period.

during the year 2013, the Bank’s internal audit conducted 74 
examinations consisted of operation activities of 43 branch 
offices, 15 credit operations, 11 division headquarters and it. 
Of which, six of them were mandatory audit required by Bank 
indonesia.

Based on the 2013 audit results it can be generally concluded 
that the Bank’s internal controls fell under the satisfactory 
category. it indicated that the controlling mechanism was 
carried out effectively on the overall operation of the Bank.

wewenang skai

hasil audit skai

AUTHORITY OF INTERNAL AUDIT

INTERNAL AUDIT RESULT

penerapan manajemen 
risiko dan sistem 
pengendalian internal

risk management and 
internal control systems

dewan komisaris dan direksi bertanggung jawab atas 
penerapan manajemen risiko dan sistem pengendalian 
internal di Bank 

penerapan manajemen risiko dan sistem pengendalian 
internal mencakup:
1. pengawasan aktif dewan komisaris dan direksi.
2. kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit.
3. kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan 

dan pengendalian risiko serta sistem informasi 
manajemen risiko.

4. sistem pengendalian internal.

Board of Commissioners and Board of directors are 
responsible for the implementation of risk management and 
internal control

application of risk management and internal control system 
includes:
1. active supervision from Board of Commissioners and 

Board of directors.
2. adequacy of policies, procedures and limits.
3. adequacy of risk identification, measurement, monitoring 

and risk control and risk management on information 
system.

4. internal control system.
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Bank  menerapkan manajemen risiko dan sistem 
pengendalian internal secara efektif. sistem ini disesuaikan 
dengan tujuan dan kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas 
kegiatan usaha dengan berpedoman pada persyaratan dan 
tata cara yang ditetapkan peraturan Bank indonesia, OJk, 
dan Bursa efek indonesia maupun dengan mengacu kepada 
praktik terbaik melalui tindakan sebagai berikut:

1. melakukan identifikasi dan pengendalian seluruh risiko 
termasuk yang berasal dari produk dan aktivitas baru.

2. memiliki komite pemantau risiko yang bertujuan 
untuk memastikan bahwa kerangka kerja manajemen 
risiko yang ada telah memberikan perlindungan yang 
memadai terhadap seluruh risiko Bank dan mempunyai 
tugas pokok untuk memberikan rekomendasi serta 
pendapat secara profesional yang independen mengenai 
kesesuaian antara kebijakan dengan pelaksanaan 
kebijakan manajemen risiko kepada  dewan komisaris, 
serta memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas 
komite manajemen risiko dan satuan kerja manajemen 
risiko (skmr).

3. memiliki komite manajemen risiko yang mempunyai 
tugas pokok menyusun kebijakan, strategi dan pedoman 
penerapan manajemen risiko, menyempurnakan 
pelaksanaan manajemen risiko berdasarkan hasil 
evaluasi pelaksanaan proses dan system manajemen 
risiko yang efektif, serta menetapkan hal – hal yang 
terkait dengan keputusan bisnis yang menyimpang dari 
prosedur normal.

4. memiliki satuan kerja manajemen risiko (skmr) 
yang bertujuan untuk menyakinkan bahwa risiko yang 
dihadapi Bank dapat diidentifikasi, diukur, dipantau, 
dikendalikan, dan dilaporkan dengan benar melalui 
penerapan kerangka kerja manajemen risiko yang 
sesuai.

5. mengelola risiko dan memastikan tersedianya kebijakan 
dan penetapan batas risiko yang didukung oleh prosedur, 
laporan, dan sistem informasi yang menyediakan 
informasi dan analisis secara akurat dan tepat waktu 
kepada manajemen termasuk menetapkan langkah 
menghadapi perubahan kondisi pasar.

6. memastikan bahwa penyusunan sistem dan prosedur 
kerja yang ada telah memperhatikan sisi operasional 
maupun bisnis serta tingkat risiko yang mungkin terjadi 
dalam suatu unit kerja

7. memastikan bahwa terdapat penetapan jalur pelaporan 
dan pemisahan fungsi yang jelas antara satuan kerja 
operasional dengan satuan kerja yang melaksanakan 
fungsi pengendalian. fungsi pengendalian dilakukan 
oleh satuan kerja manajemen risiko (skmr), satuan 
kerja kepatuhan dan skai.

8. memastikan bahwa skai telah melakukan pemeriksaan 
secara independen dan obyektif terhadap prosedur 

the Bank applies risk management and internal control 
system effectively. the system is tailored to meet the goals 
and policies of the business, the size and complexity of 
business activities based on the requirements and procedures 
stipulated by Bank indonesia regulation, ifsa, and the 
indonesia stock exchange, with reference to best practices 
through the following actions :

1. identify and control all risks, including those derived 
from new products and activities.

2. Own a risk Oversight Committee which aims to 
ensure that the existing risk management framework 
has provided adequate protection against all risks of 
the Bank. this committee’s main task is to provide 
recommendations as well as a professional and 
independent opinion regarding the appropriateness of 
the policy with the implementation of risk management 
policies submitted to the Board of Commissioners, 
and monitor and evaluate the performance of the 
risk management Committee (rmC) and the risk 
management working unit.

3. Own a risk management Committee (rmC) that 
is responsible to develop policies, strategies, and 
guidelines for risk management; enhance the 
implementation of the risk management process based 
on the evaluation and implementation of effective risk 
management systems, and decide business decisions 
issues that deviate from normal procedures

4. Own a risk management working unit aiming to ensure 
that the Bank’s risks can be identified, measured, 
monitored, controlled, and reported correctly through 
appropriate implementation of risk management 
framework.

5. manage risk and ensure the availability of policy and 
limit determination supported by procedures, reports, 
and information system that provides accurate and 
timely information and analysis to the management, 
including set the steps to face the changing market 
conditions.

6. ensure the preparation of systems and working 
procedures have considered the operational or business 
aspects as well as the level of risk that may occured in a 
work unit.

7. ensure the determination of reporting lines and clear 
functional separation between operational work units 
with controling work units. Control function is performed 
by the risk management work unit (skmr), Compliance 
working unit, and internal audit.

8. ensure the internal audit has been independently and 
objectively examine the procedures and operations of 
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dan kegiatan operasional Bank secara berkala. hasil 
pemeriksaan skai disampaikan dalam bentuk laporan 
hasil audit dan laporan tindak lanjut hasil audit 
kepada direksi, dewan komisaris dan komite audit.

9. memantau kepatuhan Bank dengan prinsip pengelolaan 
Bank yang sehat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
melalui unit kerja kepatuhan.

10. membuat laporan profil risiko Bank dan laporan 
profil risiko konsolidasi setiap triwulan dan 
menyampaikannya kepada Bank indonesia secara tepat 
waktu.

Berdasarkan hasil penilaian terhadap profil risiko Bank, 
maka predikat risiko komposit Bank adalah Low to Moderate, 
sebagai hasil dari penilaian risiko inheren yang Low to 
Moderate dan kualitas penerapan manajemen risiko yang 
memuaskan.

the Bank’s periodically. internal audit’s examination 
results are delivered in the audit report and audit 
follow-up report to the Board of directors, the Board of 
Commissioners, and the audit Committee.

9. monitor the Bank’s compliance with the banking 
management principles in accordance with applicable 
regulations through Compliance unit.

10. manage report of the Bank’s risk profile and risk 
profile report Consolidated quarterly and submit it to 
Bank indonesia in timely manner.

Based on assessment results of the Bank’s risk profile, 
the composite risk level was considered low to moderate. 
these assessment results were based on the inherent risk 
assessment in which the results showed low to moderate and 
satisfactory risk management quality.

penerapan fungsi 
manajemen risiko dan 
pengendalian internal

implementation of risk 
management and internal 
control

Berdasarkan hasil penilaian terhadap profil risiko, 
Bank  memiliki tingkat risiko komposit Low to Moderate. 
hasil tersebut dapat tercapai berkat kualitas penerapan 
manajemen risiko yang mendukung efektivitas kerangka 
pengawasan bank berbasis risiko. 

penilaian mencakup delapan risiko utama yang dihadapi, 
yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 
operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategik, 
dan risiko kepatuhan. Bank  juga memiliki kebijakan dan 
prosedur tertulis untuk mengelola risiko yang melekat pada 
produk baru dan aktivitas barunya. 

Based on assessment results of the risk profile, the Bank’s 
composite risk fell in low to moderate level. these results 
could be achieved by implementing qualified risk management 
framework that supported an effective risk-based supervision. 

the assessment covered eight main risks, namely credit 
risk, market risk, liquidity risk, operational risk, legal risk, 
reputation risk, strategic risk and compliance risk. the 
Bank also kept policies and procedures to be well-written to 
conduct inherent risk management in new products and new 
activities. 

Bank  telah memiliki komite manajemen risiko yang 
berfungsi untuk membahas permasalahan risiko yang 
dihadapi secara keseluruhan dan merekomendasikan 
kebijakan manajemen risiko kepada direksi.

selain komite di atas, Bank  telah membentuk beberapa 
komite lain yang bertugas untuk menangani risiko secara 
lebih spesifik, antara lain: komite kredit serta komite aset & 
liabilitas.

Bank senantiasa mengkaji risiko secara menyeluruh atas 
rencana penerbitan produk dan aktivitas baru sesuai jenis 
risiko yang terdapat dalam pBi no. 5/8/pBi/2003 tanggal 
19 mei 2003 beserta perubahannya, antara lain melalui pBi 
no. 11/25/pBi/2009 tanggal 1 Juli 2009 dan se Bi no. 15/6/
dpnp tanggal 8 maret 2013.

the Bank had risk management Committee to discuss the 
overall risks and recommend risk management policies to the 
Board of directors.

in addition to the above Committee, the Bank established 
other committees which were assigned to deal with specific 
risks. they were the Credit Committee and the asset and 
liabilities Committee (alCO).

the Bank continuously reviewed the overall risk on the 
proposed issuance of new products and activities according 
to the type of risk as stated in pBi. 5/8/pBi/2003 on 19 may 
2003 and its amendments, among others, through pBi. 11/25/
pBi/2009 on 1 July, 2009 and the se of Bi. 15/6/dpnp on 8 
march 2013.

sistem manajemen risiko RISK MANAGEMENT SYSTEM
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RiSiKO-RiSiKO yAng diKeLOLA teRdiRi dARi 8 (deLAPAn) jeniS RiSiKO, yAitU :
the BAnK MAnAged 8 tyPeS OF RiSKS, nAMeLy :

1

2

risiKo  KreDit

risiKo  pasar

creDit risK

marKet risK

1. Organisasi perkreditan terus disempurnakan 
berbasis pada penerapan prinsip four eyes 
principle dimana keputusan kredit diambil 
berdasarkan pertimbangan dari dua sisi, yaitu 
sisi pengembangan bisnis dan sisi analisa 

 risiko kredit.

2. Bank telah memiliki kebijakan perkreditan Bank 
yang terus mengalami penyempurnaan sejalan 
dengan perkembangan Bank, peraturan Bank 
indonesia serta sesuai dengan “International Best 
Practice”.

3. pengembangan sistem pengukuran profil 
risiko debitur terus dikembangkan agar dapat 
diterapkan secara menyeluruh, demikian 
juga dengan proses pembangunan database 
perkreditan terus dilakukan dan disempurnakan.

4. untuk menjaga kualitas kredit tetap terjaga 
dengan baik, maka pemantauan terhadap 
kualitas kredit terus dilakukan secara rutin, 
baik berdasarkan kategori kredit (korporasi, 
komersial, ukm maupun portofolio kredit secara 
keseluruhan.

5. Bank  telah mengembangkan pengelolaan risiko 
kredit dengan melakukan analisis stress testing 
terhadap portofolio kredit serta memantau hasil 
stress testing tersebut. sebagai respons atas 
kondisi perubahan pasar dan gejolak ekonomi, 
Bank  menganalisis stress testing ini secara 
berkala. Stress testing bermanfaat bagi Bank  
sebagai alat untuk memperkirakan besarnya 
dampak risiko pada “stressful condition” sehingga 
dapat membuat strategi yang sesuai untuk 
memitigasi risiko tersebut sebagai bagian dari 
pelaksanaan “contingency plan”.

1. dalam mengelola risiko nilai tukar valuta 
asingnya, Bank memusatkan pengelolaan 
posisi devisa netto pada divisi tresuri, yang 
menggabungkan laporan posisi devisa neto 
harian dari semua cabang. secara umum, 
setiap cabang diharuskan untuk menutup risiko 
nilai tukar valuta asingnya pada setiap akhir 
hari kerja, walaupun ada batas toleransi posisi 

1. Credit was continuously organised and enhanced 
based on the application of four eyes principles 
where the credit decisions were taken based on 
two sides of judgement, namely the business 
development and the credit risk analysis.

2. the Bank had Banking Credit policy which 
was continuously enhanced in line with the 
development of the Bank, regulations of 
Bank indonesia, and in accordance with the 
“international Best practice”.

3. the system of debtors’ risk profile measurement 
continuously to be developed for comprehensive 
implementation purposes. likewise, the credit 
database was always continuously developed and 
improved.

4. to maintain the credit quality properly, monitoring 
of credit quality was conducted regularly, 
either based on credit category (Corporate, 
Commercial, small and medium enterprises 
(smes) or the overall credit portfolio.

5. the Bank developed credit risk management 
by analyzing stress testing on loan portfolio 
and monitoring the results of stress testing. in 
response to changing market conditions and 
economic turmoil, the Bank analyzed the stress 
testing on a regular basis. stress testing was 
beneficial for the Bank to estimate risk impact 
on stressful condition so the Bank could arrange 
appropriate strategies to mitigate these risks as 
part of  the “contingency plan” implementation.

1. in managing its foreign exchange risk, the Bank 
centralized the management of net open position 
at the treasury division that combined daily 
net open position reports from all branches. 
in general, each branch was required to cover 
the foreign exchange risk at the end of the day, 
although there was a net open position limit 
of tolerance for each branch depending on the 
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devisa netto untuk setiap cabang tergantung 
pada besarnya aktivitas transaksi valuta asing di 
cabang tersebut. Bank membuat laporan posisi 
devisa netto harian yang menggabungkan posisi 
devisa netto dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian maupun rekening administratif.

2. untuk mengukur risiko nilai tukar valuta asing, 
Bank  menggunakan metode Value at Risk 
(VaR) dengan pendekatan historical simulation 
untuk kepentingan pelaporan internal, 
sedangkan untuk perhitungan pelaporan 
kebutuhan pemenuhan modal minimum, Bank  
menggunakan metode standar Bank indonesia.

3. komponen utama kewajiban Bank yang sensitif 
terhadap pergerakan tingkat suku bunga adalah 
simpanan nasabah, sedangkan aset Bank yang 
sensitif adalah obligasi pemerintah, surat-surat 
berharga, dan kredit yang diberikan. komite 
aset & liabilitas secara berkala memantau 
perkembangan pasar dan menyesuaikan tingkat 
suku bunga simpanan dan kredit yang diberikan.

4. Bank menentukan tingkat suku bunga simpanan 
berdasarkan kondisi pasar dan persaingan 
dengan memantau pergerakan tingkat suku 
bunga acuan dan suku bunga yang ditawarkan 
oleh bank pesaing.

amount of foreign exchange activity in the branch. 
Bank reported combination of daily net open 
position in the consolidated financial statement 
and off balance sheet.

2. to measure foreign exchange risk, the Bank 
used value at risk method (var) by historical 
simulation approach for internal reporting 
purposes, while the calculation of the 
Compliance of Capital adequacy report was run 
by utilizing the method as stipulated by Bank 
indonesia’s standard.

3. the main liability item of the Bank that is volatile 
to movements of interest rates is the customer 
deposits, while the volatile asset items are 
government bonds, securities, and loans. alCO 
regularly monitored market developments and 
adjusted interest rates on deposits and loans.

4. the Bank determined the interest rates by 
referring to market conditions and competition 
through monitoring on the movement of the 
benchmarked interest and the interest rates 
offered by competitors.

3 risiKo  LiKUiDitas LiqUiDity  risK

1. Bank sangat mementingkan penjagaan 
kecukupan likuiditas dalam memenuhi 
komitmennya kepada para nasabah dan pihak 
lainnya, baik dalam rangka pemberian kredit, 
pembayaran kembali simpanan nasabah, 
maupun untuk memenuhi kebutuhan likuiditas 
operasional. fungsi pengelolaan kebutuhan 
likuiditas secara keseluruhan ini dilakukan oleh 
komite aset & liailitas dan secara operasional 
oleh divisi tresuri.

2. Bank telah menjalankan ketentuan terkait 
dengan likuiditas sebagaimana diatur di dalam 
peraturan Bank indonesia mewajibkan Bank 
untuk menjaga likuiditas rupiah (giro wajib 
minimum – gwm).

3. Bank senantiasa menjaga awareness dan 
pemahaman yang kuat mengenai manajemen 
risiko likuiditas. pengelolaan likuiditas sudah 
memadai. Bank senantiasa menyempurnakan 
rencana pendanaan darurat.

1. the Bank is concerned with the maintenance of 
capital adequacy to meet its commitments to 
customers and other parties, either in lending, 
repayment of customer deposits, as well as 
to fulfil operational liquidity requirement. the 
function of overall liquidity management was 
conducted by alCO and operationally conducted 
by the treasury division.

2. the Bank conducted the provisions on liquidity, 
as stipulated on Bank indonesia regulation to 
comply with minimum reserve requirement.

3. the Bank continued to maintain a strong 
awareness and understanding of liquidity risk 
management. managing liquidity was conducted 
adequately and the Bank continuously improved 
its contingency funding plan.
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4

5

risiKo  operasionaL

risiKo  HUKUm

operationaL  risK

LegaL risK

Basel accord ii mewajibkan Bank  memasukkan 
risiko operasional sebagai salah satu komponen 
di dalam perhitungan kecukupan modal suatu 
bank. sehubungan dengan hal tersebut, sejak awal 
tahun 2013, Bank  mulai memperkenalkan konsep 
manajemen risiko operasional yang disebut tiga lini 
pertahanan. 

fokus utama tiga lini pertahanan adalah 
memperkuat lini pertama (bisnis dan fungsi) dengan 
kesadaran atas tanggung jawab mereka untuk 
melakukan manajemen risiko yang memadai. Bank  
telah menghitung kewajiban penyediaan modal 
minimum untuk risiko operasional berdasarkan 
pendekatan indikator dasar. 

saat ini Bank ekonomi telah mengimplementasikan 
regulasi dari Bi terkait masuknya risiko operasional 
dalam perhitungan risiko kecukupan modal (kpmm) 
selain untuk risiko kredit dan risiko pasar.

1. risiko hukum inheren dinilai berdasarkan 5 
(lima) indikator yakni jumlah kerugian kurang 
dari usd 500.000; jumlah perjanjian yang tidak 
sesuai dengan standar  Bank dan tidak dikaji 
oleh divisi hukum adalah 0% (nol persen).  
Jumlah perjanjian yang tidak didukung dengan 
persyaratan dokumen secara lengkap yang 
berpotensi menjadi batal demi hukum adalah 
nihil % dan jumlah standar perjanjian yang 
berlaku di Bank dan belum disesuaikan dengan 
peraturan perundang – undangan yang berlaku 
adalah nihil.

2. untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau 
dan mengendalikan risiko hukum, Bank memiliki 
divisi hukum dan General Counsel.

3. dalam rangka memitigasi risiko hukum, divisi 
hukum telah melakukan, antara lain:

•	 Membuat	standarisasi	dokumen	hukum.
•	 Mengadakan	forum	komunikasi	hukum	

untuk meningkatkan kompetensi karyawan 
hukum.

•	 Melakukan	pembelaan	hukum	atas	perkara	
perdata yang melibatkan Bank yang 
sedang dalam proses di pengadilan serta 
memantau perkembangan kasusnya.

1. inherent legal risks was evaluated based on five 
indicators, namely the amount of losses less 
than usd 500,000; the number of agreements 
that did not conform to the Bank’s standards and 
were not reviewed by the legal division was 0% 
(zero percent). the number of agreements that 
were not completed by the required documents 
which could potentially be null and void was zero 
% and the amount of the applicable standard 
agreements in the Bank that had not been 
adapted to the legislation was zero.

2. the Bank had the division of law and general 
Counsel to identify, measure, monitor, and 
manage the legal risks.

3. in order to mitigate legal risks, legal division 
conducted, among others: 

•	 Standardized	legal	documents
•	 Held	a	communication	forum	to	improve	the	

competence of legal employees.
 
•	 Conducted	a	legal	defense	over	existing	civil	

cases and monitored its developments.

Basel accord ii required the Bank to set operational 
risk as a component in the capital adequacy 
calculation. in response to this, since the beginning of 
2013, the Bank introduced the concept of operational 
risk management called the three lines of defense. 

the main focus of the three lines of defence was 
to strengthen the Bank’s first line (business and 
functions) with an awareness of their responsibility to 
adequate risk management. the Bank has calculated 
the minimum reserve for operational risk based on the 
Basic indicator approach.

the Bank has complied with Bank indonesia 
regulations regarding inclusion of the operational risk 
in the calculation of risk capital adequacy ratio (Car) 
together with credit risk and market risk.
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•	 Menyusun	rencana	strategi	pengamanan	
kredit sehubungan dengan permasalahan 
kredit macet.

•	 Mendaftarkan	hak	milik	kekayaan	
intelektual atas produk-produk Bank 
pada instansi yang berwenang, dan 
mengamankan kepemilikan atas aset-
aset Bank antara lain hak atas tanah dan 
bangunan Bank, memantau dan melakukan 
tindakan hukum atas pelanggaran hak 
kekayaan intelektual milik Bank.

•	 Memantau	dan	menganalisa	perkara	yang	
sedang dalam proses di pengadilan yang 
dihadapi oleh Bank.

•	 Developed	a	security	strategic	planning	over	
non-performing loans

 
•	 Registered	the	intellectual	property	rights	

of the Bank’s products to the authority, 
and secured the Bank’s assets ownership 
including land and building, monitored 
and took legal actions on the violations of 
intellectual property rights

•	 Monitored	and	analyzed	the	Bank’s	legal	
 cases.

6 risiKo  repUtasi repUtation  risK

1. penilaian atas risiko reputasi dilakukan dengan 
menggunakan parameter-parameter indikator 
yang terdiri dari empat pilar, antara lain: tata 
kelola risiko, kerangka menajemen risiko, proses 
manajemen risiko dan sistem pengendalian 
risiko. dimana salah satu poin pemantauannya 
adalah seperti terhadap frekuensi keluhan dan 
publikasi negatif serta pencapaian penyelesaian 
keluhan. penilaian tersebut disusun dalam 
laporan profil risiko reputasi setiap triwulan.

2. untuk mengelola dan mengendalikan risiko 
reputasi, Bank didukung oleh sistem pencatatan 
dan penanganan keluhan online internal yang 
disebut Chis (Complaint Handling Information 
System). 

3. manajemen risiko reputasi dilakukan dengan 
berpedoman pada: 

 
•	 Peraturan	Bank	Indonesia	No.	7/7/

pBi/2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang 
penyelesaian pengaduan nasabah.

•	 Surat	Edaran	Bank	Indonesia	No.	7/24/
dpnp tanggal 18 Juli 2005 perihal 
penyelesaian pengaduan nasabah.

•	 Peraturan	Bank	Indonesia	No.	10/10/
pBi/2008 tanggal 28 februari 2008 perihal 
perubahan atas peraturan Bank indonesia 
no. 7/7/pBi/2005 tentang penyelesaian 
pengaduan nasabah.

•	 Surat	Edaran	Bank	Indonesia	No.	10/13/
dpnp tanggal 6 maret 2008 perihal 
perubahan atas surat edaran Bank 
indonesia no. 7/24/dpnp tanggal               
18 Juli 2005 perihal penyelesaian 
pengaduan nasabah.

1. assessment of reputation risk was performed by 
using indicators based on four pillars, namely: 
risk governance, risk management framework, 
risk management processes and risk control 
systems. One of the monitoring points was 
the frequency of complaints and negative 
publicity as well as the complaint settlement. 
the assessment report compiled in quarterly 
reputation risk profile.

2. to manage and control the reputation risk, the 
Bank was supported by an online system that 
recorded and handled internal complaints named 
Complaint handling information system (Chis).

3.  reputation risk management was conducted 
based on:

•	 Bank	Indonesia	Regulation	Number	7/7/
pBi/2005 on 20 January 2005 about the 
settlement of Customer Complaints.

•	 Circulation	Letter	of	Bank	Indonesia,	
number 7/24/dpnp on 18 July 2005, 
concerning settlement of Customer 
Complaints

•	 Bank	Indonesia	Regulation	Number	10/10/
pBi/2008 on 28 february 2008 about the 
amendment to Bank indonesia regulation 
number 7/7/pBi/2005 on the settlement of 
Customer Complaints

•	 Circulation	Letter	of	Bank	Indonesia	
number 10/13/dpnp on 6 march 2008 
concerning amendment to Bank indonesia 
Circular letter no 7/24/dpnp on 18 
July 2005, concerning the settlement of 
Customer Complaints.
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7

8

risiKo  stratejiK

risiKo  KepatUHan

strategic  risK

compLiance  risK

1. penilaian risiko stratejik inheren dilakukan 
dengan menggunakan parameter-parameter 
seperti kesesuaian strategi dengan kondisi 
lingkungan bisnis, strategi berisiko rendah dan 
strategi berisiko tinggi, posisi bisnis Bank dan 
pencapaian rencana Bisnis Bank.

2. penilaian kualitas penerapan manajemen 
risiko stratejik dilakukan dengan menggunakan 
parameter-parameter seperti tata kelola risiko, 
kerangka manajemen risiko, proses manajemen 
risiko, sistem informasi manajemen dan 
sumber daya manusia, serta kecukupan sistem 
pengendalian risiko.

1. sesuai dengan ketentuan Bank indonesia 
yang berlaku, Bank telah mengangkat salah 
seorang anggota direksi sebagai direktur 
yang membawahi fungsi kepatuhan. dalam 
pelaksanaan tugasnya, direktur yang 
membawahi fungsi kepatuhan dibantu oleh 
satuan kerja kepatuhan yang independen           
yang bertugas untuk mengelola risiko    
kepatuhan Bank. 

2. pengawasan aktif dari dewan komisaris dan 
direksi Bank juga memegang peranan penting 
agar fungsi kepatuhan dapat berjalan dengan 
baik. pengawasan tersebut dilakukan dalam 
bentuk antara lain persetujuan atas kebijakan 
dan prosedur, pelaporan secara periodik melalui 
rapat komisaris, komite audit dan rapat komite 
pemantau risiko.

3. penerapan  manajemen risiko untuk risiko   
kepatuhan, terutama  dalam  rangka penyusunan  
kebijakan  dan  prosedur telah  sesuai  dengan 
standar yang berlaku secara umum, ketentuan, 
dan/atau peraturan  perundang-undangan  yang 
berlaku.

 
4. secara umum jumlah dan kompetensi karyawan 

pada fungsi manajemen risiko untuk mengelola 
risiko kepatuhan sudah memadai. satuan kerja 
kepatuhan independen terhadap satuan kerja 
operasional, sedangkan fungsi kepatuhan di 
wilayah bisnis/kantor regional dilakukan oleh 
lCr (local compliance representative) sebagai 
perpanjangan tangan satuan kerja kepatuhan.

1. inherent strategic risk assessment was 
performed by using a number of parameters, 
such as the appropriateness of the strategy with 
the business environment, low-risk strategy and 
high-risk strategy, business position and the 
realisation of the Bank’s Business plan.

2. assessment on the quality of strategic risk 
management was conducted by using certain 
parameters, such as risk governance, risk 
management framework, risk management 
processes, management information system and 
human resources, as well as the adequacy of the 
risk and control system.

1. in accordance with the Bank indonesia 
regulation, the Bank appointed a member of the 
Board of directors to serve as the director of 
Compliance. to perform its duties, the director 
Compliance was assisted by an independent 
Compliance unit which was responsible for 
compliance risk management.

2. active supervision from the Board of 
Commissioners and Board of directors also 
played important role in order to ensure a well-
functioning of compliance function. supervision 
was performed through several actions such as 
approval of policies and procedures, periodic 
reporting on the meeting of the Board of 
Commissioners, audit Committee and risk 
monitoring Committee.

3. implementation of risk management for risk 
Compliance, especially in the context of the 
policies and procedures arrangement was in 
accordance with generally applicable standards, 
regulations, and/or legislation.

4. generally, the number of employee and the 
competency of staff in risk management function 
were considered sufficient. Compliance unit 
worked independently over the operational unit, 
while the compliance function in the business 
district/regional offices was conducted by the 
lCr (local compliance representative) as an 
extension of the Compliance unit.
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SUPeRviSiOn By the MAnAgeMent 
And COntROL CULtURe

RiSK identiFiCAtiOn And 
ASSeSSMent

COntROL And SePARAtiOn OF 
FUnCtiOn

ACCOUnting, inFORMAtiOn, And 
COMMUniCAtiOn SySteM

MOnitORing And CORReCtive 
deviAte ACtiOnS

PengAWASAn OLeh MAnAjeMen 
dAn BUdAyA PengendALiAn

identiFiKASi dAn PeniLAiAn RiSiKO

KegiAtAn PengendALiAn dAn 
PeMiSAhAn FUngSi

SiSteM AKUntAnSi, inFORMASi, dAn 
KOMUniKASi

KegiAtAn PeMAntAUAn dAn 
tindAKAn KOReKSi PenyiMPAngAn

bank telah memiliki kebijakan sistem pengendalian internal 
yang mencakup 5 komponen:

the bank had a policy regarding internal control system on:

11

22

33

44

55

disamping itu Bank juga memiliki:

•	 Business Continuity Plan dan Disaster Recovery Plan yang 
digunakan untuk mempercepat proses pemulihan pada 
saat terjadi bencana.

•	 sistem Back Up untuk mencegah kegagalan usaha yang 
berisiko tinggi.

in addition, the Bank also commanded:

•	 Business Continuity plan and disaster recovery plan to 
be used for accelerating the recovery in disaster.

•	 Back up system to prevent the high risk of business 
failure.

secara umum, risiko komposit Bank pada akhir tahun 2013 
adalah Low to Moderate. ini merupakan hasil penilaian dari 
risiko inheren Low to Moderate dengan penilaian kualitas 
penerapan manajemen risiko Satisfactory dan Fair. kualitas 
penerapan manajemen risiko tersebut merupakan cerminan 
dari rangkuman profil risiko manajemen risiko yang tertuang 
dalam laporan profil risiko Bank. terdapat 8 jenis risiko, 
yakni risiko kredit, pasar, likuiditas, Operasional, hukum, 
reputasi, stratejik dan kepatuhan yang Low to Moderate.

peringkat risiko komposit yang Low to Moderate dapat 
tercapai karena Bank telah menerapkan proses manajemen 
risiko secara cukup efektif dan efisien pada seluruh 
aktivitasnya. tren risiko komposit Bank diperkirakan tetap 
Low to Moderate karena berdasarkan hasil proyeksi tidak akan 
terjadi perubahan risiko inheren yang cukup signifikan.

generally, the Bank’s composite risk at the end of 2013 was 
low to moderate. this was based on assessment of the 
inherent risk in low to moderate and the assessment of 
quality risk management satisfactory fair.  Quality of risk 
management was a reflection of the risk profile in the risk 
management summaries that stated on the Bank’s risk 
profile report. there are 8 types of risk, namely the risk of 
Credit, market, liquidity, Operational, legal, reputation, and 
strategic and low to moderate Compliance.

the low to moderate composite risk rating could be achieved 
as the Bank had effectively and efficiently implemented a risk 
management process in the whole activities. the trend of 
composite risk level was expected to remain low to moderate 
based on a projection showing that there would be no 
significant changes on inherent risk.

sistem pengendalian internal INTERNAL CONTROL SYSTEM
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sejak awal tahun 2013, Bank mulai memperkenalkan konsep 
manajemen risiko dengan konsep tiga lini pertahanan, 
dimana fokusnya adalah untuk memperkuat lini pertama 
(bisnis dan fungsi) dengan kesadaran atas tanggung jawab 
mereka melakukan manajemen risiko yang memadai.  
dengan penerapan ini diharapkan Bank dapat membawa 
peningkatan kualitas penerapan manajemen risiko (kpmr) 
karena adanya manajemen risiko yang diterapkan dengan 
baik dari semua lini dan fungsi di dalam Bank.  

Bank merancang framework dimana akan ada tenaga 
kerja khusus (Business Risk and Control Manager – BRCM) 
yang didedikasikan sebagai orang yang akan melakukan 
implementasi atas manajemen risiko di fungsi terkait. 
dengan adanya First Line dan Second Line of Defense ini akan 
melengkapi garda terakhir atau Third line of Defense yang 
selama ini sudah diperankan oleh skai. 

pelaksanaan pengendalian internal antara lain 
dilakukan melalui:

1. pengendalian keuangan, dimana:
•	 Bank telah menyusun rencana Bisnis Bank yang 

membahas strategi Bank secara keseluruhan yang 
mencakup arah pengembangan bisnis.

•	 penetapan strategi telah memperhitungkan 
dampak terhadap permodalan Bank, antara 
lain proyeksi permodalan & kpmm (kewajiban 
penyediaan modal minimum).

•	 direksi secara aktif melakukan diskusi/
memberikan masukan serta memantau kondisi 
internal dan perkembangan faktor eksternal 
yang secara langsung maupun tidak langsung 
mempengaruhi strategi bisnis Bank.

•	 Bank telah memiliki prosedur untuk memantau 
dan mengukur kinerja Bank secara bulanan, 
triwulanan, semesteran maupun tahunan

•	 Bank telah melaksanakan proses pengendalian 
keuangan yang bertujuan untuk memantau 
realisasi dibandingkan dengan budget dalam 
laporan yang dibuat secara berkala.

2. pengendalian operasional, dimana:
•	 setiap transaksi operasional perbankan yang 

dilakukan di Bank terkait produk dan aktivitas baru 
telah mempunyai prosedur kerja yang dituangkan 
dalam manual kerja dan telah dikaji oleh berbagai 
unit kerja yang terkait untuk memastikan bahwa 
risiko operasional yang mungkin ada pada aktivitas 
tersebut telah dimitigasi dengan baik.

3. kepatuhan terhadap perundang-undangan lainnya, 
dimana:
•	 Bank memiliki komitmen yang kuat untuk 

mematuhi peraturan dan perundang-undangan 
yang berlaku dan mengambil langkah-langkah 
untuk memperbaiki kelemahan, apabila terjadi.

•	 Bank telah memiliki satuan kerja kepatuhan 

since the beginning of 2013, the Bank started to introduce the 
risk management concept which was three lines defense. the 
concept focused to strengthen the first line (of business and 
functions) awareness of their responsibilities in undertaking 
adequate risk management. the Bank expected to be able 
to increase the quality of risk management (kpmr) and 
implementation in all areas and functions within the Bank. 

the Bank designed a framework consisting of a specialized 
workforce called the Business risk and Control manager 
(BrCm), which served as the person who applied risk 
management in the related functions. first line and second 
line of defense would serve as the last guard performed so 
far by skai.

internal control was conducted through:

1. financial control, in which:
•	 the Bank developed the Business plan on the 

overall strategy including business development 
direction.

•	 determination of the strategy had considered the 
impact on the Bank’s capital, including projections 
of capital & Capital adequacy ratio (Car).

•	 the Board of directors were actively engaged in 
discussions/provide input as well as monitored 
internal conditions and the development of external 
factors that directly or indirectly affect the Bank’s 
business strategy.

•	 the Bank established procedures to monitor and 
measure its performance on a monthly, quarterly, 
semiannual or annual basis.

•	 the Bank has implemented periodical financial 
control process to monitor the realisation 
compared to the budget stated in the report.

2. Operational control, in which:
•	 each operational banking transaction on new 

products and activities had been applied referring 
to the procedures outlined in the manual format. 
each transaction had been reviewed by various 
related units to ensure that the operational risks 
had been well-mitigated.

3. Compliance to regulations, in which:

•	 the Bank strongly committed to complying to the 
applicable rules and regulations and took further steps 
to improve the weaknesses, if necessary.

•	 the Bank established a Compliance unit that was 
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yang bersifat independen terhadap satuan 
kerja operasional dalam melaksanakan fungsi 
kepatuhan.

•	 adanya laporan Bulanan pemantauan kepatuhan 
terhadap ketentuan kehati-hatian Bank yang 
disampaikan kepada dewan komisaris dan direksi.

•	 strategi manajemen risiko kepatuhan Bank 
adalah mempunyai kebijakan untuk senantiasa 
mematuhi ketentuan yang berlaku yaitu secara 
proaktif melakukan pencegahan (ex-ante) dalam 
rangka meminimalkan terjadinya pelanggaran dan 
melakukan tindakan kuratif (ex-post) dalam rangka 
perbaikan.

independently working over operational units in 
performing the Compliance function.

•	 the existence of monthly Compliance monitoring report 
over prudential provisions that was submitted to the 
Board of Commissioners and Board of directors.

•	 strategy of Compliance risk management was to comply 
with applicable regulations, which would proactively 
prevent (ex-ante) and minimize the occurrence of the 
violation and carry out curative action (ex-post) for 
improvement.

Bank menerapkan sistem pengendalian internal secara 
efektif yang disesuaikan dengan tujuan, kebijakan usaha, 
ukuran dan kompleksitas kegiatan usaha Bank dengan 
berpedoman pada persyaratan dan tata cara sebagaimana 
ditetapkan dalam peraturan Bank indonesia, maupun dengan 
mengacu kepada best practice melalui tindakan-tindakan 
sebagai berikut:

1. terdapat penetapan jalur pelaporan dan pemisahan 
fungsi yang jelas antara satuan kerja operasional 
dengan satuan kerja yang melaksanakan fungsi 
pengendalian. fungsi pengendalian dilakukan oleh 
satuan kerja manajemen risiko (skmr), satuan kerja 
kepatuhan dan skai.

2. skai telah melakukan kajian secara independen dan 
obyektif terhadap kecukupan kerangka kerja dan 
efektivitas operasional dalam pengelolaan risiko (risk 
management), pengendalian (control) dan tata kelola 
(governance) Bank secara berkala. hasil kajian skai 
disampaikan dalam bentuk laporan hasil audit dan 
laporan tindak lanjut hasil audit kepada direksi, 
dewan komisaris dan komite audit.

3. sesuai peraturan Bapepam untuk informasi mengenai 
manajemen risiko paling kurang memuat: gambaran 
umum mengenai sistem manajemen risiko, jenis risiko 
dan cara pengelolaannya dan kajian atas efektivitas 
sistem manajemen risiko.

pada periode Januari 2013 sampai dengan akhir desember 
2013, Bank telah menghadapi sembilan kasus, baik di 
pengadilan negeri, pengadilan tinggi maupun mahkamah 
agung. selama periode tersebut, terdapat dua kasus yang 
telah selesai penanganannya. pengadilan memenangkan 
Bank pada kedua kasus tersebut dan telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap.

the Bank implemented effective internal control system that 
was adapted based on the purpose, business policy, the size 
and the complexity of business activities and the requirements 
and procedures as set out in the Bank indonesia regulation, 
as well as the best banking practices through the following 
actions:

1. establishment of reporting lines and clear separation 
of functions between the operating units and the 
controlling unit. Control functions were performed by the 
risk management unit (skmr), Compliance unit, and 
internal audit.

2. internal audit had independently and objectively 
reviewed the adequacy of framework and the operational 
effectiveness in the risk management, control, and 
governance periodically. the assessment results were 
presented in the internal audit report and audit follow-
up report submitted to the Board of directors, the Board 
of Commissioners and the audit Committee.

3. to comply with the Bapepam-lk regulation, risk 
management information covered: an overview of the 
risk management system, the type of risk, and its 
management and review of the effectiveness of the risk 
management system.

from January to the end of december 2013, the Bank 
encountered nine cases in the district Court, high Court or 
supreme Court. during that period, there were two cases that 
had been settled. the Court decided that Bank succeed in 
both cases and obtained permanent legal settlement.

permasalahan hukum 
legal issues
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transaksi yang mengandung 
benturan kepentingan 

pemberian dana untuk 
kepentingan politik 

audit eksternal 

conflict of interest 
transactions

fund for political
interests

external audit

selama tahun 2013, tidak terdapat transaksi yang 
mengandung benturan kepentingan yang belum dilaporkan.

sepanjang tahun 2013, tidak terdapat pemberian dana untuk 
kepentingan politik.

dalam rangka memenuhi penerapan fungsi audit eksternal 
yang sesuai dengan  peraturan Bank indonesia no. 3/22/
pBi/2001 tentang transparansi kondisi keuangan Bank dan 
surat edaran no. 3/22/pBi/2001 tentang hubungan antara 
Bank, kantor akuntan publik dan Bank indonesia, maka:

•	 Bank menunjuk kantor akuntan publik siddharta & 
widjaja untuk melakukan audit atas laporan keuangan 
tahunan yang berakhir pada 31 desember 2013.

•	 laporan keuangan Bank di atas telah diaudit dan 
laporan keuangan kuartalan ditelaah oleh kantor 
akuntan publik yang independen, kompeten, profesional, 
dan obyektif.

•	 kantor akuntan publik yang ditunjuk Bank melakukan 
audit sesuai standard profesional yang berlaku, 
perjanjian kerja, dan ruang lingkup audit.

•	 sesuai keputusan rups tahunan, penunjukan kantor 
akuntan  publik dan penentuan biaya dilakukan oleh 
dewan komisaris dengan memperhatikan rekomendasi 
komite audit.

•	 penunjukkan kantor akuntan publik dalam pemberian 
jasa tersebut di atas telah sesuai dengan ketentuan 
Bank indonesia, Otoritas Jasa keuangan (OJk) dan 
ketentuan lainnya. 

total beban audit dan ulasan berkala selama tahun 2013 
sebesar usd 246.000 yang mencakup beban audit laporan 
keuangan tahunan dan ulasan atas laporan keuangan 
kuartalan. 

Jasa lain yang diberikan tersebut adalah jasa kajian 
perhitungan pajak penghasilan (pph) badan tahun fiskal 2013 
sebesar usd 4.500.

during the year 2013, there was no transaction with conflicts 
of interest that had not been reported.

during the year 2013, there was no funding for political 
interest.

in order to meet the external audit function in accordance with 
Bank indonesia regulation no 3/22/pBi/2001 on transparency 
of financial Condition and Circular letter no 3/22/pBi/2001 
on relationship between the Bank, public accountants, and 
Bi, then:

•	 the Bank appointed siddharta & widjaja to audit the 
annual financial statements ended on 31 december 2013

•	 the Bank’s financial statements previously mentioned 
above had been audited and quarterly financial 
statements had been reviewed by an independent, 
competent, professional, and objective public accounting 
firm.

•	 the appointed public accounting conducted an audit 
in accordance with applicable professional standards, 
employment agreements, and the scope of the audit.

•	 to follow the decision of the agm, the appointment of 
public accounting and the determination of fee was made 
by the Board of Commissioners by taking into account 
the recommendation of the audit Committee.

•	 appointment of public accountant for the above services 
were in accordance with the provisions of Bi, fsa, and 
other provisions.

the total cost for auditing and periodic reviews during 2013 
was amounted usd 246,000, covering the auditing of annual 
financial statement and quarterly reviews of the financial 
statements.

as much as usd 4,500 was the assessment service on income 
tax (vat) calculations on 2013.
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kode etik dan budaya perusahaan 

corporate code of conduct

seluruh pemangku kepentingan, termasuk para karyawan, 
harus selalu waspada terhadap keadaan yang rawan terhadap 
penipuan, pemalsuan, penyuapan ataupun korupsi.upaya 
menjaga dan memelihara kepercayaan dan keyakinan para 
nasabah dan masyarakat, menjadi sangat penting sehingga 
Bank terhindar dari keterlibatan pelanggaran hukum.

kode etik perusahaan, atau yang dikenal di Bank sebagai 
pedoman perilaku, ditetapkan sebagai pedoman perilaku di 
Bank melalui surat edaran direksi di tahun 2012. pedoman 
perilaku ini mengatur hal-hal sebagai berikut:

1. PeMBeRiAn KRedit
2. PinjAMAn yAng diteRiMA
3. PeRiLAKU KetiKA MeMPeROLeh BiSniS/

PeRtiMBAngAn BiSniS
4. MAnFAAt KeUntUngAn PRiBAdi
5. PenggUnAAn inFORMASi
6. inveStASi
7. KePeMiMPinAn hUBUngAn KeRjA diLUAR
8. PeLAPORAn PeniPUAn, PenCURiAn, 

PenyUAPAn AtAU KegiAtAn iLegAL
9. PeRizinAn dAn hAK CiPtA
10. BentURAn KePentingAn
11. PeLAnggARAn PedOMAn PeRiLAKU 

KePegAWAiAn/tUntUtAn

pedoman perilaku Bank bersama-sama dengan 
peraturan Bank lainnya yang ditetapkan (dengan tunduk 
kepada perubahan yang ada, guna mengakomodasi atau 
menyesuaikan diri dengan ketentuan hukum perundang-
undangan dan praktik perbankan) berlaku bagi semua 
karyawan Bank, termasuk setiap peraturan tambahannya. 

pelanggaran apapun dapat mengakibatkan tindakan 
indisipliner dan tuntutan pidana sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

all stakeholders, including employees, should always stay 
alert to circumstances that are prone to fraud, forgery, 
bribery or corruption. to maintain and nurture the trust and 
confidence of customers and society, it is imperative that the 
Bank avoids any involvement in acts that violate the law.

the Corporate Code of Conduct, or what is known in the Bank 
as the ‘Code of Conduct’, is defined as the Bank’s code of 
conduct by the Board of directors decree through a Circular 
letter in 2012. the code of conduct sets out the following 
conduct guidelines for:

1. Lending
2. BORROWing
3. BehAviOUR When OBtAining A BUSineSS/

BUSineSS AdviSORy
4. PeRSOnAL BeneFitS
5. USe OF inFORMAtiOn
6. inveStMent
7. LeAdeRShiP in OUtSide eMPLOyMent
8. RePORting FRAUdeLenCe, theFt, BRiBeRy OR 

iLLegAL ACtivitieS
9. LiCenSing And COPyRight
10. COnFLiCt OF inteReSt
11. viOLAtiOnS OF the eMPLOyee COde OF 

COndUCt/ CLAiMS

the Bank’s Code of Conduct together with the other 
established Banking regulations are subjected to changes in 
order to accommodate or adjust to the statutory provisions of 
laws and banking practice. the Code of Conduct applies to all 
employees of the Bank, including any additional regulations.

any violation may result in disciplinary action and criminal 
prosecution in accordance with the applicable rules and 
regulations.
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sistem pelaporan pelanggaran whistleblower system

Bank telah membentuk Hotline pelaporan kepatuhan yang 
dirancang guna memberi kesempatan kepada karyawan 
untuk melaporkan hal-hal yang menyimpang, ketika jalur 
komunikasi normal untuk melaporkan keluhan atau masalah 
tidak tersedia. semua hubungan telepon yang dilakukan 
melalui Hotline ini akan ditangani dengan prinsip melindungi 
karyawan yang melakukan pelaporan terhadap tindakan 
balasan atau dampak negatif di organisasi.

karyawan dapat menghubungi Hotline pelaporan kepatuhan 
yang dioperasikan oleh kepatuhan Bank. semua hubungan 
telepon di Hotline laporan kepatuhan akan dijawab oleh unit 
kepatuhan Bank dan akan dirahasiakan dengan ketat.

unit kepatuhan Bank bertanggung jawab atas pengoperasian 
Hotline pelaporan kepatuhan dan penanganan keluhan. 
semua keluhan akan dievaluasi dan diinvestigasi, jika perlu.

the Bank has established a Compliance reporting hotline 
that enables employees to report unusual behaviours, 
especially when regular communication channels to report 
complaints or issues are not available. all telephone calls 
made through the hotline will be handled with the principle of 
protecting employees who report from reprisals or negative 
effects within the organisation.

employees may reach the Compliance reporting hotline 
operated by the Bank’s compliance. all phone calls to 
hotline Compliance report will be answered by the Bank’s 
Compliance unit and will be treated strictly confidential.

the Bank’s Compliance unit is responsible for the operation 
of the Compliance reporting hotline and complaint handling. 
all complaints will be evaluated and investigated where 
necessary.
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TIBA WAKTUNYA YANG DINANTI, LAYANG-LAYANG YANG TELAH DIRAKIT, 
DIBENTUK DAN DIHIAS DENGAN BAIK TELAH SIAP UNTUK DITERBANGKAN 
KE ANGKASA. TALI SENAR YANG DIIKATKAN PADA RANGKA MENYAMBUNG 
KE GULUNGAN DI SEBUAH KALENG. TANGAN-TANGAN KECIL MENGGAPAI 
TALI TERSEBUT, MENARIKNYA SAMBIL BERLARI MELAWAN ANGIN. LAYANG-
LAYANG MULAI MELAYANG TINGGI DAN SEMAKIN TINGGI. SIMPUL SENYUM DAN 
KEBAHAGIAAN TERLIHAT DARI WAJAH SETIAP DARI MEREKA. SEPERTI SENYUM 
DAN KEBAHAGIAAN DARI SETIAP NASABAH YANG PUAS ATAS PELAYANAN 
BANK EKONOMI, HAL INI TENTU MENJADI SEBUAH KEBANGGAAN YANG 
MEMBAHAGIAKAN BAGI BANK EKONOMI.

THE TIME HAS COME, THE KITE THAT HAS BEEN ASSEMBLED, SET-UP AND 
DECORATED READY TO FLY INTO SPACE. ROPE STRINGS ATTACHED TO THE 
FRAME CONNECTS TO A ROLL OF TIN. LITTLE HANDS REACHING FOR THE ROPE, 
PULLING, RUNNING AGAINST THE WIND. THE KITE BEGINS TO DRIFT HIGHER 
AND HIGHER. NODE SMILE AND HAPPINESS VISIBLE FROM EACH OF THEIR 
FACES. SUCH AS SMILES AND HAPPINESS OF EVERY CUSTOMER SATISFIED WITH 
THE SERVICE OF BANK EKONOMI, IT CERTAINLY HAS BECOME A PRIDE OF JOY 
FOR BANK EKONOMI.

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

tanggung jawab sosial perusahaan / csr. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

walking
dreamsthe

merealisasikan sebuah mimpi
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“

tanggung jawab 
sosial perusahaan 

corporate social responsibility

“Bank ekonomi consistently contributes to the life improvement of society along 
with its business growth”

“bank ekonomi 

sebagai bentuk ungkapan terima kasih kepada seluruh 
pemangku kepentingan, Bank ekonomi pada tahun 2013 terus 
melanjutkan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan atau 
Corporate Social Responsibility (Csr)-nya. hal ini sekaligus 
sebagai ungkapan terima kasih atas dukungan pemangku 
kepentingan kepada Bank  selama lebih dari 23 tahun. lebih 
jauh lagi, dengan adanya kegiatan CSR, Bank diharapkan 
dapat lebih mendekatkan diri dengan masyarakat indonesia.

melalui aktivitas tanggung jawab sosial, Bank berusaha 
berkontribusi dan berpartisipasi aktif menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang terjadi di masyarakat. Bank 
menyelenggarakan program pengembangan komunitas, tidak 
hanya terpusat di lokasi operasional kantor cabang, melainkan 
juga untuk berbagai lokasi dari sabang sampai merauke. 
sepanjang tahun 2013, Bank melaksanakan serangkaian 
kegiatan yang lebih fokus pada program pengembangan sosial 
dan kemasyarakatan (community investment) dengan pilar 
utama pendidikan, lingkungan, dan kesejahteraan sosial.

as an expression of gratitude to all stakeholders, in the year 
of 2013, Bank ekonomi has continued its Corporate social 
responsibility (Csr) activities. it was also part of appreciation 
for more than 23 years having full support from the 
stakeholders. furthermore, through Csr activities, the Bank 
desires to get closer to the indonesian society.

By doing social responsibility activities, the Bank seeks to 
actively contribute and participate in solving various problems 
in society. the Bank has established community development 
programs, which were not only implemented in the location of 
branch offices, but also covered diverse locations from sabang 
to merauke. throughout the year of 2013, the Bank undertook 
a series of activities that focused on social and community 
programs as part of its social investment initiative. the 
programs covered three main pillars which were education, 
environment, and social welfare.

selalu berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup 
masyarakat sejalan dengan pertumbuhan bisnisnya”

antony colin turner

president
director
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“

penerapan program csr bank selama tahun 2013 
didasarkan pada hal-hal berikut:

the implementation of csr was conducted based on the 
following seVeral items:

program-program yang telah 
dilaksanakan diharapkan dapat menjadi 
investasi jangka panjang yang akan 
memberikan kontribusi positif bagi 
pembangunan berkelanjutan di indonesia. 
hal ini mengacu kepada strategi pilar 
kesinambungan (Corporate Sustainability) 
yang dicanangkan oleh grup hsBC.

program “One Day To Make A Difference” 
atau “satu hari untuk perubahan” 
diharapkan dapat membentuk wadah 
kegiatan berbasis keterlibatan aktif 
para karyawan Bank sebagai relawan 
(volunteering) dalam program CSR. wadah 
ini penting untuk menyalurkan berbagai 
aspirasi dan keahlian para karyawan agar 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan masyarakat. manajemen 
menghimbau seluruh karyawan terlibat 
aktif dalam kegiatan CSR melalui 
program “One Day to Make A Difference” 
ini, minimal satu hari dalam setahun. 
Jika program ini melibatkan seluruh 
karyawan, dalam satu tahun program ini 
akan mampu melibatkan 6 karyawan per 
hari sebagai sukarelawan.

program-program CSR dapat memberi 
manfaat bagi masyarakat dan sekaligus 
menunjukkan kepedulian serta 
pentingnya kehadiran Bank dalam 
industri perbankan indonesia jangka 
panjang. dengan demikian, Bank dapat 
membangun dan membina hubungan 
baik dengan banyak pihak, termasuk 
pemerintah, media massa, dan 
organisasi-organisasi nirlaba yang terkait 
dengan pilar-pilar kesinambungan usaha 
perusahaan.

the programs were expected to be a 
long term investment that positively 
contributes to the sustainable 
development of indonesia. this is 
referring to corporate sustainability 
strategy of the hsBC group.

employee program named “One day to 
make a difference” was expected to form 
a set of activities based on employee 
engagement in which employees were 
actively involved or volunteering in the 
Csr program. this was important to 
channeling employees’ aspirations 
and skills while contributing positively 
to community development. the 
management encouraged all employees 
to actively involve in the “One day to make 
a difference” program, at least a day a 
year. within one year, the program should 
be able to involve six employees per day 
as a volunteer.

while the programs proved to  bring 
substantial benefits to the communities, 
implementation of Csr programs 
also demonstrated the concern and 
importance of Bank’s presence in 
indonesia in the long run. thus, the 
Bank could build and maintain good 
relationships with many parties, including 
the government, the media group, and the 
non-profit organisations associated with 
the pillars of the company’s sustainability.

1 1

2 2

3 3
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aktiVitas dan
PROGRAMactiVities and

programs

program pengembangan sosial dan kemasyarakatan 
(community investment) yang dijalankan Bank pada tahun 2013 
memiliki tiga fokus utama, yakni  pendidikan, lingkungan, dan 
kesejahteraan sosial. setiap program dilaksanakan secara 
profesional dalam bentuk kemitraan. implementasi setiap 
program ini diharapkan juga lebih terukur dan transparan. 
selain dalam bentuk kemitraan, program pengembangan 
sosial dan kemasyarakatan juga dijalankan secara profesional 
dalam bentuk kegiatan amal. 

social and community development programs (or community 
investment) performed in 2013 had three main focuses 
which were education, environment, and social welfare. each 
program was executed in a professional manner in the form 
of partnerships while the implementation was expected to be 
measurable and transparent. in addition to the partnership 
scheme, the program was also professionally organised in 
charity events.

bidang pendidikan
education

pendidikan menjadi salah satu pondasi utama membentuk 
karakter luhur masyarakat indonesia. tujuan utama dari 
program kegiatan CSR bidang pendidikan yang telah 
dijalankan adalah memberikan akses dan meningkatkan 
kualitas pendidikan di indonesia. selain itu, sebagai institusi 
keuangan, Bank juga berupaya berperan aktif dalam mendidik 
masyarakat mengenai literasi keuangan, sebagaimana yang 
telah dicanangkan oleh Otoritas Jasa keuangan (OJk).

kegiatan CSR Bank dalam bidang pendidikan sebagai berikut:

education is one of the core foundations to build a noble 
indonesian character. the main objective of the Csr 
programs in education is to provide access in education as 
well as to improve the quality of education in indonesia. On 
the other hand, as a financial institution, the Bank is also 
sought to actively contribute on financial literacy education 
for public as proclaimed by the financial services authority of 
indonesia (OJk).

in the field of education, the Csr activities conducted by the 
Bank were as follows:

1. program pendidikan literasi keuangan 1. financial literacy education program

Bank sebagai lembaga keuangan berusaha berperan serta 
menciptakan masyarakat indonesia yang melek dunia 
keuangan melalui program pendidikan literasi keuangan. 
program yang bernama pelatihan keuangan Bagi perempuan 
dewasa ini dijalankan melalui kerja sama dengan pusat 
pengembangan sumber daya wanita (ppsw), melibatkan 
120 ibu rumah tangga dari koperasi sahabat perempuan dan 
3 rw di kawasan tambora, Jakarta Barat. tujuan program 
pelatihan ini adalah mendidik para peserta mengenai cara 
mengelola keuangan keluarga yang lebih baik.

program pendidikan literasi keuangan telah dimulai secara 
resmi pada 25 Oktober 2013. program ini melanjutkan inisiatif 
Jemari dalam karya yang merupakan salah satu fokus utama 
program pemberdayaan ekonomi dari strategi nasional 
literasi keuangan indonesia, yang diprakarsai oleh OJk pada 
tahun 2013.

as a financial institution, the Bank strives to participate in 
creating a financial literacy for public through its education 
program. the program which was called financial education 
for mature women was executed through a partnership with 
women resource development Center (pusat pengembangan 
sumber daya wanita – ppsw) and involved 120 housewives from 
koperasi sahabat perempuan (in english, the “women’s friend 
Cooperative”) and three neighborhoods in tambora, west Jakarta. 
the ultimate goal of the program was to educate the participants 
about the appropriate financial management for families.

financial literacy education program officially began on October 
25, 2013. the program was a continuation of “Jemari dalam 
karya” initiative that  became one of the main focuses of the 
economic development program as part of the indonesia national 
strategy of financial literacy initiated by the financial services 
authority (OJk) in 2013.
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2. perayaan ulang tahun bank 2. the bank anniVersary celebration

Berbagai kegiatan amal dilakukan dalam rangkaian 
peringatan hari ulang tahun (hut) ke-23 Bank pada maret 
2013 lalu. serangkaian aktivitas bidang pendidikan bertema 
“One Day To Make A Difference”, dilakukan unit bisnis dan 
kantor cabang dengan rincian sebagai berikut: 

various charity programs were performed in the interest of the 
Bank’s 23th anniversary celebration in march 2013. a series of 
education related activities with a theme of “One day to make 
a difference” were held by the Bank’s business units and 
branch offices, with details are as follows:

unit bisnis/cabang aktiVitas
Business units/branch offices Activities

business banking & rau
Business Banking & RAU

business serVices
Business Services

gpu & tse-planning
GPU & TSE-Planning

malang
Malang

Perbaikan Perpustakaan SDN Leuwibatu 01, Bogor.
Library refurbishment of SDN Leuwibatu 01, Bogor

Bantuan kompor gas untuk modal usaha dan sosialisasi 
“Panduan Praktis memasarkan & meningkatkan Keuntungan Usaha”
di Yayasan Prima Unggul Rawamangun.
Gas stove donations for capital and socialization of “The Practical Guide to Market and 
Increase Business Profits’ in Prima Unggul Foundation, Rawamangun

Sumbangan buku untuk Taman Bacaan masyarakat melalui Yayasan 1001buku 
Jakarta.
Book drive program for community library (TBM) through 1001Books Foundation, Jakarta.

Donasi komputer dan peralatan kebutuhan sekolah di KB Ta Impianku malang
Computers and school equipments donation for KB TA Impianku, Malang
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bidang lingkungan hidup
enVironment

Bank berupaya turut serta dalam upaya mencegah 
perubahan iklim serta secara aktif mengkampanyekan pola 
hidup ramah lingkungan dengan konsep reduce, reuse, 
recycle (3r), baik di lingkungan internal maupun eksternal 
Bank melalui payung besar program BEgreen (Bank Ekonomi 
Goes Green).

the Bank seeks to contribute in the climate change 
prevention activities. the Bank actively promoted 
the campaign of eco-friendly lifestyle through the 
implementation of 3r concept (reduce, reuse, recycle 
concept) internally and externally. the initiatives were piloted 
under the Bank’s Begreen initiative(Bank ekonomi goes 
green).

program begreen internal

program begreen eksternal

internal begreen program

external begreen program

Berlandaskan semangat kepedulian akan dampak sampah 
yang buruk bagi bumi dan generasi penerus kita, Bank 
menggalakkan kembali konsep 3r. Berbagai inisiatif BEgreen 
telah dilakukan, antara lain berupa penghematan penggunaan 
kertas, tisu, dan air, serta mematikan listrik selama jam 
istirahat kantor.

pada tahun 2013, pelaksanaan program BEgreen internal Bank 
difokuskan pada  kantor pusat, Jakarta, yang memiliki jumlah 
karyawan terbanyak.

driven by the concern of negative effect of waste for the earth 
and our future generations, the Bank has promoted the 3r 
concept. various Begreen initiatives have been carried out 
including saving in paper, tissues, and water, as well as in 
electricity during office breaks.

in 2013, the implementation of Begreen program was mainly 
on the headquarters Office, Jakarta, which has the largest 
portion of employees.

1. program pengolahan sampah 1. waste management program

Bekerja sama dengan pos keadilan peduli umat (pkpu), 
Bank meluncurkan program pengolahan sampah pada 
desember 2013 lalu, di desa marindal ii, kabupten 
deli serdang, sumatera utara. rangkaian program 
meliputi pelatihan pengolahan sampah, pembentukan 
komunitas ramah lingkungan, kampanye zero waste, serta 
penyelenggaraan lokakarya/workshop.

melalui komunitas yang mayoritas beranggotakan ibu-ibu 
rumah tangga, Bank berharap dapat mengurangani jumlah 
sampah di lingkungan masyarakat. selain itu, program daur 
ulang juga diselenggarakan dengan harapan agar masyarakat 
dapat meningkatkan sumber penghasilan.

in december 2013, the Bank launched waste management 
program in marindal ii village, deli serdang district, north 
sumatera, in collaboration with Center for Justice and the Care 
of society (pkpu). a series of program were performed and 
consisted of waste management training, the development of 
eco-friendly community, zero waste campaign, and workshop 
management.

through the involvement of the community that the majority 
was the housewives, the Bank encouraged waste reduction in 
the society. moreover, the implementation of recycle program 
was expected to provide additional income generation for 
society.
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2. program penghijauan 1. greening program

unit bisnis dan cabang-cabang Bank melakukan kegiatan 
penghijauan sebagai bagian dari rangkaian kegiatan 
amal. kegiatan ini dilaksanakan  sekaligus dalam rangka 
memperingati ulang tahun ke-23 Bank pada maret 2013 lalu.

kegiatan Csr di unit/Cabang Bank

as part of the Bank’s charity initiatives, some business units 
and branch offices voluntarily carried out greening activities. 
the activities were held simultaneously to the 23rd Bank’s 
anniversary commemoration in march 2013.

Csr activities in business units/branch offices

unit bisnis/cabang aktiVitas
Business units/branch offices Activities

car pool

pangeran jayakarta

PENGHIJaUaN DI mUaRa GEmBONG, DESa PaNTRI,  SEDERHaNa BEKaSI

Greening movement in Muara Gembong, Pantri Village,  Sederhana, Bekasi

PENGHIJaUaN DI PENGaSINaN SawaNGaN DEPOK

Greening movement in Pengasinan, Sawangan, Depok                                                                                                                                            
                                                                                        

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
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bidang kesejahteraan sosial
social welfare

selain menyelenggarakan kegiatan CSR di bidang 
pendidikan dan lingkungan hidup, Bank juga melakukan 
beberapa program kesehatan dan pengembangan 
komunitas. tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan 
kesejahteraan sosial masyarakat, terutama masyarakat di 
lingkungan operasional Bank.

Berikut adalah program CSR Bank dalam bidang kesehatan 
dan pengembangan komunitas.

in addition to education and environment Csr programs, 
the Bank also took on several health and community 
development programs. these programs aimed to improve 
social welfare of society especially those who susbsisted 
around the operational area of the Bank.

the Bank’s health and community development programs.

setiap 3 bulan sekali, Bank rutin menyelenggarakan kegiatan 
donor darah di graha ekonomi bekerja sama dengan palang 
merah indonesia (pmi). sepanjang tahun 2013, kegiatan ini 
telah berhasil mengumpulkan lebih dari 200 kantong darah.

melalui kerja sama dengan pos keadilan peduli umat, Bank 
menyelenggarakan pemerikasaan keseatan untuk lebih dari 
300 warga rw 05, di kantor pusat Bank, di karet, setiabudi, 
Jakarta selatan. program ini diselenggarakan pada maret 
2013 lalu, bertepatan dengan hari ulang tahun ke-23 Bank.

the Bank regularly organises a blood donation program 
every 3 months. the program was held in graha ekonomi 
jointly with the indonesian red Cross (pmi). throughout the 
year of 2013, the program has collected more than 200 bags 
of blood.

in collaboration with Center for Justice and the Care of 
society (pkpu), the Bank organised a health check-up and 
health treatment for more than 300 residents of rw 05 
that were domiciled around the Bank’s headquarter, karet, 
setiabudi, Central Jakarta. the program was held in march 
2013 as part of commemoration of the Bank’s anniversary.

1

2

1

2

kegiatan donor darah

program prosmiling (program 
kesehatan masyarakat keliling) 

mobile community health 
program (prosmiling)

blood donation program
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melalui kerja sama dengan habitat for humanity indonesia, 
Bank membangun 2 rumah sederhana di desa Bojong 
koneng, sentul, Bogor. program yang juga  merupakan 
bagian dari offsite meeting ini diselenggarakan pada april 
2013, dan melibatkan seluruh jajaran senior manajemen 
sebagai relawan. 

held in april 2013, the Bank supported the construction of 
two modest houses in Bojong koneng village, sentul, Bogor 
in cooperation with habitat for humanity indonesia. this 
much celebrated kind of activity involved all levels of top 
management as volunteers and become part of yearly offsite 
meeting regularly held every year. 

3 3housing improvement program housing improVement program 
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sebagai bagian dari anggota masyarakat, Bank selalu 
berpartisipasi dalam perayaan acara keagamaan oleh 
masyarakat, seperti ramadan, hari raya kurban, dan natal. 
pada Bulan suci ramadan 1434 h, Bank  mengadakan 
acara Buka puasa Bersama dengan mengundang 250 anak 
yatim piatu dari panti asuhan masjid sunda kelapa, Jakarta.

selain itu, Bank juga mengadakan bakti sosial di madrasah 
ibtidaiyah al istiqomah pulo gadung, Jakarta. tidak 
ketinggalan pula, Sahur on the Road yang diselenggarakan 
oleh Bank Ekonomi Road Bikers (BerOders). acara 
ini diselenggarakan untuk menyalurkan bantuan hasil 
pengumpulan donasi karyawan, bertempat di panti asuhan 
min fadli robby, Bekasi.

pemotongan hewan kurban dilakukan dalam rangka hari 
raya kurban 1434 h di kantor pusat graha ekonomi. hasil 
dari pemotongan hewan kurban ini didistribusikan kepada 
mereka yang membutuhkan di rw 05, karet, setiabudi.

di penghujung tahun, Bakti sosial kembali diadakan di panti 
asuhan pondok taruna Cipayung, Jakarta timur. selain 
membawa bantuan dari manajemen, dalam acara ini Bank 
juga kembali menyalurkan hadiah natal hasil pengumpulan 
karyawan melalui program “Box of Hopes”.

the Bank also concerns to the celebration of religious 
days including the holy month of ramadhan, the feast of 
sacrifice, and Christmas. to commemorate ramadhan 2013, 
the Bank organised ‘buka puasa bersama’ together with 250 
orphans from masjid sunda kelapa Orphanage, Jakarta

the Bank also held social service in madrasah ibtidaiyah 
al istiqomah pulo gadung, Jakarta and held “sahur on 
the road” that was organised by the Bank road Bikers 
club (BerOders). apart from having early meal with 
the underprivileged communities, the event distributed 
donations from employees to min fadli robby Orphanage, 
Bekasi.

during the eid al-adha 1434 h, the Bank bestowed and 
sacrificed animals in graha ekonomi headquarter Office. 
the meat was then distributed to the unfortunate residents 
in rw 05, karet, setiabudi.

in the end of the year, social service was performed in 
pondok taruna Orphanage, Cipayung, east Jakarta. the 
Bank distributed donations from management and granted 
Christmas presents, which were collected from employees 
through the “Box of hopes” program, to the orphans.

4 4bakti sosial perayaan hari besar 
keagamaan 

social serVice for religious day 
celebration

Bersamaan dengan peringatan  hari ulang tahunnya, Bank 
mengadakan berbagai kegiatan amal pada maret lalu sebagai 
berikut:

along with anniversary celebration, the Bank performed 
several charity events, which details can be found in the 
below table.

5 5perayaan ulang tahun bank ekonomi anniVersary celebration
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unit bisnis/cabang aktiVitas
Business units/branch offices Activities

Bakti Sosial di Panti asuhan vincentius Putra Jakarta
Social service activities in Vincentius Putra Orphanage, Jakarta

Bakti sosial untuk warga kurang mampu yang tinggal di bantaran kali (Kampung Kandang)
Social service activities for disadvantages residents in the side of the river (Kampung Kandang)

Bakti Sosial di Rumah Kasih Bandung
Social service activities in Rumah Kasih Bandung

Bakti Sosial di Panti Asuhan Harapan Ibu Banjarmasin
Social service activities Harapan Ibu Orphanage, Banjarmasin.

Bakti Sosial di Panti Asuhan ELEOS Batam
Social service activities in ELEOS Orphanage Batam.

Bakti Sosial di Panti Asuhan Bekasi Timur
Social service activities in Orphanage in Bekasi Timur.

Donor Darah
Blood donation

Bakti Sosial di Panti Asuhan Cacat Ganda Sayap Ibu Bintaro
Social service activities in Cacat Ganda Sayap Ibu Orphanage Bintaro.

Bakti Sosial di Panti Asuhan Salam Denpasar
Social service activities Salam Orphanage Denpasar.

Bakti Sosial di Panti Asuhan Anak Baiturrahman Annur Pangkal Pinang
Social service activities in Baiturrahman Annur Kids Orphanage, Pangkal Pinang

Donor Darah
Blood Donation

Bakti sosial untuk korban kebakaran di Jl. Tanjung Raya Pontianak Timur
Social service activities for fire victims in  Tanjung Raya Street, East Pontianak

Bakti Sosial di Panti Asuhan Permata Hati Bogor
Social service activities in Permata Hati Orphanage, Bogor.

Bakti sosial untuk para petugas pembersih sampah di Daerah Galur, Cempaka Putih
Social service activities for janitors in Galur, Cempaka Putih

Bakti Sosial di Yayasan Masjid Jami Al-Uswah
Social service activities in Masjid Jami Al-Uswah Foundation
                                                                              
Bakti Sosial di Panti Asuhan El-Roi
Social service activities in El-Roi Orphanage

Bakti Sosial di Yayasan Widya Dharma
Social service activities in Widya Dharma Foundation

Bakti Sosial di Panti Asuhan Kombes M Duriat
Social service activities in Kombes M Duriat Foundation

Perayaan Hari Ulang Tahun di Cabang Kertajaya dengan mengundang para warga lanjut usia 
(lansia) di lingkungan sekitar.
Anniversary celebration Kertajaya branch office invited neighborhood elderly

Bakti Sosial untuk anak jalanan di daerah Jembatan Merah Surabaya
Social service activities for street children in Jembatan Merah, Surabaya

Bakti Sosial di Panti Jompo Marfati Tangerang 
Social service activities di Marfati Nursing Home, Tangerang

Area Jakarta 5 (Hang 
Lekir, Jatinegara, Kemang, 
Kuningan, Menara DEA, 
Pondok Indah, Tebet)

Artha Gading

Bandung (Dago, Pajajaran and  
Setiabudi)

Banjarmasin

Batam

Cibitung

Cirebon

Corporate Real Estate

Denpasar

Pangkal Pinang

Pekanbaru-Riau & Sudirman

Pontianak & Pontianak Mall

Puri Indah

Kantor Regional B / Region B 
Office

Roxy Mas

Semarang

Surabaya - Coklat & Kantor 
Regional D / Surabaya - Coklat 
& Region D Office

Surabaya - Kapas Krampung

Surabaya – Kertajaya

Surabaya - Mayjen 
Sungkono

Tangerang & Alam Sutera

sebagai bentuk tanggung jawabnya menjadi bagian dari masyarakat, 
Bank secara kuantitatif telah mengalokasikan anggaran dalam 
jumlah yang cukup signifikan pada sepanjang tahun 2013. secara 
kualitatif, jenis program dan jangkauan penerima manfaat dari 
program Csr Bank juga makin meluas. selain itu, Bank juga akan 
terus berupaya meningkatkan kontribusi dan keterlibatannya pada 
masyarakat melalui program Csr yang lebih berkualitas.

the Bank is an important part of the community. hence, along the year of 2013, 
the Bank had quantitatively allocated significant amounts of fund to support 
Csr programs. Qualitatively, the types and the range of beneficiaries of the Csr 
programs  were extensively improved. in addition to expanding the range of Csr 
implementation, this year the Bank will also be intensifying its contribution and 
involvement with society through implementation of more qualified Csr programs.
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csr strategy 2014

strategi pelaksanaan csr 2014

Pada pelaksanaan kegiatan CSR pada tahun 2014 Bank 
akan terus  berkomitmen pada program pengembangan 
sosial dan kemasyarakatan (community investment) 
dengan tiga fokus utama yaitu pendidikan, lingkungan dan 
kesejahteraan sosial. melalui kerjasama dengan mitra-
mitra strategis, diharapkan dapat menjadi investasi jangka 
panjang, sehingga akan memberikan kontribusi positif bagi 
pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

as an integrated part of Bank’s business development, 
in the year of 2014, the Bank will continually commit to 
implementing social and community development program. 
This is part of community investment that focuses on three 
main areas, which are education, environment, and social 
welfare. Through collaboration with strategic partners, 
the programs are expected to be a long term investment 
that will provide positive contribution to the sustainable 
development of Indonesia.

beberapa rencana kegiatan yang akan dijalankan di 
tahun 2014 adalah sebagai berikut:

there are seVeral plans to be implemented in 2014, which are:

di bidang pendidikan, Bank berencana 
untuk memberikan bantuan dengan 
fokus pengembangan kapasitas sekolah, 
tenaga pengajar dan anak murid sehingga 
diharapkan dapat terus memberikan akses 
dan meningkatkan keualitas pendidikan 
di indonesia. selain itu, Bank akan 
melanjutkan inisiatif untuk memberikan 
edukasi keuangan kepada siswa-siswi sd, 
wanita dewasa dan umkm seperti tertera di 
dalam cetak biru strategi nasional literasi 
keuangan indonesia yang dikeluarkan oleh 
Otoritas Jasa keuangan (OJk).

in the area of education, the Bank plans to 
provide capacity development assistance 
for schools, teachers, and students in 
order to improve the access and the quality 
of education in indonesia. moreover, the 
Bank will continue its initiatives to provide 
financial education for elementary school 
students, women, and small and medium-
sized enterprises (smes), aligned with 
the national strategy of financial literacy 
Blueprint published by the financial 
services authority of indonesia (OJk). 

1 1
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seluruh inisiatif di atas, akan dirangkaikan dengan aktifitas 
volunteering dengan melibatkan para karyawan sebagai 
relawan. kegiatan “One Day To Make A Difference” juga akan 
kembali diadakan agar seluruh karyawan dapat menyalurkan 
aspirasi dan terlibat langsung dalam berbagai inisiatif yang 
akan dijalankan oleh Bank.

all the previously mentioned initiatives will be organised 
simultaneously with employee volunteering activities. the 
“One day to make a difference” program will be set up and 
enables all employees to present their aspirations as well 
as actively get involved in various initiatives arranged by the 
Bank. 

di bidang lingkungan, Bank akan melakukan 
edukasi dengan tujuan meningkatkan 
kepedulian pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan baik melalui payung besar 
program BEgreen edukasi ini dilaksanakan 
secara internal maupun eskternal dengan 
melibatkan beberapa komunitas lokal dan 
murid-murid sekolah dasar.

di bidang kesejahteraan sosial, Bank akan 
melanjutkan pelaksanaan kegiatan rutin 
donor darah yang diadakan di kantor pusat, 
memberikan bantuan untuk kegiatan amal di 
perayaan hari-hari besar keagamaan, serta 
memberikan bantuan kepada para korban 
bencana alam.

membangun serta membina hubungan 
baik dengan pihak pemerintah, media, dan 
organisasi-organisasi nirlaba sehingga 
keberadaan Bank dapat dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat sekitarnya.

in the area of environment, the Bank will 
perform an education initiative aiming to 
increase awareness on the importance of 
environmental protection. the program will 
be conducted under the Begreen campaign 
(umbrella of the program). the education will 
be conducted both internally and externally 
involving local communities and elementary 
school students.

in the area of social welfare, the Bank will 
continue its regular blood donation program, 
to support social services on the religious 
days celebration, and to provide assistance to 
natural disaster victims.

to build and maintain good relationships 
with governments, media group, and non-
profit organisations so that the surrounding 
community will earn benefits from the Bank 
existence.

2

3

4

2

3

4

wE ENABLE BusiNEssEs TO ThrivE AND 
ECONOmiEs TO PrOsPEr, hELPiNg PEOPLE 
fuLfiLL ThEir AmBiTiONs AND rEALisE 
ThEir AmBiTiONs. This is Our rOLE AND 
PurPOsE.

kAmi mEmBANTu BisNis-BisNis BErkEmBANg DAN 
EkONOmi TumBuh mAkmur, mEmBANTu mAsyArAkAT 
mENggAPAi hArAPAN sErTA mEwujuDkAN AmBisi-
AmBisi mErEkA. iNiLAh PErAN DAN TujuAN kAmi.
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hariawan pribadi
hanny wurangian

jayant rikhye

profil dewan komisaris
board of commissioners’ profile
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hanny wurangian
wakil kOmisaris utama merangkap kOmisaris independen / deputy president COmmissiOner 
and independent COmmissiOner

warga negara indonesia, lahir pada 17 februari 1950 (64 tahun). memperoleh gelar sarjana ekonomi perusahaan tahun 1975, 
sarjana akuntansi tahun 1978 dari universitas airlangga serta magister akuntansi tahun 2005 di universitas yang sama. 
menjabat sebagai lektor kepala di fakultas ekonomi dan Bisnis universitas airlangga. rekan pimpinan kantor akuntan publik 
drs. hanny, wolfrey & rekan di surabaya. Bergabung di Bank ekonomi raharja sebagai komite audit sejak tahun 1993 dan 
komisaris independen sejak tahun 2000. 

indonesian citizen, born on 17 february 1950 (64 years). graduated with Bachelor degree in economic Company degree in 1975, 
a degree in Business administration in 1978, and a master degree in accounting in 2005 from the same university. he started his 
career in airlangga university as lecturer in 1978 and subsequently as head lecturer until now. in 1978-1985, served as Branch 
head for the public accounting firm of drs. wolfrey Jademurni & rekan, surabaya. in 1996, he served as member of audit 
Committee. he was appointed as the Bank’s independent Commissioner in 2000.

jayant rikhye
kOmisaris utama / president COmmissiOner

warga negara india, lahir pada 1 Januari 1965 (49 tahun), di kurseong darjeeling. menjabat sebagai komisaris utama 
perusahaan sejak 2013. memperoleh gelar sarjana pemasaran tahun 1987 dari university of new Orleans, louisiana, amerika 
serikat, dan pascasarjana administrasi niaga dari universitas yang sama tahun 1988. memulai karir di group hsBC sejak 1989 
dan pernah ditugaskan di hong kong, taiwan, filipina, uae dan arab saudi. sebelum ditempatkan di Bank sebagai presiden 
komisaris, pernah memegang berbagai jabatan eksekutif di strategy & planning, global Banking dan hsBC securities servies 
(hss), dengan jabatan terakhir tahun 2013 sebagai head of international asia pacific.

indian citizen, born on 1 January 1965 (49 years), in kurseong darjeeling. has been serving as president Commissionaire in 2013. 
graduated with Bachelor degree in marketing from the university of new Orleans, louisiana, united states, in 1987, and master 
degree in Business administration from the same university in the following year. started his career in hsBC group in 1989 
and was appointed to serve in hong kong, taiwan, the philippines,  ae and saudi arabia. prior to his appointment as the Bank’s 
president Commissionare, he held a number of executive positions in strategy & planning, global Banking and hsBC securities 
servies (hss), with the latest position as head of international asia pacific in 2013.

hariawan pribadi
kOmisaris independen / independent COmmissiOner

warna negara indonesia, lahir pada 30 desember 1941 (72 tahun), di pekalongan. menjabat sebagai komisaris independen Bank 
sejak 2007. memperoleh gelar sarjana akutansi dari universitas gadjah mada. memulai karir sebagai pemeriksa di direktorat 
Jendral pengawasan keuangan negara di surabaya tahun 1971-1976. tahun 1976-2004 menjadi rekan di kap hanadi rahardja 
& Co (member firm grant thornton international), kap hanadi sudjendro & rekan (member firm kpmg international), dan kap 
prasetio, sarwoko & sandjaja (member firm ernst & young global).

indonesian citizen, born on 30 december 1942 (72 years), in pekalongan. started to serve as the Bank’s independent 
Commissioner in 2007. he graduated from gadjah mada university of yogyakarta with Bachelor degree in accounting. he began 
his career as inspector at the directorate general of state financial Control in surabaya from the period of 1971-1976. in 1976-
2004. he became a partner at public accounting firm of kap hanadi rahardja & Co (member firm grant thornton international), 
kap hanadi sudjendro & rekan (member firm kpmg international), and kap prasetio, sarwoko & sandjaja (member firm ernst 
& young global).

*) efektif sejak 3 maret 2014
*) Effective since 3 March 2014
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gimin sumalim
direktur network & distribution

network & distribution director

warga negara indonesia, lahir pada tanggal 4 september 
1968 (45 tahun). memulai karir di Bank ekonomi pada 1996 
dan menjabat sebagai direktur network & distribution 
sejak mei 2012. sebelum menjabat sebagai direktur, gimin 
menjabat sebagai head of Consumer Banking sejak tahun 
2010. memperoleh gelar sarjana teknologi mineral/petroleum 
engineering dari universitas trisakti, Jakarta dan pasca 
sarjana dari iBii, Jakarta.

indonesian citizen, born on 4 september 1968 (45 years). 
started his career at Bank ekonomi in 1996 and served as 
network & distribution director in may 2012. prior to serving 
as director, gimin held a role as head of Consumer Banking 
in 2010. he obtained his Bachelor of technology mineral/
petroleum engineering from trisakti university, Jakarta, and 
master degree from iBii, Jakarta.

antony colin turner

direktur utama

president director

warga negara inggris, lahir pada 27 desember 1959 (54 
tahun) di Canberra, australia. menjabat sebagai direktur 
utama Bank ekonomi sejak 2010. memperoleh gelar sarjana 
bidang sejarah dan politik dari university of exeter, inggris 
1982, kemudian melanjutkan pendidikannya hingga menjadi 
associate of the Chartered institute of Bankers, dan pada 
1997 memperoleh gelar magister di bidang Jasa keuangan 
dari institute of financial services. 

Berkarir di hsBC sejak 1984 dan telah menempati beberapa 
posisi seniordiantaranya senior executive, international 
departement di hong kong (2009-2010), dan Chief) executive 
Officer, suatu jabatan setingkat direktur utama, di armenia 
dan georgia (2005-2009).

British citizen, born on 27 december 1959 (54 years) in 
Canberra, australia. started his role as president director 
of Bank ekonomi in 2010. he graduated from university of 
exeter, england in 1982 with degree in history and politics. 
he then continued his study to become an associate of the 
Chartered institute of Bankers and in 1997, and was awarded 
a master’s degree in financial services from the institute of 
financial sevices. started his career with hsBC group in 1984 
and had previously held various senior management positions 
included senior executive Officer, a president director level 
position, in armenia and georgia (2005-2009).

profil direksi
board of directors’ profile
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helena suryawani
direktur keuangan

finance director

warga negara indonesia, lahir pada 29 maret 1963 (51 tahun) 
di Jakarta. mulai menjabat sebagai direktur keuangan di 
Bank ekonomi sejak mei 2011. memperoleh gelar sarjana 
ekonomi dari universitas tarumanagara. sebelum berkarir di 
Bank, menjabat sebagai finance director di dBs indonesia, 
dan sebelumnya selama 18 tahun berkarir di Citibank 
menempati beberapa posisi finance dan Business planning & 
analysis di Citibank Jakarta, singapura dan new york.

indonesian citizen, born on 29 march 1963 (51 years) in 
Jakarta. she started her career as finance director at Bank 
ekonomi in may 2011. she earned a degree in economics from 
tarumanagara university. prior to joining Bank ekonomi, she 
was finance director at dBs indonesia. previous to that, she 
spent 18 years with Citibank at various senior positions in 
finance and Business planning & analysis at Citibank branch 
offices in Jakarta, singapore and new york.

endy abdurrahman
direktur risiko kredit & operasional

credit & operational risk director

warga negara indonesia, lahir pada 3 Januari 1963 (51 
tahun) di palembang. memulai karir di Bank ekonomi sejak 
desember 2009 sebagai tehnical assistant risk management. 
setelah itu beliau menjabat sebagai Chief risk Officer 
sejak september 2010 dan sebagai direktur manajemen 
risiko sejak Januari 2011. memperoleh gelar Bachelor of 
science dalam bidang teknik mesin dari Boston university, 
massachusetts, amerika serikat pada 1988 dan master of 
Business administration dari southern new hampshire 
university, new hampshire, amerika serikat pada tahun 1989.

indonesian citizen, born on 3 January 1963 (51 years) in 
palembang. started his career at Bank ekonomi in december 
2009 as technical assistant-risk management. later, he 
served as Chief risk Officer in september 2010 and as 
director of risk management in January 2011. he earned a 
Bachelor of science in mechanical engineering from Boston 
university, massachusetts, united states, in 1988, 
and a master of Business administration from southern 
new hampshire university, new hampshire, united states, in 
1989.
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board of directors’ profile

jeffrey chi ming cheung lenggono sulistianto hadi

direktur operasional direktur kepatuhan
operations director compliance director

Warga Negara Hongkong, lahir pada 27 Agustus 1956 (57 
tahun), di Hong Kong. Menjabat sebagai Direktur Technology 
& Services sejak 2013. Memperoleh gelar Sarjana Ilmu 
Komputer dan Statistik Minor dari Chinese University of Hong 
Kong pada 1984. Memulai karir di HSBC Hong Kong pada 
1989 dan di beberapa perusahaan lain, seperti ABN Amro, 
Sampoerna dan Bank Mandiri. Tahun 2005 kembali meniti 
karir di HSBC sebelum bergabung dengan Bank Ekonomi 
tahun 2013.

Hongkong citizen, born on 27 August 1956 (58 years), in 
Hong Kong. Appointed as Technology & Services Director 
in 2013. He obtained his Bachelor of Computer Science and 
Minor Statistics from the Chinese University of Hong Kong 
in 1984. Started his career in HSBC Hong Kong in 1989 and 
other companies including ABN Amro, Sampoerna and Bank 
Mandiri. In 2005, he returned and continued his career in 
HSBC before joining Bank Ekonomi in 2013.

Warga Negara Indonesia, lahir pada 9 November 1956 (57 
tahun), di Semarang. Menjabat sebagai Direktur Kepatuhan 
Bank Ekonomi sejak 2002. Memperoleh gelar Sarjana Teknik 
Sipil dari Institut Teknologi Bandung (ITB) pada 1981. Memulai 
karir di Bank Bali pada 1986 dan terakhir menjabat sebagai 
Kepala Satuan Audit Internal. Pada 2000, menjabat sebagai 
Direktur Kepatuhan di PT Bank Denpac Tbk.

Indonesian citizen, born on 9 November 1956 (57 years) 
in Semarang. Appointed as Compliance Director of  Bank 
Ekonomi in 2002. He obtained his Bachelor of Civil 
Engineering from Institut Bali in 1986 and his last position 
was Head of the Internal Audit Unit. In 2000, he seved as 
Director of Complience at PT Denpac Bank Tbk.

profil direksi
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profil pejabat eksekutif
executiVe officers’ profile

memulai karir sebagai head of human resources 
Bank ekonomi pada agustus 2011. memperoleh gelar 
sarjana ekonomi dari universitas gadjah mada, yogyakarta.

started his career as head of human resources of 
Bank ekonomi in august 2011. he obtained a degree in 
economics from the gadjah mada university, yogyakarta.

memulai karir di Bank ekonomi pada mei 2011 sebagai vp 
fX trade dan mulai menjabat sebagai head of treasury 
sejak Oktober 2013. memperoleh gelar sarjana pada bidang 
teknologi pangan dari institut pertanian Bogor.

started her career at Bank ekonomi in may 2011 as vp fX 
trade and appointed as head of treasury in October 2013. 
she graduated from the Bachelor of food technology program 
of Bogor agriculture institute.

ibnu agung mulyanto
maria margaretha 
yvonne haswin

head of human 
resources

head of treasury 
& fi

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

kepala diVisi  |  head of diVision

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

memulai karir di Bank ekonomi pada Juni 2011 sebagai head 
of Business services. memperoleh gelar sarjana perdagangan 
dari university of new south wales, australia.

started his career at Bank ekonomi in april 2011 as head of 
Business services. he obtained his Bachelor of Commerce 
from the university of new south wales, australia.

stuart e rogers

head of business 
serVices

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
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. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
memulai karir di Bank ekonomi pada Juni 2010 dan menjabat 
sebagai head of Corporate Banking. memperoleh gelar 
sarjana di bidang ekonomi dari state university of new york  
di Binghamton, amerika serikat.

started his career at Bank ekonomi in June 2010 as head 
of Corporate Banking. he obtained his Bachelor degree 
in economics from the state university of new york, 
Binghamton, united states.

dadi budiana

head of corporate 
banking

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
memulai karir di Bank ekonomi pada desember 2011 
dan mulai menjabat sebagai head of gtrf & pCm sejak 
desember 2013. memperoleh gelar mBa dari university of 
wisconsin, milwaukee, amerika serikat.

started his career at Bank ekonomi in december 2011 and 
began his role as the head of gtrf & pCm in december 2013. 
he earned his master of Business administration from 
university of wisconsin, milwaukee, united states.

dandy i pandi

head of gtrf & pcm

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

memulai karir di Bank ekonomi pada april 2012, dan mulai 
menjabat sebagai head of Corporate Communication sejak 
feburari 2013. memperoleh gelar master pada bidang science 
dari university of east anglia, norwich, inggris.

started his career at Bank ekonomi in april 2012, and began 
his role as head of Corporate Communication in february 
2013. he obtained his master degree in science from 
university of east anglia, norwich, united kingdom.

wahyu adiguna

head of corporate 
communication

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

kepala diVisi  |  head of diVision
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. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
memulai karir di Bank ekonomi pada mei 1993 dan menjabat 
sebagai head of internal audit sejak mei 2008. memperoleh 
gelar sarjana ekonomi jurusan manajemen perbankan dari 
perbanas, Jakarta.

started his career at Bank ekonomi in may 1993 and has been 
serving as head of internal audit since may 2008. he obtained 
his Bachelor degree in economics in Banking management 
from perbanas, Jakarta.

simon suhardi

head of internal 
audit

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

memulai karir di Bank ekonomi pada Juli 2010 dan menjabat 
sebagai head of Business Banking. memperoleh gelar sarjana 
muda dari Borough of mahattan Community Collage Business 
administration, sarjana bidang finance dari Bloomsburg 
university of pennsylvania, dan pasca sarjana bidang 
Corporate finance dari university of Baltimore, amerika 
serikat.

started his career at Bank ekonomi in July 2010 as head 
of Business Banking. he obtained his Bachelor degree 
from Borough of manhattan Community College Business 
administration, Bachelor in finance from Bloomsburg 
university of pennsylvania, and a masters degree in Corporate 
finance from the university of Baltimore, united states.

edwin rudianto

head of business 
banking

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
memulai karir di Bank ekonomi pada februari 2013 dan  
menjabat sebagai general Counsel & Company secretary. 
memperoleh gelar pasca sarjana pada bidang hukum dari  
national university of singapore.

started her career at Bank ekonomi in february 2013 as  
general Counsel & Company secretary. she obtained a master 
degree in law from the national university of singapore.

edhita thalia desiree

general counsel & 
company secretary

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
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Memulai karir di Bank Ekonomi pada Oktober 1996 dan 
menjabat sebagai SVP Head of Region B sejak Juli 2006. 
Mulai menjabar sebagai Head of RB Region A & B sejak 
September 2013. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan 
Manajemen dari Universitas Tarumanagara, Jakarta.

Started her career at Bank Ekonomi in October 1996 and has 
been serving as Head of Region B since July 2006. Started 
her role as Head of RB Regional A & B in September 2013. 
She obtained her Bachelor of Economics in Management 
from Tarumanegara University, Jakarta.

Memulai karir di Bank Ekonomi sebagai Head of Region C 
pada bulan Maret 2012. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
Akuntansi dari Universitas HKBP Nomensen Medan.

Started his career at Bank Ekonomi as Head of Region C 
in March 2012. He obtained his Bachelor of Economics in 
Accounting from HKBP Nomensen University, Medan.

Memulai karir di Bank Ekonomi pada Januari 2000 dan mulai 
menjabat sebagai Head of Region D sejak Januari 2013. 
Memperoleh gelar Sarjana bidang Finance dari Woodbury 
University Burbank, Amerika Serikat.

Started his career at Bank Ekonomi in January 2000 and was 
appointed as Head of Region D in January 2013. He earned 
his Bachelor degree in Finance from Woodbury University, 
Burbank, United States.

Memulai karir di Bank Ekonomi pada 1994 dan menjabat 
sebagai SVP Head of Region E sejak Maret 2005. 
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Tarumanagara, Jakarta.

Started his career at Bank Ekonomi in 1994 and has been 
serving as SVP Head of Region E since March 2005. 
He obtained a degree in Economics from Tarumanagara 
University, Jakarta.

Memulai karir di Bank Ekonomi pada Mei 2013 sebagai 
Region F Head. Memperoleh gelar Sarjana bidang Akutansi 
dari Universitas Bandar Lampung, Lampung.

Started his career at Bank Ekonomi in May 2013 aa Head of 
Region F. He obtained the Bacheloor Degree in Accounting 
from Bandar Lampung University, Lampung

Fumiko Hadipranoto Edy Saputra

Erenst Rumatan Michael Hendra Suryadi

Susandi

REGIONAL A & B HEAD REGIONAL C HEAD

REGIONAL D HEAD REGIONAL E HEAD

REGIONAL F HEAD

kepala bank regional  |  head of regional banking
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Fraud Prevention
Wim ayal

Head oF internaL audit
Simon Suhardi

riSK ManaGeMent 
WorKinG unit

i Heru Bowo M

PreSident direCtor
antony Colin turner

network & distribution
director

GiMin SuMaLiM

rB reGion a & B 
Head

Fumiko P H

CorPorate 
reaL eState

Junita roemawi

BB reGion a & B 
Head

Lie Phing

CorPorate BanKinG 
teaM Head 1

Wagimin Sutikno

oPerationaL
riSK  ControL

Mariani

PCM ProduCt & 
SaLeS Head

tBa

reGion F Head
Susandi

ServiCe 
deLiverY

Kristina

reLationSHiP 
BanKer

eddy Mulyono

Credit QuaLitY
aSSuranCe

robert Kaonang

BB BuSineSS taLent 
deveLoPMent & 

ManaGeMent
Melanie ervinawati

Jaya Fitrah Sena

reGion d Head
erenst rumatan

SoFtWare 
deLiverY

Bernadus duanti

BB SaLeS 
ManaGeMent Head

andrei alexander

CorPorate BanKinG 
teaM Head 3

rachmat Budiarto

SPeCiaL aSSet 
ManaGeMent

Suherman onihana

Senior trade & 
SuPPLY CHain 2 SaLeS

edy Supriyanto
aznil rahmat asri

Febby Melyssa Liem

netWorK &
diStriBution 

StrateGiC 
deveLoPMent

Junita d.H. Sibarani

reGion C Head
edy Saputra

it  oPerationS
Saladin d. effendi

BB LendinG 
ProduCt & 

ProPoSition Head
tjia Ben Hoa

CorPorate BanKinG 
teaM Head 2

Hartono Gunawan

Credit PoLiCY & 
rePortinG
Harfelia desti

Senior trade & 
SuPPLY CHain 1 SaLeS

Yulfendri

netWorK &
diStriBution SaLeS
ManaGeMent Head

Jenny Liminto

CHanGe deLiverY
ahmad Mikail Madjid

CHieF riSK &
adMiniStration 

oFFiCer
tBa

BB riSK anaLYSiS 
unit Head

adri Priyambodo
BuSineSS SuPPort

Bhakti Heryanjaya

BuSineSS SeCuritY 
riSK 

Yusri amsal

reGion e Head
Michael Suryadi

GrouP
ProCureMent 

unit
tBa

BB StrateGY & 
BuSineSS anaLYSiS

Sugana Wira andrea

CorPorate BanKinG 
teaM Head 4
Julius Hayadi

Credit riSK 
ManaGeMent

avianto

MiS & SuPPort
Ferdie anson

BranCH SaLeS 
ControL Head

Yenny Halim

HuB SuPPort
Center

ahmad Mikail Madjid*)

ProJeCt ManaGer
Joseph r. Hermawan

Head of 
Corporate Banking
dadi Budiana

Credit & operational risk 
director

endY aBdurraHMan

Head of 
Business Banking

edWin rudianto

Head of 
GtrF & PCM

dandY i. Pandi

operations director
JeFFreY CM CHeunG

struktur organisasi
ORGANISATION STRUCTURE

*)   Memiliki jabatan yang bersamaan
*)   Concurrent position
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risk oversight Committee

remuneration & 
nomination Committee

audit Committee

Board of
Commissioners

BuSineSS ProCeSS 
& anaLYtiC Head

tBa

anti MoneY 
LaunderinG

& SanCtion Head
vera Samantha a

CorPorate
SuStainaBiLitY

amadea r H

GeneraL 
LeGaL CounSeL

tBa

Hr rM 
Fitria andikani
otto iskandar

Maria Magdalena
M rochyatnur darsana

theresia n S
albertus Yudhistiro*

aLCM and 
ManaGeMent 

rePortinG
Lindawati octaviani

MoneY MarKet
trader Head

tBa

CoMMerCiaL 
BanKinG aCCount
ProPoSition Head

Monika Febe a L

MonitorinG Head
tBa

eMPLoYee 
reLationS

albertus Yudhistiro

BuSineSS riSK
ControL 

ManaGeMent
dahnu teguh a

BuSineSS SuPPort
risa novita Br tarigan

MarKetinG Head
novita damajanti

FCC GLoBaL 
BanKinG & MarKet 

& CoMMerCiaL
BanKinG Head

tBa

PerForManCe &
reWard Head

Josephine r d

FinanCe rePortinG 
& aCCountinG
Hengcky Hiwarno 

treaSurY SaLeS 
Head

Sri dewi Wardjojo

CuStoMer 
eXPerienCe Head
imelda noenoehitoe

anti BriBerY & 
CorruPtion Head

tBa

internaL
CoMMuniCation

etwin Chayadi

CHanneLS
ManaGeMent
ronny Stefanus

Hr ServiCe 
deLiverY

tjan iman Suryadi

treaSurY 
ServiCeS

theresa ieswandi

FX trader Head
tBa

retaiL BanKinG
aCCount 

ProPoSition Head
Feddy adrian

PaCKaGe LendinG 
ProduCt & 

ProPoSition Head
Jahja Sutedja

FCC & rC 
reGuLatorY aFFairS 

& PoLiCY Head
theodora darmawati

rC GBM, CMB, rBWM,
oPeration & GF 

Head
anti deisnasari

BuSineSS SuPPort
Sylvia L. dermawan

CHanneLS 
ManaGeMent Head

robby Sutisna

FCC retaiL BanKinG 
& WeaLtH 

ManaGeMent Head
tBa

LearninG, taLent 
MGMt, reSourCinG, 

& od
Manuella Zachrie

taX
Yudo abrianto

FinanCiaL 
inStitution Head

rinaldo Massie

BanK aLLianCe
ProduCt 

& ProPoSition 
Head

erica noya

FCC & rC BuSineSS
Head
tBa

BuSineSS riSK
ControL 

ManaGeMent Head
Johaness P. S

Finance director
HeLena SurYaWani

Head of 
Human resources

iBnu a. MuLYanto

Compliance director
LenGGono S Hadi

Head of Business Service
Stuart e. roGerS

Head of treasury & Fi
Maria M Yvonne H

General Counsel & 
Company Secretary

editHa t deSiree

Head of 
Corporate Communication

WaHYu adiGuna
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produk dan jasa
perbankan

di tengah pertumbuhan industri perbankan di indonesia yang semakin 
kompetitif, penguatan layanan dan produk perbankan menjadi suatu 
keharusan bagi bank untuk mampu terus bersaing menjadi bank pilihan 
masyarakat. oleh karena itu, bank menawarkan produk dan layanan yang 
modern, berkesinambungan dan profesional untuk sekarang dan pada 
masa yang akan datang.

in order to be able to compete amid tight competition, the 
bank offers modern product and serVices, sustainably and 
professionally now and for years to come.

banking products and serVices

tabungan / saVing accounts

tabungan super ultra
simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang rupiah bagi 
nasabah perorangan dan perusahaan yang dapat ditarik 
dan disetor kapan saja dengan suku bunga hampir setara 
deposito.

tabungan ultra 
simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang rupiah yang 
dapat ditarik dan disetor kapan saja dengan suku bunga 
tabungan yang kompetitif.

tabungan ekonomi 
simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang rupiah yang 

super ultra saVing
a rupiah saving product, which offers nearly equivalent 
interest rate of deposit, for individual and corporate 
customers. the fund can be drawn and deposited at any time.

ultra saVing
a rupiah saving product, which offers competitive interest 
rate, for individual and corporate customers. similar to super 
ultra, the fund can also be drawn and deposited at any time.

ekonomi saVing
a rupiah saving product whose fund can be drawn and 

perbankan ritel
ritel banking
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deposito berjangka / time deposits

dapat ditarik dan disetor kapan saja dengan beragam hadiah 
menarik.

tabungan eko Valas 
simpanan dana pihak ketiga dalam 9 mata uang asing seperti 
usd, sgd, aud, eur, Jpy, gBp, Chf, Cad, dan nZd. 

tabungan eko yunior 
simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang rupiah yang 
diperuntukkan khusus bagi anak-anak

deposito 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah 
dengan Bank, yang tersedia dalam beberapa pilihan mata 
uang (idr, usd, sgd, dan aud).

deposited at any time, and offers variety of prizes

eko Valas saVing
a saving product which is available in 9 foreign currencies, 
namely usd, sgd, aud, eur, Jpy, gBp, Chf, Cad, and nZd. 

eko yunior saVing
a rupiah saving product dedicated to children.

deposito
deposit that its withdrawal is applicable at specific given time 
based on an agreement between the customer and the Bank. 
the product is available in several choices of currency (eur, 
usd, gBp, and aud).

Nabung Bonus Transaksi

BE Care 500237 / 021 500237
www.bankekonomi.co.id

Tabungan yang mengapresiasi kebiasaan Anda 
menabung dengan 8 bonus transaksi

TABUNGAN ULTRA

Nabung Bonus Keuntungan Maksimal

BE Care 500237 / 021 500237
www.bankekonomi.co.id

Kami mengapresiasi kerja keras Anda dengan memberikan  
keuntungan maksimal

TABUNGAN SUPER ULTRA
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kredit konsumsi  / consumer loan

bancassurance

kredit pemilikan rumah 
kredit yang diberikan kepada nasabah yang ditujukan untuk 
pembelian atau renovasi rumah. pembayaran dilakukan 
dengan sistem angsuran/cicilan.

kredit kepemilikan mobil 
kredit yang diberikan kepada nasabah yang digunakan 
untuk pembelian mobil atau kendaraan bermotor lainnya. 
pembayaran dilakukan dengan sistem angsuran/cicilan.

kartu atm bank ekonomi 
Bank memiliki 129 jaringan yang tersebar di 31 kota di 
seluruh indonesia. kartu debit Bank ekonomi kini juga telah 
terhubung dengan jaringan visa, Bersama dan prima.

personal internet banking 
memperluas jangkauan pelanggan untuk memperoleh akses 
finansial Bank dengan cara yang efisien, aman dan nyaman

business internet banking 
layanan internet banking perusahaan yang memungkinkan 
pemilik rekening melakukan transaksi perbankan yang 
fleksibel dan nyaman.

dream careinVest  
dream Careinvest adalah suatu program perencanaan 
keuangan yang memungkinkan nasabah menikmati 
manfaat dari investasi jangka panjang di pasar modal serta 
memberikan perlindungan asuransi dengan biaya yang 
ringan. dream Careinvest memberikan manfaat perlindungan 
hingga mencapai usia 100 tahun.

care protection link
Careprotection link adalah suatu program perencanaan 
keuangan yang memungkinkan pemilik produk menikmati 
manfaat dari investasi jangka panjang di pasar modal serta 
memberikan perlindungan asuransi dengan biaya yang 
ringan. seperti halnya dream Careinvest, Careprotection link 
memberikan manfaat proteksi hingga mencapai usia 100 
tahun.

housing loan
loan for customers who want to purchase or renovate the 
house. payments are made by the installment.

auto financing
loan for customers who want to purchase car or other 
vehicles. payments are made by the installment.

bank ekonomi atm card
the Bank has 129 self-owned atm networks spread across 31 
cities throughout indonesia. the Bank’s debit Card has also 
been connected with the visa network, atm Bersama and 
prima.

personal internet banking
a service for individual customers to access their financial 
affairs efficiently, securely, and comfortably.

business internet banking
a service for corporate customers that allow them to 
conduit banking transactions over the internet, flexibly and 
comfortably.

dream careinVest
dream Careinvest is a financial planning program which 
allows customers to enjoy benefits from long-term 
investments in the stock market. dream Careinvest provides 
protection and benefits up to the age of 100 years. all benefits 
at affordable price.

care protection link
Careprotection link is a financial planning program that 
allows the customers to enjoy benefits from long-term 
investments in the stock market, as well as insurance 
protection at the affordable cost. similar to dream Careinvest, 
Careprotection link provides protection for customers up to 
the age of 100 years.

layanan lainnya
other serVices
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mobile banking 
kemudahan akses perbankan 24 jam sehari, 7 hari seminggu.

bill payment 
kemudahan dalam melakukan pembayaran tagihan bulanan 
dan pembelian voucher melalaui layanan elektronik.

be care 
Be Care adalah layanan call center Bank yang berfungsi 
melayani nasabah yang ingin melakukan transkasi perbankan, 
mendapatkan informasi terkini produk dan layanan perbankan 
Bank, dan menyampaikan keluhan. Bank melayani nasabah 
selama 24 jam setiap hari, 7 hari seminggu menggunakan 
satu nomor akses terpadu.

layanan payroll 
sistem pembayaran gaji karyawan melalui fasilitas 
autodebet. melalui layanan ini, perusahaan dapat melakukan 
pembayaran gaji karyawan secara mudah dan efisien. 

mobile banking
a service that provides easy banking access 24 hours a day, 
7 days a week.

bill payment
it provides electronic services to easily pay monthly bills and 
buy electronic vouchers.  

be care
Be Care is the Bank’s call center services assisting costumers 
in their daily banking transaction. it provides the Bank’s latest 
information about banking products and services and to file 
complaints. using a single integrated access number, the 
Bank serves its customers in 24 hours a day and 7 days a 
week.

payroll serVice
it is an employee payroll payment system by using auto debit 
facility. through the services, the corporate customers can 
easily and efficiently pay their employees’ salaries.

Informasi dan layanan produk lain, klik
www.bankekonomi.co.id

Personal Internet
dan Mobile Banking

Lebih Praktis, Aman dan Terpercaya

Bank Ekonomi mengerti bahwa setiap waktu Anda sangat berharga. Untuk itu, 
Bank Ekonomi menghadirkan Personal Internet Banking untuk memudahkan Anda 
melakukan semua transaksi perbankan Anda dengan nyaman, dimana saja, dan 
kapan saja.



290

FLY HIGH TOWARDS THE FUTURE  |  TERBANG TINGGI MENYONGSONG MASA DEPAN

perbankan komersial dan korporasi
commercial and corporate banking

giro / current accounts

pinjaman / loan

pembiayaan / financing

global trade and receiVable finance (“gtrf”)

simpanan pada Bank yang penarikannya dapat dilakukan 
dengan mempergunakan cek, surat perintah pembayaran lain, 
atau dengan cara pemindahbukuan. tersedia dalam 11 pilihan 
mata uang.

•	 eko giro perorangan
•	 eko giro perusahaan

pinjaman modal kerja 
pinjaman yang digunakan debitur atau penerima kredit untuk 
modal kerja usaha, baik sebagai penambah modal kerja atau 
sebagai modal kerja awal.

pinjaman inVestasi 
fasilitas pinjaman bagi debitur yang tujuan penggunaan untuk 
membiayai investasi yang berhubungan dengan kegiatan 
usahanya. Jangka waktu pinjaman ditentukan sesuai jangka 
waktu investasinya.

kredit impor 
kredit modal kerja yang khusus diberikan untuk membiayai 
barang impor.

documentary credit (“dc”) 
suatu jaminan yang diberikan oleh Bank yang bertindak untuk 
dan atas nama importir/pembeli, melakukan pembayaran 
atas barang atau layanan yang disediakan oleh supplier /
pemasok dengan batasan waktu tertentu dan atas dasar 
presentasi dokumen yang sesuai. terdapat 2 (dua) jenis dC, 
yaitu:

it is a deposit at the Bank which can be withdrawn by a 
check, money order, or funds transfers. it is available in 11 
currencies.

•	 personal eko giro
•	 corporate eko giro

working capital loan 
it is a loan used by the debtors or the beneficiaries to finance 
their businesses, either as added or initial working capital.

inVestment loan 
this loan is provided for the debtors to finance their 
investments in businesses activities. the loan period is 
adjusted to the investment period.

import loan 
it is a working capital loan that is specifically granted to 
finance imported goods.

documentary credit (“dc”) 
it is a Bank guarantee issued on behalf of the importers/
buyers in order to pay goods or services provided by the 
suppliers within specific period and based on the represented 
documents. there are two (2) types of dC, namely:
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shipping guarantee
Bank menyediakan layanan shipping guarantee, yang 
memungkinkan nasabah mengambil alih penguasaan barang 
dari perusahaan pelayaran tanpa menggunakan Bill of 
Landing.

bank garansi & standby documentary 
credits
suatu jaminan tertulis yang tidak berkondisi yang diterbitkan 
oleh Bank, sebagai issuing Bank/guarantor atas permintaan 
nasabah (applicant) untuk kepentingan pihak lain (beneficiary).

documentary collection
suatu layanan yang diberikan oleh Bank sebagai metode 
pembayaran untuk transaksi perdagangan international 
antara eksportir/drawer dan importer/drawee. Bank bisa 
bertindak sebagai remitting bank/bank eksportir yang akan 
menagih pembayaran ke importir/drawee dan Bank juga 
bisa bertindak sebagai collecting/presenting bank yaitu bank 
importer. 

trade loan
Bank menyediakan fasilitas pinjaman modal kerja untuk 
membantu transaksi perdagangan nasabah baik lokal 
ataupun international. produk trade loan yang disediakan 
Bank dibagi ke dalam dua jenis produk yaitu import loan dan 
export loan yang akan dihitung secara cermat sesuai dengan 
siklus perdagangan untuk memastikan bahwa pembiayan 
dari Bank akan selalu tersedia untuk setiap kebutuhan bisnis 
nasabah.

shipping guarantee
the Bank provides shipping guarantee service, which allows 
customers to take over the goods ownership from the shipping 
company without using the Bill of landing.

bank guarantee and standby 
documentary credits
it is an unconditional written guarantee issued by the Bank as 
the guarantor based on customers’ (applicants) requests for 
the interests of other parties (the beneficiaries).

documentary collection
it is a type of service provided by the Bank to support 
the international trade payments between exporters and 
importers. the Bank can act as the remitting bank, which will 
collect payments from the importers for the exporters, and 
can also perform as the collecting/presenting bank or the 
importers’ bank.

trade loan
the Bank provides working capital loan facilities for 
customers’ commercial transactions both in local and 
international levels. trade loan products provided by Bank 
are consisted of two types of loan, namely import and export 
loan. the loan will be carefully calculated in line with the 
trading cycle to ensure that the Bank’s financing is available 
for customers’ business needs.

a. sight documentary credit 
 adalah dC yang pembayarannya dilakukan pada 

saat dokumen ekspor telah diterima oleh issuing 
Bank, dimana apabila dokumen telah sesuai dengan 
Documentary Credit, maka harus segera dilakukan 
pembayaran ke beneficiary melalui Bank penjual/
beneficiary. selanjutnya nasabah juga harus segera 
melakukan pembayaran ke Bank. 

 
b. usance documentary credit 
 adalah dC yang pembayarannya memiliki jangka 

waktu, sesuai dengan tenor yang telah disepkati antara 
pembeli (nasabah/applicant) dan penjual (beneficiary).

a. sight documentary credit 
 a documentary credit in which its payment is made 

when the export documents have been received by 
the issuing Bank. if the documents comply with the 
documentary Credit, the payment must be done to the 
beneficiary’s bank. hereafter, the exporter needs to 
make immediate payments to the Bank.

b. usance documentary credit 
 a documentary credit with a payment period agreed 

by both buyer (customer/applicant) and the seller 
(beneficiary).
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payment and cash management (“pcm”)

cash pick up and deliVery serVices
merupakan solusi kebutuhan nasabah terhadap layanan 
collection terutama yang berasal dari cash. keuntungan dari 
layanan Cash pick up and delivery adalah dapat memberikan 
rasa aman dan nyaman kepada nasabah karena tidak perlu 
menyetorkan / menarik dana secara langsung ke kantor 
cabang.

layanan pengiriman uang

Pengiriman Uang Lokal
Jasa pengiriman uang dalam valuta rupiah yang dilaksanakan 
atas permintaan dan untuk kepentingan nasabah.

jenis pengiriman uang

Kliring 
adalah layanan pengiriman uang antar bank skala nasional 
dimana jangka waktu penerimaan dana sesuai dengan 
ketentuan kliring Bank indonesia.

RTGS
adalah layanan pengiriman uang antar bank skala nasional 
dalam hitungan menit, selama transfer dilakukan sebelum 
batas waktu transaksi.

Foreign Currency Transfer 
pengiriman uang dalam valuta asing antar bank dalam 
suatu negara maupun dengan bank di negara yang lain atas 
permintaan dan untuk kepentingan nasabah.

layanan pembayaran

E-Tax
sebagai salah satu bank persepsi dan persepsi devisa, Bank 
menerima pembayaran untuk semua jenis pajak nasabah, 
seperti pajak penghasilan, pajak Badan, pajak export dan 
import maupun pembayaran Cukai. dengan menggunakan 
aplikasi e-Tax yang mempermudah dalam proses penerimaan 
pajak mulai dari input data setoran pajak nasabah, membuat 
laporan hingga rekonsiliasi dengan mpn/kantor pajak.

pembayaran collectiVe
solusi layanan efektif yang berfungsi untuk mempermudah 
perusahaan dalam melakukan pembayaran gaji kepada 
karyawannya. layanan ini didukung keamanan data yang 
ter-enkripsi dan dapat diproses dengan jumlah data yang 
banyak untuk dikredit sesuai dengan tanggal yang ditentukan. 
nasabah cukup mengisi data karyawan dengan cara impor 
data pada aplikasi payment collective kemudian dikonversi dan 
mengirimkan dokumen hasil konversi tersebut ke Bank untuk 
diproses.

cash pick up and deliVery serVices
this is a solution for customers in cash collection service. 
the main benefit of Cash pick up and delivery service is 
that it provides a secure and comfortable mechanism to the 
customers so they do not need to directly go to the branch 
office to deposit/withdraw their funds.

transfer serVice

Local Transfer
it is a money transfer service in rupiah that is performed 
based on the customers’ requests and executed for the benefit 
of customers.

the types of transfer serVices 

Clearing
it is a nationwide inter-bank transfer service where the funds 
receipt period following the regulations of the Central Bank of 
indonesia.

RTGS 
it is a nationwide inter-bank transfer service where the fund 
is transferred and received within minutes as long as the 
transfer is executed before the time limit of transaction.

Foreign Currency Transfer 
it is a remittance service in foreign currencies between banks 
in a country or with banks in other countries based on the 
customers’ requests and for the customers’ interest.

payment serVices

E-Tax
as one of the tax payments and tax payments in foreign 
currency banks, the Bank receives payments for all types of 
customers’ tax, such as income tax, Corporate tax, export and 
import tax as well as payment for Customs. e-tax application 
simplifies the process of tax receptions, starting from 
customers’ tax payments data input, tax reporting, and data 
reconciliation with that of the mpn/tax office.

payment collectiVe
this is an effective service solution that facilitates companies 
in paying employees’ salaries. the system is supported by 
encrypted data security and capable to process the large 
amount of data to be credited in the specified date. Customers 
can just perform simple steps which are filling out the 
employee data by importing the data in payment collective 
application, converting it, and sending the converted file to the 
Bank for further processing.
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tresuri dan institusi keuangan
treasury and financial institution

melalui produk-produk tersuri, Bank menawarkan layanan 
yang membantu suatu perusahaan meningkatkan risiko 
manajemen keuangan dan keuntungan secara keseluruhan.

didukung oleh jaringan internasional berupa dealing room 
di 75 negara dan teritori, tim tresuri Bank menyediakan 
layanan yang independen dan inovatif.

dalam menyediakan layanan ini, Bank juga berperan sebagai 
institusi keuangan yang menjadi saluran komunikasi dengan 
bank-bank lokal, campuran dan asing, dan juga institusi 
keuangan non-bank dalam rangka menyediakan informasi 
dan memberikan produk dan layanan perbankan Bank.

through its treasury products, the Bank offers services 
supporting companies to improve its financial risk 
management and overall profits.

supported by international dealing room network in 
75 countries and territories, the Bank treasury team provides 
independent and innovative services.

in this type of service, the Bank plays an important role as a 
financial institution providing communication channel with 
local, joint venture, and foreign banks as well as non-bank 
financial institutions in order to provide information and 
deliver the Bank’s products and services.

Nabung Bonus Belanja

BE Care 500237 / 021 500237
www.bankekonomi.co.id

Tabungan yang mengapresiasi kebiasaan menabung 
Anda dengan bonus reward berupa voucher belanja

TABUNGAN EKONOMI
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medan

Rantau 
Prapat

Pekanbaru

Palembang

Bandung

Purwokerto

Yogyakarta

Solo

Sragen

Sidoarjo

Denpasar

malang

Lampung

Jakarta

Bogor

Tangerang

Bekasi

Batam

Jambi Pontianak

Bangka

Semarang

Kudus

Pati Surabaya

Banjarmasin

Samarinda

Balikpapan

Cirebon

kini hadir di           kota

lebih dari                  cabang

31
100

now in 31 cities with more than 100 branches



295

PT Bank Ekonomi RahaRja, TBk. |  laporan tahunan  |  annual rEport 2013

makassar

manado

dan lebih dari                        karyawan

siap melayani anda
2400

and more than 2400 employees ready to serVe you



296

FLY HIGH TOWARDS THE FUTURE  |  TERBANG TINGGI MENYONGSONG MASA DEPAN

Kantor Pusat / Head Office
Graha Ekonomi
Jl. Setiabudi Selatan Kav. 7-8 Jakarta 12920 
Telp: 255-45800 (Hunting) Fax: 5790-445

Jakarta Pusat / Centre Jakarta
Cabang TANAH ABANG
Jl. Fachrudin 36 Blok D No.7, Jakarta
Telp: (021) 3925136, Fax: (021) 3801168 

Cabang MANGGA DUA
Rusun Hunian Dusit Mangga Dua No.1.21 Lt D1-2-3 Blok 1,
Jl. Mangga Dua Raya Blok D, Jakarta
Telp: (021) 6125767, Fax: (021) 6000126 

Cabang CEMPAKA PUTIH
 Jl. Cempaka Putih Tengah II No. 20, Jakarta
Telp: (021) 4225890, Fax: (021) 4224448 

Cabang SAWAH BESAR
Jl. Sukarjo Wiryopranoto No. 2/5, Jakarta
Telp: (021) 3509959, Fax: (021) 3509622 

Cabang PANGERAN JAYAKARTA
Jl. Pangeran Jayakarta No.126-129 Blok A/6-7, Jakarta
Telp: (021) 62200010, Fax: (021) 6499548 

Cabang SALEMBA
Gedung Menara Salemba Lantai Dasar,
Jl. Salemba Raya No.5-5A, Jakarta
Telp: (021) 3145878, Fax: (021) 3146036 

Kantor Kas ITC CEMPAKA MAS
ITC Cempaka Mas Lantai 1 Blok 6 No.480-481, Jl. Letjen. 
Suprapto, Jakarta
Telp: (021) 42903288, Fax: (021) 42903487 

Cabang SURYOPRANOTO
Jl. Suryopranoto No.29-31, Jakarta
Telp: (021) 3808000, Fax: (021) 3846974 

Jakarta Timur / East Jakarta
Kantor Kas CIPINANG
Komp. Pasar Induk Cipinang Jaya Lantai 2 Blok HA No.14,
Jl. Pisangan Lama Selatan Jakarta
Telp: (021) 4715797, Fax: (021) 4715799 

Cabang JATINEGARA
Jl. Pasar Jatinegara Barat No.42
Telp: (021) 8193894, Fax: (021) 8192383

Cabang Pembantu PTC 
Ruko PTC Blok 8 I No.15-16,
Jl. Raya Bekasi, Kaw. Industri, Jakarta
Telp: (021) 46800008, Fax: (021) 46800009 

Jakarta Barat / West Jakarta
Cabang GREEN GARDEN
Komp. Ruko Green Garden Blok Z IV No 11-12, Jakarta
Telp: (021) 5815218, Fax: (021) 5815219 

Cabang PURI INDAH
Jl. Puri Indah Raya Blok A No.14, Jakarta
Telp: (021) 5818071 (Hunting), Fax: (021) 5818074 

Cabang KOPI
 Jl. Kopi No.2K, Jakarta
Telp: (021) 6900420, Fax: (021) 6922855 

Cabang KEBUN JERUK
Rukan Graha Mas Blok C No.2,
Jl. Raya Pejuangan, Jakarta
Telp: (021) 5323982 (Hunting), Fax: (021) 5323747 

Cabang Pembantu JEMBATAN LIMA
Jl. K.H. Moch. Mansyur No.120 G-H, Jakarta
Telp: (021) 632-5358, Fax: (021) 624-7638 

Cabang Pembantu PASAR PAGI LAMA
Jl. Pasar Pagi Lama No.86, Jakarta
Telp: (021) 6919170, Fax: (021) 6905865 

Cabang Pembantu CITRA NIAGA
Komp. Rukan Citra Niaga Blok A No.52,
Jl. Utan Jati, Jakarta
Telp: (021) 54393537, Fax: (021) 54393340 

Cabang Pembantu JELAMBAR
Jl. Jelambar Baru Raya No.53/BB, Jakarta
Telp: (021) 29414886 (Hunting), Fax: (021) 29414890, 29414891 

Cabang Pembantu TANJUNG DUREN 
Jl. Tanjung Duren Raya Blok A 11 No.6A dan 6B, Jakarta
Telp: (021) 56967318, Fax: (021) 56967285 

Cabang  ROXY MAS
Komp. Pertokoan ITC Roxy Mas Blok D2 No.3
Jl. K.H. Hasyim Ashari, Jakarta
Telp: (021) 6329656, Fax: (021) 6329660 

Cabang GLODOK
Komp. Ruko Glodok Jaya, Jl. Hayam Wuruk No.21, Jakarta
Telp: (021) 6246420, Fax: (021) 6012577 

Jakarta Selatan / South Jakarta
Cabang TEBET
Gedung Graha TNT Lantai Dasar,
Jl. Dr. Saharjo No.107 Jakarta
Telp: (021) 8304348 (Hunting), Fax: (021) 83705840

Cabang PANGLIMA POLIM
Jl. Panglima Polim Raya No.65 A, Jakarta
Telp: (021) 7226919 (Hunting), Fax: (021) 7226958 

Kantor Kas WISMA UIC 
Wisma UIC Lt.1, Jl. Gatot Subroto Kav.6-7, Jakarta
Telp: (021) 57905097, Fax: (021) 57905096 

Cabang Pembantu PONDOK INDAH
Jl. Sultan Iskandar Muda No.8 K (Arteri Pondok Indah), Jakarta
Telp: (021) 7244515 (Hunting), Fax: (021) 7251865

jabodetabek / jabodetabek

alamat
kantor cabang

branch office addresses
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Cabang MENARA DEA
Dea Tower 1 Ground Floor Zona A,
Jl. Mega Kuningan Barat Kav.E 4.3 No.1, Jakarta
Telp: (021) 57956850 (Hunting), Fax: (021) 57956845 

Cabang Pembantu HANG LEKIR 
Jl. Hang Lekir Raya No.14B, Jakarta
Telp: (021) 7228727 (Hunting), Fax: (021) 7229768 

Cabang Pembantu KEMANG
Jl. Kemang Raya No.82 A, Jakarta
Telp: (021) 29544950 (Hunting), Fax: (021) 29544936, 29544937 

Jakarta Utara / North Jakarta
Cabang KELAPA GADING
Jl. Boulevard Blok FY-1/7-8, Jakarta
Telp: (021) 4532833 (Hunting), Fax: (021) 4532829, 4535820 

Cabang Pembantu HARCO MANGGA DUA
Jl. Mangga Dua Raya Blok E No.28 , Jakarta
Telp: (021) 6121115, Fax: (021) 6124181 

Cabang MUARA KARANG
 Jl. Muara Karang Raya Blok A.6 Utara dan No.255-257, 
Kav.No. 23, Jakarta
Telp: (021) 66602810, Fax: (021) 66602815 

Cabang Pembantu PANTAI INDAH KAPUK
Rukan Exclusive Mediterania
Jl. Marina Golf Blok A No.9, Jakarta
Telp: (021) 29448338, Fax: (021) 29448339, 29448340 

Cabang Pembantu SUNTER
Jl. Sunter Agung Utara Raya Blok E No.3E-F, Jakarta
Telp: (021) 65835270 (Hunting), Fax: (021) 65834633 

Cabang Pembantu ARTHA GADING
Komp. Rukan Artha Gading Niaga Blok B Kav 10, Jakarta
Telp: (021) 45861168 (Hunting), Fax: (021) 45850518 

Kantor Kas PASAR PAGI MANGGA DUA
Pusat Grosir Mangga Dua Lantai 2 Blok KA No.11,
Jl. Mangga Dua Raya Jakarta
Telp: (021) 62306646, Fax: (021) 62306645

Cabang  Pembantu PLUIT
Jl. Pluit Kencana No.85 C-D, Blok B Kav.6, Jakarta
Telp: (021) 66606567, Fax: (021) 66606821, 66606822

Tangerang 
Cabang TANGERANG MERDEKA
Jl. Merdeka No.92 Blok A-12, Tangerang
Telp: (021) 5515533, Fax: (021) 5516121 

Cabang Pembantu BINTARO
Komp. Rukan Bintaro Blok 3 A/18,
Jl. Mandar Raya Sektor III, Tangerang
Telp: (021) 7360144 (Hunting), Fax: (021) 7360146, 7375148 

Cabang Pembantu DAAN MOGOT
Kawasan Niaga Terpadu,
Jl. Daan Mogot Raya Km.19,6 Blok.A No.8H, Tangerang
Telp: (021) 54365205 (Hunting), Fax: (021) 54365206

Cabang Pembantu BINTARO
Komp. Rukan Bintaro Blok 3 A/18,
Jl. Mandar Raya Sektor III, Tangerang
Telp: (021) 7360144 (Hunting), Fax: (021) 7360146, 7375148

Cabang Pembantu DAAN MOGOT
Kawasan Niaga Terpadu,
Jl. Daan Mogot Raya Km.19,6 Blok.A No.8H, Tangerang
Telp: (021) 54365205 (Hunting), Fax: (021) 54365206 

Cabang Pembantu ALAM SUTERA
Ruko Jalur Sutera,Jl. Jalur Sutera 29D No.47, Tangerang
Telp: (021) 53141177, Fax: (021) 53141178 

Bekasi 
Cabang  BEKASI
Jl. Komp. Sentral Niaga Kalimalang Blok A8, No.10, Bekasi
Telp: (021) 29257717 (Hunting), Fax: (021) 29257720, 
29257729,29257730 

Cabang Pembantu CIBITUNG
Ruko Megamall MM 2100 BLok A No.8,
Kawasan Industri Cibitung, Bekasi
Telp: (021) 89982525 (Hunting), Fax: (021) 89982366 

Cabang Pembantu LIPPO CIKARANG
Komp. Ruko Plaza Menteng Blok C No.008, Lippo Cikarang, 
Bekasi
Telp: (021) 89902086, Fax: (021) 89902113 

Depok 
Cabang Pembantu CIBUBUR
Perumahan Bukit Rafflesia
Jl. Alternatif Cibubur Blok AF No.1, Cibubur
Telp: (021) 8456688, Fax: (021) 84590606 

Bogor 
Cabang BOGOR
Jl. Pengadilan No.9, Bogor
Telp: (0251) 8353939, Fax: (0251) 8337785, 8326177 

Bandung
Cabang DAGO
Jl. Ir. H. Djuanda No.74, Bandung
Telp: (022) 2515075, Fax: (022) 2515077 

Cabang Pembantu PAJAJARAN
Jl. Pajajaran No.43, Bandung
Telp: (022) 4260255, Fax: (022) 4213365

Cabang Pembantu SETIABUDI
 Jl. Dr. Setiabudi No.158, Bandung
Telp: (022) 2043777, Fax: (022) 2032963

Cirebon
Cabang CIREBON
YOS SUDARSO Jl. Yos Sudarso No.15A-15C, Cirebon
Telp: (0231) 221222, Fax: (0231) 231801 

Semarang
Cabang SEMARANG
Jl. Pandanaran No.101, Semarang
Telp: (024) 8315757 (Hunting), Fax: (024) 8410145, 8410150 

Cabang Pembantu SEMARANG PLAZA
Gedung Semarang Plaza, Lantai 1 Blok 1A-1B
Jl. H. Agus Salim No.7, Semarang
Telp: (024) 3560555 (Hunting), Fax: (024) 3518345

jawa Barat / west java

jawa tengah / central java
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Semarang
Cabang SEMARANG
Jl. Pandanaran No.101, Semarang
Telp: (024) 8315757 (Hunting), Fax: (024) 8410145, 8410150 

Cabang Pembantu SEMARANG PLAZA
Gedung Semarang Plaza, Lantai 1 Blok 1A-1B
Jl. H. Agus Salim No.7, Semarang
Telp: (024) 3560555 (Hunting), Fax: (024) 3518345 

Kudus
Cabang KUDUS
Komp. Ruko Ahmad Yani No.9,
Jl. Ahmad Yani No.8-9, Kudus
Telp: (0291) 4246465 (Hunting), Fax: (0291) 4246488 

Pati
Cabang Pembantu PATI
Komp. Ruko Plaza Puri,
Jl. Kolonel Sunandar No.15, Pati
Telp: (0295) 383899, Fax: (0295) 384466, 384410

Purwokerto
Cabang PURWOKERTO
Jl. S. Parman No.84, Purwokerto
Telp: (0281) 6578000 (Hunting), Fax: (0281) 6578001, 6578002 

Yogyakarta
Cabang YOGYAKARTA
Jl. P. Mangkubumi No.63 Yogyakarta
Telp: (0274) 554567, Fax: (0274) 554455 

Solo
Cabang SOLO
Jl. Suryopranoto No.15A, Solo
Telp: (0271) 644555 (Hunting), Fax: (0271) 645717

Sragen
Cabang Pembantu SRAGEN
Jl. Raya Sukowati Blok E No.304-306, Sragen 
Telp: (0271) 891440, Fax: (0271) 891921 

Surabaya
Cabang EMBONG MALANG
Jl. Embong Malang No.61-65, Surabaya
Telp: (031) 5320660, Fax: (031) 5325919

Cabang Pembantu KAPAS KRAMPUNG
Jl. Kapas Krampung No.69A, Surabaya
Telp: (031) 3718557 (Hunting), Fax: (031) 3718558

Cabang MAYJEN SUNGKONO 
Komp. Darmo Park I Blok IV/2, Jl. Mayjen Sungkono, Surabaya
Telp: (031) 5618641, 5618642, Fax: (031) 5681606 

Cabang COKLAT
Jl. Coklat No.29, Surabaya
Telp: (031) 3528777 (Hunting), Fax: (031) 3543616 

Cabang KERTAJAYA
Jl. Kertajaya No.234, Surabaya
Telp: (031) 5021352, 5021353 (Hunting), Fax: (031) 5021354 

Cabang RAJAWALI
Jl. Rajawali No.52, Surabaya
Telp: (031) 3578151, Fax: (031) 3551390 

Cabang JEMURSARI
Jl. Jemursari No. 240B-242, Surabaya
Telp: (031) 8490688 (Hunting), Fax: (031) 8412422 

Cabang Pembantu RADEN SALEH
Komp. Ruko Permata Raden Saleh Square,
Jl. Raden Saleh No.2 Blok B-3, Surabaya
Telp: (031) 5468377, Fax: (031) 5479050 

Kantor Kas PUSAT GROSIR SURABAYA 
Jl. Dupak No.1 Lt. 4 Blok C-5 No.3, Surabaya
Telp: (031) 52403653, Fax: (031) 52405008 

Cabang Pembantu NGAGEL
Komp. Manyar Mega Indah Plaza Blok D-6,
Jl. Bratang Binangan, Ngagel, Surabaya
Telp: (031) 5018686, Fax: (031) 5044222 

Cabang Pembantu BUKIT DARMO
Jl. Bukit Darmo Boulevard B2-29, Surabaya
Telp: (031) 7324666, Fax: (031) 7324069 

Cabang Pembantu MULYOSARI
Jl. Mulyosari No.78C, Surabaya
Telp: (031) 58253525 (Hunting), Fax: (031) 58253522 

Kantor kas PASAR ATUM
Pasar Atum Mall, Lt 3 Stand No.BB-06
Jl. Stasiun Kota No.7A, Surabaya
Telp: (031) 3522321 (Hunting), Fax: (031) 3553606 

Malang
Cabang MALANG
Jl. Pasar Besar No.99, Malang
Telp: (0341) 352828, Fax: (0341) 351919 

Sidoarjo
Cabang Pembantu SIDOARJO
Jl. Jend. A. Yani No.40 L, Sidoarjo
Telp: (031) 8960868, Fax: (031) 8955666 

Denpasar
Cabang DENPASAR
Jl. Teuku Umar No.8 Blok B No.1, Denpasar
Telp: (0361) 245555 (Hunting), Fax: (0361) 244384 

Medan
Cabang DIPONEGORO
Jl. Diponegoro No.23, Medan
Telp: (061) 41000888, Fax: (061) 4551588, 4575188 

Cabang Pembantu PERINTIS KEMEDEKAAN
Jl. Perintis Kemerdekaan No.9, Medan
Telp: (061) 4555859, Fax: (061) 4555856 

Cabang Pembantu CIREBON
Jl. Cirebon No.19 & 21, Medan
Telp: (061) 4574468 (Hunting), Fax: (061) 4148248, 4578072

sumatra utara / north sumatra

jawa timur / east java

BALi
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Cabang Pembantu ASIA
Jl. Asia No.170A, Medan
Telp: (061) 7366228 (Hunting), Fax: (061) 7366123 

Cabang Pembantu PUSAT PASAR (MEDAN MALL)
Jl. Pusat Pasar No.183, Medan
Telp: (061) 4524628, Fax: (061) 4524595 

Cabang Pembantu ISKANDAR MUDA
Jl. Iskandar Muda No.103, Medan
Telp: (061) 4521232 (hunting), Fax: (061) 4522191 

Rantau Prapat
Cabang RANTAU PRAPAT
Jl. Ahmad Yani No.73 C-D, Rantau Prapat
Telp: (0624) 23488, Fax: (0624) 22699 

Pekanbaru
Cabang PEKANBARU
Gedung Surya Dumai, Lt 1, Wing Selatan,
Jl. Jend. Sudirman No.395, Pekanbaru
Telp: (0761) 31188, Fax: (0761) 34345 

Cabang Pembantu RIAU
Jl. Riau No.2 A, B, C, PekanBaru
Telp: (0761) 856000 (Hunting), Fax: (0761) 853588 

Batam
Cabang BATAM
Komp Sumber Jaya Blok A No.01-03,
Jl. Raden Patah, Lubuk Baja, Batam
Telp: (0778) 426800, Fax: (0778) 451820 

Jambi
Cabang JAMBI
Jl. Hayam Wuruk No.46–47, Jambi
Telp: (0741) 34538, Fax: (0741) 33281

Palembang
Cabang DEMPO
Jl. Lingkaran I No.356C, Dempo Luar, Palembang
Telp: (0711) 357300, Fax: (0711) 357283 

Cabang Pembantu KEBUMEN
Jl. Kebumen No.791-792, Pasar 16 Ilir, Palembang
Telp: (0711) 321777 (Hunting), Fax: (0711) 319333 

Lampung
Cabang TELUK BETUNG
Jl. Ikan Tongkol No.17-19, Teluk Betung, Bandar Lampung
Telp: (0721) 474333 (Hunting), Fax: (0721) 474075 

Cabang Pembantu TANJUNG KARANG
Jl. R.A. Kartini No.136 E, Tanjung Karang, Bandar Lampung
Telp: (0721) 262900 (Hunting), Fax: (0721) 252656 

Kantor Kas PANGKAL PINANG
Jl. Pangkal Pinang No.40, Tanjung Karang, Bandar Lampung
Telp: (0721) 240808 (Hunting), Fax: (0721) 240809 

Pangkalpinang
Cabang PANGKALPINANG
Jl. Soekarno Hatta No.17, Pangkalpinang
Telp: (0717) 4255234 (Hunting), Fax: (0717) 4255240, 4255239 

Pontianak
Cabang PONTIANAK
Jl. Ir. H. Juanda No.37-39, Pontianak
Telp: (0561) 765522 (Hunting), Fax: (0561) 762303 

Cabang Pembantu PONTIANAK MALL
Komp Pontianak Mall Blok B No.29-30,
Jl. Teuku Umar, Pontianak
Telp: (0561) 765555, Fax: (0561) 764006 

Banjarmasin
Cabang BANJARMASIN
Jl. Ahmad Yani Km 1 No.20A-B, Banjarmasin
Telp: (0511) 3254949 (Hunting), Fax: (0511) 3265757 

Kantor Kas PASAR BARU
INDAHKomp Pertokoan Pasar Baru Indah Blok B No. 1,
Jl. Pasar Baru, Banjarmasin
Telp: (0511) 3366874, Fax: (0511) 3366871

Balikpapan
Cabang BALIKPAPAN
Jl. Jend. Sudirman No.9 Balikpapan
Telp: (0542) 737000 (Hunting), Fax: (0542) 737373

Samarinda
Cabang Samarinda
Jl. Imam Bonjol No.8, Samarinda
Telp: (0541) 735888 (Hunting), Fax: (0541) 735777 

Makassar
Cabang MAKASSAR
Jl. Dr. W. Sudirohusodo No.42 Makassar
Telp: (0411) 332022, Fax: (0411) 3632484, 3625541 

Cabang Pembantu PANAKUKANG
Ruko Jasper II F No.A30, Jl. Boulevard, Panakkukang, Makassar
Telp: (0411) 422777, Fax: (0411) 420799 

Manado
Cabang MANADO
Komp. Ruko Mega Mas Blok C1 No.15-16,
Jl. Pierre Tendean, Boulevard, Manado
Telp: (0431) 8880789, Fax: (0431) 879600 

kepulauan riau / riau islands

kalimantan barat / west kalimantan

kalimantan selatan/south kalimantan

kalimantan timur / east kalimantan

suLAwEsi sELATAN / sOuTh suLAwEsi

suLAwEsi uTArA / NOrTh suLAwEsi

sumatra selatan / south sumatra

jAmBi

BANgkA BELiTuNg
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ANTONY COLIN TURNER
Direktur Utama

President Director

HELENA SURYAWANI
Direktur Keuangan

Finance Director

GIMIN SUMALIM
Direktur Jaringan & Distribusi

Network & Distribution Director

ENDY ABDURRAHMAN
Direktur Risiko Kredit & Operasional

Credit & Operational Risk Director

JEFFREY CHI MING CHEUNG
Direktur Operasional
Operations Director

LENGGONO SULISTIANTO HADI
Direktur Kepatuhan
Compliance Director

HANNY WURANGIAN
Wakil Komisaris Utama

merangkap Komisaris Independen
Deputy President Commissioner
and Independent Commissioner

JAYANT RIKHYE
Komisaris Utama

President Commissioner

HARIAWAN PRIBADI
Komisaris Independen

Independent Commissioner

SURAT PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2013 

PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK
STATEMENT OF THE BOARD OF COMMISSIONERS AND BOARD OF DIRECTORS REGARDING 
RESPONSIBILITY OVER THE 2013 ANNUAL REPORT OF PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK

DEWAN KOMISARIS / BOARD OF COMMISSIONERS

DEWAN DIREKSI / BOARD OF DIRECTORS

Jakarta, 10 Maret 2014

Kami yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa semua informasi dalam laporan 
tahunan PT Bank Ekonomi Raharja Tbk tahun 2013 telah 
dimuat secara lengkap dan kami bertanggung jawab 
penuh atas kebenaran isi laporan tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned, hereby declare that all information
in the annual report of PT Bank Ekonomi Raharja Tbk for 
the year 2013 have been presented in their entirely and 
that we assume full responsibility for the accuracy of the 
contents of the Company’s annual report.

This statement is duly made in all integrity.
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PT Bank Ekonomi Raharja, Tbk, 
Head Office Graha Ekonomi 

Jl. Setiabudi Selatan, Kav.7-8, 
Jakarta 12920.

www.bankekonomi.co.id
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